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Dengan nama Altah Yang Maha Pengaslh (dan) Maha
Penyayang

Sesungguhnya segala puii bagi Allah, kami memuji-Nya
dan kami memohon pertolongan kepada-Nya dan kami memo-

hon ampun kepada-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah

dari kejahatan-kejahatan diri-diri kami dan dari keburukan-

keburukan amal-amal kami. Barangsiapa yang Allah berikan

hidayahkepadanya maka tidak ada satupun yang dapatmenye-

satkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan maka tdak
ada satupun yang dapat memberikan hidayah kepadanya. Alm
bersalsi bahwa tdak ada satupun tuhan (yang berhak diiba-

dahi dengan benar) melainkan Allah. Dan ahr bersaksi bahwa

sesungguhnya Muhammad itu hamba-Nya dan Rasul-Nya.l

1 Peobeoamo d21i dua talimal syahadat (gabetai) ialah: Bahura kia tidak

bedbadah kecudi haaya kepa& Altzh (Laa ilaaha illellali. Oleh kareoa inr dan ;ali-

-<Penga*ar Ihru *hsfitfrataiut ttafr* I



(Fiman Allah)
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Wahai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada
Allah dengan sebenar-benar taqwq dan janganlah kamu
mdi melainkan kamu mr.rslim. (Ali Imran ayat: 102).
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Wahai marusia bertaqwalah kepada Rabmu yan; blah men-
ciptakan kamu dari diri yang sdfi dan Ia telah menaptakan
darinya (dari diri yang sqtu itu) isfrnya.3 Dqn Ia kembang
biakkandarikeduqnyaalaki-lakidanperempuanyangbanyak.
Dan bertaqwalah kepada Allah yang kamu saling meminta
dengan (nama) Nya, dan (peliharalah) hubungan kekeluar-
gaan (sildurrahim). Sesunggnrhnya Allah selalu menjaga dan
mengawesi kamu. (An Nisaa' ayat: 1).

mat ioi yang beoar ialah: Bahwa tidak ada satupun tuhan yang bethak diibadati
dengao benarn6lainkan .A1ffi. $sdengkan rnakna yang beoar dati kalimat Muhan-
madurtasulullahialah: Bahwa kita tidak bedbadah kepada-Nya kecudi deagan
apayangAllah syati'atlcanmelalui Rasul-Nye y4ng mulia Muhamm ad shaIIaIIa-
hu 'alaihi wa sallam. Yakni sebagaimana kia auhidkan Allah di ddam bedbadah
kepada-Nya demikian iW kit" tauhidkao Muhammad tballallaln'ablti pa nlhn dt
dalam meogikutinya, bahwa tidak ada yaag kita ikuti kecuali bdteu tballallafu'abbi pa
sallaa.

2 Yaitu Adam sebagai maausia pertama.
3 Yakni Allah telah meocipt-Lan istti dati Adam yaitu Hawa dati Adam dao

dati tulang rusuk Adam sebagaimana telah datang hadits yang sbahib dai Nabi yang
anliz sballalhbu'alaibi pa sallaa selai. berdasarkao dalil Al Qur'ao.apfifldam dr. Haqra.

2 <&nganur lhru rhufrtfutafrutlhf,*
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Wahai orang-orang yang beriman bertaqwalah kqada
Allah dan ucnpkanlah perkdaan yang benar. Niscoyo Allah
akan memperbaib amal-amal kamu dan mengampuni
doso-dosomu. Dan baranggiapa yang tad kepada Allah dan
Rosul-Nyo, maka sesungguh nya ia telah mendapd kemenq-
ngan yang wngd besar. (Al Ahzaab ayat: 70 dan 71).

f{ii' ;?tl' *g 9y,;?bV,3li1xi
mx yrwv,birlti ?3 r;'itt'rh

.16r eil:r,i" ytii.lc ab\ ytb'*.
//l ,/

Ammaa ba'dul Sesungguhnya sebaik-baik perkataan
adalah Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk (pimpinan) adalah
petunjuk Muhammad.s Dan sejelek-jelek umsan6 adalah yang
muhdqts,' dan setiap yang muhdats adalah bid'ah,E dan

s Yakfli Sunnah beliau shallallafu 'abbi va sallam.

6 Al lranuutbeotuk jama' drt al anryarg saya te{emahlran dagan tmsat
atul perkara. Yang di maksud ialah urusaa Agama bukaa keduaiaan kareoa bid'ah itu
tetbatas hanya pada uiusan-urusao Agama.

7 Muhdats atlityt yang baru Yakni sesuatu ya.g banr dad urusao-urusau
Agama yang sama sekali tidak ada Suonahnya.

E Bid'ah artinya menunrt kgbah/bahasa irhh (sssuatu yang baru yo.g
tidak ada contoh sebelumnya'r. $sdanglsn menurut Syau'(Agama) bid'ah itu
artinya ialeh ttsesuatu yang banr, yo.g diada-adakan atau diciptakan oleh
manusia di dalam ruusan fuama kemudian diiadikan sebagai satu cara atau

ialan rr16ft 6endekatkan dfui kepada Allah'.
Ringkasoya bid'ah itu inLh ssgala sesuatu yaag meayalahi Snnnah. Maka

setiap yaog dimggap ibadah yang meoyalahi Suorxah a'au tidak ada Sunnahaya -oLo
itulah bid'ah. IGrerra bid ah itu adrlah lawan dari Suonah Nabi sballallafu 'abbr na

-<Pngonur lfiru *hufrtfrakfrutttafr* 3



setiap btd'ah adalatr sesat dan setiap kesesatan tempatrya
di neraka.

Saudamku, inilah sebuatr ldtab yang berupa hidangan
ilmiyyah dalam santapan yang sangat lerart, yang berbicara
secara khusus tentang sebagian kectl dari ihnu-ihnu hadib
yang sangat banyah luas dan dalam sekali. Yang merupakan
beberapa pilihan dari sekian banyah masalah haditsl4y 1lah yang
pemah saya tulis di kitab besar saya AI Mosaa-il yang sampai
hari ini telah terbit sebanyak enam jilid. Kemudian saya jadi-
kan sebagai sebuah kitab yang sedang, tentunya setelah saya
pilih beberapa di antamnya yang saya anggap tepat untuk
dimasukkan ke dalam kitab ini. I&mudian saya membagus-
kannya dengan memberikan beberapa tambahan dan pengu-
Emgan. Semua ini saya malsudkan agar mudah bagi para
pembaca khususnya para pelajar hadib unhrk mengambil
faedatrnya di dalam sebuah kitab.

Atau kalau engkau mau, katakanlah kitab ini sebagai
sebuah pengantar atau muqaddimatr atau pembuka jalan un-
fuk menghidupkan dan mengadalon pembelaan secara besar-
besaran terhadap Sunnatr dan Hadib Nabi yang mulia
shallallahu 'alaihi wa sallam. Yang hanya dapat diketahui sah
dan tidaknya yang oftmg sandarkan kepada Nabi yang mulia
shallallahu 'alaihi wa sallam dengan ilmu yang mulia ini yaitu
ilmu hadib.

Dan kepada pam shahabatku, pemuda-pemudaku,
para pelajar hadib, engkau dapat menjadikan kitab ini sebagai
bekal awal persiapanmu unhrk mengadakan safar ilmiyyah
hadibiyyah yang sangat panjang dan melelahkan sepanjang
hayat kehidupan ilmiryahmu dalam membela Sunnah Nabi-
mu yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Karena hal ini
adalah merupakan sebesar-besar jihad khususnya pada za-
man ini. Di mana Sunnah dan Hadib Nabimu dihujat. Di
mana ilmu yang mulia ini dikatakan telah usng, telah selesai,

sallaa.Bacztgarya yaag ingin meogetahui tg[ih .lalan lagi aasalah bid'ah ini hacdah
}grab Al I'tisban oleh i-at' Asy Syaathibl Kiab lbu Ufisl Bifu'oleh Syailh Ali
Hasao- Kiab Al Iqfrdba Sbatul M$taqirl oleh qyaikhul Islam Ibou Taimiyyah dan
leio-lein ban;vak sekali

4 <Pcagutar ltaattilusfrtffiuttW*



telah tamat, telah mati dan fidak alGn bangkit lagi. Di mana

slapa saja dengan seenalanya berbicam tentang hadib dan

ilmunya walaupun dia sebagai orang yang paling iahil!? Di

mana hadib-hadib palsu yang keluar dari mulut busuknya

para pemalsu hadib diyakini sebagai sabda-sabda suci Nabi
yang mulia shaltallahu 'alaihi wa sallam!!! Di mana pam tu-

kang cerita, para fukang dongeng, parEl penceretmah kondang

yang berada dikandang kejatrilan tampil di mimbar-mimbar

mereka dengan seenaknya membawakan hadib-hadib se-

olah-olah mereka muhadditslt l

Telah berkata Amirul Mu'minin fil Hadits Syaikhul Jarh

wd Ta' dil Yahya bin Ma'in:

!, w e)vtg JlJifi3t f ' ht
"Mempertahankan dan mengadakan pembelaan terhadap

Sunnoh (Nobi) lebih utama dari iihad fi sabilillah (perang).8

Imam Ahlus Sunnah wal Jama'ah Ahmad bin Muham-

mad bin Hambal pemah ditanya oleh Muhammad bin Bun-

daar: Wahai Abu Abdillah, sesung[luhnya sangat memberat-

kan saya untuk mengatakan bahwa si fulan adalah seormg
pendusta!!!

lmam Ahmad menjawab:

Jfr e ,r31 
t'*, ) Uf 

"*3
,5\

.rJJ)t4'#r 1*6rir
"Apabila kau diam dan alcupun diam (dari menieloskan cn-

cot dan celanya seorang rawi), maka kapankah orang yang
jahil dqd mengetahui (hadits) yang shohih dari (hadits)

yang sakit (dha'if1. "to

Kemudian yang sebelum Imam Ahmad yaitu Abdullah
bin Mubamk amirul mu'minin fil hadits:

e SgarA'luritt Ntbalu'(10/518) oleh rmam Dzahabi.

10 Al KilaaJdb f Tlnir Nuaqalt oleh Tmam Al Khatib /JBadLd^dL SJodb

IlalTinid$ olehT-atrr Ibou Raiab iuz t hal46 di tafuQ oleh Doktor Nunrddin Ttr

-aaqantar ltnr tttusfitfralalut fiart* 5
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''Yqte
Ibnul Mubarak panah menerangkan kqdaan seorang (ra-
wi), lalu beliau bqkdo, "Dia seorang pernbohong.".

Maka beliau ditegur oleh s@rang laki-laki, "Hai Abu
Abdunahman, kau telah melalatkan ghibah!"

Abdullah bin Mubarak menjawab, "Diamlah kau! Apabila
kami tidak mmjeloslan (keadaan rawi), bagaimanalah
dapd diketahui yang haq dui yang bdil."

Di dalam riwayat yang lain: Abdullah bin Mubarak per-
nah menerangkan keadaan seormg rawi yang bemama Al
Mu'alla bin Hilal sebagai seorung pembohong, lalu sebagian
kaum sufiyyah menegur beliau: Hai Abu Abdurmtrman, kau
melakukan ghibah! I&mudian Abdullah bin Mubarak menja-
wab seperti di atas.

Ibnu 'Ulayyah pemah berkata tentang jorh (menerang-
kan cacat dan celanya seorang rawi hadib):

tA 1 . t

. i}n',/.ZiGl L,6 0!
osesunggu i"yri, adaloh arnotd,Aur* ghibah."

yLfrry,WUtq)'i Ju:

tti\6- t #j Jrtll- &'jt f Jif.J-
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Berkda Abu Zur'ah Ad Dimosyqiy: Ak:.t pemah mendengar

Abu Mushir ditanya tentang keadaan seorang rawi yang

soloh dan waham sertatashhif (di dalam hadits)?

Beliau meni aw ab, " J elaskanlah keadaanny a! "

Maka aku bertanya kepada Abu Mrtshir, "Apakah engkau

menganggap yang demikian itu perbudan ghibah?"

B eliau menjaw ab, "Tidak. "

l.16 l(4;J ,j6
rr6iljr f
'c,iili rj69\a

lzz'9

.ry t.il !.},i;k3
Berkan Abdullah bin Ahmad bin Hanbal: Abu Turab An
Nokhsyobiy pemah ddang menemui bapakku (lmam Ah-

mad btn Hanbal). Maka mulailah bapakku berkata (menie-

Ioskon keadaan rawi), "Si fulan dha'if, don si fulan tsiqah-"

Maka Abu Turab menegufrga, "Hai Syaikh, ianganlah kau
mengglbahkan Ulama!"

lPengatur Ihu frlusfrtfukfrutltafr* 7

qtj
,,trz ,

0)ti

'ifi
t,

lO o/:oJtt

,E :J;, i.'r;rf ; ilr !?'Jti

*36
l-t x

z i oo z

) ,t1,.r.":t/
,

,/'
///Zu

aj traid\
tj -fi J6i .;hbti'I



Lalu bapaklu menoleh kqadanyq beliau menjawab,
"Kasihan kau! Ini nosehd bukan ghibah."rt

Itulah sebagian kecil dari sekian banyak perkataan para
Imam Salaf Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam membela dan
mempertahankan Sunnah dan Hadib Nabi yang mulia shol-
lallahu 'alaihi wa sallam. Mereka memberikan pujian (ta'dit)
dan celaan Uarh) terhadap rawi hadib, mana di antara mereka
yang fsiqoh dan mana yang lemah (dha'ifl dengan berbagai
macam cabang kelemahannya. Dari mulai yang paling tinggi
kelemahannya yaitu pam pemalsu hadib, kemudian mereka
yang biasa berbohong di dalam pembicamannya, kemudian
mereka yang fasiq yang mengerjakan dosa-dosa besar, kemu-
dian para pengikut hawa nafsu dari ahli bid'ah yang mengajak
kepada bid'ahnya, kemudian dari jurusan hapalannya, apa-
kah sering salah, waham dan buruk hapalannya dan setenrs-
nya. Semuanya berpulang kepada safu fujuan, yaitu pembe-
laan serentak secam besar-besaran terhadap Sunnah Nabi
yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Sehingga mereka da-
pat mengetahui dengan jelas dan terang apakah hadib terse-
but sah atau tidak. Semua perkataan para Imam itu kemudian
dikumpulkan menjadi sahr macam ilmu yang sangat besar se-
kali, yang terkumpul di dalamnya berpuluh cabang ilmu, saya
sebutkan di antaranya contoh kebesaran ilmu hadib:

ILMU-ILMU YANIG BERBICARA TENTAI\G RAWI

1. Ilmu yang menjelaskan tentang sifat rawi yang diterima
dan ditolak riwayatrya.

2. Ilmujorh dan to'dil.
3. Ilmu yang menjelaskan mana rawi-rawi yang tsiqoh dan

dha'if .

4. Ilnnu yang menjelaskan tentang keadaan mwi yang tsiqah,
yang kemudian berubah hapalannya karena beberapa
sebab. Seperti karena usia yang telah tua atau kitab cata-

11 Semua riwayat di atas telah dijelaskan oleh Imam AI l(hatib Baghdadi
dikiabnya Al U*loh.fi Tlnir Noulah.I-ihtt Syab fH Tirrrridd qleh Tmam Ibou
R"i"b i* t hal46 dst dr tabqQ oleh Doktot Nunrddin 'Itr.

8 -Qagaaurrhrufilasfrtffiut$d*



tan hadibnya terbakar atau dicuri orang atau nrsak akal-

nya dan lain-lain.

5. Ilmu yang menjelaskan tarikh Ed, yaitu tanggal dan

tahun kelahiran dan wafatrya seorang rawi.

6. Ilmu thobagoh rawi atau tingkatan-tingkatan mwi ditinjau

dari jurusan zamannya atau umumYa.

7. Ilmu yang menjelaskan siapakah yang dimalsud dengan

Shahabat, Taabi'in dan Taabi'ut Taabi'in bersama tingka-
tan-tingkatan mereka.

8. Ilmu yang menjelaskan tentang rawi-rawi yang fidak dike-
tahui namanya atau yang menumt isfilah hadib disebut

sebagai rawi yang mubham.

9. Ilmu yang menjelaskan tentang nama-nama rawi, kun-
yoh-nya, dan loqob-nya dan setemsnya.

10. Ilmu yang menjelaskan tempat kelahiran dan tempat
tinggal atau menetapnya seormg mwi.

11. Ilmu yang menjelaskan nama-nalna rawi yang sama lafazh

dan tulisannya tetapi orangnya berbeda yang menumt
isfilah hadib disebut al muttafiq wal mr$tariq.

12. Ilmu yang menjelaskan nama-nama rawi yang sama da-
lam bentuk tulisan tetapi berbeda di dalam melafazhkan-
nya yang menumt isfilah hadib disebut al mu'talif wal
mukhtalif.

ILMU-ILIUU YAI\G BERBICARA TENTAI\G
MERIIYAYATKAI{ HADITS

13. Adab-adab para penutut ilmu hadib.

14. Adab-adab para ahli hadib.

15. Ilmu yang menjelaskan lafazh-lafazh yang biasa dipakai
oleh seorang rawi dalam meriwayatkan hadib.

16. Ilmu yang menjelaskan sifat meriwayatkan hadib baik
dengan lafazhnya atau maknanya.

17. Ilmu yang menjelaskan tentang penulisan hadib.

-eagonur I $ru *lusfitfiatatu[ lhfr* 9



ILMU-ILMU YAING BERBICARA TENTAI{G HADITSyAr{c LTAQBW (DTTERTMA) DAN LTARDUD
(DrTOr_aK)

18. Ilmu yang menjelaskan apakah yang dimalsud dengan
hadib shohih dan pembagiannya.

19. Ilmu yang menjelaskan apakah yang dimalsud dengan
hadib hoson dan pembagiannya.

20. Ilnu yang menjelaskan apakah yang dimarrsud dengan
hadib dha'if dan pembagiannya.

ILMU.ILMU YAI\G BERBICARA TENTAI{G MATAhI
I{ADtTS

21. Ilmu yang menjelaskan tentang hadib qudsiy.
22. Hadib marfu'.
23. Hadib mauquf.
24. Hadib maqthu'.
25. Ilrnu gharibul hadits. Yaitu satu macam ilmu yang menje-

laskan tentang lafazh-lafazh di dalam hadib yang asing
dan sukar dipahami

26. Ilrnu mulchtaliful hadits atau ilmu mrsyhlul hadi*. yaitu
safu macam ilmu yang menjelaskan tentang hadib-hadib
yang secam lahiriahnya bertentangan dengan nash, baik
dengan hadib atau Al Qur'an, padahal sama sekali tdak
bertentangan dan dapat didudukkan dengan mudah pada
tempafurya masing-masing.

27.llmu muhkamul hadits. Yaitu safu macam ilmu yang men-
jelaskan tentang hadib-hadib yang fidak terdapat perten-
tangan di dalamnya dengan nash dari segala jurusannya.

ILMU.ILMU YAING BERBICARA TENTAI\G SAI\AT)
HADITS

28. Ilmu yang menjelaskan tentang sanad yang mufroshil.
29. Hadib musnad.
30. Hadib musolsal.
31. Sanad yang 'oliy (tinggi).

l0 -Qcagafiar lhatlttusfrtfuktutthfitr



32. Sanad yang nazil (rendah).

33. Tambahan rawi di dalam sanad yang bersambung'

34. Mu'allaq.
35. Mu'dhal.
36. Munqdhi'.
37. Mursal.
38. Mursol Shohobi.
39. Mursal khqfiy.
40. Hadib mudallos.

ILMU.ILMU YA}IG BERBICARA TENTAI{G IUMI-A}I
ORANG YAI{G MERIIVAYATKAI{ I-IADITS

41. Hadib mutawadir.
42. Hadib ahad.
43. Hadib masyhur.
M. Hadib'aziz.
45. Hadib gharib.
46. At I'tibaar, mutaaba' ad dan syotooohid.

47. Tambahan dari rawi yang tsigah.

48. Hadib syadz dan mahfwh.
49. Hadit munku dan ma'ruf .

50. Hadit mudhtharib.
51. Hadib mudrai.
52. Hadib mushoh-ho/dan muhonaf .

53. Hadib mu'allal.
Dan lain-lain banyak sekali.

Ilmu ini yang kemudian kita kenal dengan nama ilmu

hadib atau ilmu mushthalah hodib.

Wahai saudaralm, jika kau bertanya kepadalm: Apakah

nama dari ilmu yang mulia ini?

Saya iawab: Dengan penuh tawaadhu' (kerendahan

hati) pam ulama kita yang dahulu (mriaqaddimin) telatr me-

namakan ilmu yang mulia ini dengan nama llmu Nhtshtha'
lahul Hadla. Nama yang sangat sederhana, tetapi pada ha-

-rPcngarmr Ifiw thufitfratafiutfiort* I I



kikabrya inilah ihnu yang menjadi asas di dalam ilmu riwa-
yat atau naql dengan segala cabangnya.

wahai saudaraku, karau kau bertanya lagl kepadarru:
Apakah faedah atau manfa'at dari irmu yang,nuriu ini?

- Saya jawab: Banyak sekali, di antaranya yang terbesar
dan tertinggi ialah sebagaimana yang telah saya katakan di
atas, bahwa ihnu 

-inilah yang menladi asas di dalam segala
ihnu syorty yang hanya dapat rdta ketahui dengan jalan riwa-
yat atau noql dengan segala . Oleh karena ifu, seti_
ap cabang ilrnu yang hanya dapat kita ketahui dengan cara
atau jalan riwayat dan meriwayatkan, maka ihnu terslbut sa-
ngat membufuhkan dan bergantung sekali dengan ilmu yang
fuliu ini. seperti ilmu tqftia ihnu torirch , lushatt (b"h*ui a*
lainJain yang hanya dapat sampai kepada hta dengan jalan
riwayat. I(arena dengan sebab ilmu yang mulia initatr t ita
dapat mengetahui dengan safu kepasti* ilrriSryut, apakah
riwayatnya memang Mul-beful ada atau fidah 

-aan 
apat<atr

riwayakrya itu sah atau tidah. I(arena setiap uoitu yang sam-
pai kepada kita, dan beredar di tengatr-tengah hta, tentulah
ada yang benar dan ada yang bohong, atau bercampur di
antara yang benar dan bohong. Maka untuk mengetahuinya
hams ada satu metoda ihmiyyah agar kita dapat -"irb"dukundi Sntam yang benar dan yang salah atau bohong. Mala me-
loda ilmi5yah itu adalah ilmu yang mulia ini yang menjadi
kekhususan bagi umat Islam. Dahulu ulama kita mengatairn
-dan perkataan mereka ini merupakan l{aidah yang sangat
besar di dalam Islam tentang ilmu riwayat atau noqt- : Telah
berkata Abdullah btn Mubarak:

,)til 3e1"li lf, , i) J$t'u 3r-"li
.d-, ol, . *6 6 *6 ;,,a

'Iltaad ltu baglan dor{ Agomta, dan katou sehranya
fldak ado lnoad, nlxayn sloln mlo dapA mengaro-
lcan ry Wry la mau lsotalsona.- (Riwayd ImamMuls-
lim di muqaddtmoh Shotrihnq)

12 -hryorrtstfu.glufrtfutattw*



Sanad atau Isnod ialah ialannya orang{rrang yang
meriwayatkan sesuatu rlwayat seperti hadib Nabi shol-
lallahu'alaihi wa sallam. perkataan Shahabat, Taabi'in, Taabi-
'ut Taabi'in, p€uzr Imam, riwayat-riwayat tentang tafsir Al Qur-
'an, riwayat-riwayat tentang tfiikh atau sejarah dan setenrs-
nya, dari yang mengeluarkan riwayat tersebut sampai akhir
sanadnya. Ya, kalau sekiranya fidak ada isnod, pastilah slapa
saja dapat mengatakan apa yang ia mau katakan. Ihlau demi-
kian yang terjadi, pastilah kita tdak dapat membedakan mana
yang hadib Nabi shallallahu 'alaihi wa slo,llam dan mana yang
bukan? Mana riwayat-riwayat yang sah dan mana riwayat-
riwayat yang lematr atau sangat lemah atau palsu? Siapakah
yang meriwayatkanryn? Apakah orang-oftmg yang terpercaya
di dalam agamanya dan ilmunya? Ataukatr sebaliknya? Yaitu
riwayat tersebut datang dari orang-orrng yang fasiq, atau dari
pam pembohong yang biasa berbohong di dalam pembicara-
annya, atau dari para pemalsu hadib yang dengan sengaja
memalsukan hadib atas nama Nabi kita yang mulia shallalla-
hu 'alaihi wa sllam. Dan setemsnya dalarn segala cabang il-
mu yang sampai kepada hta dengan jalan berih atau riwayat.
Semuanya dapat dijawab oleh ilmu yang mulia ini. Yang
menjadi kekhususan bagi umat ini yang fidak ada pada umat-
umat yang lain. Oleh karena ilmu hadib ini dan ahli hadib
demikian mulianya, maka sedikit sekali ormg yang mengeta-
huinya, mempelajarinya dan mengajarkannya sebagaimana
telah ditegaskan oleh Imam Bukhari Amirul Mu'minin fil
Hadih- dalam sebuah perkataan emasnya:

t2, ,
ryJ'r?ti

zl o '-o , o I irl , , o ro l?- o

:.r';* iL' ?i 9: $l-i,Jt lbi

,:#bl u p t ^tb ttr ,rL. Ar Jy:jl
,hr

';;!t ,,
qL;bt s-r1p,6

d$; $1
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Yang paling utama dorri kaum muslimin ialah seorang
yang menghidupkon sdu Sunnoh dori Sunnoh-Sunnoh Ro-
sululloh shallallahu 'alaihi wa sallam yang telah mdi. Ma}o
bqsaborlah wahai ahli hadib, semoga Allah mqahmdi
kamu, karena sesunggiuhnya (lumlah) kamu adalah yang
paling sedikit di antara manusia.42

Berkata seormg penyair tentang ahli hadib:
lz

)&Ji
a

t* ?; i,
Iti)t-b 'JJIJiralr 4

oSesungguhnya kaml dahulu menghlnmg mereka
(ahll hadlts) sangat sedlHt sekall.Ifiolca sesungguD-
nyn cekarang merelca leblh sedrht dorl yang pallng
sedlklt.'13

Sampai di sini dengan mengucapkan: Segala puji bagi
Allah, yang dengan sebab nikmat-nikmat-Nya maka sempur-
nalah segala kebaikan. Shalawat dan salam kepada Ash Shaa-
diqul Mashduq Nabi dan Rasul yang mulia Muhammad shol-
lallahu 'alaihi wa sallam. Semoga Allah 'Ana wa Jalla menja-
dikan buah pena saya ini ikhlas semata-mata hanya untuk
mencari Wajah-Nya Yang Mulia.

Penulis,

Abdul Hakim bin Amir Abdat Abu Unaisah
Jakarta, Dzulhijjah 1426 FVJanuari 2006,

12 Al luni' Uakliluqir Bui va Afobis S uai' ol&. iJrmem .ltl Khathib Al
Bagbdadi iilid t haL 168 no: 91 di tabqQ olehDoLtor Muhaomad Airej Al Khatib.

13 Ideo"
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BAJE I
ANCAMAN BER.DUSTA
ATAS NAMA RASULULLAH
STUTIAIIATTU 'AIAIHT }YA SALI.AI(

Di dalam bab pertama ini saya akan bawakan sejumlah
hadib-hadib shohih mutaawdi/a tentang ancaman yang sa-
ngat berat dan azab yang sangat mengerikan kepada pam
pendusta dan pemalsu hadib atas nama Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam. Hadib-hadib tersebut ialah:

Hadits pertama:

il'.J- .tlr ,;n eG :J6 t;.i,.Ci ,f
ifilt fi:&',;" aii{ U'd-.r rJ,

Ptnsd.- tl.su lol-9.1 .J6l 'Ut|6
Dari Abi Hurairah, dia berkda: Telah bqsabda Rosulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, "Barangsiapa yang berdrsta
cc,as (nama)lat dengan sengajq maka hendaklah dia me-
ngambil tempd hnggalnya di neraka.'

Hadib shohih mrllawdir riwayat Bukhaari juz I hal 36
dan Muslim jw t hal 8 dan lain-lain.

u l1lb1gat4i7iqlah satu hadits yaog diduayatkaa oleh oraog banyak deil aural

r*p.i akhimya yaog oeourart ad* arctabilae*ka, u.p.t"t dusa sebagaimana aLao
datang peoiehsmoya (SJdab nkbbatul fk obb lbu fuio)

-erycnt4r ltt a. lthsfitfiatafiafihrt* 15



Hadtts kedua:

ir',rk nr jr3lri ,JGi;* 4,*
YFtt ,'Jii;iu ',;"i:F,i,d-_r qle

dat, ,l.l ).fef olJJ . J(!l 'U 6:-6
Dari Abi Hurairah, dia bqkAa: Telah bersabda Rosulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, "Barangsiqa yang membud-
budlmengada-ada pukdaan cdlas (nama)lat yang (sama
sekali) tidak punah alat ucnpkm, maka hendaklah dia
mengambil tcmpd tinggalnya di nqaka.'

Hadib shohih riwayat Imam Ahmad bin Hambal di
Musnod-nya jrla L hal. 321 dan Ibnu Majatr no. 34.

Hadits hetiga:

&|ofitry Lfti f.ru *
tt,JAd-l ql".1,r

.J6' 7i,*Y#lt
Dari Salamah bin Al Alwa', dia bqkda: Akl.t punah men-
dengarNabi shallallahu'alaihi wa srcrllam busabdo, "Barang
siopo yang mmgdakan cos (nama)la4 apa-apa (perkdnan)
yang tidak rr*lmah alil uapkut, maka hendaklah dia
mengambil tempA tingalnya di nqaka. "

Hadib shohih riwayat Bukhari juz t hal. 35 dan lain-
lain. Hadib ini juga di keluarkan oleh Imam Ahmad fiu 4 hal.
47) dengan lafazh yang sama dengan hadib pertamq keem-
pd, kelimo, kenam dan kelelapan.

Kemudian Imam Ahmad meriwayatlon lagr fiuz 4 hal.
50) dengan lafazh:

16 -*1rgarfrfi Itn glusitfuktutttof,*
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'r* lt #i p6 'tf \v.',i" viit:l
'ridak seorqnwun juga yans ,;Jg*,^*

dengan bdtl dau (dia merr,gucrrpkan) apa saja (perkd;aan)
yang hdak Wrnah alat uupkan, melainkan tempd hnggal-
nya di neraka."

Hadtts keempat:

o

0Jr.g.

Dqi Anos bin Malih dia bqkda, Sirngg" h'nyo yang
mmghalangifu I mer.qahleu men@ritakm lmeriwqldkan
hodib yang banyak l<@a kamu, (ialah) korena Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sr,llam telah bettrrbdq "Bwangsiapa
yang *ngaja bqdusta odos (nama)laL maka hendaklah ia
mengambil tem$ trnggalnya di nerako-'

Hadib shohih riwayat Bukhari Iy I hal. 35 dan Muslim
jtu t hal. 7 dan lain-lain.

Hadtts kelima:

"$ ,fUy :Js ifr

t} jt J (& t u.s t ol31 .)(!l b

:J$ *.1 ',* .;!jt i. ar * i. ;ob ,*
,r:rri !i;ei, Uo :1jnr i /.),C
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t;5 aL_, t qle Ar -* iirr ,)fl *

i115

o;,r- scs;hJl ott) .Jtll 'U 6:-6
Dqi Amir bin Abdutlah bin Zubair, ao7 Aqomy, Uaitu
Abdullah bin Zubair), dia bqkda: Alat pernoh bertanya
kqada Zubair bin 'Awwam: Mengapakah atcu tidak pemah
mendengar engkau menwitakan (hadits yffig banyak) dan
Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana aku
mendengar dqi lbnu Mas'ud dan si fulan dm si fulan?
tseliau menjawab: Adapun alat tidak prnah brlrpisah dari
Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam *mergak alcu ma-
suk Islom. Akan tetapi alat ponah mandugar dari beliau
sodu kalimd, yaitu beliau bersabdq 'Buutgsiapa yang
bq&sta d;os (nama)lot dengan *ngajq maka hendaktah
dia mengambil tempd hnggalnya di nqaka.'

Hadib shohih riwayat Bukhari juz I hal. 35 dan Abu
Daumd (no: 3651) dan lbnu Majah (no: 36) dan lain-lain. Dan
lafazh di atas dari riwayat lbnu Majah

Dua riwayat di atas dari dua orang Shahabat besar yaifu
Anas bin malik dan Zubair bin Awrpam, menunjukkan betapa
sangat hati-hatinya para Shahabat di dalam meriwayatkan
hadib-hadib Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan segala
sesuafu yang di sandarkan kepada beliau sebagaimana akan
datang penjelasannya, insyoo Allahu Ta' ala.rs

ls Ak n tetapi ini tidrk bemtti bahwa mereLa tidak mau so-a sekali
meaceriukao aAu medwayatkaa dati Nabi 'abli tta salbs, bdb satu.hadrts
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Hadits keenarn:

o,
J.g

c

/.
o 9, .o ll ,,:9 I dIJ
\PJ'

66tc
o7,
Js :dl9 frt-,-l * Arr

;*

,*

U, t?'lJ, &,t?t'{.',* tY.6 3,1;)

. )6t 4 t:riir Y#lt t:ri;i

tlt , ,t0f:(Ju ))P, Ar

L& ak
oP I csltiJl ot1,

Dori Abdullah bin Amr, dia bqkda; Sesunggtrhnya Nobi
shallallahu'alaihi wa srrllam telah bqsrlrbdo, 'Sampaikanlah
duiku makipun *ayd srlrjq dan ceritakanlah tentang Bani
Isroil fidak mengq4 dan barangsiapa yang bqd&a odas
(nama)lu dagan sengaio, maka helr,daHah dia mmgambil
tempd tinggalnya di nqala."

Hadib shohih riwayat Bukhari j,u 4 hal. 145. Tirmidzi
fin 4 hal. 147- bagian Kitfiul llmi- . Ahmad fin 2 hal. 159,
203, 214 dan lain-lain. Tambahan dalam ln"rrung '( )" pada
lafaztr hadib dari riuayatAtrmad dan Tirmidzi.

Sabda Nabi shallallohu 'alaihi wa srrllam, oCerltakan-

lah tentang Bant Israll fldak mengapa,' yalmi, tidak ada
keberatan atau tidak ada dosa bagi karnu salama itu baik
menurut Syara' (Agama).

pual? Tidat deoiLiant l{el ini dapat Lia kctrhui d.d iuolah hedis yaog aeteka
dwrya&ao ,la'i Nebi tbllalbs 'abbi ta salbt dt hiteb-kiab hadits khususnya di
tn4r@id ftiab-.kitab ,rrtliad) sePr*aU*raaimam .Ahnad bin l{.mbel Ateu bacelah
}rrab hbfail Ag@ oleh Tmrm .Al Mizzi eau hiab A@ Mmd bwt Abard bht
HatM ol& Al W<b Ibou l{aiar. Atao rctapi ymg .limalrsud ialah s6g1 f,afi-
h.ti"y" mcteLe di dalam meoyao.dertan sesu.hr kaad. Nerhi sbfulbt 'abli nu
ulbt o.aydthi a.pt yaog tetiadi pade zaoao kite s&trog ini, srogat tidal brti-
h"tioy" drlrm oeo)randa*aa sesu.hr etes nao Nabi yaog anlit tfullMt,abili ta
$lla.

-ecngotw tfu *lasfnfialafiutt{af,t* 19



Bed{ata Imam Malih Yang dilrehendaki boleh mence-

ritakan tentang mereka (Bani Israil) ialah dari unrsan yang
baik. Adapun apa-apa yang telah dikebhui kebohongannya
Udak boleh.' Denrikian iug3 ketemngan Imam Asy Syafi'iy
hampir sama dengan Imam Malik (Fd.hul Baorri' iw 7 hal.
3@).

Saya ber*ata: Cedta-cedta tentang Bani Israil itu ada
tiga macam:

Pqtamo: Yang telah diketahui kebenaran dan kasha-

hihannya oleh Syara'(Agarna) dari pedian atau unrsan yang

baik. Maka inilatt yang dimalsud dengan sabda Nabi shol-

lallohu'alodrhi wa srrllam di atas.

Kedua Yang telah diletahui kebatilan dan kedustaan-

nya oleh Syam'. Maka tdakboleh kita mencedtakannya kecu-

ali untuk menjelaskan kebatilan dan kebohongpnnya.

Kdi1o: Yang fidak atau belum diketatrui kebenamn dan
,kebohongannya. Maka fidak boleh kita imani atau kita dustai.
Adapun menceritakannya, maka tidak ada faedahnya sama

sekali. (Tofsir lbnu K&ir juz 7 hal. 4).

Hadtts ketufuh:

d.-, S 6St;-Jt ot-L1 .Jt3t

-e:c s
Dori Ni bin Abi Thalib, dia berrkodo; Telah berwbda Rosu-

lutlah shallallahu 'alod,hi wa sr,llam, 'Jmgqilah kamu ber-

bohong dre (nama)ht! Sesungguhnp buwtgsiopa yang

babohong cdos (norrrra)kl.t, mollo hqdakJah dia mosuk ke

dalam nqako-o

20 eryonottu*hstututatutt{es
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Hadib shohih riwayat Bukhari ju t hal. 35. Muslim juz
t hal. 7 dan Tirmidd filz4hal.l42 -bagian Kitabul llmi- dan
Ibnu Majah (no: 31) dan Ahmad jtz I hal. 83.

Hadtts kedelapan:

*
:Jg a,te Arr €),TI

z I z. zo-z

U 0Jt.o.

lc.
C.f,g-.t

) css$l olil .Jgl

i4,

?d ,rror( .s d z zt
I .&I9 lJ.r:j
J. -

.J.ifJ d-,
Dui Mughirah (bin Syu'bah) radhiyallahu 'anhu, dia ber-
lcda: Alcu panah mmdengar Nobi shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabdq "Sesungguhnya bqdu$a dos (noma)lat
tidaklah sama dmgm bq&sta kqada orang lain. Maka
buongsiqa yang bqdusta odos (nama)lc.t dengan sengajo,
hendaklah dia maganrbil tem@tinggalnya di neraka."

Hadib shahih riwayat Bukhari 1n2 hal. 81. Muslim jrz
t hal. 8 dan Atrmad j,u 4 hal. 252. Sedangkan tambahan
dalam kurung ( ) pada lafazh hadib dari riwayat Muslim dan
Atrmad.

Hadits kesembllan:

fbbi cr b' :d-,.1 qlc iirr ..J- A,' J?)
2trt.
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Dan Wadsilah bin Al Asqa' radhiyallahu'wthu, diaberkdo:
Telah bersabda Rosulullah shallallahu 'alsihi wa sallam,
"sesunggiuhnya dari sebqar-bwr dtsta ialah seorong
mengalan (berbapak) kqada yang bukan bopalaya (yalmi
dia menosabkan dirinya kepada orang lain gang bukon
bapatmya). Atau (dia mengdakani telah diperlihdkan ke-
pada mdanya apa ycmg (sebencnya) motutya ifu tidak
pemah melihdnya (yakni dia mengalu teloh bumimpi dan

melihd sesuofu di dalam mimpinya itu akan tetapi sebenar-

nya dia berbohong).

(Dt dalam rlutayat yang laln: Nau (dia mengdakan) te-

lah diperlihdkan kepada kedta mdonya di dalam tidtnnya
(mimpinya) apa yang trdak dilihod oldr kedua mdanya
(yalmi dia bqbohong dengan mengdalan bahwa dia telah

bermimpi padahal tidak)). Atau dia mengatakan o/;os (na-

mo) Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apa-ary yang

beliau hdak pemah sabdakan."

Hadits shahih riwayat Bukhari |n 4 hal. 157 dan Ah-

mad juz 4 hal. 106 dan riwayat yang kedua dari riwayat Imam

Ahmad.

Hadits kesepuluh:

'tti,',),Eo!*'* y'* t'., i f ;: V
o!,b\,i,tpr- ) *.i,' .J- yt l*,t
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..r.il olj.l

Dari Abi Bakar bin Salim, dui bapalaya (yaitu Salim bin
Abdulah bin Umu), dqi kakelaya (yaitu Abdullah bin
Umar), dia berlcda: Sesungguhnya Rasullah shallallahu
'alaihi wa sallam telah betsabdq "Sesungguhnya orang
yang bq&sto cdas (nama)l$ akan di bangunkan untulmya
sodtt rumah di nqalca."

Hadib riwayat Ahmad jruz 2 hal. 22, 103 & 104 dengan
sanad shahih atas syarat Bukhari dan Muslim.

Takhrltul hadltsr6

Hadib oman kadzaba 'olcyya" dan yang semakna
dengannya tentang ancaman berdusta atas nama Rasulultah
shallallahu 'alaihi wa wllam derajatnya mutowaatlr. Telah
diriwayatkan oleh berpuluh-puluh Shahabat sampai dikatakan
dua ratus oftmg Shahabat yang meriwayatkannya. Dan fidak
ada satupun hadib mutawaatir yang derajahya lebih tinggi
dari hadib di atas. (Bacalah syarah Muslim jw 7 hal. I oleh
imam Nou.roui. Fd-hul Bawi' jw 7 horl 213 oleh Al Hafizh
Ibnu Hajar. Tuhfdttl Ahwaadziy syarah Tirmidzi juz 7 hal 478-
420 oleh imam Al Mubaqak{urig) .

Saya mengatakan: Banyaknya Shahabat yang meriwa-
yatkan hadib di atas memberikan beberapa faedah ilmilryah
di dalam ilmu rftoayotul hodlts dan dlrayatul hqdltsLT

16 Takhri/l badits ialah oeogelua*an hadits deagao siapa pera-
winya kernudian mendudukkan deajatnya sah atau trdak Inna ditunmkan dengan
sanadoya sekaliao atau tidak deogan syarat diterangkan siapa perauinya. Daa tidalrlah
rliketalrrn takbrij secata ilniyyah kalau haoya meoyebut nama perawioya saja dengan
aomet jilid atau fvny4 habmannya dan 1e6s1 haditsnya r".pa meoielaslran ddaial-
nya. Justnr peoidasao deraiat itulah halritat dai takJrijil hadits. Lebih seltke l^g,
Lalau kosoag so-r sekali )4114 nn.ma petarrinya s6lagaimana yang seti.g kita deogar
rlm [46x.

17 IImu tiwayaruI htfli6 idqh ilmu yang hanya berbicata teorzng riwayat
hadits. Yakni, peogumpulao hadits seoata, matao dao sanadnya sekalian rrnpa peme-
riksaao sah d,. tidaknya. Adaprm iloot dinyail hsdig'1^l^h ilnu yaog hanya berbi-

.16r ,lpt*.ti;4
a 7,
.rJ"

t .cr,g,Jfu
a-
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Pertamo: Sedngnln Nabi shallallahu 'alodlhi wa srrllam

mengulangulang di dalam mmSpmpaikan saMa-sabda be-

liau di antaranyra hadits di atas.

Kduo: Pefiafian lnng dernikian besar dari para Sha-

habat di dalam memelihara dan menjaga sabda-saMa Nabi
- shaltaltahu 'alaihi wa s{Illoflrn dan segala sesuatu yang di san-

dad{an manusia lcpada beliau. sehingga mercka saling ber-
pesan dan berwasiat dan saling meriwayatkannya sesama me-

rekal8. Kemudian mereka menyampaikannlp kepada Taabi'in

dan Taabi'in saling medqayadran sesanra mereka kemudian

mqel<a menyampaikanryra lceada Taabi'ut Taabi'in dan se-

tenrsnln terfutis dan tercatat di dalam sebuatr kitab dengan
pemeliharaan l,ang baik dan rapih dkleqnndeunn para imam

ahli hadib. sehingga -sepanjang pernerilrsaan sya- hampir

tdak ada satupun imam dari imam-imam ahli hadib melain-

kan medwayatkarn hdib di atas di ktabldtab hadib mereka.

Dari Amirul Mu'minin ftl Hcdlib Al Imam Buthari sampai

imam lbnut Jauzi rod/hiyaltatru 'o[rthum un juaa humullahu
'anil Islam ldtadrorl.

cate teotaog sah daa tidaLnye hadits itu d€.rn pcocrfisaao yaog saogat keat tertra-

&p awi-rewinye dzo ozmnYe-
ls Ade dua nacrm c.se yang .fil^Lnlerr Shehabat di d.lam

[adfts rtari Ne}n tfollatldt 'abli ya tfui. Paam:]vieteLa ocdwayatkan laogsuag

.lad Nabi sballalldt'alaibi ya sfus. Yr&oi' mctef. m€odeaga*,o etau mdihat dati

Nzrti sballalbt'abli sa salbz secara laogsrmg trope Pcs.rrtera- lGdue'Meteka tidak

meodeogat abu nelihat secta lengsrag a'ri Nabi tfulbialaibi pa ullam' Akao'

t api mlr.ka menerfona dad Shehabat yrog ocodengrt aau melhat secara laagsuog

dad-Nabi tballallafu'alaibi ru sallant Keoudizrr oet€&. meriwzya&aoaya, imaa aete-

ka laogsung meoyaadartaonya kaad. Nerti tMlMt',alaili va ralld, t^nF^ meoye-

bot oina SUrn U"t yaag neogLaba*enny. kfprda oerc&a" iaaa aexeke, menyebut

ne'na Shahabat y*g-.rrgt b"*r"oy" k€pad. meteLa ketike meteka metivrayatkan-

nya. cootoh y""g-prtu*, telah be*ata Ibnu Abbas: Telah bcrsaMa Rasulullah

iahnafu '"Ut; ii sallat Cotrltoh y?trtg tud% Telah be*aa Ib,nu Abbas: Telah

berkaa Ubay bin Ka'ab: Telah bcrsabde Rasulullah sbMht 'alaibi pa sallam. Dengan

deoikian niak r"ykilwwkitq ketike kia meogetahui e T9ryg aau be!e-

rapa oraog Shaha;t y-g 1""y" d€ogalr N*i fialhllah bbbi
i -tt ri?rodia masih-kecil di masa N*i tfullallabt'alili pa sallan sepelI1rlbDnr

Abbas akan tetapi metela oetiweyadoo fu1fu5 dai NeibL sMlallafu bbbi Ya sllan

begiar banyak sarnPzi dbuao- Fehaotmlaht S€smsuhoye il:${ kaidah yaog

bei"r ,grr ."p"y" ."gt " 
tidak ditipu ol€h Tek cucrmya Abdullah bin Saba' si Yahu-

ai p"-6rat "d". ryi'rh y-g r.k -"g ini bany.k betelierea dao berg€oayangao di

""g".i 
kia i"i Wn nfih dd fild (?D
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Kdigu lfutinggian derajat keshahihan dan l<e-mtllnwaa-
tiron-nya sehingga mencapai tingkat teratas di dalam martabat
hadib-hadib mtidaw adir.

Kecmpd: IGbesaran maknanya yang meliputi bebera-
pa faedatr dan sejumlah qa'idah di antaranya menutup pintu-
pinfu berbagai macam kemsakan besar di sebabkan befto-
hong atas nama Nabi shallallahu'alaihi wa sllam.

Lughoail hadttste

Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: 1.--lsaiil I =
oHendalclah dla mengmtbll ...," yaitu:

&.jjt

Yang artinya: Itlaka hendaklah dta mengrm.fitl un-
tuk dbhrya satu tenpat tlngal (yalrlrrl dl neraka). Dlka-
talccn: Saeorang mengunbll tempat, yaknl apablla dla
mengwtblhrya sebago, ta npat tlnggalnya (tunpat me-
netap atau rumafurya).

Maka saMa Nabi shallallahu'alaihi wa slo,llam, oHen-

dalcloh dla mengqtbll trlnpat tlnggalnya dl neraka,'.
bentuknya perintah yang malaranya kabar. Atau maknanya
berupa an@man atau mengejek dan mamh atau mendo'akan
pelakunya semoga Allah menempatkannya di neraka. (Al Fc/;h
jw 7 hal277 dm Syuah Muslim jw 7 hal 8).

Saya mengatakan: Tempat tinggal yang dimalsud telah
dijelaskan di hadib kesepuluh yaitu bahwa Allah telah menye-
diakan untuknya satu buah rumah di neraka. Wallahu A'lam.

re lerytttul hadia meoeiaogkao arti da.i lafazh-lafazh ffii15
secaa bahasa / hgpal, l\nb yaog pedu diidaskao. T--o uotuk mduaskao maknr.ya di
.lalum memehaoi hadit aau tefradap lqfedt-lqfe,h yry,gldib/L;rrg.
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Syarah hadttfo
Menurut Imam Nawawi hadib yang mulia ini meliputi

beberapa faedah dan sejumlah qawaa'id (kaidah-kaidah), di
antaranya:

Pefi.orrm,o,; Ketetapan tentang kaidah dusta bagi Ahlus
Sunnah sebagaimana akan datang penjelasannya.

Kedua: Sangat besamya penghamman berbohong
atas nama beliau shallallahu'alaihi wa slollam yang merupakan
kekejian dan kebinasaan yang sangat besar. 

.

Ketlga: Tidak ada pe6edaan tentang haramnya ber-
bohong atas nama Nabi shallallahu 'aldhi wa srlllorrn baik di
dalam masalah-masalah ahkaam (hukum-hukum) atau bukan
seperti targhib dan torhib dan nasehat-nasehat dan lain-lain.
Maka, semu.rnya ifu adalah hamm termasuk dari sebesar-be-

sar dosa besar dan sejelek-jelek perbuatan dengan iima'kaum
muslimin.

Keempat; Haram hukrmnya meriwayatkan hadifha-
dib moudhu'atau palsu bagi orang yang telah mengetahui ke-
palsuannya atau berat sanglranya bahwa hadits tersebut palsu-

Maka barangsiapa yang meriwayatkan atau membauaakan sa-

tu hadib saja yang telah dia ketahui atau berat sangkanln
bahwa hadib itu palsu dan dia fidak rnenjelaskan keealzuan-

nya, maka dia termasuk ke dalam Elnc.unan hadib di atas dan
tergolong dari orang-orcng yang berbolmng atas narna R6u-
lullah shallallahu'alaihi wa sllam.
(Dinngkos dari syorah Mudim iw 7 hol69-77. Bacnlah Al Fodh

jw 7 hal270-274 dan iw 7 hal310).

Di bawah ini akan saya luaskan pembahasaannya:

IVIAKNA DUSTA/BOHONG

Berkata Imam Nawawi di kitabnya AI Adzku (hal:326),

"Ketahuilah! Sesungguhnya menumt ma&hab Ahlus Sunnah

m Slarab hadia 6.ek5;uld,lyt menjelaskan teotang isi atau mataa hedits. Tea-

tang hukum-hukumnya dao faedah-faedah yang ada pa& hadits tersebut
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bahwa dusta itu ialah: Mengkabarkan tentang sesuatu
yang berlatnanlberbeda/menyalaht keadaannya. Sama
sili, apakah engkau lakukan dengan sengafa atau ka-
rena kebodohanmu (yaknf fidak sengafa). Akan tetapt
fldak berdosa kalau karena kebodohan dan berdooa
kalau dtlalnrkan dengan sengata." (Baca juga Syoroh
Muslim juz1169l.

Bedata Al Hafizh lbnu Hajar di Fd-hul Baolri' juz t hal
2llz

oi, z!
.4:19 _.!

'Bahwa &Na tht iatah: fifaWka\rlcan t"rrn S "ouatu
1rrrrg tnerlrytanl ka ryotaannyo.

MATNA BERDUSTA ATAS NAMA RASULULIJ\H
SW'ATAI,T{T VA S,IIf,AfuI.

Berdusta atas narna Nabi shollollohu'alaihi wa sprllam
ialatr: Menyandarkan sesuatu kepada beliau batk beru-
pa pe*ataan {qoull atau perbuatan $'r0 atau taqrlr
Gnknl persetuiuan beliau atas perkataan atau perbua-
tan Shahabat) dan cegata sesuatu yang dtsandarkan
kepada beltau dengan cara berbohong atas narna be-
llau slrollotlohu 'aldhl wa srlllorn Sama saia, apakah
untnk masalah-masalah hukum, targhlb dan tarhlb,
kerrtamaan arnal, nasehat, tafstr atau tfirlil dan lain-
tafn. Semuanya adalah haram dan tenmasuk berbo-
hong atas narna Nabi shallallahu 'alalhl wa sallorlrt
sebagalmana pentelasan Imam Nawawl di atas.

Hadib atau riwayat dusta itu ulama kita menamalon-
nya dengan TIADITS ATAU RIWAYAT IfiAItDHU'ATAU
PAISU. Yaitu: Hadtts lrang dlbuat-buat atau dtada-ada-

6 )Y ,tb,.Curj[}li 'Safi'ot
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han atau diciptakan orang aecara dusta atas nama Na-
bi shottollahu 'allhl ua sallum baik dengan sengata
atau fidak sengala. Dengan tidak eengaia ihr maksud-
nya dengan sebab kebodohan atau kekeliruan atau
kesalahannya. Meskipun dia tidak secara langsung
berdusta, akan tetapl tetap saia kabarnya dinamakan
kabar maudhu' atau palsu. Oleh karena itrr hadits tt-
dak boleh diambil dari orang-orang yang iahil atau
bodoh atau yang bukan ahlinya dan lain-lain cacat
sebagaimana telah diteranglran dengan luas oleh para
ulama ahli hadits sepertl oleh lmam Muslim di mu-
qaddimah kitab Slrohtft-nya.

(Bacalah: Muqaddimah lbnu Shalah hal47. Syarah Nukhbdul
Filc" hal80 oleh lbnu Hajar. Al Wadh'u fil hadits iw 7 hal707.
Taujihun Nozhar ila Ushulil A-tsar hal 252).

HUKUMI\TYA

Hadib-hadib di atas mempakan ancalnan yang sangat

bemt dan mengerikan sekali terhadap para pemalsu dan pen-

dusta besar atas nama Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam.

Untuk mereka Allah telah menyediakan tempat tinggal mereka

di neraka bahkan dibuatkan satu rumah di neraka yang disitu
mereka akan di azab dengan azab yang sangat besar. Hal ini
disebabkan:

Pertama: Bahwa berdusta atas nama Rasulullah shol-

lallahu'alaihi wa sallam adalah sebesar-besar dusta yang per-

nah dilakukan oleh manusia sesudah berdusta atas nama

Allah. Bahkan berdusta atas nama Nabi shallallahu'alaihi wa

sollom salna dengan berdusta atas nama Allah Jalla wa'Alaa-

Kedua: Bahwa berbohong atas nama Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam tdaklah sama dengan berbohong kepada

yang selain beliau. Ihlau berbohong kepada ormg lain saja

telah berdosa, maka bagaimanakah pandanganmu terhadap

ormg yang berbohong atas nalna osesieorang'yang perka-

taan dan perbuatannya menjadi syari'at yang diikut manusia?
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Dengan sendirinya si pendusta ini telah membuat syari'at baru
yang bukan qlari'at Nabi shallallahu 'alaihi wa srrllam meski-
pun memakai nama beliau. Ikmudian kebohongan itu akart

tersebar di permukaan bumi dan terus berkelanjutan yang

ditaafi dan diamallon oleh manusia sampai hari kiamat. De-
ngan demikian terjadilah kerusakan yang sangat besar pada

Agama dan dunia seperti timbulnya ajaran-ajamn syrnh khu-
mfat, tahayrl, bid'ah-bid'ah dan lain-lain banyak sekali. Oleh
karena kerusakannya demikian besamya, maka para ulama
telah berselisih di dalam menghukuminya dan mereka tebagi
menjadi dua madzhab:

Ifiadzhab pertama: Tidak mengkafirkannya. Akart
tetapi pelakunya telatr mengerjakan sebesar-besar dosa besar

dan seburuk-buruk perbuatan. Dernikian pendapat iumhur
(kebanyakan ulama) menunrt imam Nawawi.

Itladzhad 1urlng kedua: Mereka dengan tegas mengka-
firkan orrng-ormg yang berdusta dengan sengaja dan dia
telah mengetahui kedustaannya atas nama Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam.

Telah berkata Imam lbnu lGbir, 'Sebaglan ulama
ada yang mengkafirkan orang yang dengan eengafa
berbohong dt dalam hadttc Nabt shallallahu 'alalhl ua
srrllan dan dl antara mereka ada yang mewatlbkan ha-
nrs dlbruruh." (lkhttshol- Ulumul Hodib hal. 702 oleh lbnu
Kds;ir).

Sebagian ulama yang dimalsud ialah Imam Al Juwaini
(bapaknya Imam Hammain). Demikian keterangan Nawawi di
syarah Muslim (U691dan AI Hafuh Ibnu Hajar diFd-hul Baa-
ri' Syarah Bukhari (71212-213 & 71310) dan Syaikh Ahmad
Syakir di dalam syarahnya atas kitab lbnu Kdsir di atas (hal:

79). Dan kelihatannya Imam Ibnu Abdil Bar condong berpen-
dapat mengkafirkannya menurut keterangan Ibnu Hajar. Pen-
dapat Imam Al Juwaini yang sangat tegas mengkafirkannya
dan selalu beliau nyatakan tems-menerus di majelis-majelis-
nya telah dibantah dan di lemahkan oleh anaknya sendiri yai-
tu Imam Haramain. Kemudian Imam Nawawi dan AI Hofizh
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hnu Hajar ptrn condong melenrahkannya Akan ffipi menu-
rut $pikh Ahmad StEldr bahura pendapat knarn Juwaini
itulah yang benar. WallahuA'lon.

Kemudian para ulama telah berselisih di dalam meneri-
ma kembali riwayat omng-oremg yang telah taubat dari me
malsukan hadib Nabi shallallahu 'aldhi un nllun, apaliah
diterima kembali riwayatrya atau ditolak selamanya? Di da
lam perselisihan ini terdapat dua madztrab,

Yang prtona: Mereka mengatakan fidat(boleh dited-
ma riwayatnya dan wajib ditolak selamanSla meskipun dia
telah bertaubat dengan taubat lrang shatrih. Demi[rian mrdrz-
habnya Imam Ahmad bin Hambal dan ulama-ulama besar
yang sefaharn dengan beliau.

YorW lce;dtm: Mereka mengatakan boleh dihima dula
yatrya dengan q;arat dia telatt bertaubat dengan taubat lprlg
shahih. Dan Imam Nauawi telah membantatr fattam di arx
yakni madztrab yang pertarna dengan beberapa huiiah atau
alasan. (B@lah SysahMusfrm jua,7 hal.69).

Menunrt pentohqiqu dad St/ail*t Ahmad qrahr bahwa
pendapat atau madzhab lrang roj,ih atau kud di dalam rrrstts
lah ini ialah pendapat atau madzhabnSp Imam Ahmad bin
Hambal bersama para ulama yang sefaham dmgan beliau.
Sebagai pedngatan dan ancaman yang sangat lrera terttdap
dusta dan para pendusta atas nama RffiIlullah dlrrllallahu
'alaihi wa srrllam. Ini disebabkan lorma terusafannSn yang

sangat besar dan akan menjadi spri'at separfang nnsia sam-
pai hari kiamat. Berbeda dengan dusta keeada selain beliau
atau salsi palsu, kmrsakan keduanya terbaftas dan fidak
umum. Oleh karena itu fidak dapat di haskan antara berdrsta
di dalam riwayat atau hadib dengan berdusna di dalam
kesalsian dan segala macaln kemaksiatan yang lain.

(Bacalah lkhtisoh lbnu Kds;ir hal 707-702).
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SEBAB.SEBAB TERJADIT\TYA PEMAISUAI\
HADITS

Adapun sebab-sebab yang membawa para pendusta

untuk memalsukan hadib-hadib atas nama Rasulullah shol-

taltahu'alaihi wa sallam banyak sekali, di antaranya:

1. Kaum dndlq.

Yakni, mereka yang pura-pura Islam akan tehpi se-

sungguhnya mereka adalatr kafir dan munafiq yang sebenar-

nya. Mereka adalah kaum yang sangat hasddan benci terha-

dap Islam dan kaum muslimin dan mereka bermalsud meru-

sak Agama ini dari dalamnya dengan berbagai macam cara di
arrtaratya dengan membuat hadib-hadib palsu yang banyak

sekali. I-alu mereka tampil di tengah-tengah umat menyerupai

ulama, kemudian mereka sebarkan hadib-hadib palsu buatan

mereka dengan memakai natna Nabi yang mulia shallallahu
,alaihi wa sallam. Tujuan mereka fidak lain kectrali untuk
merusak qrari'at dan mempermainkan Agama Allah sekaligrrs

menanamkan keraguan (tosyktlc) di hati kaum muslimin khu-

susnya masyarakat awam. Telah berkata Hammad bin Zaid
(seorang Taabi'ut Taabi'in besar wafat pada tahun 190 H):

dJe il' .J- iirr J-r.J,,lc eJru;lr w3
.d4Jr.i!f -P *r.lf d- "l

Koum ztndlq telah menabulcon hadlls atos nctna
Rasulullah shallallahu 'alathl wa sallan sebanyak
empat belas rrbu (I4.OOO) hadlts (palsulmaudhu).

Ketika salah seorcmg zindiq yang bemama Abdul l{arim
bin 'Avvjaa' ditangkap dan akan di penggal kepalanya oleh
Muhammad bin Sulaiman Al Abbasiy, seormg penguasa di
Bashrah pada zaman pemerintahan Al Mahdi tahun 160 H.

Maka tatkala Abdul thrim telah yakin bahwa dia akan dibu-
nuh, dia berkata:
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cd.dz .!IT i*.Ji 6,(! €*2lil t,firrl

.?1}r w J-i: Jyrr kJ ?rl
Derinl Itrohl Sesungg'uDnyo oku tclah menalsulcut
(hodtlic) No lsanrn, *lorlry* enprit rrbu (4.OOO)

hailfrs (prilslrr). Atol hon,orinlcon paaomrys lrerlcara yring
holol dM ak tehh llrllo&rorir pdanya perlcaru yring
ltrtr.utrltr.

Demilrtm iuga Muhammad bin Said Asy Syanti Al
Mostrrub tnihr orang yarg mafi di salib lorena zindiqnya oleh
Abu Ja'far Al lrtanshur- Zndig yang satu inipun telah memal-
sukan hadils seban5Tak ernpat ribu (4.000) hadib-

Telah berl'.+a Imarn Naa'i di akhir kitabnya Adh
Dhu'fiu' wal Mfruril (haL 310), oPara pendusta yang
tertcnd mcmalsulan hadttc Rmuluttah shallallahu
'oldlfi tm crrfut ada empat orang: Ibnu Abf Ydrfn di
Madfnah, Al Waqtdty df Baghda4 Muqattl btn Sulai'
trran dt l(hrrrcan dan Muhammad btn Sald dt Syam
yang tertcnal deogpn scbutan Al ltloshlub yakni orang
yang mall dbalib.'

Sagn merg&kan: Sepaniang penelitian s9?, bahwa

hadib-hadib yang aipatsutran oleh kaum zindiq itu terbagi

lceada beberapa @ian:
Pqtolltul: Fladib-hadib palstl yang mengajak dan me-

ngajadon lceada trglakinan-t<gnldnan syirik dengan berba-
gai macam cabang dan tingkatan-tingkatannya-

Kdtm: HadiFhadits palsu tentang bid'ah-bid'ah di
dalam Agama dmgan segla tingkatannya.

Kefrga: Hadib-hadits palsu yang mengajak dan meng-

anjudran lrceada bsbagai macaln maksiat-

Kcrlnpat: FladiFhadib palsu yang memperbodoh

dan melernatr}an umat Islam sep€rti tentang jihad dan lain-

lain.
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Keltmo: Hadib-hadib palsu yang mmrsak akal, adab,

alfilah pergaulan dan lain-lain.

Ke.enqn: Hadib-hadib palsu tentang tarildr/seiarah,

seperti tadkh para Nabi dan Raml khususnya talikh Rasulullah

shallatlahu 'alaihi wa sallam dan para Shahabat radhiyallahu

'qthum.

Ketuluh: Hadib-hadib palsu tentang tafsir Al Qur'an.

Kedelqan: Hadib-hadib palsu tentang ped<ara-per-

lrara yang gaib.
Dan lain-lain.

2. Satu haum yang memalsukan hadtb karena mengl'
ftutt hawa nafsu, fiemudlan mereka mengatak manlsla
mengtkuttnya dengan menyalahl Al Kltab dan As Sun'
nah. Sepertt ta'aslphub (kefanaflkan) ma&habl1ryah,
golongan atau ftrqah dan kelompoknya, faham'faham'
trgi, lmam-lmamnya, karena ienlenya, lobllah atau
sukrurya atau negerlnya atau lughah/bahasanya dan
laln-laln.

Berkata Abdullah bin Yadb Al Muqri (seorang Taabi'ut
Taabi'in besar gurunya imam Malik wafat tahun 148 H):
Sesunguhnya ada seorrng laki-laki dari ahli bid'ah yang telah
kembali taubat dari bid'ahnya, dia berkata:

15! rJ' uP , o;j*b.),I C4J}l U.6 tS-Pl

,lil.Jr dUt* tr.'l., t.'lJ

Perhatlkanlah hadla ltu darl slapa kamu mengam-
bllnyal Karena sesunggiuhnp kaml dahulu, apablla
berpendapat dengan satu pendalnt, maka kaml ta'
dlkan pendapat kanl ltu sebagal sdtu hadlrc (yaknl
lsont pabukon mentadl sebuah hadlts).

Telah berkata Abdullah bin Lahi'ah (wafat tahun 174
H): Alm telah mendengar seormg syaiktr dari khawaarij yang

telah taubat dan ruju'berkata:
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OJJTIJ f t:JU0 .O., C.rJblt oj.o r.r!

.lir-Jr oligc lyf t'U'r l5l tS UF r,f5ul-:

Sesrrrrgglr !r[E lrrdts-frrdllrc bl adalolt Agutu, ttw
h,a prrffirsoriloh M dW lcunu nrrlrWfft Ago.
nu lcormi l{orelu sesunggufrrrp lcorlnl &lnilu, oW-
Hb rsmn w*og k@a crra, w.rslon (nutesanya
totwdWAW lrrrrr wk de,,tgg[n brd'oh n€re.lc,,),
tdlsurWlcorlrrtrtodlrsom trt fli tu *}u5od fr.Wrc
@rrllil lsanrt fur&mt trrel{d *.buoh flrddts,).

Tdah berl-*a Flammad bin Salamah (Taabfut Taabi'in
u/afiat tahun 157 F0: Tdah rnengltabarlran lcpadalil seonng
Strailfi dari Raafidhah (S!/i'ah), sesungguhnp mereka ber-
ls.rmpil (seealat) trntuk menralsukan hadits-hadib.

3. Satu Larm yang ucmalsuLan haditc utrtuk tuiua
lraqg baik(?) muut pe$anglaan mcre&at? Lalu me'
rcLa buadah hdfts.hditc palsu tertang lreutamaan
amal, tmg@ nn tsrfr r-r hin-lain. Anehnp, m€ae.
k traL m€rr lcberatan bahkan membolehkanngn
dqno mcnghrqltm ganiuan dari Atlah Jolla tn
'Arryllll? I(emufiil mere&a berkata: I(amf ffdak bcr-
bohong rmtuh mcrusae nama atau carui'at Nabl M-
/rlfrrtu a'Wil tm crl[mrr, akan tetapl pcftuaAn kami
Int rmlulr lrebafkan beliau shallallohu a?gdifi ua sllorn
Itl?

Huiiah &u alasan mereka di atas mmunrt N Hdzrt
Ibnu l(abir, rnenunjuldran alangliah sempumanln kebodohan
mereka dan sdikiarf akal merreka serta begitu banplqn
dca dan kebohongan rnereka. IGrma Nabi shallollohu aldhi
wa srrllornfidak butuh leeada onqg lain unttrk lesernpumaan
slnri'at dan keutamaannlp" Merclra ini umumryn kaum yaryI

menyandadran diri nseka k€eada ztrhud dan sLtfi.2l

a Bco&h aF Fog thh rli}-l.Lm olch para ',lrynr [lg1 tctfte oct*e
bcrtu Dbi 4 furdy ryoqtffip Ioi discbabLa bcftderyASua

Y fiwtbfficre



4. Qrclr-sftaosh (para tukang certta/dongeng).

Yakni, mereka yang memalsukan hadib-hadib di da-
lam cerita-cerita mereka demi uang dan agar supaya oftrng-
ormg awam merrsar ta'jub atau kagum dengan mereka.

5. Satu haum yang membolehkan memalsukan hadits
untuh setiap perkataan yang batk.

6. Sahr kaum yang memalsukan hadlts demt hepuasan
hawa nafsu para penguasa dan untuh mendekatkan
dirl kepada mereka.

7. Satu kaum yang memalsukan hadits pada waktu-
wakhr yang mereka perlukan, sepertl unfuk meniawab
pertanyaan-pertanyaan, membela faham atau penda-
pat, mencela atau marah hepada seseorang dan laln-
taln.
(Bacalah: Al Madkhol hal 51-59 oleh Imam Hakim. Adh
Dhu'afaa' Iy t hal 62-ffi & 85 oleh Imam lbnu Hibban. Al
Maudhu'ad juz t hal 3747 oleh Imam lbnul Jauzi. Majmu'
Fdawa jilid 18 hal 46 oleh Syoikhul Islam Ibnu Taimiyyah.
Iklrtishar lbnu Kdsir atas kitab muqaddimah Ibnu Shalah hal
7&88. Syoroh Nukhbcdu, fkr hal 84-85 oleh AI Hafah tbnu
Hajar. Mizaanul I'tidol jilid 2hal6$ oleh Imam A& Dzahabi).

PERKATAAI\ ATAU I.AFAZH-I.AFAZH YAI{G
BIASA MEREKA GUNAKAN

Para pendusta itu di dalam memalsukan hadib telah
menggunakan beberapa perkataan atau lafazh, di antaranya
ialah:

1. Mereka men!rusun perkataan sendiri lalu mereka menyan-
darkannya kepada Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa
sallam.

lfuyTg dibawa oleh Rasulullah tballallaltr 'ablti ya sallam dengan apa yaog diyakioi
dan dii4ani atau dipraktekkan oleh kaum shu6 bers,-a ashaunrfaya. yaog di d"lr--
aya terdapat keanehan-keaachan d41 kegatriilao-kegaaiilao yang tidak cukup tempat
dao waktu bagr saya rmttrk menjelaskaaaya disini. Bacalah }c,atb tahis ibkoteh Lnam
Ib,nulJauzi dan kiab Fiknsb Sh$ oleh Syailt AMutnhman AMul Khaliq.
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2. Atau mereka mengambil pe*ataan-perkataan ahli hikmah
atau orang-orang shalih dan lain-lain.

3. Atau mereka mengambil dari cerita-cerita Israiliyat dan
lain-lain.

4. Atau mereka mengambil dari hadib-hadib yang dha'if
sanadnya, kemudian mereka susun dan hiasi (y&i mere-
ka palsukan) menjadi hadib yang shahih sanadnya.

(Bacalah: Muqaddimah lbnu Sholoh hal 47 oleh Imam lbnu
Shalah, Syuah Nulchbdul Fi/rr hal 83 oleh AI Hofzh lbnu
Hajar).

CIRI.CIRI ATAU TAI{DA.TANDA I{ADITS
MAUDHU'ATAU PALSU

Di antara tanda-tanda batrwa hadib ifu maudhu' atau
palsu ialah:

1. Pengakuan dari pemalsu ihr sendiri seperti'beberapa con-
toh di atas atau bacalah ldtab Al Modll<hol (hat 53) oleh
Imam Hakim.

2. Terdapat keganjilan dan rusak maknanya.

3. Bertentangan dengan ketetapan Al Kitab dan As Sunnah.
(Bacalatr: Ildttishq lbnu K&ir dengan qlarahnya oleh Syaikh
Atrmad Syakir (hal 78). Dan masalah ini telah dibahas de-
ngan luas sekali oleh Imam lbnul Qayyim di htabnya Al
Manaarul Munif Flr;h Shohih W adh Dha' ifl .

Ini, kemudian unfuk mengetatrui batrwa safu hadib itu
maudhu' atau palsu dan tidak ada asal uzulnya tidaklah mu-
dah dan bukan sembarang orang kecuali para imam ahli
hadib atau pam ulama yang mahir dan luas pengetahuannya
tentang Sunnah. Mereka memiliki kemampuan yang khusus
tentang Sunnah atau hadib, iarh dan to'dil-nya, tarikh para ra-
wi, thuruqul hadib (ialan-jalan hadib) dan lainJain yang ber-
hubungan dengan ilmu yang mulia ini. Telah berkata Syaiktt
Muhammad Nashiruddin Al Albani di muqaddimah kitab be-
samya yaitu Silsiloh Shohihoh (gifid 4): Toshhlh ilan tadh-'f
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adalah satu amaVperbuatan ilmiyyah yang sangat telitl
sekali, menuntut pengetahuan yang batk terhadap ilmu
hadits dan rrclrul-nya (yaknt dasar-dasar atau asasnya),
lnl dorl sotu slsl. Dan pengetahuan yang sangat dalam
terhadap thuruqul hodlts (jalan-jalan hadits) dan
sanad-sanadnya dorl slsl yang laln.

Telah berkata lmam Adz Dzahabi Syaikhul Jarh wd
Ta'dil di kitab mushtalahul hadits-nya yaitu Al Muwqizhah
(hal: 221,'Berblcara tentang rawl-rawl (hadits) membu-
tuhkan kewara'an (kehati-hatian) yang sempurna serta
terbebas dari hawa nafsu dan keberpihakan. Dan me-
mtllhl pengetahuan yang sempurna terhadap hadlts,
'llat4lat-nya (penyaktt-penyakit hadlts) dan rflot-nya
(rawl-rawt hadlts).'
(Baca juga ktab beliau Tadzkiruhtl Huffadz jv I hal 4. Dan
kitab Ar Raddul Waafir (haL 14) oleh Imam lbnu Nashiruddin
Ad Dimasyqiy).

Adapun mereka yang tdal( mempunyai bagian sama
sekali di dalam ilmu yang mulia ini, mereka yang hanya
melemahkan atau mengatakan bahwa hadib ini maudhu'
karena hawa nafsu dan ra'yu atau fikiran-fikiran mereka yang
batil yang menyalahi Al Kitab dan Sunnah, mereka yang
pekerjaannya sehari-hari menggugat Sunnah shahih, maka
mereka yang zhalim pam penentang Sunnah shahihah ini,
sarna sekali perkataannya tidak boleh didengar bahkan wajib
ditentang dan dibuka aurat kebodohan mereka dan umat
diberi penjelasan akan tipu daya mereka yang sangat berta-
haya bagi Agamanya kaum muslimin.

PEMELIHARAAITI TERHADAP I{ADITS/ SUNNAII

Meskipun hadib-hadib itu telah banyak dipalsukan
orcrng dan tidak sedikit dari hadib-hadib yang shahih didusta-
kan, ditolak, digugat dan dihujat, akan tetapi Allah ,Az,za wa
Jalla tetap memelihara dan menjaga kesempumaannya terus
menerus sampai hari kiamat. Karena Dia telah berfirman:
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4t*rFr x&rsHtiri';;tv
"sesungguhnya Kami-lah yong merrurunkan Al Qur'an ini,

don sesungguhnya Kami jugalah yang akan (tetW) menia'
ganya." (Surat Al Hijr ayat 9).

Di dalam ayat yang mulia ini Allah menegaskan bahwa
Dia-lah yang menumnkan Al Qu/an dan Dia jugalah yang

akan tetap memelihamnya. Yang dimalsud dengan pemeliha-

raan di atas ialah pemeliharaan dan penjagaan terhadap dua
dasar hukum Islam yaitu Al Qur'an dan fu Sunnah:

Pertama: Pemeliharaan terhadap lafazh-lafazh Al Qur-
'an dari awal sampai aktrir sumt, dari pertama kali dihrrunkan
sampai hari kiamat. Tidak ada satupun mahluk yang akart

sang6lup merubah atau mengganti atiau menghilangkan lafazh-

lafazhnya.

Kedua: Pemelihaman dan penjagaan terhadap tafsir-

nya yakni penjelasannya atau apa yang dimaksudkan oleh Al

Qut'an. Dan ini adalah bagiannya Sunnah atau hadib sebagai
penafsir Al Qur'an. Karena Allah telatr memerintahkan kepada

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam untuk menjelaskan Al Qur-
'an kepada mantrsia sebagaimana firman-Nya :

"r4'q.'eYi4t6rrt Y

4,uyJZ."ri:;ii
"Dan Kami furunkan kepadamu Al Qur'an ini, agar supaya

engkau menielaskan kepada manusia apa yang diturunkan

kepada mereka (yalcni dan Tuhan mereka), dan agar supa'
ya mereka bqfiHr." (Sumt An Nahl ayat 44)

Ambillah misal yang setiap hari diamalkan seperti sha-

lat, Allah Jalla wa'Alaa tdak menjelaskan di dalam Al Qur'an
bagaimana cara mendirikan shalat dari takbir sampai salam.

Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskannya

dari awal sampai akhir secara tolshil (terperinci) berdasarkan
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perintah Allah di atas. Maka, apabila hadib fidak terpelihara,
Al Qur'an pun tidak terjaga. Dengan demikian kita tidak bisa
mengamalkan Al Qur'an karena yang menafsirkannya yaifu
Sunnah atau hadib tdak dijaga. Maka apabila Al Qur'an ter-
peliham, Sunnah atau hadib pun dengan sendirinya terjaga.
Karena Sunnah atau hadib adalah wahyu yang kedua setelah
wahyu yang pertama yaitu Al Qur'an sebagaimana firman
Allah 'Azza wa Jalla:

( @ E;ir: $t.-*Sl @ ugi,r,#- 6: b
"Dan dia (Muhammad) tidaklah berbicara dengan hawa
nafsunya. Melainkan wahyu yang di wahyukan (kepada-
nya)." (Surat fur Najm ayat 3 & 4 ).

Ketika Abdullah bin Mubamk (seorang Imam dan mu-
jahid besar dari Taabi'ut Taabi'in wafat tahun 181 H) ditanya
tentang beredamya hadib-hadib maudhu' atau palsu, beliau
menjawab bahwa nanti akan hidup oftrng-ormg yang ahlinya
yang akan membelanya (yak i menjaga dan mempertahan-
kan hadib). Kemudian beliau membaca firman Allah di atas
(yaitu di dalam surat Al HUr). Pemeliharaan terhadap hadib
dimulai dari thobogoh (tingkatan) yang pertama yaitu para
Shahabat. Kemudian thabaqah yang kedua dan ketiga yaitu
Taabi'in dan Taabi'ut Taabi'in. Kemudian datang thabaqah
keempat dan seterusnya. Maka bangkitlah pam Imam Ahlus
Sunnah yang telah menyediakan hidup dan menghabiskan
umur mereka untuk membela Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam. Mereka itulah ashhobul hadlts dan tha-foh
manshurah yang selalu ada di dalam umat ini. Jozaahu-
mullah' anil Islam khairan.

BEBERAPA CONTOH DARI HADITS.HADITS
PALSU (MAUDHU)

Di dalam bab ini saya telah menjelaskan dengan luas
sekali tentang hadib palsu atau maudhu' dan yang berkaitan
dengannya. Saya persilahkan kepada pam pembaca yang ter-
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hormat untuk mengulangnya kembali. Maka sekamng tibalah
bagi saya untuk menermgkan sejumlah hadib-hadib mau-
dhu' sebagai contoh ilmiygrah dari hadib-hadib palsu yang
cukup masyhur, yang telah dipalsukan ormg atas nama Nabi
yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Di antara hadib-
hadib palsu tersebut ialah:

ATSYAH TIDAK PEBNAH MELIHAT AI,'RAT RASULULI.AH
SHALT.il.T.AHU' AI.AIHT WA SAIJ.AIil

ar )b, irV4l 6:U6 z::rbt r
AzOz O

.-ht iLt # dll Ja
(o/I) 'ji.,ajt" ,i.-jt*Jt qrl .Lyy
eS|. : A* U c(Y t V/l; nioLJ.t' ,J fop J{lJ
'or}, 

.,-:JJr :b€.rf U. ti.iLl.t- :Sir -r*i o{

.1!t, U. ,.i1 ir, a:tue dr 63C+ U ; Cf "Ct?t

... :cJU oeji ,f
7. Dari Aisyah, iaberkota, "Soma sekall aku tldok per-
nah mellhot aurot Rosulullah shallollahu'o,lalhl wa
sallam."

MAUDHU'. Dikeluarkan oleh Imam Ath Thabraniy di
kitabnya Al Mu'jam Shogir (1/53) dan Imam Abu Nu'aim di
kitabnya Al Hilyah (U2471, dari jalan Barakah bin Muham-
mad Al Halbiy (ia berkata): Telah menceritakan kepada ka-
mi Yusuf bin Asbaath (ia berkata): Telah menceritakan kepa-
daku Sufuan Ab Tsauriy, dari Muhammad bin Juhaadah, dari
Qatadah, dari Anas bin Malik, dari 'Aisyah, ia berkata: (seperti

di atas).
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Saya berkata: Hadib ini maudhu', karena di dalam sa-

nadnya terdapat Barakah btn Muhammad Al Halbty salah

seormg mwi pendusta dan pemalsu hadits!

Berkata Imam Daruquthni di kitab Sunon-nya, "Bara-

kah seomng pemalsu hadib!"

Berkata Imam Hakim, "la meriwayatkan hadib-hadib

(Adh Dhu'afaa (ll2O3) Ibnu Hibban, Mizaanul I'tidal (1/303-

304) Adz Dzahabi, Lisonul Mizan (218-91lbnu Hajar.)

MENGAZA}II(AN BAYI

4iif # 0\6 yi1;riryuY

uiT ot *fur o'

.otf;)til 6:*il "jjr 4rif J?til)
:(lYly e$Jt1 frl J'.-, 6Jt g1l ol11 .Ltey
'L;"i E3 4kUt U. \V Lttr ,J+ r,i ,;J€l
io' ts rtiuL;f d.6 u

.$. a;e 

"g1llr2. Barangstapa yong mendapat anak, lalu dla'o n
dl tellnganya yang kanan dan qamat dl tellnganya
yang klrl, nlscoya ttdak akan membahoyakon dla
ummu shlbyan.

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Ibnu Sunniy (no. 628):
Telah mengabarkan kepadalar Abu Ya'la: Telah menceritakan
kepada kami Jubaarah bin Mughallis: Telah menceritakan ke-
pada kami Yahya bin 'Alaa', dari Manvan btn Saltm, dad
Thalhah bin 'Ubaidillah Al 'Uqailiy, dari Husain bin Ali, ia
berkata: (seperti di atas).

Saya berkata: Sanad hadib ini maudhu':
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1.

2.

Jubaarah seormg rawi yang dha'if.
Berkata Bukhari: Hadibnya mudh-tharib (goncang).
(Mizaanul I'tidal j,uZ hal. 387 oleh Imam Adz Dzahabi).
Yahya bln 'Alaa' Al Baialiy Ar Raazty Abu Amr, te-
lah dilemahkan oleh jama'ah ahli hadib, bahkan Imam
Ahmad telah berkata: Seorang pendusta, pemalsu hadib.
(Mizaanul I'tidal fuz 4 hal. 397).

Manyan btn Saltm Al Jazarty, seorcmg pemalsu hadib.
(Mbaanul I'tidal fiu 4 hal. 90-91).

TAIAQ MENGGONCANGTGI{'ARSY

3.

ii 'frofutbg ,r;)ht r) ly'::j r
.t?,.uPv

3. Nllcohlah, dan tonganlah komu mentolaq, karena
sesungguhnya talaq ltu okan menggoncangkan'Arsy.

MAUDHU'. Saya berkata: Riwayat di atas maudhu'
(palsu) sebagaimana telah dijelaskan oleh Syaikh Al Albani di
Dha'ifah-nya (no: 147) dart riwayat Al Khatib di Torikh-nya
(l2l79l) dan Ibnul Jauzi di kitabnya Al Maudhu'ad (21277)
dari hadib Ali bin Abi Thalib. Di dalam sanadnya ada Amr
bin Jumal' seomng pendusta. Dan di sanadnya juga ada Ju-
waibir yang sangat lemah hadibnya. Kemudian SyaiL{r Albani
menutup perkataannya, "Bagaimana hadib ini tidak maudhu',
padahal jama'ah (kaum) salaf telah mentalaq (ishi-isti mere-
ka). Dan telah sah bahwa Nabi shallallahu'alaihi wa sallam
telah mentalaq istinya yaitu Hafshah binti Umar."

ORANG YAI{G PUASA TETAP DI DAI.AI}I IBADAH
MESKIPI,'N DI.A TIDUR

ots ou 65v
/r/

tku Ueuit
.LPv.:tt,
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4. oOrung Wg furpuasu ltu tetap dl dalan lbadot
mesklpwt la tldur dl atas lcasurnyn."

MAUDHU'/PAISU. Sanad hadib ini maudhu'/palsu,

karena ada seomng rawi yang bemama: Muhammad bin
Ahmad btn suhait. Dia ini seorang pemalsu hadtts. Demi-

kian diterangkan oleh Imam Dzahabi di kitabnya Adh Dhu'afa.

syoiklrul Imam Al Albani dikitabnya silsiloh Dha'ifuh utal Ma-

udhu'ah (no: 653). Al Imam Munawi dikitabnya Faidhul Qadir
(no:5125).

APABII.A TIDN( BERTAI}IBAH ILMI.'KU SETIAP HI\RI

Cd,!si. l hr'* !, ,;\

Jarr,

,P

6t +i 3ri;f r ;i ';t Ai tit, o
o .*) 

t-l

L#*
.erttui,FLiL

.I Vf - VY/t; n't lt.r rl .toc Otl otil.Lt4ry

/rt> {fa.-Jt d Fd.t -+rt-l (dJl J.ei .I gl. ,./Ul

f ,t-)rljr i,e alr {t O{ n<lt ,f tl-* U 1t AA

&r Jr-t Jri : cJr, l';sv ,f q*-l+r a
, :/,"j ..t, .ijtf

5. 'Apablla datang kepadalcu gatu hor| yng tldak
bertambah tlmu (ku) d, dabmnya Wng mendekat'
kan aku lcepada Allah 'Azt wa Jalla, nlscoya tldak
dlberkatl baglku pada harl ltu selak terbltnya mata-
hart.'

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Imam hnu Abdil Bar
di kitabnya Jaami'ul 'ilmi wa fadhlihi (1172-73 bab joomi' f
fadhlil 'ilmi) dan Abu Nu'aim di kitabnya Al Hilyoh (8/188)
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dari jalan Al Hakam bin 'Abdillah, dari Zuhri, dari Sa'id bin
Musayryab, dari Aisyah ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu'alaihi wasallam: ...... (seperti di atas).

Berkata Al Imam Al lraqiy di-Takhrijul lhya' (116), "Te-
lah dikeluarkan oleh Thabmniy di kitabnyaAt Ausdh dan Abu
Nu'aim di kitabnya AI Hilyah dan lbnu Abdil Bar di kitabnya
Alllmu dari hadib Aisyah dengan sanad dha'if."

Berkata Al Imam Al Haibami di kitabnya Al Majmaw
Zawaa-id (1/136), "Diriwayatkan oleh Thabraniy di kitabnya
Al Ausdh, dan disanadnya ada Al Hakam bin Abdillah, telah
berkata Abu Hatim: Kadz.dztab (pendusta)."

Saya berkata: Al Hakarn bin Abdillah bin Khuththaaf
Abu Salamah adalah seoftutg rawi pendusta dan pemalsu
hadits. Telah berkata Abu Hatim, 'la aeorang pendusta
(kadz.dz.ab)."

Telah berkata Daaruquthni, 'Ia seorang pemalsu
hadits.'

Telah berkata lbnu Ma'in dan lain-lain, 'Bukan
seorang rawi yang tslqah."

Telah berkata Dzahabi, 'Ia telah meriwayathan dari
Zuhri dart lbnul Musalryab satu nashah kurang tebth
berisi lima putuh hadtts yang ttdak ada asalnya.' (M-
zaanul i'tidal Ll572l.

KAI.AU SEKIRAIVYA 
ffiHUT 

KEUTAIITAAN

.c,9"1 oW) ( j ) 6

;,i ,9* i/ (tAA1 : prt) a4.f grl ol11 -LFy
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.iU' .J- itrr lys L:i,e:J6 - islriilr - r-p-e

... :tjird-"1 ql,
6. Kalol, sr;Hranyn monusla mengetuhul (lseutotno-
an) apa Wng oda dl dalalrr, bulan Ranadhan, nlscaya
umotku arcorn menglngfnlcon sotu tahun penuh se-
mu(myn bulan Ronadhan.

MI\LTDHU'. Diriwayatkan oleh lbnu Khuzaimah (no:
1886) dari jalan Jarir btn Ayyub At Baialiy, dari Asy Sya,-
biy, dari Nafi' bin Burdah, dari Abu Mas'ud -Al Ghifariy-, ia
berkata: Ahr pemah mendengar Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallam bersabda pada satu hari ketika nampak hilal Rama-
dhan, beliau bersabda:.....(seperti di atas).

Al Imam lbnul Jaui telah meriwayatkan hadib di atas
di kitabnya Al Maudhu'ad bv 2 hal. 189) dari jalan Jarir bin
A1ryub Al Bajaliy, dari Asy Sya'biy, dari Nafi' bin Burdah, dari
AHuttah bin Mas'ud (?). Kemudian beliau berkata, "Hadib
ini maudhu' telah dipalsukan atas nama Rasulullah shallalla-
hu'alaihi wa sc,llam. Dan yang tertuduh disini ialah Jarir bin
Ayyub, telah berkata Yahya: Dia tidak ada apa-apanya (tolso
bl syal-ln). Dan telah berkata Fadhl bin Dukain: Dia seorang
yang biasa memalsukan hadib. Berkata An Nasaa-i dan Daa-
ruquthni: IUIatntk."

Be*ata Al Imam Asy Syaukani di kitabnya Al Fawaa-id
Al Majmu'ah fil Ahaadib Al Maudhu'oh (no: 254) beliau me-
ngomentari hadib di atas, "Telah diriwayatkan oleh Abu ya'la
dari jalan lbnu Mas'ud morfu', dan ini ini adalah hadib mou-
dhu'. Kerusakannya ada pada Jarir bin Ayyub, dan su-
sunannya (lafazhnya) adalah susunan yang dapat disaksikan
oleh akal bahwa dia adalah hadib moudhu,.,,

WAi{ITA YATIIG IGLUAR RUMAH TAtrIpA SEIZIN
SUA}IINYA

L2? aY;t
,

,;r-f Vv$i1 14
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.vgf r;i tS.r- :{IA O{ gon!! i,, orLt
7. 'Slapa saJa perempuan 1 rng lceluu (tamah)tanpa
pertntahlselzln suamhtya, malu la berudo dl dalart
kemurkaan Alloh sompal la kqfrlall ke ramahrrya
atau suamlnya rldho.'

MAUDHU'. Dikeluarkan oleh Al Khatib di htabnya
Tarikh Bashdad (6t2W-201) dari ialan Abu Nua im Al Hqfuh

dengan sanadnya sampai kepada lbrahlm bln Hudbah (ia
berkata): Telah menceritakan kepada kami fuias secara mar-

fr' (yakni Nabi shallallahu'alaihi wa sollam bersabda seperti di
atas).

Saya berkata: Hadits di atas palsu (maudhu) lrarena

di sanadnya ada lbrahim btn Hudbah seorang pendusta.

Demikian saya nukil secarzr ringkas dari keterangan paniang

syoikhul Imam Muhammad Nashiruddin Al Albani dikitabnya

yang sangat berharga yaitu Silsitoh Adh Dha'ifah wal Mau-

dhu;ah (no: 1020) tentang kepalsran hadib di atas- Dan ada

lagi hadib palsu yang semakna dengan hadib di atas yang

teiah diielaskan kepalsuannya oleh Syoildtul lmam Al Albani

di kitab tersebut juga dari rituayat lbrahlm btn Hudbah
yang dikeluarkan oleh Ad Dailami dengan lafazh:

o2
.rJJ-.

'sq? afP t;fi A
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8. 'Slopa sata perempuan yang kelu$ dart rumah
suamlnyo tang seldn suonlnyo, nlsccyru la okan
dfloknat oleh segola ssuatu yang berado dt bauah
motahorrl dan bulon kecuoll suomlnyo rldha..
(Silstlolr Adh Dha'ifah wal Maudhu'ah no: l5S0).

Telah menculrupi hta dari dua hadib palsu di atas
firman Allah Subhaanahu waTa'ala:

"Dan hendaklah (rrrmu tdap (tinl}st) di rumah-rumah
kamu.... " (Al Atrzab: 33).

Maksudnya: Isteri-isteri Rasul agar tetap di rumah, dan
keluar rumah bila ada keperluan yang dibenarkan oleh syara'.
Perintah ini juga meliputi segenap mu'minat. (catatan kaki
terjemahan Al Qur'an Depag terbitan saudi Arabia no. 1216).
Yakni, hukum asal bagi perempuan tetap tinggal di rumah-
nya, tidak boleh keluar rumah, kecuali jika ada hajat yang
dibenarkan oleh Agama dan atias seizin suaminya. Selain ifu
Agama juga membenarkan perempuan keluar rumah meski-
pun dilarang oleh suaminya seperti ke masjid untuk shalat ja-
ma'ah sebagaimana telah datang hadib-hadib shohih tentang
masalah ini. Keluamya perempuan dari rumahnya wajib me-
makai jilbab. Jika tdah maka suami atau orang tuanya ber-
hak melarangnya hffia keluar ke masjid untuk shalat jama'ah.

AI(U KOTA ILMU SEDAIVGIGIT ALI PINTUNYA

otil-LPy .q.6.
,,

*
C4Jr Uo :J6.1 (fVYf

9. 'Aku adalah kota llmu sedurgkan Atl plntunya.o

...'}lu;. Co'f,

t u*K'jit 3tS $i 1

td"r oqI/o) .r.irll
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'#,ffq Vtiiir fi-f trt'!'q e,
..r$r ollt;lir tti

MAUDHU. Diriwayatkan oleh Tirmi&i (no: 3723) dari
hadib Ali. Beliau berkata, "Hadib ini munkor."

Di dalam riwayd yang lain dengan lafozh, oAku adalah
kota tlmu sedangkan All plntunq, maka barang
slapa menglnglnkan llmu hendaklah dla mendatangl
plntunya."

Dalam bab ini juga diriwayatkan dari jalan lbnu Abbas

dan Jabir. Seluruh riwayat di atas palsu sebagaimana telah

dijelaskan oleh pam Imam ahli hadib seperti Al Imam lbnul
Jauzi di kitabnya Al Maudhu'ad iru 3 hal. 349-355 dan lain-

lain.

KEUrrAIIl/il{IY SHAI.AT DARI OBANG YANG TEI.AH NIKAH

'*4'&;1 0r;4rr"tt:fii'u

ers., Ciilr oUt .Ltpt .qt?\i 7 Ukt

)-;"b e eW e-* ,y (Y1t t, 4r '.(i;br

,J ,f uI fgitf ,;r 'di i/ olilry tsr' ,JJ
...:/-, t * ilt .J- irr Jr.l 'JE :'Jui,

lO. oDua raka'at darl orang yong telah nlkah leblh
utama darl tuluh puluh raka'at darl orong yang be'
lum nlkah.'

MI\UDHU'. Diriwayatkan oleh Imam Al 'Uqailiy diki-

tabnya Adh Dhu'afaa' (412U) dari jalan Muiaasyt' bln Amr,
dari Abdurmhman bin Zaid bin fulam, dari bapaknya, dad
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Anas, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallam (seperti diatas).

Saya berkata: Sanad hadib diatas maudhu', karena
Mutaasyt' bin Amr adalah salah seoftmg pendusta seba-
gaimana telah dikatakan oleh Imam Yahya bin Ma'in (guru
dari Imam Bul'*rari) yang dinukil oleh Imam Al 'Uqailiy diki-
tabnya yang tersebut diatas. Kemudian Abdurrahman bin
Zald bln Aslam juga seorang rawi yang dha'if sebagaimana
telah ditemngkan oleh AI Hafuh lbnu Hajar di Toqrib-nya.

AT(U PENUTI.'P PARA NABI KECUALI KAIJ\U ALI.AH
MENGHENDAKI

;u-bf lr .6y ,i It#rtie6rr

6 zo z o i o /.

F:'e- d u) ... t Y

,r*i-l ...V,

o )o

rci

. o;ilC4r' i/./t, )*t otss .LFy .?lll

77. 'Aku penutup pato Nobl, tldok ada satupun I\Io-
bl losl sesudqhku kecuoll kalou Allah menqhendakl.'

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Imam Al Juazaqaaniy
dari hadib Anas yang disanadnya ada seorcmg dndlq yaitu
Muhammad btn Said al mashlub (orang yang mati disalib
karena zindiqnya dan salah seorcmg pembesar pemalsu ha-
dib). Dan yang maudhu'nya ialah kalimat kecuali kalau
Allah menghendaki. Demikian telah dijelaskan oleh Imam
Ibnu 'Amaq dikitabnya Tanziihrsy Syari'ah tu, t hal. 321).

,i\
12. o.... Borang slapa yang tldak mempedulllcan
u?.rsan kaum musllmln, maka lq bukanlah darl (go-
longan) merelco....'
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TIDAI( SAH. Diriwayatkan oleh Imam Hakim dari
hadib Hu&aifah. Dan Thabrani dikitabnya Mu'jamul h$dh
dari hadib Abu Dzar. Dan Hakim dari hadib Ibnu Mas'ud dan
lain-lain. Hadib diatas dari seluruh jalannya berkisar diantara
maudhu' (palsu), dha'lfun tlddan (sangat lemah) dan
dho'lt sebagaimana telah diluaskan talchrij-nya oleh Imam Al
Albani dikitabnya Silsiloh Dha'ifah (no: 309, 310, 311 &312).

:q'!i )?r 'tiJ. ebir lt;), ys- Ir
t. r' z o

.Lyy. &l 6thlf SJI &{.tJrtb'c$fu
.o;l C.{.12 U ,ill-il -t;.-, ., .,r"lrrJl ol;.1

13.'(Nabl) Sulalman akan masuk surga sesudah pa-
ra Nabl mosulc (kedalam surga) selama llmo puluh
tahun dl sebabkan apa yang Allah telah berlkan
kepadanya.".

MAUDHU'. Diriwayatkan oleh Ad Dailamiy dikitab-
nya Musnad Firdaus dari hadib Anas yang disanadnya ada
seorcrng rawi pendusta yang bemama Dinar maulo (bekas
budak) Anas bin Malik. Telah berkata Imam lbnu Hibban
dikitabnya Adh Dhu'afaa' (712951, "la meriwayatkan dari Anas
hadib-hadib maudhu' (yakni ia mengatasnamakan furas di
dalam memalsukan hadib karena ia bekas budaknya Anas bin
Malik)...."22

zTaqiilt*y S1ur'ol, Aw 2 hat. 388).
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BA]E N[

HUKUM

U,s), U,y-VV:

MERIWAYATKAN
HADITS MAUDHU'

o ), '. 6.

) ,f d;'t?

'#,Ui?fi <aj,y d:>cj-y*
. ( flfjt, Y e : ) ;;:t<)t |r;i

olo S /.-r 01"L1

"Buangsiqa yang menerital<an dolrifu (di dalarn fiwor1d'
kan yang lain: meriwaydkan dorrifu) sdu hodib yang dia
songko (dalam lafozh yang lain: yang diatelah magdahui-
nya) saungguhnya hadits iht dttstq maks dia termasuk
soloh seorang dari pua pendus/,a (dalam lofozh yorr.g lain:
dia termosuk dari dua orang pendtstr,)."

Takhrllul Hadtts

Hadib ini derajatrya shohih dan mosyhuff sebagaima-
na diterangkan oleh Imam Muslim di muqaddimah Shohih-
nya (ju t hal 7). Dan telah diriwayatkan oleh beberapa ormg
Shahabat:

B Hadix ,oybn ialah 5afu hadits yaag diduaye&an
oleh tiga otang Shahabat Dan hadts nayb*riru masuk ke <Lhm bagiaa hzdlits abad

sg[agaimanr "1.o. datang ketetanganoya
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1. Samurah bin Jundub: Dikeluarkan oleh Muslim (ll7),
Ibnu Majah (no 39), Ahmad (iu, 5 hal20), Ath Thayalis di
Mr.rsnod-nya (hal 121 no 895), Ath Thahawi di kitabnya
Musykilul A-bar 0,, t hal 175), Ibnu Abi Syaibah di
kitabnya Al Mushannaf $n 8 hal 595), Nh Thabroni di
kitabnya Mu'jamul Kabir Uy 7 hal 215 no 6757), Ibnu
Hibban (no 29 -Al Mawaarid-) dan di kitabnya Adh Dhu-
'afaa' (iuz t hal 7) dan Al Ktratib Baghdadi di kitabnya
Tarilch Baghdad hry 4 hal 161).

2. Mughirah bin Syu'bah: Dikeluarkan oleh Muslim (Ll7),
Ibnu Majah (no 41), Tirmidzi (41743-lM di bagian kitab
ilmu), Ahmad (41252 &2551, Ath Thayalis di Musnod-nya
(hal. 95 no. 690), Ath Thahawi di kitabnya Musykilul A-
tffi (11775-!76l,lbnu Abi Syaibah di kitabnya Al Mushan-
nof (81595), Abu Nu'aim di kitabnya Al Hilyah (iuz 4 hal
378) dan lbnu Hibban di htabnyaAdh Dhu'afaa' (117).

3. Ali btn Abi Thalib: Dikeluar{<an oleh lbnu Majah (no 38
& 4O), Ibnu Abi Syaibah di kitabnya Al Mtshannql gl
595), Ahmad (1/113) dan Ath Thahawi di kitabnya Musy-
kilulA-tw (71775).

I-afazh hadib di atas dari riwayat Imam Muslim dan
lainJain. Sedangkan riwayat yang kedua (man rawa'anni)
dari mereka kecuali Muslim.

Telah berkata Imam Tirmidzi,'Hadib ini hoson shahih."

Lughotul Hodlts
L-afazh (t!.H) ada dua riwayat yang shahih:

1. Dengan lafazh @.i 1 "yura" di dhommah huruf ya' nya,

yang maknanya "zhan" ( OE ) yang artinya: Dia me-

nyangka. Yalmi, hadib tersebut banr "dio songko-songka
saja" sebagai hadib palsu/moudhu', kemudian dia meri-
wayatkannya juga, maka dia terkena kepada ancaman
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di atas.

2. Dengan lafazh ( Oiy difd-hahuruf ya'nya,yang mak-
tf '

nanya ( fEJ ) yang artinya: Dia telah mengetahui. Yalmi,
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hadib tersebut telah dia ketahui kepalsuannya, baik dia
telah mengetahuinya sendiri atau diberi tahu oleh ahli
hadib dengan lisan atau tulisan. Kemudian dia meriwayat-
kary'mernbawakannya tanpa memberikan penjelasan akan
kepalsuan hadib tersebut, maka dia termasuk ke dalam
kelompok para pendusta.

Demihan juga lafazh ( O#3lSll )terdapat dua riwayat

yang shahih:

1. Dengan lafah ( -ii$f 
; huruf ba' nyadi kosro, yakni

dengan bentuk jama' yang artinya: Para pendusta.

2. Dengan lafazh ( d$tSI I huruf ba' nya dr fa-ha,yalnri
dengan benfuk mubanna (untuk dua orang) yang artinya:
Dua pendusta.

(Lihod syorrah Muslim iw t hal6445).

Syarah Hadltc

Sabda Nabi shallallahu'alaihi wa slolllam: (Barangeta-
pa yang menceritakan atau merlwayatlcan dartku satu
hadtts sala). Yakni, baik berupa perkataan, perbuatan atau
taqrir abuapa saja yang disandarkan orang kepada beliau shol-
lollahu 'aldhi wa sllam. Sama saja" apakatr yang menyangkut
masalatr-masalah aqidah, hukum, tafsir Qur'an, tarikh, tughib
(menggemad{an mengerjakan sesuatu amal shalih) dan torhib
(mempertalart mengerjakan malsiat) atau /odhaa-ilul a'maal
(keutamaan-keuhmaan amal) dan lainJain.

Sabda beliau shallallahu 'alaihi wa sallam: (yang dta
menyangka/dron). Yakni, sifahya bar.;- zhan atau sangka-
sangka semata dan tidak meyakininya. Dan di dalam satu
riwayat ( -atau- dta telah mengetahuinya). Yakni, baik dia
sebagai ahli hadib atau diterangkan oleh ahli hadib.

(Sesungguhnya hadtts tersebut dusta/palsu). Ke-
mudian dia meriwayatkannya tanpa memberikan penjelasan
akan kedustaannya/lrepalsuannya kalau dia mengetahuinya.
Atau dengan beraninya(?!) dia bawakan juga hadib palsu itu
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dengan kebodohannya meskipun dia belum mengetahui dera-
jakrya dengan bertanya kepada ahlinya. (Maka dla temna-
suk salah seorang dari para pendusta atau salah se-
orang dari dua pemdusta). Yalmi, si pembuat hadib palsu
dan dia sendiri yang ilut menyebarkannya.

Berkata Imam Ibnu Hibban di dalam mensyarahkan
hadib di atas di kitabnya Adh Dhu'afaa' fitz t hal 7-8): Di
dalam kabar (hadits) lni terdapat dalil tentang soh nya
apa yang telah kami terangkan. Yalhr, bahwa seseo-
rang yang menccritakan haditc yang tidak sah datang-
nya dari Nabt shallollahu'alolhl uo sallqn, apa saia
hadits yang diada-adakan orang atas nama bellau
shallallahu 'alalhl wa sallom sedangkan dia mengeta-
huinya, maka dia termasuk salah seorang darl para
pendusta. Bahkan zhahtrnya kabar (hadlts) ini lebih
keras lagl, karena bellau shallallohu'alalhl ua sallanr
telah bersabda, oBarangslapa yrlng merlwayntlcst, dorf,-
ku satu hadlts yang la sangko bahua hadlts tcr*but
dustalpalsu...." Beliau shallallahu 'alalhl wa sallsm tl-
dak mengatahan orang thr telah yakin bahwa hadtts
tersebut palsu (yaknf dia banr menyangka sala atau
zhan semata bahwa hadits tercebut dusta, dta tetah
terkena dengan ancaman hadtts di atas yaitu sebagal
salah seorang pendusta). Maka setiap orang yang
ragu-ragu tentang apa-apa yang dta sandarkan kepada
Nabi shallallahu'ollalhl wa sollqn, shahih atau tidak-
nya, maha dia telah masuk kedalam pembicaraan zha-
hirnya kabar (hadits) ini. (Bacalah kembali keterangan
imam Nawawi di masalah kedua).

Saya berkata: Di dalam hadib yang mulia ini terdapat
beberapa hukum dan kaidah serta faedah yang sangat penting
sekali diketahui oleh para pembaca yang terhormat:

1. Berdasarkan hadib yang shahih dan masyhur ini bersama
hadib-hadib tentang ancaman berdusta atas nama Nabi
yang mulia shallallahu'alaihi wa sllam. maka para ulama
kita telah ijma'tentang hammnya -termasuk dosa besar-
meriwayatkan hadib-hadib maudhu'atau palsu apabila
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2.

dia Hah npngetahuinya tanpa diserhi penjelasan tentang
lteeahnannIp Ama' ulama ini menjadi hujjah atas kese-
satan sftrpa saja yang menyalahinya.
(Slworr Nuldrbotul Fikr (hat 8+85). Al Qaulul Badi' (hal:
259 di alfiir htab oleh Imam fu Sakhawi). Ikhtisar lbnu
I&bir dengan qpmtr Slnikh Ahmad Syakir (hal 78 &
81). Qou,oo'id.nTohdits (hal 150) oleh Al Qaasimiy).
Dernikian juga orang yang membawalon/meriwayatkan
hadib lpng dia sangka/zhon bahwa hadib tersebut palsu
afrau dia rgu-ragu tentang kepalsuannya atau shahih dan
fidaknya maka menumt zhahimya hadib di atas bersama
fiqitrnf Imam lbnu Hibban dan lain-lain ulama bahwa
omng tersebut telah mauk kedalam salah satu dari para
pendusf,a

Tdah berlafia Imam Aft Thahawi ltetilta menryarahkan
hadits di atas di kitabnya Mu4lHlul A-bor- fiuz t hal 176),
'Buagclaln yaqg mencerltakan (hadftc) darf Ra-
$hillah clulloilrtu 'aldh, ws strIllan atas dasar
zhodcangta-cangla, bcrar{l dta telah merrcerita-
tran (hadltc) darl beliau shallallahu'alslhl wo sal-
,om dcngnn tarya hak (demgan fidak benar). Dan
orang yar1g menccritakan (hadftc) dari bellau sftot-
Wblu 'Mld tm srlllorn dengan tanpa hak, berarti
dia tcfah mecesitakan (hadfts) dari beltau shallalla-
lw 'oldhl wa sr/lorln dengan cara yang batil. Dan
orang lnry menccrttakan (hadits) dari beliau sftol-
b$olu 'oldhl tn sollqn dengan cara yang batil,
nlscaya dia mentadi salah ceorang pendusta yang
masuk lre dalam sabda Nabt shallallohu'ulalhl wa
sllqn: Brumlgdlry yrrng xngata berdusta atas
(tlrlrlu,)ht, tmolca hendalcloh dla mengambrl tenpot
frrggqhrp & nqalco."
Batnra omng llang menceritakan kabar/berita dusta/ bo-
hong brmasuk salah sattr dari pendushnya meskipun bu-
kan dia lrar{g mernbuat kabar bohong tersebut. Nabi yang
mulia *allallahu 'alodlhi wa sr.llam telah menjadikan si
pernbara kabar dusta ifu be,rsekutu dengan pembuatrya

3.

4.

*tg6tu ttt a. gtusfrtfutotuttta&ts 55



5.

6.

di dalam kebohongan karena dia yang meriwayatkan dan

mmyebadonnya-

Menunjulrkan bahwa fidak ada huiiah kecuali dari hadib
yang telah bobit (shahih dan hasan) dari Basulullah shol-

lollahu' aldhi wa sllam.
Kewajiban menjelaskan hadits-hadib maudhu' atau pahu,
yang tdak ada asalnya (laa cr;hla lahul,2a yang batil, yang

sangat lemah dan lernah. Dan membuka aurat partr pen-

dusta dan orang-orang yang lemah di dalam hadib demi
membela dan membersihlon nama Rasulullah shallallahu

'aladhi wa sllam. Tentu saia kamjiban yang sangat berat
ini bemda di pundak para muhoddbin (ahli hadib) seba-

Sat thaa-ifah mqtshwah (golongan yang selalu mendapat
pertolongan dari Allah).2s

Kewajiban bagi ahli hadib mengadakan penelitian dan
pemedlsaan terhadap hadib-hadib dan mendudukkan
derajatrya mana yang satr dan fidak.

Menunjukkan juga, batrun fidak boleh menceritakan ha-

dits dad Rasutullah shallallohu 'aldhi wa sllam kecuali

orang-orlng yang ts;iqah dan atrlinya di dalam unrsan

hadib.

Menunjukkan jugq batrwa meriwayatkan hadib atau

menyandar*an sesuatr kepada Nabi shallallahu'alaihi wa

sllrllam bukanlah pedom yang ringan. Akan tehpi sesuatu

u llditt maudhu' aau palsu idzh hedits yaog didalam sanadnya -uolun-
rya- ada s€orang eau bebetapa otaog rewi yaog peodusta- Sedaaglaa hadits yaog

tidnk ada asaloya (lu arbla bt) izlah hadits yang tidak meoprmyai saoad rmtuL

diperftse Yatni, pe*etaan yaag $gg(lef dd oulut ke mulut atlu dryi tulisan ke

totisan y-g tidak ada asd usulnya (sanadnya) yeog disandatkao k p"d. Nzbr sballalla-

bt'alaibi pa sallaa Cootohoya seperti hadits "ikbti@t mati rabaab/pmchibn mAh.t
ad*tab rabrnd (t?)"Del-lein-1oiabarryak scLdi Dan di kiab lblaayaimam .Al Gh^zali

tetdapat hadiS-hadits yzag lu arbla lab *bmryak 900 hadits lebih meourut pernerik-

r""o As Subki di kitaboya Tbabaqa At $Ef'bdb Al IOba Meskipuo hadits lu afila
tabl n svbke dd-m bagieo hadits maudhu'/pdsu rkan teapi ulaoa ahli hadits mem-

bedalza fi drlzm peoyebutanoya Kerena hzdits fubs'ocopuayai saaad, sedaag-

Laa hadic b atbla liltidtkrneoprmyzi saoad.

E Tbd*-{ab ,rdyftzb eddah 6rqah An Naaiiyah (C,oloogan yang selaoat)

atau Ahlus Suooah w:al Jama'ah etau As Sdaf. Ymg selein dad mercke 
^dzlzh 

dbU
" " ' ul ilbadq sepcrti syf.b, lfi.w.tii, mu'trzilrh, oruii-& kaum filsefet dan lain-

ebagefonaoe t-tah saye hustao &Riwl4b BAIU.

eryatutfuhlusf,tffittffis

7.

8.

9.



yang sangat berat sebagaimana telah dilotalon oleh se-

orang Shahabat besar yaitu Zaid bin Arqam. Oleh karena
ihr hendaHah setiap muslim merElsa takut lolau-kalau dia
termasuk salah seorang yang Musta atas nama Nabi
shallallahu 'alaihi wa sllam. Dan hendaklah mereka ber-
hati-hati di dalam un$an hadib dan tidak membawakan-
nya kecuali yang telah tsbit dari Rasulullah shallallahu
'aldhi wa sloillam menunrt pernerilsaan ahli hadib. Apalagi
unhrk para ulama, usta&, khutoba dan penuntut ilmu,
lebih utama lagi hanrs berhati-hati lebih dari orang-orElng
au,am.

10. Di dalam hadib ini bersama hadib-hadib yang lain ba-
npk sekali teridapat dalil, batrwa hadib,lafazh dan mak-
nanya telah ada ketetapan langzung dari Nabi shallallahu
'aldhi wa srrllam. Sabda beliau, oBuangslcpa yong
trrrrncerrltolkorlilnwfnrn11at/ran dulku iltt I{ADTIS
..." Yalmi, segala sesuattr yang disandad{an lcpadakl,
baik benrpa per*ataan, perbuatan atau togrir dan lain-
lain. Maka inilah yang dinamakan sebagai hadib dan
termasuk salah sattr dari arti Sunnah.

11. Menunjukkan juga, bahwa hadits apabila telah bobit dari
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sllam. apakah hadib
m.trutadir atau hadib &d,'" semuanya menjadi huiiah
di dalam Agama unhrk 'aqidah dan ohkoom (hukum-
hulum) dan lain-lain. Demikian 'aqidah Atrlus Sunnah
unl Jama ah dari mulai Shahabat kemudian Taabi'in dan
Taabi'ut Taabi'in termasuk Imam yang empat dan seterus-
nya sampai sekarang. Dan fidak ada yang menyalahinya
kecuali ahlul bid'ah yang dahulu dan sekarang. Adapun
ahlul bid'ah yang dahulu mengatakan (menurut persang-
kaan mereka yang bafl), "Tidak ada huiiah di dalam

% Hdia abad illah hedits yaog tidak meacapai detaiad anttatatir. Dat
hediS-hadiS yang m2suk [6 drllm ba4$an hzdi15 afud.da tiSe ,acun: (l) Maybn
(hadis yrng dtuiuaya&ao oleh tga oraog Shahebat).(4 A4<
(hadits yaog ditiwayatkaa oleh dua omog Shahahat). (3) Gbarib (hadits yang dfuiwa-

ya&ao oleh seoiang Sh.hebaQ. Di dalam b^dts abad inil'h edr peoUaim demiad
sfubib, futa b, dbo'{ akrn da16g pcoid.smnya secaa telpednci
deogen contoh-cootoboya-
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'aqidah dan hukum kecuali dengan hadib-hadib yang

mr/rautdir!?" Demikian faham yang sesat dan menyesat-

kan dari frqah tchawuii dan sebagian mu'tazilah. Sedang-

kan attlul bid'ah yang selomng mengatakan (menurut

persangkaan mereka yang batil), "Tidak ada huiiah unhrk
iaqidatr dengan hadib-hadib ohod. Yakni, 'aqidatr fidak

diambil dan diyakini kecuali dengan hadif-hadit muts'
wadir. Adapun hadits-hadib otrod khusrrs untuk hukum

bukan untuk'aqidatr!?"27

IGlau di takdirkan pada zaman hta selrarang ini tidak

ada lagi oftmg yang memalsukan hadib, walaupun kita fidak

menutup kemungkinannya, akan tehpi fidak sedikit bahkan

banyak sekali tdak terhitung jumlatrnya di antara saudara-

saudam kita yang membawakan hadib-hadib 5nng batil dan

palsu. Tersebadah hadib-hadib yang Palsu, yang bafil, yang

fidak ada asal usulnya, yang munkar, yang sangat lemah dan

lemah, semuanya beredar melalui mimbamya para khatib,

majelis-majelis dan tulisan-tulisan di ldtab-ldtab atau majalah-

majatah yang tetah membawa kmrsakan yang sangat besar

pada umat ini. Innoo tillahi wa innaa ilaihi raofi'unl Mudah-

mudahan hadib di atas bersama hadits-hadib yang sebelum

ini mendapat tempat di hati kita di dalam mernberikan bimbi-
ngan dan peringatan serta pelajaran yang sangat berharga

bagi kita supaya berhati-hati di dalam menyandarfuan sesuatu

kepada Rasulullah shallallahu' aldhi wa sllmr.

? Aaehoy4 nereka yang berfaharn sesat do. oeoyesa*ao ini bahua hadits

abad id^kUoleh aipatai ,-trt '.qia"t seperti fr\^ "bi<ht tabfif" dan,leio-laio dari

ketun:aan I'h"" di d6 6s'tazdah, Iralau mer& mcogaiat teoteog 'aqidah Q) di

peogaiiao-p€ogeiiao atau ceraoah-cerarnah merc&a dao laio-lain, usa& yaog meoga-

i*i*y^seoal;^. alias kabat yang dite"-a oleh fary'ah iala! k,;bat abd?Bvkaalsh
pob"al" rnereka ini meoyalahi kaidah oereka seodiril? Ka]au beoar o.etekz iaQa-

)oh, t*rr^y ketika rnereka meogaiat teotaog'aqiddr' usadz ymg meogaiamya tidak

boleh seoraag kaleoa ini tetmasuk k^Vr dbad Akan teApi wap -ocaunrt kaidah oe-
teka seaditi- beranai-rarui muaglio 10 aau ?.0 .bv 50 orang usAdz sckdigus di

dalrm 34s oaielis meogaiar hqidah sehingge feng qkan dteqn iaoe'ah adalah

kzbet attadir'Uut^ t U"r abadllB^g,.i^"n* I\,t ul.h taliaa istiqaoeh wabzi U<fu,

tab...? AAvluhalal-ak l ketiao lneorog tclah nrsat schiogge trli"n tidat meogetahui

ar7ty.ng telah kduar d.ri kcPale-kqale L"Iirn?l
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BENHATI.HATI DI DATAI{
MEHWAYATKAN HI\DTTS NABI
STUIIAITATTA'AIATHI VA SAII"AI{
DATI BEBERAPA XESATAHAN DI
DAL/N{ MERIWAYATKAN HADITS
DAN HUXUITI MERIWAYATKAN
SERTA MENG/[I{/[LKAN HADITS-HADITS
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mimbu ini, oAwor;lah kamu dolri memperburyak (maiwa-
ycd;lcan) hodib duilcu! Makq bor':on,gsiry yorlrg ber|<da dG
(nama)lu hqdaklah dia bqkda yor1ghaq dau bqror."
Dl dalqn rlroapt yorrlg laln: "Buwtgsiqa ymg fukota
odas -nama- fu, maka janganlah skali-kali dta uqlwr
kerzlrc,li yang haq dau benu.
Kuenq buangsiqa yang membud-bud pakdam ds
(nama)lu aW-oW yang tidak pernah alar ucqlcm, molea
hendaHah dia mengambil ternpafingalnya di nqako.

Takhrltul Hadlts
Hadib Abu Qatadah ini dikeluarkan oleh lbnu Majah

(no 35). Ahmad (512971. Daarimiy $n7). Ath Thahawi (V
172) di kitabnya Musyhlul A-tu dan Hakim (1/111).

Derajat hadib ini shahih dan salah satu sanadnya atas
syarat Bukhari dan Muslim.

Lafazh hadib oleh lbnu Majatr. Dan riwayat yang ke-
dua (uo fi riwaydin) dari riwayat Atrmad. Adapun lafuzh,
"HqrdaHah dia bqkda yang haq dau bqru." Kemguan ini
datangnya dari sebagian rawi bukan dari Nabi shallallahu 'alon-
hi wa snllam. Akan tetapi maknanya sama dan tidak mengura-
ngi keshahihan hadib. Sedangkan bagian akhir dari hadib ini
telah datang sejumlah ryawaahid-nya sebagaimana telah eng.
kau ketahui.

Syoroft Hadlts
Hadib yang mulia ini mengandung beberapa fouaa-id,

(faedah-faedah) dan qawaa'id (kaidah-loidah), di antamnya
yang terpenting ialah:

Pertama: I-arangan yang sangat keras sekali memper-
banyak di dalam membawakan atau menyampaikan atau me-
riwayatkan hadib dengan tdak babit dan bigoh tanpa ilmu
dan penelitian lebih dahulu, apakah hadibtersebutsoh datang-
nya dari Nabi atau tidak. Adapun memperbanyal( meriwayat-
kan atau membawakan hadib-hadib yang telah bobit (shoh,h
dan hoson) fidak terkena larangan di atas bahkan menrpakan
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amal yangsangatmulia dan terpuji berdasarkan nosh (dalil)Ar
Kitab dan Sunnah bersama a-tsar pam Shahabat, Taabi'in,
Taabi'ut Taabi'in dan seterusnya. Bacalah kitab tentang kemu-
liaan ahli hadib syo rafu Ash-haabul Hadifs oleh Imam Al Khatib
Al Baghdadi. IGlau di takdirkan fidak ada satupun kemuliaan
bagi ahli hadib kecuali telah basah lidah dan kering tinta me-
reka dengan bershalawat dan terus bershalawat kepada Nabi
mereka yang mulia shallallahu'alaihi wa s;crllam sepanjang ha-
yatmereka, makacukuplah ini menjadi kemulian dan ketinggi-
an mereka dan dekafiya mereka kepada Nabi shallailahu
'alahi wa sallam sebagaimana kata seormg penyair:

'Ahlt hodlts adalah keluugo lVobr. Itlesktpun mere-
ka tldok bersahabat dengan d/nl bellau. Mereka ber-
sahabat dengan ngas-n$os bellau., (S@Sholcd Nabi
shallallahu 'alaihi wa sr,llam, hal tl4 oteh syaikh At Arbani,
ceL Maldabdul Ma'arif Riyadh).

Apalagi telah datang berpuluh keterangan tentang ke-
muliaan mereka sebagaimana telah ditulis oleh Imam Al
Khatib Al Baghdadi di kitabnya tersebut.

Jika dikatakan: Bukankah telah ma'rufbagikita, bahwa
sejumlah besar -kecuali sedikit- dari kitab-ktab hadib yang di-
tulis dan dicatat oleh pam imam ahli hadib fidak menerang-
kan di kitab mereka derajat hadib yang mereka riwayatkan
safu persatu apakah soh atau fidak seperti shahih, hosan dan
dha'it dan seterusnya. Apakah mereka terkena dengan anca-
man di atas dan hadib-hadib yang sebelum ini?

Saja jawab: Pertama: Mereka telah memberikan bayan
atau penjelasan yaitu dengan menurunkan sanad hadibnya
dari awal sampai akhir yang memungkinkan bagi orang yang
ahlinya untuk mengetahui derajat hadib tersebut. Meskipun
mereka fidak secarel tegas mengatakan hadib ini soh itau
fidak. Akan tetapi orang yang membawakan hadib dengan
sanadnya seperti pala imam pencatat hadib, berarti mereka
telah memberikan bayan secam umum dan telah menunaikan
amand ilmiyyah dengan fidak menyembunyikannya, maka
dengan sendirinya mereka fidak terkena ancaman di atas.
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Kduaz Mereka telah memberikan bayan dengan me-
nerangkan ud-ela Aarh) dan pujian (ta'dil) terhadap pam
Ed, mana yang tsiqah (terpercayo) dan dha'if di dalam pem-
bicaraan tersendiri sebagaimana dapat kita temukan di kitab-
kitab rijaalul hadil.s,.

Ketigaz Pada zaman ifu mereka mempunyai beberapa
tugas yang sangat bemt sekali di antamnya: (1) Mencari hadib
dengan sanadnya. (2) Mengumpulkannya. (3) Mencatatrya.
(4) Meringkas atau menyeleksinya. (5) Menyusun kitabnya. (6)

Menjelaskan keadaan para rawi. (7) Menjelaskan derajat ha-
dib baik secara terperinci satu persatu atau sebagiannya atau
penjelasan secam umum sebagaimana ketemngan di atas. (8)
Menerangkan tentang maksud hadib atau fiqih hadib yang
terkenal dengan narna madzhab ahlul hadits. (9) Men-jama'
atau mengumpulkan hadits-hadib yang zhahimya bertenta-
ngan -padahal fidak- yang terkenal dengan narna ikhtilaful
hadits. (10) menerangkan lafazh-lafazh hadib yang asing atau
sangat asing dan sukar atau sangat sukar difahami yang terke-
nal dengan narna gharibul hadits. (11) Meriwayatkannya ke-
pada murid-murid mereka untuk dicatat dan disebarkan yang
akhimya -dengan izin Allah- sampailah kitab-kitab mereka itu
kepada kita. (12) Walhosil, mereka telah menghabiskan umur
mereka di dalam kehidupan dunia yang fana ini untuk menga-
dakan pembelaan besar-besaran terhadap Sunnah dan hadib
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

Keempd: Masing-masing dari mereka bekerja yang
sesuai dengan kemampuan dan keahliannya. Akan tetapi me-
reka telah sepakat unfuk bekerja keras mencari, mengumpul-
kan dan mencatat hadib sebanyak-banyaknya meskipun
untuk itu wakfu mereka habis. Oleh karena itu sebagian dari
mereka fidak sempat menjelaskan demjat hadits secara ter-
perinci walaupun telah ada keterangan secara umum yaifu
sanad hadib. Atau mereka menganggap pada masa itu
penjelasan dengan sanad sudah cutmp dan dapat diketahui
dengan mudah, karena masa itu adalah zaman keemasan bagi
hadib dan ahlinya. Kalau mereka juga harus menjelaskan
demjat hadib-hadib yang mereka catat secara tolshil (ter-
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perinci) maka yang terjadi: (1) Habis umur mereka sedangkan
hadib belum sempat mereka lmmpulkan sebanyalr-banyalmya
seperti kitab-kitab hadib yang ada dihadapan kita selrarang
ini. IGrena jumlah hadib yang mereka kumpulkan sebelum
diseleksi mencapai mtusan ribu. Adapun sesudah diseleksi
atau diringkas, maka sebagian dari mereka mengumpulkan
sampai puluhan ribu hadib bersama yang berulang-ulang
seperti musnad imam Ahmad bin Hambal kitab hadib tertesar
yang sampai kepada kita. Selain tentunya jumlah jilid satu
kitab saja akan membengkak bisa mencapai puluhan bahkan
mtusan jilid. (2) Kalau hadib yang dilarmpulkan hanya sedikit
saja, tentu hadib-hadib yang lain yang begitu banyak akan
beredar demikian cepatrya tanpa safu konhol itniyyah yaitu
sanad. Kalau hadib-hadib yang begitu banyak dibiarkan be-
gitu saja tanpa dicari, dikumpulkan kemudian ditulis di kitab
dengan sanadnya sekalian unfuk diketahui soh dan tidaknya;
niscaya hadib-hadib itu akan beredar dari mulut kemulut.
Kalau demikian keadaannya, maka akan terjadi kemncuan
dan pencampur adukkan yang berkepanjangan. Kalau seperti
itu halnya, maka sangat sukar sekali bagi generasi yang selan-
juhya untuk membedakan mana hadib Nabi shallallahu'alai-
hi wa sallam dan yang selainnya istimewa bagi generasi kita
sekarang ini. Maka jadilah kita seperti ahli kitab -Yahudi dan
Nasham- yang fidak dapat membedakan mana yang perkata-
an Nabi mereka dan yang selainnya bersama beredamya ke-
bohongan-kebohongan besar di dalam agama mereka. Maka
Allah Jalla wa'Alaa telah mengkhususkan umat ini dengan sa-
nad. Oleh karena itu Allah telah memberikan ilham kepada
para imam kita yang sangat jenius unfuk menempuh dua ca-
ra yang sangat mudah dan culup wakfunya sehingga kefil{a
habis umur mereka pekerjaanpun selesai. Dua cara yang saya
malsudkan ialah: Pengumpulan hadits besar-besaran dan
penjelasan tentang headaan para rawi secara terperin-
cl. Dengan dua cara di atas mereka menyelesaikan pekerjaan
berat mereka. Meskipun demikian fidak sedikit di antam mere-
ka yang telah memberikan penjelasan terhadap derajat-derajat
hadib secara terperinci seperti imam Bukhari, Muslim dan Tir-
mi&i dan lain-lain. Kemudian pekerjaan mereka dilanjutkan
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oleh para ahli hadib dari generasi ke generasi sampai pada
zaman kita sekarang ini yang kita kenal nama-nama mereka
seperti syaik*r Ahmad Syakir dan Syaiktr Albani dan lain-lain.
Semoga Allah Ta'ala merahmati dan meridhai mereka serta
memasulrlran mereka ke dalam jonndul firdaus.

Adapun ormg yang sembarangan dan asal tadl saja
dalam menyampaikan atau membawakan hadib baik lisart
maupun tulisan -yang penting banyak dan dapat mempertebal
kitabnya-, maka sudah barang tentu dia tidak akan selamat
dari membawakan hadib-hadib yang palsu dan lain-lain seba-
gaimana kenyataan yang terjadi pada zaman kita sekarang ini.
Tidak syok (ragu) lagi, bahwa ormg yang seperti ini akan
terkena ancarnan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa snllam
yang lalu dan hadib di atas bersama sabda Nabi yang mulia
shallallahu'alaihi wa sallam di bawah ini:

ar ,V ar lj.,, J$ :16 t;j d.t',*

F".tlJti-"oi S.is ,rlt1,F:d-, ) *
olo Sd,-r oU . 'er 6

Dari Abi Hurairah, dia bqkda: Telah bqsabda Rosulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, "Culanplah seorang itu di'
ong1p bqdusto apabila dia mencsritakan segala sesucdu

yang dia dengar."

Hadib shahih riwayat Muslim fv t hal 8. Abu Dawud
(no:49921. Ibnu Abi Syaibah di kitabnyaAl Mushannaf fi:a8 hal
59+595. Ibnu Hibban di kitabnya A dh Dhu' afaa' iv I hal 9.

Telah berkata Umar bin Khatthab dan lbnu Mas'ud
radhiyallahu 'anhum:

6 J.(r 
'o!r';J" oi +iSJt'U *$t &-t

. 'rr*tt-,
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"Culcuplah seorang itu dianggap htrut bqdsta apabila dia
menceritakan segala sesudu yang dia dengar." (Riwaycd
Muslim jw 7 hal8.)

Telah berkata imam Malik:

'9;"6,,5vrd)!.l, ,y: &;l^5t;rla/
I t_

. i*r 6 K,t-. Y '.
LA'Frri6r o:&r,

"Ketahuilahl Sesungg'uhnya tidak akan *,lamdt (dafi fuga)
orang yang menc.eritakan segala sesudu yang dia dengar.
Dan tidak boleh dia menjadi imam sedangkan dia mene-
ritakan segalasesudu yang dia dengar."

Yang demikian, karena menunrt adat atau kebiasaan
bahwa kabar yang sampai kepada kita ifu ada yang benar dan
yang bohong/dusta. Maka, apabila kita menceritakan segala
sesuatu yang kita dengar tanpa pemeriksaan terlebih dahulu,
mana kabar yang benar dan bohong, padd hakikatrya kita te-
lah turut berdusta sebagaimana sabda Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam di atas. Ini adalah kabar-kabar atau berita sesuuna
kita -manusia- yang sama sekali fidak menjadi syari'at, maka
bagaimana dengan orang yang menceritakan setiap kabar
atau hadtts yang disandarkan kepada Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam tanpa dia mengetatrui lebih dahulu mana yang be-
nar dan mana yang bohong!? Adapun akhlak pam Shahabat
radhiyallahu'anhum, mereka sangat takut dan hati-hati sekali
di dalam meriwayatkan hadib Nabishallallahu'alaihi wa sallam
sebagaimana riwayat Zubair dan Anas yang lalu. dan riwayat
Zaid bin Arqam dibawah ini:

o) z

if J.$i,is,# c,1 i*'jt y,f
d-l qlr.lrr f i-),fd-r;:e)t

)o

rl!-ti.Jt ) ,ti;;i't tff:Jtiar Jy)*
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ctc:qvg1l cl3.;.3;* d- t * A' ,J.,
Bqkda Abdrunahman bin Abi Laila: Kami pernah berkaa
kqada Zaid bin Arqam: Ceritalcanlah kqada kami (hadifu.-
hadits) dorri Rosulullah shallallahu'alaihi wa sallam!
Beliau mmjawab: Kami telah tua dan lupa, sedangkan
menceritakan hadib dari Rosulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam sangdlah bqd.
(Riwayd shohih dikeluukan oleh lbnu Majah (no: 25) dan
lain-lain).

Kedua: I&vuajiban meneliti dan berhati-hati di dalam
menyampaikan dan membawakan hadib-hadib Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam dan tidak membawakannya ke-
cuali hadib-hadib yang telah soh dari beliau shatlatlahu'alaihi
wa sallam. Karena fidak ada hujjah di dalam Agama Islam
kecuali dengan hadib-hadib yang telah soh datangnya dari
Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam.

Kettga: Di dalam hadib ini, sekali lagi terdapat dalil
bagi Ahlus Sunnah wal Jama'ah tentang kehujjahan kabar
atau hadib ahad, baik di dalam masalah 'aqidah dan hukum.
Karena Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam tdak
pemah membeda-bedakan didalam menyampaikan kabar da-
ri beliau shallallahu 'alaihi wa sallam. Apakah penyampainya
seoremg saja atau banyak, apakah untuk 'aqidah atau hukum,
pada hakikatrya sama saja, yang penting hadib tersebut telah
soh datangnya dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam.

BEBERAPA KESAU\HAN DI DAI-AM
MERIITAYATKAI{ HADITS NABI
SW .AIA,ITIT VA SALIA.fuI

Di bawah ini akan saya temngkan beberapa kesalahan
dan kekeliruan yang sering terjadi di dalam menyampaikan
atau meriwayatkan hadib-hadib Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam. Di antamnya:
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1. Sering memberikan ziyaadah atau tambahan-tambahan di
dalam latazh-lafazh hadib yang satna sekali tdak terdapat
di dalam hadib tersebut. Baik tambahan di dalam lafazh

aslinya yaitu bahasa Arabnya atzu maknanya. Yang umum-
nya mereka membawakannya dengan maknanya, akan
tetapi karena bukan ahlinya atau dengan kebodohan, ma-
ka makna itu telah keluar jauh sekali dari maksud hadib
yang sebenamya. Atau mereka menyetmpaikannya dengan
terjemahannya saja yang kemudian di bumbuhi dengan
tambahan-tambahan yang batil dan memsak hadib. Keta-
huilah! Bahwa semuanya itu terlarang keras (haram) ber-
dasarkan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di
bawah ini:

.g J.if oljl .

,
.Oul!J.2

uJ,"hJ'
"Apabila aku menceritakan hadits kepada kamu, maka ja-
nganlah sekali-kali kamu membenkan tambahan (ziyaadah)
dos (nama)ku."
(Hadits shohih nwayd Ahmad jw 5 hal 77 dan Ath Tha-
yoolis di musnadnya no: 889 & 9N).28

Kebanyakan dari mereka fidak menyebutkan nama pemwi
yang meriwayatkan hadit tersebut seperti Bukhari atau
Muslim dan lain-lain. Sehingga sukar sekali untuk meruju'/
mengembalikan kepada sumber aslinya kecuali bagi mere-
ka yang hafal (alangkah sedikitrya mereka ini!).

Kesalahan di dalam menyebutkan nama-nEuna pemwi ha-
dits. Misalnya, dikatakan hadib tersebut riwayat Bukhari
padahal fidak ada di Bukhari. Bahkan adakalanya tidak
terdapat di kitab-kitab hadib atau tidak ada asalnya (la

oshlo lahu). Hal ini disebabkan karena mereka tidak me-
ngambil hadib tersebut dari kitab aslinya atau dari kitab-
kitab yang tsiqoh di dalam mengumpulkan hadib-hadib
Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam. Akan tetapi dari buku-

a Iihat jagr M*rnd lrhmad, (5/11) drt SbabibMurslim (6/172).

'613:e;,3\: ib'oU s ^l,it\P '!

2.

3.
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4.

buku atau majalah-majalah dan lain-lain yang memang
tidak tsfqoh di dalam pengumpulan atau membawakan
hadib. Sehingga kalau terjadi kesalahan di "tempd pe-
ngambilanfrga", niscaya kesalahan ifu akan berkelanjutan
sampai ada yang membetulkannya.

Pengambilan hadib dari kitab-kitab yang fidak tsigoh di
dalam menukiVmeriwayatkan/membawakan hadib. Misal
yang baik sekarang ini ialah, bahwa mereka'sering dan
banyak sekali mengambil hadib dari kitab DURRATUN
NASHIHIN. Kitab yang satu ini selain sering fidak menye-
butkan nama perawi hadibnya juga dipenuhi dengan ri-
wayat-riwayat yang palsu, batil, munkar, fidak ada asalnya
sarna sekali kecuali pengarcmgnya telah memperbanyak
bid'ah di dalam Islam. Barangkali di lain waktu akan saya
terangkan kitab-kitab yang tidak tsiqah di dalam memba-
wakan hadits, insyaa'AllahuTa'ala. Demikian juga dengan
kitab Ihyo Ulumuddin oleh Imam Al Ghazali yang di dalam-
nya penuh dengan hadits-hadib yang fidak ada asal usul-
nya, yang palsu, yang sangat lemah dan lemah sebagai-
mana telah diterangkan oleh para ulama ahli hadib.

Pemenggalan terhadap lafazh-lafazh hadib sehingga me-
rusak malsud dari hadib tersebut. Memang betul, pam
ulama kita telah membolehkan meringkas hadib akan
tetapi dengan syarat tidak merusak maksud dari hadib
tersebut. Dan tidak ada yang dapat meringkas hadib de-
ngan tepat dan betul kecuali para ahli hadib. Adapun me-
reka yang jahil terhadap ilmu yang mulia ini akan tetapi
berlagak pintar tentu tdak akan selamat dari kesalahan-
kesalahan besar apalagi yang kecil.

6. Tosaahul (yaitu bermudah-mudah) di dalam menyampai-
kan atau membawakan hadits-hadib dho'ifllemah dengan
alasan dibolehkan untuk fadhaa-ilul a'maal atau keutama-
an-keutamaan amal!? Masalah yang satu ini sangat pen-
ting sekali saya luaskan pembahasannya, agar supaya
jelas duduk persoalannya bagi kita dan ahli ilmu khusus-
nya. Sehingga tidak ada lagi kesamaran dan kejahilan
bagi kita di dalam memahaminya -Insyoa' Allah-.

5.
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HUKUM MERIITAYATKAI\ HADITS.HADITS
DHA'IF/I.EMAH UNTU K FADITAA-ILAL A'MAAL,
TAR GItrIB, TARTIIB DAI{ I.AIN.I-AIN.

Di dalam membahas masalah ini saya bagi menjadi
dua bagian:

BAGIAiTI PERTAMA: Menielashan beberapa kesalahan
dan heiahilan di datam memahami perkataan sebagl'
an ulama tentang mengamalkan hadtts-hadlts dha'lf/
lemah untuk Jodft aa-llul a'maol.

Kesalahan pertama: Kebanyakan dari mereka me-
nyangka, bahwa masalah mengamalkan hadib-hadib dha'if
untuk fadhaa-ilul a'maal atau targhib dan tarhib fidak ada lagi
perselisihan tentang kebolehannya di antara para ulama. Ini
adalah persangkaan yang jahil menyalahi kenyataan, padahal
yang terjadi sebaliknya, bahkan telah terjadi khilafl perselisi-

han di antara mereka sebagaimana telah ditemngkan dengan
luas di kitab-kitab mushthalah. Dan menumt madzhab imam
Malik, Syafi'iy, Ahmad bin Hambal, Yahya bin Ma'in, Abdur-
mhman bin Mahdi, Ibnul Madini, Bukhari, Muslim, Ibnu Abdil
Bar, Ibnu Hazrn dan lain-lain dari para imam ahli hadide,
mereka semuanya fidak membolehkan secara muflak meng-
amalkan hadib-hadib dha'if meskipun hanya untuk fadhaa-
ilul a'maal dan lainJain. Tidak syok lagi inilah ma&hab yang
hoq, karena tidak ada hujjah kecuali dari hadib-hadib yang
telah soh datangnya dad Rasulullah shollollohu'alaihi uro sol-
lom. Cukuplah saya turunkan perkataan Syafi'iy radhiyallahu
'anhu yang sangat masyhur sekali yaitu:

o ,c.. , t( l- o , l- a , .'
. ,,F5-Lr t49 .i;eJt'* tlr.

"Arybtlatelah sah sesucdu hodifs maka itulah madzhablan."n

D Seperd Syailh Ahoad Syakir dao Syaikh Albani pa& abad iai
s Perkaaao ini patut ditulis deagan tina eoas. Kareoa dia menrpakan

kaidah besar khususaya meojadi dasar bagi ma&hab beliau yang meouniukkan bahua
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Kesalahan kedua: Merreka memahami bahwa meng-
amalkan hadib dha'if itr -menurut mereka- ialah untuk mene-
tqkanlibbcd tentang sesuatu amal. Imma mewajibkannya,
men5runatkan, mengharamkan atau memakruhkannya meski-
pun tidak datang nosh dari Al Kitab dan Sunnah. Seperti me-
reka telatr menetapkan dengan hadib-hadib dha'if beberapa
macam shalat-shalat sunat dan lainJain ibadah yang sama
sekali fidak ada dalilnya yang shahih dari Sunnah secam
tofshil (terperinci) yang menjelaskan tentang sunatrya. lGlau
memang demikian pemahaman mereka di dalam mengamal-
kan hadib-hadib dha'if untuk fadhaa-ilul a'maal Allahum-
mahl Memang demihanlah yang selama ini mereka amalkan-,
maka jelas sekali bahwa mereka telah menyalahi ijma'ulama
sebagaimana telah ditegaskan oleh Syoikh ul Islamlbnu Taimiy-
yah. Hffia sebagian ulama yang telah membolehkan beramal
dengan hadib dha'if khusus untuk fadhaa-ilul a'maal seperti
Nawawi dan lbnu Hajar. Karena bamngsiapa yang menetap-
kanlislbod tentang sesuatu amal yang tdak ada nashldalilnya
dari Al Kitab dan Sunnah, baik secara jumlatr/m ujmal yalnri
garis besamya saja dan to/shillteryerinci atau secam tqfthil sa-
ja, maka sesungguhnya dia telah membuat syari'at baru yang
fidak di izinkan oleh Allah Jalla wa 'Alaa. Kepada mereka ini

beliau O Seldu berpegang deogaa hadits. Oleh kareoa itu beliau digetad sebagi
Prbrlo baditr ata Snnab. (Q Dasar bagi madzhab beliau ialah hadits yang shahih.
MaJbwrrya, beliau tidak oemakai hadits dha'if sebagai dasar bagi madzhab beliau. (3)
Beliau te6ebas dati ta'asbsfub, tqW &o, jmd yaag meoiadi peayakit hagi sebagi^n
maausia yaog meoisbahk lr did-did rnereka kepada ma&hab beliau. (4) Beliau
s€aantirsa nje'/kabdikepa& kebeoarao. (5) l,fadzhab bdiau adalah madzhab ahlul
hadits dao ahli ilmu bukaa rna&heboya kalt:m, arqallidia da. kaum atb'ail sbibi* (6)
Otang yang d-S. hadits shahih meskipgo meaydahi petkataan aau
pea&pat beliau, pada hakikatoya orang itulah yang sebeoar-beoarnya pengikut beliau
aau semadzhab deagan beliau- (/) Beliau adalah otang y,ng pdiog aoti tuqfd OIah
kateoa itu beliau seaaatiasa beryegang deogan hadis shahih yang oerupalran il6s
$sdangkan tqtd. eA"l"h kebodohan yaog meojadi larraa bagi ilnu. (8) Orang yang
berpegaog deogao bid'ah adalah musuh utama beliau. I(areoa beliau adalah uailins
Sunab/pcakla Snnab. $sdan*an Sr:nnah meojadi laurao atau musuh bagi bid'ah.
lvlake, a*rtabil kalau beliau sebagai pembela Srmnah akan meoe-ani musuh-musuh
Suoaah. Alangkah banyaknya musuh-musuh bcliau di negeti kia ini. CclrLrny4
meteka ini mengaku bemadzhab Sy"6"y. Bamngkdi yang mereka maksudkan Syaf iy
yang Iaio bukan Syafity yang bemama Muhaomad bin Idris Asy Syafity oraag

QumisyAl Ima'n.
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Imam Syaf iy telah memperingatkan dengan perkataannya
yang sangat masyhur sekali yaifu:

-L" rit'tJ&'t i;
"Buangsiapa yang mengangsp baik (tstihson) -yalmi
tentang sesucfu amal yang tidak ada nchnya dari Al Kitab
dan Sunnoh- maka sesungguhnyo dia telah membud
syari' dl agama baru. "31

Semoga Allah merahmati Imam Syaf iy yang dfiuluh
oleh para imam dan ulama salaf dengan nama Nooshirus
S unnah I P emb ela S un n oh.

Ketahuilah! Bahwa yang dimaksud oleh sebagian ula-
ma yang membolehkan beramal dengan hadit-hadib dha'if
untuk fadhaa-ilul a'maal atau tughib dan tmhib ialah,
"Apablla telah datang nash yang shahth aecara trrtshrA
terperinct yang menetapkan tentang sesuatu anral ltu,
lmma walib atau sunat atiu haram atau makruh. Ke-
mudian datang hadlts-hadlts dha'lf yang ringan kedha-
'lfannya yang mentelaskan tentang keutamaan amal
tersebut atau targhlb dan tanhlbnya dengan syarat
hadits-hadits tersebut ttdah sangat dha'lf apalagl mau-
dhuTpalsu. Maka initah yang dtmaksud oleh sebaglan
ulama tadt yaltu tentang kebolehan mengamalkan
hadits-hadits dha'if unfuh keutarnaan amal atau tor-

3r Sekali lagi saya katakan bahura pe*ataao Sy"fit di atas patut ditulis
deogao tiota e-as. Kareoa ia menrpakaa kaidah urntun bagi siapa safa yaog oeng-
aoggep b^tk (irlibwn) sesuatu perbuataa yaag kemudian dimasuk&an hedalem Agama
dan meojadi bagian dad Agama padahd tidak a& $r'nnahnJra d,.i Nabi tMHndbt
'alaibi ta sallaa. Kztaz istibsaa ini meaiadi sdah satu sebab tiobulnye be6agei
o.cam bid'ah di dalao Islam. Bukaolah bid'ahoye atau p€rayean maulid
Nzti $allallafu'abbi va sallaa disebabkza kareoa ilibmn? Val halNtbi sballalbr
'alaibi na sallaabetsaaa para Shahabat keoudiaa abiio daa tabi'ut tabi'in yang di
dalqmnyt ada Syafiiy sama sekdi tidak pemah meoaulidLan N*i $alblbt 'abbi pa

sfui, latto dengan isyarat. Oleh ker€oa btibrn inr bukan bagien ded Agrme Ishrn,
maka bareagsi4a ber-btibsan deogao sesrurtu perbuatan pa& haLik"t ya dia tdah
meobuat Syati'at atau Agama yang banr sebagaimana dikat ken Sy"fit di aas. Kdau
b"gtq alangLah banyaknya pembuat Syad'at bam di aegeri kia inil? Dibagian kiab
Al Um, imao SyafiIy telah meogkhususLa. berbican paoiar€ lebar teoang masdah
ini deogaa iril:d "ibthaakl *tibsail nailatalhza istibua". Bacdah bagi siapa yang mau!
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ghrb dan torftlb. Yang tenhr safa tidak menyangkut
masalah-masalah 'aqidah atau hukum dan laln-lain
sebagaimana akan datang keterangannya di bagian ke-
dua. Bukanlah yang dimaksud rurtuk menetapkan se-
suatu amal yang sama sekali tfdak ada daltlnya yang
shahih secara tdshrl dart SyaraTAgama sebagalmana
telah difahami oleh orang-orang yang iahtl yang telah
menyalahl iima' ulama."

Misalnya, telah datang dalil yang shahih secara jumlah
dan tolshil yang menetapkan tentang shalat wajib dan shalat-
shalat sunat dan lain-lain ibadah seperti shalat sunat rawdib,
qiyaamul loil, shalat dhuha dan lain-lain amal ibadah dengan
syamt ada ketetapan dari nash yang shahih secara tafshil.
Kemudian datang hadib-hadib dha'if yang ringan kedha'ifan-
nya yang menjelaskan tentang keutamaannya atau targhib
dan tarhib-nya dengan fidak berlebihan, maka dalam hal
inilah sebagian ulama kita ada yang membolehkan beramal
dengan hadib-hadib dha'if khusus untuk fadhaa-ilul a'maal
atau torghib dan tarhib. Adapun memberikan ketetapan ten-
tang sesuatu amal yang fidak terdapat nashnya yang shahih
secara Wbhil seperti mereka telah menetapkan shalat nish/u
sya'ban dan lainlain, maka cara yang seperti tdak pemah
dipertolehkan oleh para ulama karena bukan ifu yang mereka
malsudkan. Dan di dalam masalah ini mereka telah ijmo'
meskipun ringan kedha'ifannya apalagi dengan hadis-hadib
maudhu'/palsu dan yang fidak ada asalnya.

Kesalahan ketiga: Mereka telah salah faham terha-
dap perkataan Imam Ahmad bin Hambal dan lain-lain ulama
salaf yang semakna perkataannya dengan beliau:

fJ--l drle Alr ,P Arr Lt-S ,f tuJ.l lil

ptGlt ) i,r--Jt ) tt,}t ) JYfr A

*l* 6Jl ,f lu^rSS l5l3 6J,,*it ,1l dl Ur.t-l^l
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e1u- I t .l Jt"plr #Lai ., d- f ql, .1rr

.-r;Lrll Li tl^L; ri; I j t <.
"Apabila kami meriwaydkan dori Bosulullah shallallahu
'alaihi wa sallam tentang halal dan haram dan Sunnoh-
Sunnoh dan hulorm-hulatm, nisuya kami kqaskan yalai
kami perilaa dengan kdd sonod-sonadnya. Dan apabila
kami meriwaydkan dori Nobi shallallahu 'alaihi wa sallam
tatang fadhaa-ilul a'maal yang tidak menyanglatt masalah
hulatm dan tidak disandukan keryda beliau shallallahu
'alaihi wosallam, nisaya lrrlmi permudah sonod-sonadnya."

(Riwayod ini shohih dikeluukan oleh Imam Al Khdib Al
Baghdadi di kitabnya Al Kifaayah fi llmir Riwaayah hal
134.)

Perkataan Imam Ahmad di atas diriwayatkan juga oleh
imam-imam yang lain banyak sekali akan tetapi tanpa tamba-
han "dan yang tdak marfir yakni yang tdak disandarkan
kepada beliau shallallahu'alaihi wa sallam" yang maksudnya:
Riwayat-riwayal mauqul dari Shahabat atau Taabi'in dan se-
terusnya.

IGbanyakan dari mereka memahami perkataan Imam
Ahmad di atas mengatakan bahwa beliau membolehkan me-
ngamalkan hadib-hadib dha'if untuk/odh aa-ilul a'maall

Jelas sekali, pemahaman di atas keliru bila ditinjau dari
beberapa jurusan ilmiyyah, di antamnya ialah: Bahwa yang
dtmalcud oleh Imam Ahmad bln Hambal dengan tosoo-
hul atau bermudah-mudah dt dalam fadhaa-llul o'maal
ialah hadits-hadtts yang derraiatnya HASAiI. Bukan
hadits-hadits dha'lf meskipun rlngan trelemahannya.
Karena hadlts pada zaman beltau dan eebelumnya tl-
dak terbagi kecuali mentadi dua bagian yaihr: SHA-
HIH DAt{ DHA'IF. Sedangkan hadits dha'if terbagi
pula meniadi dua bagian:
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Pertmna: Hadits-hadits dha'if yang ditinggalkan.
Yaknf tfdak dapat diamalhan atau dipakai sebagal
hullah.

Kedua: Hadits-hadits dha'if yang dipakai. Yaknt
yang dtamalkan atau dliadikan sebagal hutlah. Yang
terakhlr tni kemudlan dt masyhwkan dan di tetapkan
sebagal salah satu baglan darl deraiat hadtts oleh
Imam Tlrmtdzt dengan tstllah HIf,rnS HASAN. Jadl,
Imam Tlrmidzl lah yang pertama kall membagat dera-

fat hadtts menfadt SHAhIIH, HASAN DAlrl DHA'IF.S2
Alran tetapt ffdak berarfl bahwa lstitah hadtts hosan
fidal( pernah ada dan dtpakat atau diucapkan oleh
para Imam sebetum Imam Ttrmldzl. fidaklah demikt'
an yang saya maksudkanl Istllah hadits hasan itu ada,
tetapt ttdak begihr masyhur dan ttdak dlmasukkan ke
dalam salah satu deratat hadtts yang berada dttengah'
tengalr antara hadtts shahlh ilan dha'lf sebelum lmam
Tlrmtdzf yang memasukkan dan memasyhurhannya.

Demikianlatr penjelasan dari Syoikhul Islam lbnu Tai-
migryah dan lbnul Qayfrim dan lain-lain ulama.

BAGIAT{ KEDUA: Menlelaskan hesalahan mereka yang
tldak pernah mernentrhl syarat-syarat yang telah dtbuat
oleh sebaglan ulama dl dalam mengamalkan hadtts-
hadtts dha'tf unhrk fadhao-llul a'maal atau targhlb dan
tarhlb.

Ketahuilah! Sesungguhnya ulama kita yang telah mem-
bolehkan mengamalkan hadib-hadib dha'if di atas telah
membuat beberapa persgraratan yang sangat bemt dan ketat
sekali. Persyaratan itu tentu fidak akan dapat dipenuhi kecuali
oleh ulama yang membuatrya atau ulama yang mempunyai

32 Akarr teapi tidak berarti bahwa istilrh hadits barat tidak Pemah a& dan

dipakai aau diucapkao oleh para T-am sebelum Tmam Timridzi. Tidaklah demikiao

yang saya matsudkaot Istilah hadits bawt iar ad4 teapi tidak begitu mesyhur dao

tidak dimasulkao ke dalnm salah s161 deraiat hadis yaag berada diteogah-teogah

anara hadic sbabib daa dba'f *bclum Tmam fil6!d2i yaag mernasuLkao dao me-

tnasyhurkaooya
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kemampuan yang sangat tinggi di dalam ilmu hadib dan ilmu-

ilmu yang berhubungan dengannya yakni dia sebagai muhad-

dits. Di bawah ini saya hrrunkan sejumlah persyaratan yang

telah dibuat oleh mereka kemudian saya iringi dengan bebera-

pa keterangan yang sangat berfaedah dan berharga sekali.

lnsyaa'AllahuTa'ala.

Syarat pertama: Hadib tersebut khusus untuk /o-
dhaa-ilut a'maal atau torghib dan tarhib saia. Tidak boleh un-

tuk ,aqidah atau ahkaam (hukum-hukum seperti wajib, sunat,

haram dan malmrh) atau tafsir Qur'an.

Dari syarat yang pertama ini kita mengetahui, bahwa

seseorang apabila ingin membawakan hadib yang dha'if, ma-

ka terlebih dahulu dia wajib mengetahui apakah hadib yang

akan dia bawakan itu masuk ke dalam bagian fadhaa-ilul
a'maaIkeutirmaan-keutamaan amal atau 'aqidah atau hukum

atau tafsir Qur'an. Tentu saja persyaratan ini sangat berat se-

kali dan fidak sembarangan ol?mg dapat mengetahui perbeda-

an hadib-hadit di atas kecuali mereka yang sebenar-benar-

nya ahli hadits. Kenyataannya, kebanyakan dari mereka kalau

fidak mau dikatakan semuanya fidak mampu memenuhi ama-

nat ilmiyyoh di atas dan telah melanggar persyamtan di atas

secara besar-besaran. Bempa banyak hadib-hadib dha'if ten-

tang 'aqidah dan hukum yang mereka sebarkan melalui

mimbar-mimbar dan fulisan-tulisan! !

Syarat kedua: Hadib tersebut fidak sangat dha'if apa-

lagi hadib-hadib maudhu'/palsu, batil, munkar dan hadis-

hadib yang fidak ada asal usulnya/loa ashla lahu.

Yakni, yang boleh dibawakan hanyalah hadib-hadib
yang ringan kedha'ifan atau kelemahannya. Syamt yang ke-

dua ini jauh lebih bemt dan lebih sulit dari yang pertama.

Karena untuk mengetahui sesuatu hadib ihr demjahya sha-

hih, hasan, dha'if yang ringan, sangat dha'if dan seterusnya

bukanlah pekerjaan yang mudah sebagaimana telah maklum

bagi mereka yang faham betul-betul akan ilmu yang mulia ini.

Akan tetapi satu pekerjaan ilmlyyah yang sangat berat sekali

yang hanya mampu dipikul oleh pam muhadditsin (ahli ha-
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dib). Kembali mereka gagal memenuhi persyaratan ahli ilmu
bahkan pelanggaran yang sekarang ini jauh lebih besar lagi
dari yang pertama. Berapa banyak hadib-hadib yang batil
dan munkar atau sangat dha'if dan maudhu' atau yang fidak
ada asalnya yang mereka masyhurkan dengan lisan dan fuli-
san. Anehnya, kalau mereka dinasehati dengan tangkasnya
mereka menjawab, "Dibolehkan unfuk fadhaa-ilul a'maall?"

Lihaflah! Alangkah sempumanya kejahilan mereka ini!

Syarat ketiga: Hadib tersebut fidak boleh diyakini
sebagai sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Agar supaya
fdak terkena ancaman beliau shallallahu 'alaihi wa sallam
sebagaimana telah saya jelaskan secara terperinci sebelum ini.

Persyamtan ketiga inipun sama sekali tdak dapat dipe-
nuhi, karena baik yang membawakan maupun yang mende-
ngarkan sarna-sarna meyakini betul bahwa hadib tersebut
sebagai sabda Nabi shallallahu' alaihi wa sallamtl!

Syarat keempat: Hadib tersebut hams mempunyai
dasar yang umum dari hadib yang shahih.

Persyaratan keempat ini selain sangat susah dan sekali
lagi mereka telah gagal fidak dapat memenuhinya dan juga
fidak ada gunanya. Karena, apabila telah ada hadib yang sha-
hih untuk apalagi segala macam hadib-hadib yang dha'if!

Syarat kelima: Hadib tersebut fidak boleh di masy-
hurkan. Menurut Al Hafuh lbnu Hajar, apabila hadib-hadib
dha'if itu di masyhurkan yakni diangkat kepermukaan sehing-
ga dikenal oleh umat, niscaya akan terkena ancaman berdusta
atas nama Nabi shallallahu'alaihi wa sallam.

Lihaflah! Ramai-ramai mereka telah menyebarkan dan
memasyhurkan hadib-hadib dha'if, sangat dha'if dan mou-
dhu'sehingga umat lebih mengenal hadib-hadib tersebut dari
pada hadib-hadib yang shahih! Alangkah terkenanya mereka
dengan ancarnan Nabi shallallahu'alaihi wa sallam!

Syarat keenam: Kewajiban memberikan bayanlpenje-
Ioson bahwa hadib tersebut dha'if sewakfu membawakannya.
Kalau fidak, niscaya mereka terkena anciunan menyembunyi-
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kan ilmu dan masuk ke dalam ancaman Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam yang lalu. Demikianlah ketetapan para ahli
hadib dan ulama ushul sebagaimana telah diterangkan oleh
Abu Syaam ah. (Tamaamul Mnnah hal 32 oleh Albani).

Ini adalah hukuman bagi orang yang "diam"bdakmen-
jelaskan hadib-hadib dha'if yang dia bawakan untuk fadhaa-
ilul a'maal. Maka, bagaimana dengan orang yang "diam" dal5
riwayat-riwayat yang batil, sangat dha'if atau palsy'maudhu'
unfuk fadhaa-ilul a'maal atau 'aqidah atau hukum? Benarlah
para ulama kita rahimahumullahu bahwa mereka telah terke-
na ancaman menyembunyikan ilmu dan berdusta atas nama
Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

Syarat hetuiuh: Di dalam membawakannya tidak bo-
leh menggunakan lafazh-lafazhJoan. Yaifu lalazh yang mene-
tapkan sesuatu, seperti: Telah bersabda Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam atau mengerjakan sesuafu atau memerintah-
kan dan melamng dan lainJain yang menunjukkan ketetapan
atau kepastian bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah
bersabda dan setemsnya. Akan tetapi wajib menggunakan
lafazh-lafazh tomrldh. Yaitu lafazh yang fidak menunjukkan
sebagai suatu ketetapan atau kepastian, seperti: Telah diriwa-
yatkan dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan yang serupa
dengannya dari lafazh-lafazh tamridh sebagaimana telah dije-
laskan oleh imam Nawawi di muqaddimah kitabnya At Maj-
mu' Syarah Muhadzdzab (111071.

Persyaratan yang temkhir ini selain mereka tdak mem-
punyai kemampuan, tidak bisa lagi dipergunakan pada zaman
kita sekamng ini di mana ilmu hadib sangat asing sekali. IGre-
na kebanyakan dari mereka apalagi kaum lehutobaa' dart
ormg-orcmg awam tdak dapat membedakan antara lafazh-
lafazh jozm dan tomridh. Wallahu A'lam.

Ifi ARAJ I /PENGAIUBI I.AI{ :

1. Al Muhalla (1121 oleh Imam lbnu Hazrn.
2. Al Fashl fil Mjlal wal Ahwaa' u)anNihol (212221oleh Ibnu

Hazm dengan tahqiq oleh doktor Muhammad Ibrahim
Nashr dan doktor Abdurmhman 'Umaimh.

lPaqanur Ifut chsfitfiahfrutfiafr* 7 7



3. Al Majmu'Syoroh Muhadzdzob (1/L01 & 107) oleh Imam

Nawawi.
4. Majmu' Fatawa, Syoikhul Islom Ibnu Taimiyyah (11250-

252 &18123-25 & 65).
5. I'laamul Muwa'qqi'iin (1/31-32) oleh Imam Ibnul Qayyim.
6. At Kifaayah fi llmir Riwaayah (hal: 133 & 134) oleh Imam

Al Khatib Al Baghdadi.
7. Al Madkhol (hal: 29) oleh Imam Hakim.
8. Muqaddimah lbnu Sholoh (hal 49) oleh Imam Ibnu

Shalah.
9. An Nukot'Ala Kitabi lbnisholoh {.21887-888) oleh Al

Hafizh Ibnu Hajar.
L0. Tadnbur Raawi (71298-299) oleh Imam As Suyuthi.
77. At Qaulul Badi' fish Sholoafi 'alal Habibisy SyoJti' (hal:

258-260 diakhir kitab) oleh Imam As Sakhaawiy.

72. Qawaa'idutTahdi* (hal: 113-121) oleh Al Qaasimiy.
73. Taujihun Nozhar ila Ushulil A-tsar (hal: 2971.

14. Al l'hshaam (11224-231) oleh Imam Asy Syathibiy dengan

tahqiq oleh Sayyid Rasyid Ridha.
15. Ikhtish ar Ulumul Hadijcs (hal: 90-92) oleh Imam Ibnu

Katsir dengan syarahnya oleh Syaikh Ahmad Syakir.

16. Muqaddimah kitab Al Adzkar (hal 5-6) oleh Imam
Nawawi.

77. Tamaamul Minnah (hal: 32-4O) oleh Syail'h Albani.
L8. Muqaddimah Shohih Al Jaami'wh Shoghir (1/214-51) oleh

Syail'fi Albani.
L9. Muqaddimah Dha'if Al Jaami'ush Shoghir (1/214-51) oleh

Syaik*r Albani.
20. Silsiloh Dha'ifah wal Maudhu'ah (3121-26 -muqaddimah-)

oleh Syaikh Albani.
2l..Muqaddimah Shohih Targhib oleh Syaikh Albani.
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BAB NV

RIWAYATUL HADITS
DAN PENUTISANNYA
DAR.T MASA KE MASA

Sekamng akan saya terangkan sebagian dalil shahih
tentang adanya riwaydul hodib dan penulisannya dari masa

ke masa. Di mulai dari zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam, Shahabat, Taabi'in, Taabi'ut Taabi'in dan setemsnya
Insyaa'Allahu Ta'ala.

RNTAYATULIIADITS (C+slt fuS-; )

Arr ,k Arr J:fl lt| :Jti ,JV jr f
lzo lz o2o lzo lt tot'#- -,'&'#- ) J:i;'- : d-, t *
srrrr{i ori.p (9.:ql*9:) q'*

oPs

Dari lbnu Abbas, dia berkda: Telah bersabda Rosulullah
shallallahu'alaihi wa sallam, uKamu mendengar (danlai
dan akan didengar dan kamu kemudian orang yang men-
dengar dan kamu akan didengar pula."
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Taklrltul Hadlts

Hadib ini derajahya shahih dan telah dikeluarkan oleh
imam-imam: Abu Daumd (no: 3659), Ahmad ln I hal 321,
Ibnu Hibban di Shohih-nya (no: 62), Hakim di kitabnya Al
Mus'tadrak fin I hal. 95. Baihaqiy di kitabnya Sunonul Kubra
ju 10 hal. 250. Semuanya dari jalan: Abdullah bin Abdullah,
dari Said bin Jubair, dari lbnu Abbas (seperti di atas).

Imam Hakim telah menyatakan bahwa hadist ini sha-
hih atas syarat Bukhari dan Muslim. Pemyataan Imam Haldm
di atas telah disetujui oleh Imam Adz D?ahabi di Talkhish
Mustadrak-nya.

Saya berkata: Hadib di atas memang shahih akan teta-
pi tidak atas syarat Bukhari dan Muslim atau salah satunya.
Karena Abdullah bin Abdullah, rawi yang ada di sanad hadib
ini ialah Abu Ja'far fu Raazi seoremg qadhilhakim dari Kufah.
Dan dia ini tidak dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim di ki-
tab shahih keduanya meskipun dia seorang rawi yang fsiqoh.
Selain itu, hadib lbnu Abbas di atas telah syahidlpembantu-
nyo dari hadib Tsabit bin Qais bin Syumaasiy yang dikeluar-
kan oleh imam Ath Thabmni di kitabnya Al Mu'jam Kabir (no:
1321) dari jalan: Abdurmhman bin Abi laila dari Tsabit seca-
m marfu' kepada Nabi shalallahu'alaihi wa sallam (lafazhnya
sarna dengan lafazh riwayat tbnu Abbas di atas). Akan tetapi
sanadnya dha'if munqdhi' yakni terputus. Karena Abdurrah-
man bin fi$i I ails fidak pemah mendengar hadib dari Tsabit.

Lughotul Hadlts

Sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam' ( OS**: I
Yang artinya: "Kolmlt mendengor", berbenfuk kobor yang
maknanya perintah. Yang taqdir-nyasebagai berikut:

4r".-"l1 ,f otil4) d.{J}l Gt l3r..-*l )
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"Hendaklah kamu mendengar hadits darilu kemudian
samp aikanlah ( h adits- h odifs terseb d) ! Niscoyo h adits-hadits
yang kamu sampaikan itu akan didmgar (oleh manusia)
dari kamu sesudoh alot (wafd)."

Demikian ketemngan Imam Al Munawi di kitabnya Fai-
dhul Qadir Syarah Al Jaami'ush Shaghir (31245).

Adapun keluamya perintah dengan bentuk kabar di-
malsudkan sebagai mubaalaghoh. Yakni, suatu ketetapan ke-
pastian terjadinya apa yang Nabi shollollahu'alaihi wa sallam
perintahkan tersebut. Dan ini merupakan muJizat beliau shol-
lallahu'alaihi wa sallam yang memberitahukan kepada umat-
nya sesuatu yang bakal terjadi dan akan berlangsung terus-
menerus di antara mereka yaitu riwaydul hodits. Mereka akan
saling menukil dan meriwayatkan hadib-hadib beliau shol-
lallahu 'alaihi wa sallam dari satu thabaqahltingkdan kepada
thabaqah yang lain. Yaitu dari Shahabat kepada Taabi'in.
Dan dari Taabi'in kepada Taabi'ut Taabi'in dan seterusnya.

Syarah Hadits

Sabda Nabi shollollahu'alaihi wa sallam: (Kamu men-
dengar). Yakni, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerin-
tahkan para Shahabat agar supaya mereka meriwayatkan se-
gala sesuatu dari beliau baik qoul (perkataan), f il (perbuatan)
atau toqrir. Kemudian di dalam menerima dan menyampai-
kan hadits para Shahabat menempuh dua macam cara: Imma
secam langsung mereka mendengar dan melihat dari Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam atau tidak secara langsung yakni
dengan perantara pam Shahabat yang mendengar dan meli-
hat dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Baik mereka me-
nyebut ntuna Shahabat yang menyampaikan kepada mereka
atau tidak. Cara yang kedua ini di dalam ilmu hadib dinama-
kan mursal shahabi yang telah diterima dengan f'mo' para
Shahabat dan seluruh ulama Islam. Hal ini disebabkan karena
semua pam Shahabat adalah odil dengan to'diF dari Allah

33 Di dalam ilrnu hadits ada satu cabang ilmu yang sangat luas sekali yaitu
tmtjarb ttat ta'dil Jarb ar]jrrya menerangkan kelemahan atau cacat cela seorang rauri.

-Qengantar I fmu %lsfrtfiataiut lta6ts- 81



dan Rasul-Nya bersama iima'-nya para ulama Ahlus Sunnah
wat Jama'atr meskipun agama syi'ah membencinya.

Sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam: (dan akun dl
dengu darl kamu). Yakni, hadib-hadib yang diriwayatkan
oleh para Shahabat akan diterima dan didengar oleh pam

Taabi'in. Kemudian pam Taabi'in meriwayatkan lagi yang

akan didengar oleh para Taabi'ut Taabi'in. Inilah yang dimak-

sud dengan sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam: (kemu'
dlan orong yang mendengar darl kamu akan dldengar
pula -hadltsl rlwayatnya-) .

Hadib lbnu Abbas di atas menjelaskan kepada kita
tentang adanya riwaydul hadits yang menjadi kekhususan,

kemulian dan keutamaan serta ketinggian umat ini yang fidak
terdapat pada umat-umat yang dahulu. Dan ini menjadi salah

satu sebab terpelihamnya Sunnah Nabi shallallahu'alaihi wa

sallam sepanjang zalnan sebagaimana terjaganya Al Qur'an.
Riwaydul hodits itu dimulai dari tiga qurun terbaik dari umat
ini yaitu: Shahabd, Taabi'in dan Toobi'ut Taabi'in dan sete-

rusnya melalui kitab-kitab yang mereka tulis. Ratusan kitab
hadib telah sampai kepada kita lengkap dengan sanad-sanad-
nya yang sangat memudahkan pam ahli hadib untuk menga-

dakan penelitian di bidang takhrii dan lain-lain.

Adapun hularm yang terkandung di dalam hadib ini
ialah: "Kewaiiban ahlt hadtts menyampaikan Sunnah
Nabi shollallahu'alalhl wo sallam yang shahih dan
menghidupkannya setalu sebagalmana Allah telah me-
ngikat perianiian kepada mereka ahli ilmu'.

Selain itu, hadib tbnu Abbas ini mengandung beberapa

faedah yang sangat bermanfa'at di antaranya:

1. MuJizat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai 'alaa-

mqhtn nubuwwah (tanda-tanda kenabian dan kerasulan

Sedangkan ta'dil aaksudnya meoerangkan teatang pufian tethadap seorang tawi.

Adapuo pata Shahabat telah meodapat ssrirggi-tingg ta'dil, keraa mereka telah di
ta'dil oleh Allah dan Rasul-Nya. Ad,Lah tadilyatg lebih tinggi dai ta'dil A,llah dao'

Rasul-Nya? Tidak ada orang yaag memedksa dan meogingkati laadilan para Shahabat

kecuali dia lebih tersesat dad keledai yang dia ttrnggangil
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2.

beliau shallallahu'alaihi wa srrllam). Bahwa apa-apa yang
beliau shallallahu'alaihi wa sallam kabarkan dan perintah-
kan di atas benar-benar terjadi pada umat beliau shallallahu
'alaihi wa sallam. Senantiasa kaum muslimin saling menu-
kil dan meriwayatkan hadib-hadib beliau shallallahu'alai-
hi wa sallam sampai kepada zaman kita selramng ini dan
setenrsnya Insyaa' Allahu Ta' ala.

Menunjulrlran juga bahwa Sunnah beliau shallallahu'alai-
hi wa sallam tetap terpelihara dan terjaga sepanjang za-
man sebagaimana Al Qur'an. Oleh karena itu kecevua dan
rugilah bagi manusia-manusia yang hina dan rendah yang
selalu berusaha dengan berbagai ma@m cam unfuk mele-
nyapkan Sunnah Nabi kita yang mulia shallallahu'alaihi
wa sallam dari dada-dada kita umat Islam meskipun mere-
ka menghiasi diri-diri mereka dengan ke-lslaman. Temya-
ta dibalik semua kepalsuan mereka, nampaklah dengan
terang wajah mereka yang asli yang terdiri dari kaum
zindiq, rafidhahlsyi'oh dan murid-murid Yahudi. Ketahui-
lah! Usaha mereka itu akan sia-sia karena Allah 'Az.za wa
Jalla al<m tetap memeliham Sunnah Nabi-Nya dengan
perantara thaa-ifah manshurah yaitu yang selalu ada di
dalam umat ini.

Menunjukkan juga bahwa Khalaf menerima Sunnah Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam dari Solofrh shalih. Hal ini
menjelaskan keutamaan dan ketinggian kaum Salaf.Oleh
karena itu kewajiban kaum lehalaf mengikrti manhaj Solo-

fush shalih di dalam memahami Al Kitab dan Sunnah.

Menunjukkan juga adanya ta'dil Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam kepada tiga gurun terbaik dari umat ini yaitu
para Shahabat, Taabi'in dan Taabi'ut Taabi'in sebagai
"sebaik-baik umd;lw".

Keutamaan menyebarkan ilmu.

Keutamaan ihnu hadib dan ahlinya serta mempelajari dan
mengajarkannya.

3.

4.

5.

6.
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7. Menunjukkan juga bahwa Nabi shallallahu 'alaihi uro sol-

Iom menggemarkan umatrya unfuk meriwayatkan hadib-
hadib beliau shallallahu 'alaihi wa sallam (tentu saja
hadib-hadib yang telah soh menumt pemeriksaan ahli
hadib).

Menunjukkan juga bahwa menyibukkan diri dengan ha-
dib fidak tercela dan tidak melalaikan diri dari Al Qur'an.
Bahkan perbuatan yang sangat terpuji dan semakin dekat
dengan Al Qur'an karena hadib sebagarpenafsir Al Qur'an.

Adanya riwaydul hadits di dalam umat ini yang menjadi
kekhususan bagi mereka yang fidak terdapat pada umat
yang terdahulu.

10. Sekali lagi, di dalam hadib yang mulia ini terdapat dalil
bagi Ahlus Sunnah wal Jama'ah tentang kehujjahan kabar
ahad di dalam 'aqidah dan hukum. Karena Nabi shallalla-
hu 'alaihi wa sallam fidak pemah membeda-bedakan di
dalam meriwayatkan hadib dari beliau shallallahu 'alaihi
wa sallam. Apakah untuk hukum atau 'aqidah sama saja,
karena tidak keluar dari beliau shallallahu'alaihi wa sallam
kecuali yang hog yang wajib diyakini kebenarannya seca-
ra mutlak sebagaimana telah diterangkan oleh hadib yang
lalu.

8.

9.

PENULISANI HADITS ( e+sl tEs )
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Dan Abdullah bin Amr, dia berkata: Aku bioso menulis
segala sasuotu yang aku dengar dari Rosulullah shallallahu
'alaihi wa sallam keinginanku untuk menghapalnya. Lalu
sebagian kaum Qurorsy melarangku dan mereka berkata:
Apakah (patut) engkau menulis segala sesuotu yang engkau
dengar dari beliau padahal Rasulullah shallallahu'alaihi wa
sallam seorang monusio yong dapat berbicara di dalam
keadaan marah dan ridhalsenang?

Lalu akupun berhenti menulis (hadits-hadits beliau), kemu-
dian hal itu aku kabarkan kepada Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam, maka beliau menEsyardkan dengan jari-
nya kemulutnya kemudian bersabda, "Tulislah! Demi Allah
yang jiwaku berada di tongon-Nya, tidak akan keluar dari
sini (beliau mengisyardkan kemulutnya) -di dalam nwayat
yang lain: tidak keluar danku- melainkan kebenaran. "

Takhrltul Hadlrc

Hadib ini shahih telah dikeluarkan oleh imam-imam:
Abu Dawud (no:3ffi)-. Ahmad j,u2 hal 162 &192. Hakim
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jvz t hal 105-106. Baihaqiy di kitabnya Al Madkhal llas

Sunonil Kubra (hal: 415). Darimi juz I hal 125. Ibnu Abdil Bar

di kitabnya Jaami'ul ilmi wa Fadhlihi juz t hal 85. Semuanya

dari jalan Al Walid bin Abdullah bin Abi Mughib dari Yusuf

bin Maahik dari Abdullah bin Amr (seperti di atas).

Adapun riwayat yang kedua: A! getr dari riwayat imam

Ahmad (21L92) dan Darimi. Sedangkan riwayat yang ketiga:

qr.rr elL dari riwayat imam Ahmad (21L62) dan Baihaqiy.

Syarah Hadits

Perkataan Abdullah bin Amr: Aku blasa menulls se'
gala sesuotu yang aku dengar darl Rasulullah shallalla-
hu 'alalhl wa sallam, yakni, hadits-hadits beliau, baik qoul

atau Jt'il atau taqrir dan segala sesuatu yang berkaitan dengan

beliau. Ketnglnanku untuk menghapalnya, yakni, menjaga

dan memelihara hadits-hadits beliau melalui tulisanku. Kitab
hadits riwayat Abdullah bin Amr ini kemudian terkenal de-

ngan nalna Ash Shohtfah Ash Shoodigoh. Sepanjang pemerik-

saan saya sebagian besamya -kalau tidak semuanya- terdapat
di dalam Musnad Imam Ahmad bin Hambal fiuz 2 hal158 s/d

226). Hadits Abdullah bin Amr ini mengandung beberapa hu-

kum dan faedah yang sangat penting diketahui, di antaranya:

1. Adanya penulisan hadib di zaman Nabi shollollahu'alaihi
wa sallam masih hidup dan di dalam pengetahuan beliau

sendiri. Penulisan hadib ini tidak hanya dilakukan oleh

Abdullah bin Amr seorang saja, akan tetapi oleh jama'ah

para Shahabat seperti Ali bin Abi Thalib dan lain-lain.
(Shohih Bukhari juz t hal. 36 no. 111, Diroasotun fil
Haditsin Noboraiy, Tankh Turds Al 'Arabiy 21L17 sampai

akhir kitab).

Telah berkata Abdullah bin Amr:
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"Ketil<a kami (para Shahabd) sedang bqada disekeliling Ra-
sulullah shallallahu'alaihi wa sallam sdangMENULIS .... "

(Hadib shahih riwayat Ahmad (21176). Darimi (llL26). Hal{im
(41422,508 & 555). Kelengkapan hadib ini dan fiqihnya akan
saya terangkan di dalam bob tersendiri Insyoo' AllahuTa'ala).

Di dalam riwayat yang lain Abdullah bin Amr menga-

l.k d-.1 drle A' ,J- Ar JF:)',b &
tt

"Kami berada disisi Rosulullah shallallahu'alaihi wa sallam
sedang MEI{UUS apa-apa yang beliau sabdakan ...."

(Riwayat Imam Abu Zur'ah di kitabnya Tarilch Damasyqus
(no: 1514) dan Imam lbnu 'fuaakir di kitabnya Tankh Da-
mcsygus (no:230).

Adz Dzahabi setelah mengatakan bahwa hadib ini de-
rajakrya hoson ghanb di kitab besamya yaitu Siyor A'laamin
Nubalaa' (3187) mengatakan, "Dan ini menunjukkan bahwa
pam Shahabat biasa menulis dari Nabi shallallahu'alaihi wa
sallam sebagian sabda-sabda beliau. "

Saya berkata: Riwayat di atas shahih karena telah
dikuatkan oleh riwayat yang sebelumnya.

2. Perintah Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam untuk menulis
hadib-hadis beliau sebagaimana sabda beliau kepada
Abdullah bin Amr: Tulislah!

Dan juga perintah beliau shallallahu 'alaihi wa sallam
secara umum kepada semua Shahabat yang ribuan banyak-

dJe Ar ,k ar 1o!z 
tfo, lo (airs Jy P tdc

...,J'yii 6
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nya pada waktu fd-hu Makkah. Yaitu, ketika beliau sedang
berkhotbah berdirilah seorcmg laki-laki dari Yaman yang ber-
nama Abu Syaah, dia berkata, "Tuliskanlah untuklm wahai
Rasulullah!

Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda
memerintahkan para ShahabatT ya:

lor3$-'1 ,:#i
,//

"Tulislah (hadits-hadib ini) untuk Abi Syaah!"

(Hadis shahih riwayat Bukhari (1136 & 3194 & 8/38), Muslim
(4/110-111), Abu Dar,rmd (no:20\7,3il9 & 4505), Tirmi&i
(4lt$ kitab ilmu), Ahmad (212381, Damquthni (3197 bersama
Ta'liqul Mughnil dan Baihaqiy (A52) dari jalan Abu Hurai-
rah).

Jelasnya, penulisan hadib di zaman Nabi yang mulia
shallallahu 'alaihi wa sallam masih hidup telah ditunjuki oleh
sejumlah dalil yang sangat kuat di antaranya saya sebutkan:

Pertama; Perintah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
kepada Abdullah bin Amr. Yang berarti perintah beliau juga
kepada sekalian pam Shahabat tentunya yang mampu menu-
lis sebagaimana telah ditetapkan oleh undang-undang ushul

fiqih.Kecuali kalau ada dalil yang mengkhususkannya bahwa
perintah penulisan tersebut tertentu untuk Abdullah bin Amr
saja. Kenyataannya sama sekali tdak ada bahkan sebaliknya
yaitu:

Kedua: Perintah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ke-
pada pam Shahabat pada waltu fd-hu Makkah yang banyak-
nya ribuan orcmg.

Ketlga: Perkataan Abdullah bin Amr, "Kami menulis
..." dengan benfuk.fomo' yang menunjukkan banyaknya.

Tidak ada yang mengingkari dalil-dalil di atas kecuali
oremg yang benar-benar jahil terhadap ilmu riraoycd dan to-
rtlch. l{emudian, datang safu pertanyaan kepada saya dari
sebagian kaum muslimin: Bagaimana kedudukan hadib yang
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melarang penulisannya? Apakah maksudnya? Bukankah ha-
dib tersebut bertentangan dengan hadit-hadib atau dalil-dalil
di atas?

Saya jawab: Hadib larangan pmulisan hadits tersebut

TU' o9z

,k Arr 
'J:fl'ot ,'e:?ill .[*., GIl ,f,/

c\Ff rtj<s :Jt! d-l drle alrt

, r, t Llt opt: ;}'"b*
ol.9 S /.-r o1L1

Dari Abu Soid AI Khudriy (dia berkdo); Sesungguhnya
Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabdo,
"Janganlah kamu menulis (hadits-hadits) darilcu. Dan ba-
rangsiapa yang menulis (haditr.hadi*) danku selain Al
Qur'an hendaklah ia menghapusnya ....u

(Riwayat Imam Muslim juz 8 hal229 dan lain-lain).

Para ulama telah memberikan beberapa jawaban untuk
men-jama' antara hadib Abu Said ini dengan hadib-hadib
yang memerintahkan penulisan hadib:

Pertona: Larangan tersebut dikhawatirkan bercam-
pumya antam penulisan hadib dengan Al Qur'an. Imma p-
nulisannya dilakulon bertepatan dengan turunnya wahyu
atau penulisannya di dalam satu shahi/ohllembaran dengan Al
Qur'an. Dan di izinkan apabila penulisannya tidak bertepatan
dengan turunnya wahyu atau di shahifah yang lain.

Kedua: Sebagian ulama mengatakan bahwa hadib ini
ada'illdlpenyakitnya. Yang benar menumt mereka bahwa ha-
dits ini mauquf yakni hanya perkataan Abu Said saja bukan
saMa Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Demikian pandangan
Bukhari dan lain-lain ulama. Akan tetapi menumt penelitian
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sebagian ulama yang lain -dan inilah yang benar -Insyaa'
Allah- bahwa hadib Abu Said ini shahih dan marfu' kepada
Nabi shallallahu' alaihi wa sallam.

Ketlga: Bahwa lamngan di atas telah di monshukh
yakni telah dihapus hukumnya oleh hadib-hadib yang mem-
bolehkan dan memerintahkan penulisan hadib. Inilah jawa-

ban yang paling shahih dan benar walaupun f,dak menafikan
jawaban yang pertama. Dan selemah-lemah jawaban ialah
jawaban yang kedua. Wallahu A'lam.

(Fat-hul Baari' (71208), Syarah Mtslim $A129-130), Ilchtishor
Ibnu Kdsir (hal 132-133) dengan syarah Syaik*r Ahmad Sya-
kir, AI Madkhal (hal 32+405) oleh Imam Baihaqiy, Jaami'u
Bayaanil Ilmi wa Fadhlihi (1176-93) oleh trmam Ibnu Abdil Bar,
Diraasqtun fil Haditsin Nobouiy (1176-79.1

3. Bahwa segala sesuatu yang datang dari Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam adalah haqlbenar yang wajib diyakini
dan di imani kebenarannya oleh setiap muslim. Sabda be-
liau shollollahu 'alaihi wa sallam kepada Abdullah bin
Amr, 'Deml Allah yang iiwaku ada di Tangan-Nya,
tidak keluar dariku melainkan kebenaran.' Dan
Allah 'Azza walalla telah menegaskan:

( @ i;;?: $t,iol@ vAi r,# t, Y

"Dan dia (Muhammad) trdak berbicara dengan hawa (naf-
sunya), melainkan wahyu yang diwahyukan kepadanya."
(Surat fur Najm ayat 3 & 4).

Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di atas meru-
pakan petir yang menyambar lalu membakar hangus tubuh
ahlul bid'ah dan firqah-firqah sesat bersama ra'yu-ra'yu yang
batil yang senantiasa menolak dan membantah Sunnah Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh karena itu wajiblah bagi
setiap muslim untuk selalu taslim dan foslim terhadap kabar
dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam dan segala sesuatu yang
datang dari beliau. Karena ia merupakan kebenamn di aos
kebenaran yang fidak boleh dilawan dengan ra'yu dan akal
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manusia. Bahkan akal wajib tunduk mengikuti wahyu Al Kitab
dan wahyu fu Sunnah. Dan memang akal yang shahih dan
sharihltegas selamanya fidak akan bertentangan dengan wah-
yu kecuali akal yang sokif dan gonccmg seperti akalnya kaum
filsafat dan yang sama dengan mereka. Akan tetapi akal mem-
punyai batasan-batasan yang dapat dicema dan tidak. Oleh
karena fidak setiap yang datang dari wahyu dapat dicema
oleh akal, akan tetapi akal dapat menerimanya dan funduk
dengan tdak menentangnya. Hal yang seperti ini telah sangat
diketahui oleh orang-orang yang berakal yang mengikuti wah-
yu Al Kitab dan fu Sunnah. Jadi, kaum filsafat yang mengaku
sebagai kaum yang paling berakal pada hakikatrya tidak lebih
baik keadaannya dari keledai-keledai mereka. Alangkah ba-
gusnya salah satu bob yang diberikan oleh Imam lbnu Khuzai-
mah di kitab Shohih-nya dengan judul: Bab: Dibenci me-
nentang kabar dari Nabl 'ololhls salasm dengan qiyas
dan ra'yulfthiran. Dan dalil bahwa habar Nabi shollqllo-
hu'olorlhl wo sallam waiib diterima apabila seseorang
telah mengetahuinya meskipun akalnya dan ro'yu-nya
tidak rnengerti -yakni tidak dapat mencerna apa yang
dimaksud sebenarnya-. Telah berftrman Atlah 'Azn wa
Jallo,, "fidak boleh bagl seorang mu'min dan mu'mi-
nah apabila Altah dan Rasul-Nya telah memutuskan
safu urusan, ada (hak) bagi mereka untuk memilih
urusan mereka).' (Shohih lbnu Khwaimahjuz t hal 75.)

Demikian kaum salaf, apabila sampai kepada mereka
wahyu Al Qur'an dan Sunnah, mereka terima dengan penuh
keimanan dan keyakinan akan kebenarannya. Alangkah
besamya penghormatan mereka terhadap dua wahyu di atas,
sehingga dengan izin Allah menjadi besarlah mereka di dalam
kehidupan dunia ini karena "balasan sesuoi dengan jenis
amallal jazaa-u min jinsil amal". Kemudian, datang pada za-
man kita sekarang ini serombongan manusia yang kerjanya
sehari-hari merubah makna Al Kitab/Al Qur'an dan menolak
Sunnah yang menyesatkan kaum muslimin. Alangkah besar-
nya kezhaliman mereka ifu, maka menjadi hina dan rendahlah
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mereka di dalam kehidupan dunia ini sampai dijadikan bu-
dak-budak belian oleh kaum kuffar dan musyrikn.
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]EA]E V
MENDUSTAKAN HADITS NABI
SIIALIALIAHA 'ATAIHI UA SALIAM

MUQADDIMAII

Ada perbedaan antara berdusta atas nama Nabl
shallallahu 'alaihi wa sallam dengan mendustakan Hadtts
atau Sunnah Nabl shallallahu'alaihi wa sallam. Adapun yang
pertama, seomng dengan sengaja atau tidak, telah membuat
hadib-hadib palsu yang disandadGn atas nama Nabi shol-

lallahu 'alaihi wa sallam. Sedangkan yang keduo, seorang de-

ngan sengaja atau tidah menolak apa-apa yang telah tsabrt
(tetap) dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Untuk yang
pertama telah saya luaskan pembahasannya di bab yang per-
tama dan di beberapa kitab saya sepertAl Mosaa-il jilid I ma-
salah ke-2, Fd;awa Jakarta dan Riyoodhul Jannah. Sedangkan
untuk yang kedua, inilah tulisan yang akan saya hidangkan
kepada para pembaca yang saya hormati. Risalah ini saya

bagi menjadi dua bagian:

PEBIAMA: MUQADDIMAH ILMIlryAH. Yang me-

rupakan kaidah-kaidah Syara' seperti tentang manhal, lttlba',
dq'wah dan lain sebagainya untuk melapangkan (tamhid) ia'
lannya risalah ilmi5ryah ini.

KEDUA: PENGAIITBILANI DASAR. Yaitu dari sab-

da Nabi shallallahu'alaihi wa sallam yang telah menceritakan
kepada kita akan datangnya satu kaum yang mendustakan
Sunnah atau hadib-hadib beliau shallallahu'alaihi wa sallam.

Kemudian kami iringi dengan takhni ilmiyyah dari hadif di
atas dengan lengkap menumt undang-undang ilmu hadib
bersama fiqhul haditsnya. Yang akhimya saya terangkan

kelompok-kelompok atau golongan-golongan yang mendusta-
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kan Sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Siapakah
mereka? Terbagi berapa macam mereka itu?

Akhimya risalah ini secara khusus kami tujukan kepada
ahli ilmu dan para penuntut ilmu. Karena Islam ini tegak de-
ngan ilmu dan jihad.

Allah memuliakan ilmu, karena itu Ia perintahkan Nabi
yang mulia unfuk senantiasa memohon kepadal.lya tambahan
ilmu:

q+i::+3h.y
,2

"Dan kdakanlah: Wahoi Tuhanla4 tambahkanlah untuklat
ilmu." (Thaha:114).

Allah telah meninggikan demjat ahli ilmu:

i;i ij'i blii etr-v ;4i r't gi h
g

4.. e,;. );
"Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kamu, dan (Allah meningglkan) orang-orang yang diberi
ilmu beboapa derajd." (Al Mujadalah 77)

Allah fidak samakan antara oftmg yang berilmu dan
ormg yang bodoh.

! a;iii $&-}$i ,s::;- J^ "# )
t"2

4.-.o*a-
"Kdakanlah: Somokoh orang-orang yang mengetahui de-
ngan orang-orang yanghdak mengetahui?"(Az Zumar: 9.)

Allah jadikan ahli ilmu tempat untuk bertanya tentang
Agaman-Nya:

4 a,/1; 1 :6 or,Hlsi'1:,ti ie"i ...Y
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"Tanyalah kepada ahli ilmu jika kamu tidak mengetahui"
(Al Anbiyaa': 7).

Allah jadikan ahli ilmu sebagai hujjah bagi setiap ma-
nusia yang mengingkari keesaan-Nya.

---tr./-
rJii"riTi iEaA r{,F

0 00
,t;ilji1t{sinf1 }$t"ljtV ,{i irt4

qQri,.Fi'$ I ai 1,n" y*;\W
"Allah mmyalsikan bahwasanya ttdak ada sd;u pun Tuhan
(yang berhak disembah dengan benar) kecuali Diq dan pa-
ra Malaikqt dan orang-orang yang bedlmu yang berdiri
tegak dengan keadilan (menyalcsikan bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak disembah dengan benar melainkan
Allah). Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah dengan
benar) melainkan Dia Yang Maha Perkosa (lagt) Maha Bi-
jalsana." (Ali Imran: 78)

Allah turunkan Al Qur'an dengan ilmu :
b-..

4...,A-l :>,t j\ ...y

" Allah fitrunkan Al Qur' an dengan ilmu-Ny a. " (An Nisoo' : 7 6) .

Allah memulai dengan ilmu:

(...5i {f aj r.n ,{itzity
,t

"Ketahuilahl Sesun gguhnya tidak ada scd;u pun Tuhan
(yang berhak disembah dengan benar) melainkan Allah,"
(Muhammad:79).

Allah tegaskan bahwa Al Qur'an tersimpan di dada
orcmg-orang yang berilmu:

tiri r.{i ;L a t!;1 'i..:,,-t; $ *y
Lra nt

(...-ry1
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"Bahkan dia (Al Qur'an) itu adalah ayd-ayd yang nyda di
dalam dada orang-orang yang berilmu." (AI Ankabut: 49)

Allah mudahkan jalan menuju iannah bagi para penun-

tut ilmu:

trr

.o-g sd,-, otil.zbit jq'
"Barangsiapa yang berjalandi sdu ioton untuk ^"n*n 

U-

mu, niscnya Allah mudahkan ialan baginya menuiu ian'
nah." (Hadi* riwaydMuslim dan lain-lain).

Para malaikat ridha kepada pam penuntut ilmu:

/,b).t43;t+i
aeLr gal ) ..,iL*Jl ) .r.ir1rll

.{.!}tJ J}'lJ

"Sesunggnrhnya para Malaikat menaun$ dengan sayapnya
kepada penuntut ilmu karena ndha terhadap apa yang ia
can (yalcni ilmu)." (Hadits nwayot Tirmidzi, Nosoo-i, Ibnu
Majah, Ahmad dan lain-lain).

Akhimya, kepada sidang pembaca yang saya hormati,
ikutilah pembahasan ilmiyyah di bawah ini tentang *Pembe-

laan terhadap Sunnah Nabi shqllallqhu 'o,lalhl wa
sallam":

BAGIAN PERTAI\,Ifu MU QADDIMAH ILMTYYAH

Kaum muslimin! Pemuda-pemuda muslim! Marilah kita
menjadi pembela-pembela Sunnah Nabi! IGlau sekamng ini,
di masa kita hidup, kita fidak bisa berdampingan dengan jisim
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Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam dalam membela beliau
secam langsung, akan tetapi kita masih mempunyai keutama-
an untuk menjadi pejuang-pejuang dan pembela-pembela
Sunnah Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Marilah kita menja-
di keluarga-keluarga Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam!
Sebagaimana dikatakan di dalam sebuah sya'ir:

fjhbi-n ob ,oht Jif p y-y, Jif
. t'Jb,b irtlhl t*

'Ahlt hsdlts, mereko odollah ohll Nabl shallallahu
'olalhl wa sallam, dan llko mereka tldak bersahabot
dengan dlrl bellau, mereka bersshabot dengan no,-

fas-nofas bellau." (Lihd Sifd Shalat Nobi hal. 44 oleh
Albani).

Untuk itu, marilah kita siapkan diri-diri kita menjadi
pejuang-pejuang Sunnah khususnya di zamam kita ini di mana
Sunnah Nabi shallallahu' alaihi wa sallam dihina, diremehkan,
ditentang dan ditolak oleh musuh-musuh Islam dari kaum zin-
dig! Dan oleh mereka yang mengikuti sunnahnya kaum zindiq
dari golongan-golongan sesat di dalam Islam seperti kaum
khawaarij, mu'tazilah, jahmiSryah, kaum falasifah dan yang
terdepan ialah kaum syi'ah raafidhah! Adapun mereka yang
dikatakan sebagai penulis-penulis Islam dan pemikir-pemikir
Islam yang telah terkena syubhd mereka di atas yang masuk
ke dalam tubuh dan mengalir di perjalanan darah mereka
sehingga mendarah daging dalam menolak Sunnah Nabi shol
lallahu'alaihi wa sallaml Lihaflah apa yang ditulis dan dimun-
tahkan oleh Muhammad Al Ghazali dalam menghina dan me-
nentang hadits! Dan yang terbaik di antara mereka ialah yang
mendha'ifkan hadib-hadib dengan kejahilan yang bermegah
diri di hadapan para ahli hadib.

Pembahasan kita kali ini mengenai orang-orang yang
mendustakon Sunnah qtau hodits atau pembelaan terhadap
Sunnoh Nobi shollollahu'alaihi wa sallam. Sebelumnya ikuti-
lah beberapa muqaddimah ilmiyyah di bawah ini:
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MUQADDIMAH YANG PEBTAIIIA: Kewaiiban ta'at ke-
pada Rasulullah shallallahu'alalhl wa sallam, lttlba'
kepada beliau, meniadikan beliau sebagai hakim satu-
satunya, tasllm (menyerah) kepada keputusan beliau
dan tidak menyalaht perintah beliau. ltulah aqidah
shahih dan kuat dari seorang muslimt

Allah Subhaanahu waTa'ala telah berfirman :

"Barangsiapa yang menta'di Bosul, maka sesunggiuhnya ia
telah menta' di Allah. " (An Nisoo'; 80).

Ayat yang mulia ini menjelaskan bahwa ketaatan kita
kepada Allah tergantung sebempa besar ketaatan kita kepada
Rasul yang mulia.

Dalam ayat yang lain Allah berfirman:

Xi'#,- d#3Kt#Xsc,l J3F

4...k't-bt'rtr3 $,)i *-,jy

! 'fr Lf ii; of'tr';(:
F g t733*
t,

*

Kqtakanlah, *Jika kamu kamu memang (benai-benar)
menantai Allah, maka ilc:.thlah (lttlba') alan, nisuya Allah
akan menctntai kamu dan mengampuni doso-doso kamu.
Karena Allah Maha Pengampun (lagi) Maha Penyayang."

Kqtakanlah, "Tad,lah kepada Allah dan Rasul(Nya), maka
jika kamu berpaling, maka sesunggiuhnya Allah tidak men-
cintai orang yang kafir." (Ali Imran: 31- 32).

Allah Subhaanahu wa Ta'ala telah memerintahkan Ra-
sul-Nya yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam untuk menga-
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takan kepada seluruh manusia yang menda'wahkan atau me-
ngaku bahwa dirinya cinta kepada Allah(?) ittiba'lah kepadaku
jika memang benar-benar kamu mencintai Allah!

Ayat yang mulia ini merupakan ujian dan sekaligus

sebagai hakim yang mengadili setiap manusia yang mengaku
cinta kepada Allah akan tetapi fidak ifriba'kepada Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam. Dan mereka ini terbagi menjadi
dua golongan manusia:

Golongan Pertama: Setiap manusia yang berada di
luar Islam. Mereka yang mengatakan: [Gmi berhrhan! Kami
mencintai Tuhan! Dan jika ditanya kepada mereka, "Siapakah
yang menciptakan langit dan bumi?" Mereka menjawab,
"Allah!" Akan tetapi mereka fidak beriman kepada Rasul bah-
kan memusuhinya dan menentangnya. Mereka ifulah orang-
or?ulg yang berpaling! Sesungguhnya Allah fidak mencintai
orang-omng yang kafir.

Golongan kedua: Setiap manusia yang berada di
dalam Islam. Dan mereka terbagi menjadi dua golongan:

Pertama: Manusia yang zhahimya beriman tetapi ba-
tinnya kufur. Mereka inilah orang-orcng munafik yang banyak
tersebut di dalam Al Qur'an.s

Kedua: Mereka yang lahir dan batinnya beriman kepa-
da Allah dan Rasul-Nya, akan tetapi mereka tdak ittrba'sepe-
nuhnya kepada Rasulullah shallallahu'alaihi uro sollom baik
dalam i'tiqad (masalah-masalah keimanan dan ibadahl, man-
hoj yang haq yaitu manhaj salafus sholih, da'wah dan lain se-

bagainya. Atau dengan kata lain bahwa mereka telah berpa-
ling dari manhaj (cam beragama) haq baik secara ilmu, amal
dan da'wah. Maka pengaluan mereka bahwa mereka mencin-
tai Allah, menda'wahkan Islam dan lain-lain dari pengakuan
yang batil dan dusta dan amal mereka tertolak! Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda:

r Di aoamnya di awal surat AI Baqarah dari ayat 2 sampai 20.

.\, * 6?i ^tb'; tJ&|W',i
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. oli .! gl*r olj,
"Barangsiapa yang mengerjakan sesudu amal yang tidak
ada kderangsnnya dari kami (dolrr Agama kami), maka ter-
tolakloh amalny a tersebut. "

SHAHIH. Riwayat Muslim (5/133). Abu Dawud
(4606).Ahmad (6lB).%

Ringkasnya, dua ayat yang mulia di atas memberikan
pelajaran kepada kita:

1. Kewajiban ifiiba' kepada Rasulullah shallallahu'alaihi wa
sallam dalam segala sesuatu yang beliau syariatkan untuk
ifriba'. Tidak boleh l<fia ifriba' kepada selain dari beliau.
Kalau sekiranya Nabi Musa shallallahu'alaihi wa sallam
hidup di tengah-tengah kita kemudian kita mengikutinya
dan meninggalkan Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
niscaya kita akan tersesat sebagaimana sabda beliau shol-
lallahu' alaihi wa sallam:

o*!tt
t ol

d-f
. olP 1 J.i[ 011.1

"Demi Allah yang jiwa Muhammad ada di Tongun-Nyol
Kalau sekiranya Musa berada di tengah-tengah kamu,
kemudian kamu menglkutinya dan kamu meninggalkan-
lan, niscaya kamu akan tqse-s;d,."

(Shohih riwayat Ahmad (41265 - 26 dan 3147047L1.
Hadib ini saya shahihkan karena banyak yang menguat-
kannya atau syour aahid-nya.

2. Setiap orcmg yang mengalm cinta kepada Allah, beriba-
dah kepadal.{ya, memperjuangkan Islam dan menda'wah-

35 Baca TafiirlbnrKatsir dala- meoafsirkaa ayat di eas. (1/358).
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kannya akan tetapi fidak mengikuti beliau shallallahu
'alaihi wa sallam niscaya amalnya mardud (tedolak).

3. Orang yang menolak Sunnah atau Hadib beliau s€c.uzr

keseluruhannya sebagai hujiah fidak syak lagt tentang ke-
lofirannya, karena Allah Subhanahu uraTa'ala berfinnan,
"Maka jika kau berpling maka sesungguhnya Allah tidak
meirrdntai orang-orang yang kqfir." Mereka ini menama-
kan diri mereka Qur'aniyyun (orang-orang yang berpe-
gang kepada Al Qur'an saja)???

Pam Ulama kita dari dulu sampai selrarang telah iima'ten-
tang kafimya mereka ini sebagaimana akan datang penje-
lasannya nanti di bab kedua.Insyo Alllah.

Dalam ayat yang lain Allah Subhaanahu wa Ta'ala
berfirman:

&')i lr+b 'fi i;+l Vv ;4St#-U >

;YuIl )A a'r+'f'& i{i ,$?:
"r{;;T3 z lalotF

t

€ o,, J;')i, $*,

q,*"r?i$i";ti.D;i
a

"Hai orang-orang yang benman! Tadlah kqada Allah dan
tadlah kepada Rosul dan ulil amri di antara kamu. Maka
jika kamu berselisih tentang sesuot4 maka kembalikanlah
kqada Allah dan Rosul jika benar-benar kamu benman
kqada Allah dan hari akhir. Yang demikian itu lebih baik
(bag kamu) dan lebih bags akibdnya (alchimya)." (An

Nisoo':59).

Di dalam ayat yang mulia ini Allah telah memerintah-
kan orang-orang yang beriman untuk taat kepada Allah dan
Rasul-Nya secara mutlak. Maknanya: Taat kepada Allah yakni
mengikuti Kitab-$ya. Dan taat kepada Rasul berpegang de-
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ngan Sunnahnya. Jelas sekali dari ayat ini bahwa orang yang
meninggalkan Sunnah beliau dengan sendirinya meninggal-
kan Al Kitab dan tidak mentaati Allah secara muflak, akal dan
ra'yu mereka tunduk kepada wahyu Al Kitab dan wahyu fu
Sunnah. Dari sini pun kita mengetahui bahwa orang-orang
yang menjadikan dalil aqli (yang diputuskan oleh akal) seba-
gai asas kemudian dalil naqli (Al Qur'an dan Sunnah/hadib)
mengikutinya, pada hakikatrrya mereka telah menjadikan
akal-akal mereka sebagai raja yang memerintahkan dua wah-
yu yang mulia (Al Kitab dan Sunnah). Mereka ini adalah
orerng yang fidak taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan tidak
mengijabahkan perintah Allah di atas (To/sir lbnu Kdsir
71576-517, Tuhfdul Ahbaab oleh Imam Ibnu Qayyim hal. 47-
54).

Dalam ayat yang lain Allah Subhoonohu wa Ta'ala
berfirman:

q q; "ft+1 i t:'4 1 ? X:e'*-1,
{tryi#j&3

"Maka, demi Rabbmu, mereka (pada hakikdnyo.) tidak ber-
iman sehingga mereka menjadikan engkau sebagai hahm
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mere-
ka tidak mercna keberdan dalam hcdi mereka terhadap
kepufusan yang engkau benkan, dan mereka taslim (me-
nyerah) sebenar-benamya taslim." (An Nisoo'; 65).

Dalam ayat yang lain Allah Subhoonohu wa Ta'ala
berfirman:

L^-9 t- 3;i S e*.i: )J F

! lr-t; ;ii
4"**^ibt'iiu& i-;t
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"Hai orang-orang yang beriman, jangan kamu mendahului
Allah dan Rasu[Vyo. Dan bertaqwalah kqada Allah! Se-
sungguhnya Allah maha mendengar (la3i) Maha Menge-
tahui." (Al Hujurad: 7).

Ayat yang mulia ini merupakan pelajamn yang sangat
tinggi kepada setiap mu'min unfuk tdak menetapkan sesuatu
hukum atau mesyari'atkan sesuatu sebelum Allah dan RasulNya.
Berkata lbnu Abbas dalam menafsirkan ayat yang mulia ini:

.!r,r ?qt'Jl, t'rtp r
"Jutgan kamu mengucopkan (ses;ucdr.t) yang menyalohi Al
Kitab don Sunnah." (BauTafsir lbnu Kdsir 41205).

Dalam ayat yang lain Allah Subhoonohu wa Ta'ala
berfirman:

,
i:L ?q

Z

q...i-r,,6
"Dan opa-ary yang diberikan Rosul kqada kamu, maka
terimalah dia. Dan qa-apa yang ia larang kamu dari
(mengeqallcn)nyq maka trnggalkanloh. " (Al Hasyr: 7 dan
bacalah Tafsir lbnu lhbir 413361.

Yakni apa-apa yang Rasul perintahkan kerlakanlah dan
apa-apa yang Rasul larang tinggalkanlah.

Ayat-ayat di atas semuanya merupakan aqidah seorutg
muslim tentang ketaatan dan iffibo' kepada Nabi yang mulia
shallallahu 'alaihi wa sallam dan menjadikan beliau sebagai
hakim dan toslim sebenar-benar toslim terhadap keputusan
beliau. Maka bagi mereka yang menyalahi perintah beliau
terkena ancatnan Allah Subhaanahu waTa'ala:

rg ll:L3 ls'.,oli 7*v W ...)

4 oi-q*tA{1{i)rr43...>
4A.f+$L&*1_'rt
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"Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah

Rosul talcut akort menimry mereka fitnah dau menimpa
mereka adzab yang sangd pelih." (An Nuur; 63).

Perintah Rasul dalam ayat yang mulia ini ialah: Syori-
'd, Manhaj, Sunnoh dan ialan yang beliau tempuh shallallahu

'alaihi wa sllam. Sedangkan yang dimaksud dengan fttnah
dalam ayat yang mulia ini ialah lufur, syiri( rufak, bid'ah, dan
malcsid,.% Tidak seorangpun yang menyalahi perintah Rasul

melainkan mereka akan terkena salah satu dari empat macam

fifiruh di atas.

MUQADDIMAII YAITIG KEDUA: Bahwa Sunnah adalah
wahyu darf fllah yang terpelthara dan teriaga sebagal-
mana AI Qur'an. Karena Sunnah Nabt shallallahu'alal-
hl ua sallam yang membertkan pentelasan (bqpn) ter'
hadap Al Qur'an cehlngga seorang fidak, akan mung'
kln mengcrd dan faham apa yang dtmaksud Al Qur'an
tanpa Srurnah Nabt shalflallahu'alalhl ua sllmn.

Telah berfirman Allah Subhamahu waTa'ala mensifat-
kan Rasul-Nya yang mulia:

( @ i;;'Fs $t $ 3t @ Jr't+Ji *'6 .4. Vs i
Dan ia tidak berbiwa d^; hawa nofsu,ielarnkan wah'
yu yang diwahyukot krydmyo- (AnNoim: 34).

Berdasarkan ayat yang mulia ini, maka pam ulama kita
membagi wahyu menjadi dua bagian:

Pertama: Watryu Al Kitab.

Kedua: Wahyu As Sunnah.s7

Telah bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
menjelaskan bahwa Sunnah adalah wahyu yang diberikan
kepada beliau bersama Al Kitab:

* Tafiilbtul&itsit3/307-
17 Allbkldrf Usfutl.4btmr 0- t h.L 108) oleh Tmam l[6111l{azo"
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o!'7 r*f
.tlJPJ .raf 3 )jl5 g.l ol3;.tf

4
"Tulislah! Demi Allah yang jiwalu berada di Tangan-Nyot
Tidak keluar darilu melainkan kebenaran."

(Shohih riwayat Abu Dawud dan Ahmad dan lain-lain seba-
gaimana telah ayatalchrij sebelum ini).

Allah Subhoonohu wa Ta' ala berfirman:

4 orb;pr ,LS (l: Hti rl';;;[tf
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an dan
sesunggnrh nya Kami-lah yang akan mmjaganya. " (Al Hijr:9).

Sedangkan Sunnah sebagai bayan (penjelasan) bagi Al
Qur'an sebagaimana Allah Subhaanahu wa Ta'ala telah me-
negaskan di dalam Kitab-Nya yang mulia:

4'u'36-"riii
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.r1rr y.to\1 .i;ir.jd,it qq, ll)f Al,rl
"Kdahuilahl Sesunggiuhnya telah diberikan kqadalat Al
Kitab dan yang squtinya (yalmi sryrti Al Qur'an yaitu As
Sunnoh/ bersrrmanya (yalori bercama Al Kitab Allah telah
memberikan kqada Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallqm
As Sunnoh)." (Hadits shohih riwayd Abu Dawud).

Oleh karena itu beliau shallallahu'alaihi wa sallam ber-
saMa mensifatkan dirinya bahwa fidak keluar dari beliau
kecuali kebenaran di atas kebenaran sambil beliau memerin-
tahkan kepada Shahabat unhrk menulis apa yang datang dari
beliau:

lr ,ttf 6:9,

#t,Ji " yry'4 Hti,tir,a lij y



"Dan Kami furunkan kqadamu Al Qur'an supaya engkau
menjelaskan kepada monusio opa yang diturunkan kqada
mereka dan supaya mqekaberfikir." (AnNahl: 44).

Dengan demikian, As Sunnatr pun yang merupakan
bayan bagi Al Qur'an terpelihara sebagaimana terpeliharanya
Al Qur'an.

Allah Subhoonoh u wa Ta' alo berfirman:

4 "F;\e)!iv"3Y}l
"Kdakanlah: Hanyosaja alat perin9dkan kamu dengan
wahyu." (Al Anbiyaa' : 45).

Sedangkan wahyu (wahyu Al Kitab dan Sunnah) tdak
syok lagi terpelihara sebagaimana firman Allah di atas.S8

Oleh karena itu Sunnah Nabi shallallahu'alaihi tlo sol-

lom terbagi menjadi tiga bagian:

Pertama: Beliau mengeriakan atau menetapkan (me-

merintah atau melarang) apa yang Allah turunkan di dalam Al
Kitab. Contohnyd, A Qur'an memerintahkan shalat, beliau-
pun memerintahkan dan mengerjakannya dan begitulah sete-

nrsnya.

Kedua: Beliau memberikan bayan (penjelasan) apa-
apa yang Allah turunkan di dalam kitab-Nya secara iumlah,
seperti:

1. Beliau menjelaskan apa yang dimaksud oleh ayat tersebut.

2. Beliau menjelaskan apakah ayat tersebut umum atau khu-
sus dan setemsnya.

3. Beliau menjelaskan bagaimana mengerjakannya.

4. Beliau memberikan ziyadahltarrbahan-tambahan yang
tdak terdapat di dalam ayat tersebut seperti ayat wudhu'
dan lain-lain.

Ketiga: Beliau menjelaskan Sunnohnyo apa yang ti-
dak terdapat noshnyo di dalam Al Kitab.3e Dan ini termasuk

* Al lbta,t Fi Ufutl Abhur i u t h"t 109 - 110.
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bagian dari Al Kitab. Karena Allah telah memerintah untuk
mentaati dan mengikuti Rasul-Nya dan menerima apa-apa
yang datang dari Rasul sebagaimana ayat di atas dan Allah
Subhaanahu wa Ta'ala telah memberikan hak mutlak kepada
Rasul-Nya untuk menghalalkan dan mengharamkan sebagai-
mana firman Allah Subhaanahu waTa'ala:

. t 6,
,'tcd-.1.)J r-

(,;k

- 'olulr F"{i U:tt ;;ri J;'}i

Wy| u:,Ai ,) )z I z
:aut1,S74

ott

EJY

-tW f.ili*71ai:|p\#U
"e'u$ *4i:AL ir:i ,,,;=bi

,.{b"kiL ek ii jG<f,i rkt.
ti c$i.,piili. li? ,,6;1.- t -) ./.., t ) 6z-z\t.;\ osrGl U)'y) +l*l;,t i*t;

q<>;r-ri'i +'tii;
"Orang-orang yang menglattiRosul Nobi yang , ^i yang
mereka dapdt (nama dan sifdnya) terAtlis di Taurd dan
Injil yang ada di sisi mereka. Ia (Rasul Nobi yang ummi itu)
memerintahkan mereka mengerjakan yang ma'ruf dan me-
larang mereka dari mengerlakan yang munkar dan meng-
halalkan bag mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk dan menghilangkan dari
mereka beban dan belenggu-belenggt yang ada pada me-
reka.& Maka orang-orang yang beriman kepadanya, me-

)e Mfrutu Jamab fl lbtijaaji bk Smuh (hal. 14) oleh Imam Suyrthi yang
meaukil perkat"". Baihaqiy yang meoukil pe*aaan Syafity yaog kemudian peoulis
g6[ahltan.

'10 palam tetjemahao Al Qu'an Departemen Agama @.p"g) dijelaskao:
'ka*t&ya fulaa gari'atlaag dibaya oblt Mthamaad ittt tidak odo loC, bcban-bebanlang
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muliakannyq menolongnya dan mengllaii cnhaya yang di-
turunkan kqadanya (yaitu Al Qur'an), maka mereka itulah
orang-orang yang beruntung (yalmi mendapd keiayaan

dan kemenangan dunia dan alchird)." (Al A'raaf: 157).

Dan apa yang Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
haramkan sama seperti apa yang Allah haramkan meskipun
fidak terdapat nash atau dalilnya secarel langsung di dalam Al
Kitab. Akan tetapi fidak sedikit dalil-dalil yang memerintahkan
kepada kita untuk taat dan mengikuti Rasul, mengeriakan
apa-apa yang beliau perintah dan menjauhi apa-apa yang
beliau lamng sebagaimana telah saya kutip sebagian ayatrya.
Dan ayat di atas secara khusus menjelaskan kepada kita
bahwa beliau diberi hak oleh Allah unhrk menghalallcon dan
mengharamkan. Dan beliau pun telah menegaskan dengan
sabdanya:

\. ,a,.dt;-,z G p arr i-r )?r u lt ')tt
"Ketahuilah! Sesungguhnya ary-opa yang Rosulullah ha-
romkan seperh yang Allah haramkan."

(Hadits shahih riwayat Tirmi&i dan Ibnu Majah dan lain-lain
sebagaimana akan datang takhrij ilmiyyahnya di bagian yang
kedua).

Oleh karena itu fidak ada alasan bagi seseorang untuk
mengatakan bahwa hukum ini tidak terdapat di dalam Al Qur-
'an atau hadib ini bertentangan dengan Qur'an... atau ...
atau.

Di bawah ini saya bawakan beberapa hadib bahwa
Sunnah Rasul menjelaskan Al Qur'an dan termasuk ke dalam
Al Qur'an:

bcrat jung dipifulkm kcpada Bari Israil Unpaaarya anyari'dkan mcmbuuh dii uttuk
ubgu tafiat... dar tctetxnlru"

Saya berkaa: Derrrikian dijelaskan "membuouh did..." !? Sungguh ini satu pemaha-
man yang kelirut Yang beaar meteka @ani Israil) saling bunuh atau yatrg tidak me-

oyembah sapi membunuh kepada yaog meoyeobah sapi. I-ebih laniut lihatlah kiab-
kiab tafsit &1.- meoafsirkan ryat 54 suat Al Baqatah.
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Hadits pertama:

Di dalam hadib yang paniang tentang haji Nabi shol-
lallahu 'alaihi wa sallam atau yang terkenal dengan nama
hajjdul wadaa' yang dikeluarkan oleh Imam Muslim (3/39)

dari jalan Jabir bin Abdullah -diantaranya disebutkan-:

r.t',#.p t qle nr ,P Ar J:;)i-P)) aaa

t
,firk Jfr'F: iTlliI lA ^y, tiftbbi

... [t:1,& *:q? q:rE U,,t
/,

...sedangkan Rosulullah shallallahu'alaihi wa sallam bqa-
da di tengah-tengah kita dan kqada beliau diturunkan Al
Qur'an dan beliau sendiri yang mengetahui ta'wllnya (t$-
slrnyo), dan apa-apa yang beliau amalkan kami akan
mengamalkannya ...

Riwayat di atas memberikan pelajaran yang sangat
tinggi sekali kepada kita yang merupakan kaidah Dien (Aga-

ma) yaitu: Bahwa Rasulullah yang mengerti atau menaf-
slrkan apa-apa yang dimaksud Al Qur'an. Sehingga se-
seorang tidat( ahan bisa mengamalkan AlQur'an tanpa
Sunnah beliau. Kalau Shahabat saia dt mana mereha
adalah orang-orang Arab tulen dan fasih dalam berba-
hasa Arab tidak mampu mengamatkan Al Qur'an tan-
pa Sunnah beliau shallallahu'alalhl wo sallam apalagi
yang selain dari mereha.

Hadlts kedua:

oGAgs
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"Dari Abdullah (bin Mas'ud), ia berkda: Allah melahto.
yang mertdo dan yang minta ditdo, yang menculatr alis-
nya dan mengkikir ggrnya untuk kecnntikan yang merobah
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ciptaan Allah.al Maka sampailah (perkdaan lbnu Mas'ud di
cd;as) kepada seorang wanita dari Bani (suku) Asad yang di-
panggl (Jmmu Ya'qub, lalu ia ddang dan berkda (kepada

Ibnu Mas'ud)4z, "sesungguhnyatelah sampai (kabar) kepa-

do}at bahwasanya engkau telah melaknd (perbudan) ini
dan itu!?"

J aw ab lbnu Mas' ud, " Mengqakah aleu frdak melalo.cd orang
yang telah dilalmd oleh Rosulullah shallallahu'alaihi wa
sallam dan terdapd di dalam Kitabullah." r

Maka berkdalah perempuan tersebut€ "sungguh alcu te-
lah membau Kitabullah, maka aku tidak dapdr di dalam-
nya qpa-apa yang engkau ucopkan.'

Jawab lbnu Mos'ud "Sunggiuh! Jika mgkau (benar-benar)
membacanya, niscaya engkau akan dapdi (apa-apa lakr,cd
yang aku sebutkan), tidakkah engkau telah membaq (ayd,):

Apa-opo yang Bosut berlkon kepoda lconu maka am-
btlroh, dan apa-spa ycrng la larang kamu (darl me-
ngertakannya) mako tlnggakonlah."

J aw ab perempuan tersebut, " Betul! "

Berkdn lbnu Mos'ud, "Maka sesungguhnya beliau
melarang dari mengerjakannya (yalmi apa-apa yang
sebutkan di d;os)."

Puempuan itu berkda lagi, "Maka sesungguhnya alan akan
melihd (langsung untuk membuldilan kepadamu) bahwa
isfr mup un j uga m el alankanny a. "

Jawab lbnu Mas'ud, "Perglah dan lihdlah! "

Lalu perempuan itu pun pergt kemudian ia melihd (keada-

on istri lbnu Mas'ud), tetapi ia tidak mendapdkan sesudu-
pun juga dan apa yang ia malcsudkan.

at Adapuo oraag yang meopetbaiki ggrya' yaog msak tidak tetkena anca-

maa di aas.
42 Yakni dengaa aada beraaya sambil mengioglad
43 Yakni deogao aada heraa oeodeogar perkaaan Ibau lvlas'ud "Ta@ di

dalarD Kitahlhb."

telah
t aht
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Maka bqkda Ibnu Mos'ud, "Kalau sekiranya keadaan i#i-
lcu seperti itu, sudoh posli ia tidak akan latmpul bercama
kami."

(Hadib shohih riwayat Bukhari (6158 - 59) dan Muslim (611ffi
- L671.

Sungguh menakjubkan kita ketinggian dan kehalusan
fiqihnya pam Shahabat dalam memahami Kitabullah dan
Sunnah Rasul yang menyalahi dan berteda jauh sekali dengan
kaum akhir zaman khnsusnya orcmg-orcmg yang hidup di z*
man kita selorang ini. Saya akan sebutkan sahr di antaranya
sehubungan dengan riwayat di atas yang perbedaannya sangat
menyolok sekali antara mmhol ilmiyyahnyo kaum salaf da-
lam memahami l(tabullah dan Sunnah dengan manhajnya
ahlul bid'ah atau orang yang terkena syubha mereka yang
merupakan asas yang sangat penting dan menjadi safu kai-
dah dari kaidah-kaidah Syam'.

Jika saudam bertanya: Apakah perbedaan yang asasi
dalam memahami Kitabullah dan Sunnah?

Saya jawab: Perbedaannya ialah, manhaj ilmiyyahnya
kaum salaf yang dalam hal ini diwakili oleh seorang Ulama
besar dan Shahabat besar yang sekaligus sebagai Imamul
Mufossirin yaitu AMullah bin Mas'ud yaitu: Mereka tetap
berpegang kepada kerunuman ayat-ayat dan kemutlak-
annya yang memerlntahkan unfuh taat dan lttlba' ke-
pada Basul, menerlma apa-apa yang bellau perintah
dan mentauht apa-apa yang bellau larang dalam mene-
rima dan mengamalkan selunrh hadtts yang datang se-
cara terperincl dalam berbagai masalah. Mereka tidak
hadapkan atau adakan sattr perlawanan antara Krta-
bullah dengan Sunnah Rasul. Ambil misal, apa yang
dikatakan lbnu Mas'ud kepada Ummu Ya'qub tentang
haram dan terlaknatnya beberapa perbuatan yang ter-
sebut dalam riwayat di atas dan semuanya beliau kata-
kan terdapat di dalam Krtobullah! Apakah yang dimak-
sud oleh lbnu Mas'ud hukum tersebut secara terperincl
satn persatunya terdapat di dalam Krtobullah?.Kalau
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bukan beliau telah berpegang dengan keurnrunan dan
kemuflahan ayat yang memerintahkan unhrk menerl'
ma segala sesuatu yang Rasul berllran dan mentauhi
apa-apa yang beliau larang mecklpun aecara terperlnct
hulrum-hukum tersebut lldak terdapat dt dalam Krto'
bullah yang sempat membuat heran Ummu Ya'qubt
Perhattkanlahl Sesungguhnln tnt satu katdah yang 3a-
ngat besar dalam memaharni Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah shallallahu' alalhl tn srlllan.

Adapun mmh$ ahtul bid'ah atau orang yang terkena

syubhd mereka yaitu: Mereka Uerpegrang dengan seba-
gtan ayat yang menunil persangkaan mcreka adalah
keumuman ayat -yang cebetulnya ffdak ada sangkut
pautnya sama sekalt- untuk mcnolak ceiumlah hadlb
shahth balrkan mutoluloatlrl (l,zbih lanjut bacalah bagian
yang ke kedua).

Hadlts hetiga:

*;$:J'6 ae &r €),iirr f *
';4u4.

Arr,)y, qt-;,ef dJ Ui |9 .&
I tt

t'jtii d- t d.le ,iirr ,b
4"t. tr &,il' Jh lLE, rjLl iiqr

J:j il *';3 ri !,nr',d Ut d- )

r'+W rfii'i$ 
'e,-1i

iJ ,1fi :

*il6'!;lltb\,:l3rii

:f
c

.(l . /f ; .s.;t*Jl olj.l
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Dari Abdullah (bin Mas'ud), ia berkda: Kettka turun ayd
ini orong-orong yang berlman dan tldak mencampur-
kan kelmanan mereka dengan ka,haltman.4 Yang
demikian itu membucd susah para Shahabd Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam,N maka mqeka pun bukd4
"Siapakah di antara kin yang tidak mencompuri keimanan-
nya dengan ka,haliman! "

Maka bercabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
"Sesungguhnya bukan itu yang dimalsud, tidakkah engkau
mendengar kqada perkdaan Luqman kqada analmya:
Sesungguhnyo syrilk ltu ku,hallmon Wng sangat
besor.'% Riwaycc Imam Bukhui (6120).

Hadib di atas memberikan beberapa faedah di antara-
nya dua kaidah besar:

Pertama: Kedudukan Sunnah yang demikian tinggi di
dalam Islam yaifu sebagai penafsir Al Qur'an, sehingga se-
orcmg fidak alon bisa mematrami Al @t'an tanpa Sunnah.
IGlau para Shatrabat saja yang orang Amb tulen dan fasih
fidak san15;up memahami satu ayat Al Qur'an bahkan sempat
keliru, bagaimana dengan orcng-orang yang selainnya? Aneh-
nya, orcmg-ormg yang hidup di zaman selramng ini rupanya
mau lebih pandai dari omng-orang yang hidup di masa turun-
nya wahyu. Alangkah jauhnya jarak antam masyrik dengan
maghrib!

Kedua: Bahwa ayat-ayat Al Qur'an satu dengan yang
lainnya saling menaftirkan bukan saling bertentangan.aT Dan
ini merupakan salah safu cara dalam menafsirkan Al Qur'an.

Hadlts keempat:

{ Iaoiutanoya lt$ et'l.\\'i'{tt v gartinya: Mmh.a itrlab omngorang

Tngactpnblt banaw fur amh.alab orotgarun&yrgacdqapaxfik (Al An'am 82).
as l(areoe merc&e oetn haoi qbaha d,I." ayet di atas deogao 

"tti 
y-g

biesa terpakei di aotara octeka ileu y.ng biesa mercka keod yaitu zhalim dalam xli
bclfud dotq nre&e siepaL"h di aoare meteka yeog dapat tedepas dad dosa.

ro lnil"h yzog dimalrsud rldarn ayet 82 surat Al Ao'ao di ahs yaitu grzz,t
17 A}.! detaog hedicnya sccen langsuog yang berbicara secara thusus

teaang keidah ini
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:?ti,,ti I i.:;A c^ij :$ *f i*h,t,
br ait'b:it

.(t tf/V; aaa* $
Dari Ya'la bin Umayyah, ia bqksta: Alat pemah bertanya
kepada Umar bin Khdhthab (tentang ayd Al Qur'an): Tt-
dak oda dosa atss kamu untuk mengqoshar (merlng-
Icos) sholat tlka kamu takut dlgonggu oleh orang-
orang kqflr*, maka (sekarang ini) sesungguhnya marutsia
telah aman4e?"

Jawab Umar: Alcupun pemah mercsa heran sebagaimana
engkau merc$a heran terhadap ayd tersebut, kemudian aku
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
tentang ayat itu, maka beliaupun bersabda, "Itu merupakan
shadaqah yang Allah shadaqahkan kepada kamu, maka te-
rimalah shodoqoh-Nya itu."50 (Hadits riwayot Muslim di da-
lam Shahihnya2ll43).

{ Surat An Nisa' ayat 101.
4e Yakrd peperaogan telah selesai dengan demikian tidak ada gangguarr lagi

dad orang-orang kaft sedaoglan ayat di ators "aatgarutkat" kebolehao qasbar shalzit
apabila akut digaoggu oleh oung-oraog kaft yrog biasa tetfadi di -asa-masa pepera-
ngao, apakah setelah maousia em?n 615i[ dtbet rukbfiab (keringaruo) rmtuk qashar?

s0 Yak ri shelzt qafir teap diperbolebkan dalam rrx!fir safat meskipua bu-
kao di masa peperaogao, kareoa yang demikian menrpalan shadaqah deri Allah
Sfibaubr vaTabla.
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Sekali lagi kita melihat, bahwa Sunnah sebagai penatsir

Al Qur'an sehingga seorang Shahabat besar dan Taabi'in besar

seperti Umar dan Ya'la fidak sanggup memahami safu ayat

Qur'an tanpa penjelasan dari Nabi shallallohu 'alaihi uta

sallam. Dan dalam ayat di atas juga fidak dijelaskan:

- Shalat apa yang boleh di-gosho4 apakah seluruh shalat
yang lima wa}fir atau sebagiannya?

- Bagaimana cara meng-goshar shalat tersebut ?

Semua jawabannya ada di dalam Sunnah!

MUQADDIMI\H YAhIG KETIGA: Mengambll sesuatu
dari ahlinya, yang maupakan satu kaidah besar yang
telah dtttnggalkan khususnya Pada zaman kita seka'
rang lnl.

Firman Allah Subhoonohu waTa'alaz

4 3# #k oLffi';tt'ti,e,".s ...Y

"Tanyakanlah kqada ahli &iH (yalmi ahli ilmu) iikakamu
frdak mengdahui."

Dan Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sr,llam telah
bersabda:

'p-; ,W. lbi,i. Ai<i'dfi.n iTlj,'O\

,4{ rji*}tiu &f at .W.W.ii:rbi-

.d,.JE dti:\IU&ol// / u

.P;"n1 qb Ul S r.if ol-g"1 W
"sesungguhnya Al Qur'an ini tidak furun untuk mendusta-

kan sebaglan (ayd)nya dengan sebaglan (ayd yang lain),
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bahkan sebagiannya saling membenarkm sebaglan yang
lain. Maka opa-apa yang kamu kdahui amalkanlah dan
apa-apa yang kamu hdak mengetahuinyq maka kembali-
kanlah kqada orang yang mengetahuinya (yang alim
tentang Al Qur'an).'

(Hadib shohih riwayat Ahmad dan lbnu Majah dan lain-lain).

Sabda beliau ini merupakan kaldah b6ar dalam me-
mulangkan sesuatu kepada ahlinya. Selrarang kita sedang ber-
bicara tentang hadib dan yang berhubungan dengannya, ma-
ka kembalikanlah kepada ahlinya bukan kepada orcmg yang

iahil.Jika tdak, niscaya akan terjadi kerusakan dan kebinasa-
an yang besar. Dari sini kita mengetahui, slapa saja yang ber-
bicara tentang hadib dan dia bukan ahlinya wajib ditolak dan
tdak boleh diterima sama sekali serta wajib diumumkan di
hadapan manusia batrwa dia adalah ormg yang jahil atau
bodoh tentang hadib. Selarang perhatikanlah beberapa atsar
di bawah ini:

,;t tlb'ot :.,.[!r oeJt rb o-;( ,f
e e6tJvt Ji :ii

.ekih?t'r;Sih :,)g

a 'aa

Jrie

:J6t'I

.iplt ,P,
g i',i-ii,jt

.(t t V/t .; OgJt cl .ri6"Jt otj,
Dari Abi Abdinahman As Sulomiy (ia bqkaa): Bahwosa-
nya Ali pemah menddangl seorang qadhi, lalu Ali bertanya
kepadanya, "Apakah engkau mengetahui nasllcft dan
mansukh?"
Jawab qadhi, *Tidak."

Bqkda Ali, "Engkau binosa dan membinasakan."
(Riwayat Baihaqiy di kitab Sunon-nya ju 10 hal. 117).

tt-u,

i J')r4 et ;1'i.'rii ry : J g fr *
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d- ) * l,' ,J- Ar JF ) *Utrt;i
.1ir.riJr .lt Y-t t/ty d,., ott) .b6if lt
Drrri Mis'ar, ia bqkda: Akrt prnah mendengar Sa'ad biln

lbrahim berkda, "Tidakboleh mencefitakan dari Rasulullah
shallallahu'alaihi wasallam keanali orang-orang yang tsl-
qah.' (RiwaydMuslim di muqaddimah shahihnya 1111-12).

Berkata Abu Zinaad:

irl 6 b';Y Hii ziv ?fy *til
. dhf V',;l i6;, iurdt rilb

.leraill ct t l/l; pf.-, otl
"Akt jumpai di Madinah sercfirs orang, semuanya msreka
adalah orang-orang yang amand. (akan tetapi) tidak diam-
bil dari mereka sdupun hadib, dikdakan bahwa mereka
bukan ahlinya (yakni bukan ahli hadits)." (Riwayod Muslim
di muqaddimah Shahihnya 1111).

(3(, A? ,16
//'a

:JtJ li.# )

t ol o

g"t-f u. irtl},
ol

t 0z' 
i:l;ri#'q o)u d

.!'f /I fl*, ot:r . Ye'i{i $i't,l:"lb Og
Dari Sulaiman bin Mtsa, ia bqkda: Aleu bertemu dengan
Thawus, lalu aleu batanya krydanyq 'Si fulan telah men-
ceritakan kepadaht (hadits) ini dan itu (bolehkah aku
terima nwaycdnya)?"

Jawab Thawus, "Jika temanmu itu seorang rawi yang tsl-
qah, maka tenmalah (nwayd) dannya." (Riwaycd Muslim
di muqaddimah Shohihnya 111.1).

1 18 -<Penganur 10ru *twfitfuhfiutttafrts



'qr?,ot&UA,16yiC|*
X h'j, ,*'1# gS.t , t*t; ,t#,
t a-s rJ* h'j,,*r";t ei-t;i r e G$ l:$i

lur/

. . t r/ I rJ.-, ot)).$.'d ifi {r-';irti6
Berkda Yahya bin So'id: Alat panah bqtanya kqada
Sufuan Afs Tbouri, Syu'bah dan Malik dan lbnu 'Uyaynah
tentang seorang (rawi) yang tidak tsabit (tidak latcd dau
lemah) di dalam (riwayd) haditsnya. Lalu ddang seorang
kepadaku bertanya tentang orang tersebut (yalmi tentang
rawi yang dha'if yalcr,i apakah alcu kabarkan kqadanya
bahwa rawi tersebd dha' ifl ?

Jawab merekq "Kabarkanlah kqadanya bahwa orang
tersebd tidak tsablt (tidak latd,)."
(Riwayat Muslim di muqaddimah Shohih-nya 7173).

Berkata Imam Malik:

.dhi,f r\;i;ir ,Fi
"Tidak diambil ilmu itu keanali dari ahlinya."

(Rijaalul Muwdh-tho' oleh Imam Sqmthi).

Ayat Qur'an dan hadib di atas bersama beberapa atsar
dari Shahabat, Taabi'in dan Taabi'ut Taabi'in menjelaskan
kepada kita:

Pertama: Memulangkan segala sesuafu kepada ahli-
nya, khususnya dalam urusan hadib yang demikian besar
wajib kita mengembalikannya kepada ahli hadib.

Kedua: Tidak boleh menceritakan dari Rasulullah shol-
lallahu 'alaihi wa sallam kecuali oftmg-orcmg yang fsiqoh.
Ta'nf tsiqah ialah: Adil dan dhabith.
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Ad,l ialah orang yang baik di dalam agamanya dan bu-
kan orang yang fasiq atau fidak taat. Sedangkan dhobith ialah:
la hapal di dalam hadib, baik hapalan luar kepala atau hapa-
lan kitab serta ia ahli di dalam hadib bukan oftmg yang bodoh
di dalam hadib.

Kettga: Tidak boleh diterima hadib dari orang-orang
yang bukan ahlinya bahkan wajib ditolak.

Keempat: Wajib mengumumkan orang-orang yang
dha'if dan bodoh di dalam hadib istimewa para ahlul bid'ah
yang senantiasa menentang hadib.

MUQADDIMAH YAi{G KEEMPAT: Menjelaskan bebe-
rapa kaidah ilmiyyah tentang pertentangan dalil.

Kaidah pertama: Bahwa ayalayat Al Qur'an fidak
akan saling bertentangan safu dengan yang lainnya, bahkan
saling membenarkan sebagiannya atas sebagian yang lain
sebagaimana keterangan Rasulullah shallallahu'alaihi wa sal-
Iom dalam hadib yang lalu. Allah SubhanahuWaTa'ala telah
menegaskan di dalam kitabNya yang mulia bahwa tidak ada
perselisihan atau pertentangan di antara firman-firmanNya:

$ f I q otb ? :'c,t;?i U ;:'S {r Y

yb.eLai$*i:i;j
"Tidakkah mereka mau mentadabburkansl AlQur'an, kalau
sehranya Al Qur'an itu dan sisi seloin Allah (yalcni bukan
Kalamullah), nismya mereka akan dapdt di dalamnya
perselisihan yangsongot banyak." (An Nisaa' : 82).

Tidak ada satupun ayat yang dianggap bertentangan
dengan ayat yang lain melainkan dapat didudukkan yang
pada hakikatrya saling membenarkan dan menafsirkan satu

sl Yakni slemilridran dan metenungkannya, niscaya mereka akan meageta-
hui bahva Al Qur'ao aidabh Kalaasllab. Bacalah kitab tafsir Ibnu Jarit Ath Thabari.
Tafir lbnlr Katsir, Al Qurthubi dao lainJain.
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dengan yang lainnya. Dan tidak ada yang mempertentangkan
ayat-ayat Al Qur'an safu dengan yang lainnya kecuali orlng-
oremg kafir atau zindiq yang senantiasa memberikan tosykik
(keraguan) dengan keterangan-keterangan dan pertanyaan-
pertanyaan bodoh k4ada orang-ormg awam dari kaum
muslimin yang menjelaskan kepada kita bahwa halan jauh
lebih mulia dari mereka.

Kemudian, yang sering dan selalu membikin pefienta-
n.gon di antam ayat-ayat Al Qur'an ialah ahlul bid'ah, baik
yang dahulu maupun yang sekarang. Sifat yang tetap ada
pada mereka ialah berpegang dengan sebaglan daltl dan
meninggaltran sebaglan yang laln.

kafir dengan sebagian yang lain." (Al Baqarah: 85).

Ambil misal, kaum qadariyyah (kaum yang mengingka-
ri adanya takdir), mereka berpegang dengan ayat-ayat yang
menetapkan adanya kosob (usaha) bagi manusia, tetapi bersa-
maan dengan ifu mereka meninggalkan ayat-ayat yang mene-
tapkan adanya takdir Allah Subhaanahu wa Ta'ala. Demikian
juga sebaliknya kaum jobonyyah (satu kaum yang mempunyai
meyakini semuanya serba takdir dan tidak ada usaha dari ma-
nusia), mereka berpegang dengan ayat yang menjelaskan atau
menetapkan adanya takdir, akan tetapi bersamaan dengan ifu
mereka meninggalkan ayat-ayat yang menetapkan adanya
usaha bagi manusia.e Begitulah kaidah yang tetap ada pada
ahlul bid'ah, fidak ada satupun di antara firqah-firqah sesat ifu
melainkan mereka'berpegang dengan sebagian dalil dan
menlnggalkan sebaglan yang lain'. Yang saya maksud-
kan dengan "meninggalkan" ialah:

Pertama: Merubah dalil kalau itu dari Al Qur'an de-
ngan cara-cara yang dilakukan oleh ahlul kitab terhadap Tau-
rat dan Injil.

52 S$aabl'Alil lbolrt Qayyim.
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Kedua: Membuang atau menolak dalil kalau itu da-
tang dari Sunnah dengan berbagai macam carEl penolakan
sebagaimana akan datang penjelasannya di bab kedua.

Katdah kedua: Bahwa Al QuCan dengan Sunnatr/
hadib atau hadib dengan Al Qur'an selamanya fidak akan
pemah bertentangan atau dengan kata lain yang lebih tegas
bahwa fidak ada satu pun hadib yang bertentangan dengan
safupun dari ayat Al Qur'an. Tentunya dengan syamt hadib
tersebut telah tsabit (shohih atau hoson) menurut pemeriksaan
para ahli ilmu hadib atau hadib tersebut belum di-monsukh
(dihapus) hukumnya.s

Hal ini disebabkan:

Pertama: Bahwa Al Qtrr'an dan hadib keduanya
sama-sama dari Allah, maka bagaimana mungkin -dilihat dari
dalil noql dan ogl- sesama wahyu akan saling bertentangan
safu dengan yang lainnya?

Kedua: Bahwa fidak keluar dari Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam melainkan kebenaran di atas kebenamn.
Mungkinkah kebenaran akan menentang kebenamn? Tidak
ada seorang pun yang berakal dengan akal yang shohih (se-

hat) dan shanh (tegas) yang akan berkata seperti itu.

Ketiga: Bahwa Hadib/Sunnah sebagai penafsir Al
Qur'an.

Dan lainJain hujjah sebagaimana akan saya jelaskan di
bab yang kedua. Kenyataannya fikiran atau akal merekalah
yang saling berlawanan bersama dengan ilmu mereka yang
sangat sempit dalam memahami Al Qur'an dan Sunnah.

Kaidah hetiga: Bahwa hadib yang shohih fidak akan
bertentangan dengan hadib shohih yang lain kecuali dengan
hadib-hadi5 dha'if atau hadib tersebut telah di-monsukh

s3 Allhkaarrf UsbfilAtkuttt juz t hat 109 - 110,112,189-190,208,249,
252,253 qleh Tmenul Hujjah Ibnu Hazm.

Y r iharlah peobahasan ini secara Lhusus di kiab lkbtil$tl Haditr oleh
Imam Asy Syafiiy dar- M*btalfilHadit oleh Imam Ibou Quaibah da1 5elaniutnya

kitzb Mubtbalab sq>erti lkbtisbdr Ubail Haditr oleh Imam Ibnu Katsir dao laio-lain.
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hokumnya. Ketahuilah! Bahwa dua hadib yang bertentangan

ada kalanya dapat di-jama', maka wajib bagi kita mengamal-

kan keduanya. Dan adakalanya fidak mungkin di-jama'seperti
satu hadib yang shohih bertentangan dengan hadib yang

dha'if, maka wajib bagi kita mengamalkan hadit yang shohih

dan meninggalkan hadib yang dha'if.n Atau antara nosikh

dengan monsukh, maka wajib bagi kita mengamalkan yang
nosikh dan meninggalkan yang monsukh. Atau adakalanya
belum dapat ditentukan baik dengan ialan men-iama' atau
mentarjih, maka pam Ulama kita menempuh ialan yang ketiga
yaitu tawaqquf ampai nyata satu di antara dua jalan di atas.

Pcrhaflanl

Sepanjang yang saya kehhui dari penelitian ilmi!ryalt
yang culmp lama dari puluhan ktab-kitab hadib, banyak ha-
dib-hadib yang diangap bertentangan pada hakikatrya da-
pat di-jomo'kecuali sedikit sekali dari pada yang paling sedikit
yang fidak memungkinkan lagr untuk di-jama' dan ditempuh
jalan tarjih. Demikian juga hadib-hadib yang dianggap man-
sulch sebetulnya tidak monsukh kecuali sedikit sekali yang
dapat dihitung dengan jari. Wallahu A'lam.

Katdah yang keempat: Bahwa akal yang shohih dan
shorih (yang tegas) sertia selamat dari berbagai macam syub-
hd dan tdak mengikuti hawa nafsu, senantiasa akan menye-
tujui dalil-dalil noql (Al Qur'an dan Sunnat/hadib) dan sela-
manya fidak al{an bertentangan atau berlawanan. Hanyasaja
akal-akal manusia terbatas dalam mengetahui secam rinci
(tqfshi| apa-apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya. Di
sinilah toslimnya (menyerahnya) akal dan tunduk kepada ke-
benaran yang datang dari Allah dan Rasul-Nya dengan fidak
menyalahi atau menentangnya. Dan dari sini kitapun menge-
tahui hanya akal yang sogim (sakit) dan goncang sajalah yang
selalu berlawanan dengan dalil-dalil naql. Dengan demikian
ormg yang selalu menghadapkan atau menentang setiap
yang datang dari Al Ma'shum (Nabi shallallahu'alaihi uo sol-

ss Teaang hadtts dba'{idak boleh diamalkan secam mudak telah saya i&s-
kan deogan luas di kitab ini dan dtAl Masu-il (i[id 1 mas,lah 3).
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Iaml, pada haklkatrya bukan ormg-oremg yang berakal, akan

tetapi orang yang sokt okolnyo dan bodoh terhadap dalil-dalil

akat. Oleh karena itu setiap kali saya melihat mereka atau

berhadapan dengan mereka atau saya membaca sebagian

dari kitab mereka, maka saya dapati bahwa mereka adalatt

sebodoh-bodoh manusia terhadap dalil-dalil akal. furehnya,

al{al-at6l mereka taslim dalam banyak kejadian sehari-hari.

Ambil misal, kalau salah seorang dari mereka mobilnya rusak
(apakah rusak ringan atau berat), segera mereka bawa atau

serahkan kepada ahlinya unhrk memperbaiki tanpa cerqttet
dan banyak cincong atau melawan dengan akal-akal mereka,

karena mereka tahu persis bahwa mereka bodoh dalam hal ini
dan akat mereka tdak sampai unhrk mengetahuinya secara

terperinci. Oleh karena itu akal mereka pun membenarkan
untuk toslim. Ini satu kenyataan dan bukti bagi kita batrwa

mereka adalatr orang-orang yang paling bodoh dalam dalil-

dalil nogl. Mengapakah mereka fidak toslim kepada kabar-

kabar Al Ma'shum sebagaimana taslimnya akal-akal mereka

kepada seorrng montir yang adakalanya buta huruP Jawa-

bannya adalah apa yang telah saya jelaskan dimuka bahwa

akal mereka sakit, goncang dan dipenuhi oleh hawa nafsu.s

MUQADDIMAH YANG KELIMAz Al'Adalaft (keadllan
dan ke-tslgoft-an) para Shahabat di dalam Agama dan
rlwayat mereka.

Umat Islam bersama pam Ulama Ahlus Sunnah dari

solo/Ash sholih telatr ijma'bahwa para shahabat semuanya

mereka adalah tstqah dl dalam agama dan rlwayat mere'
ka berdasarkan Al Kltab dan srurnah Nabl shallallahu
,alalhl wa sallam. Dan fidak ada yang menyalahinya kecuali

kaum zindiq dan ahlul bid'ah. Pembahasan ini akan saya

luaskan lagi pada bab kedua lnsyaa' Allah-

5o Iihat pembahasan ioi deogao luas di ktteb Ar rafu Alal Matthiqfoin daa

}ltttb Dat-t Ta'urudbil fuE oat Naq:t. Keduaaya adalah karya besat Slaikhil Iilaa
Ibau Taimiyyah. Dan kiab Sba'aa'Qtt Mxrsalab 'alal Jahnfoab pal Mt'aththilab oleh

Slaikbil Islaa kedua yainr Ibnu Qayyim.
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Sampai di sini berakhirlah bagtan pertama tentang be-

berapa muqaddimah ilmiyyah untuk melapangkan jalannya

t'lsalah Pembelaan terhadap Sunnah Nabt yang mulla
shallallahu' alolhl ua sallam.

Kemudian, inilah bagian yang kedua tentang takfuii
dan syamh ilmifiyah dari sabda Nabi shallallahu 'alaihl wa

sallam yang mulia yang telah menceritakan kepada kita akan

datangnya satu kaum yang mendustakan hadib/Sunnah be-

liau shollollahu'alaihi wa sllam. Hadit ini merupakan pe-

ngambilan dasar dari t'lsalah ilmiyyah ini.

BAGIAN IGDUA: DATAI{GI{YA SATU KAUM
YAI{G MENDUSTAKAI{ SUNNA}I ATAU I{ADITS
NABI SW )AI.A,II{T WA SALTAfuT

Hadtts p€rtama:

, ,'.':dw.
Al .[tiir4t Ar ..7rS ,.sl r,,"J" t 6 f g1lil

4rss
,.

c3l.

/ 
" a,?Y C,;b;eair;:

Ui 6'$U 6,!,t)
llus lit

$ rfrbArr A

[4i rii',,d
iirr q6 e €-q3 6 :,s?l ,i-* ,itl

,r/
zzOc

.Drixl ,:rry
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(&iJ tirl t 1 . o :t'1) r3trJ{f ottt .grv
,r.af3 (If :p.l) a+V ,?.IJ (! ttltl cs.irrJtl

s;ly i S t? :pi1; ar\'."ie d Otf Ul:11/f;
oP crr rprP.l 1t . 1- t . A/I; ftlt J (qrf :p.l

,F{i) uI ,fCrj aJ o{ &r # C ;frt,j ,f
...:JE rJ-: qF ribr ,bU, * (it.r

"Janganlah alcu dapdi soloh seorang dari kamu yang ber-
sondor di paaduannydT, lalu ddang kqadanya unnan
dan uru,sankr,ff dari apa-apa yang aht pertntah dnu aku
larang, lalu dia berkda: Kami tidak tahu! Apa-apa ymg
kami dapdi di dalam Kitabullah (AI Qur'an) kami akan
mengikutinya."

Dalam rlwoyat yang laln (ia berkoda), "Alcu tidak dapdi
ini di dalam Kitabullah."

Dolam rlwayat yong laln (ia berkda), "Kami tidak tahu
apa (hadits) ini!? Di sisi kami ada Kitabullah dan (hadi1a,)

ini tidak ada di dalamnya."

Dalam talan yang laln (ia berkda), "Apa-apa yang kami
dapoti di dalam Kitabullah (Al Qur'an) kami akan meng-
amalkannya, dan jika tidak ada (di dalam Al Qur'an) maka
kami tidak akan mengamal kannya."se

SHAHIH. Riwayat Abu Dawud (no: 4605 dan ini
lafazhnya), Tirmidzi (4ltAl,lbnu Majah (no: 13), Ahmad (6/

8), Ibnu Hibban di Shohih-nya (no: 13) dan diMawaarid (no:

fl Yaag oeauaj 'kkan bah*,a sifat dnn tabfat of,urg atau kaum irri sangat
mrlas 6611qotu1 ilmr1.

5. Yatd grnnahku 1611 Haditshr baik aenrpa&elr Fdotth atau larengeo.

5e D.d beberapa lefazh di etas meotmiuklran bahwa dia atau kaum ini hrnye
beqpegang deogan Al Qut'an saja daa tidak mau deogan hadits meskipua
hadits telah sarnpai kepadanya.
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98), Hakim (1/10&109) dan lainJain banyak sekali, semuanya
dari jalan Abl Nadhr, dari 'Ubaldlllah btn Abl Raaft', dari
bapalrnya (Abt Raaft') dari Nabi shallallahu'alaihi uro sol-
lom beliau bersabda: ...seperti di atas.

Riwayat yang kelua dari.riwayat Imam Atrmad. Sedang-
kan riwayat yang kdisa dari riwayat lbnu Hibban dan Hakim.
Adapun darijoton yong loin dari dwayat Haldm.

Berkata Imam Hakim, "Shattih atas ryarat syallchaln
(Bukhari dan Muslim)." Dan Imam Dzahabi telah menyetujui-
nya. Dan hadib ini juga telatr dishahihlcan oleh Imam Al
Albani di kitabnya Talchrijul misykaah no: \62.

Berkata Imam Tirmidzi, "Hadib ini hasan."

Saya berkata: Yang benar isnad hadits ini shohih atas

ryamt Bukhari dan Muslim sebagaimanatalchrii Imam Hakim.
Abu Nadhr yang nalna lengkapnya Saltm bln Abt Umagrah
adalah seorcmg rawi yang tslqah dan tsablt (lnrat). Sedang-
kan 'Ubaldutlah bln Abl Raaft' juga seorang rawi yang
tslqah. Dan riwayat di atas ada mutaabi'-nya (penguatrya)
yang menguatkan riwayat Abu Nadhr yaitu Muhammad
btn Munkadtr dari 'Ubatdullah btn Abt Raafi' dari Abt
Raaf,' secara matfu'. Dikeluarkan oleh Tirmi&i dan lain-lain.

Hadltc kedua:

t ool
caf3t

xf *q'
t1! r l'/l , t\'€-*|Jt&rf ,&

nu/u

€ej v2, t'ttt JY- 4 y, f*3
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.A). A;e JT s-{i Or Oa.;lt J* f
Dui Mqdaam bin Ma'dikuib, dari Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam sesungguhnyo beliau telah bercabdq
"Kdahuilah! Sesungguhnya telah dibsrikan kqadal<u Al
Kitab dan yang sqefiinya bersamanya.n Kdahuilohl Su-
dah dekd waldtnya akan daang seorang yang gemuk
badannya bersandar di cdras peraduannyd' lalu dia berleda:
Hendaklah kamu berpegang dmgan AI Qur'an ini saia!
Maka aW-oW yang kamu dapdi dalam Al Qur'an dari
(perleara) yang halal maka halalkanlah. Dan dry-apa yang

60 Yakni As Suoaah aau hadits y-g irg" ditunrokao kepada lsliau lsrsama
tururnya Al Qut'ao. Ini meormj,'ltlu. bahvn Sunah adalah unhyu kedua setelah Al
Qpt'ao sebagaiumhyu pertema. D- irg" meauniukkao bahua Al Qrt'- daa Suonah
bedalao betsaoa tidak pemah betpisah selama-lamanya. Oleh kateoa itu onog yang
66lafuahknn Al Qut'an dari As Suooah betarti deogan seadirioya dia telah memisah-
kan dirioya dri Al Qudan {6 $r'nnah- Iglau dia telah belpisah deri Al Qu/ao dan
Suo+4 mata besaoaan deogaa inr di" p* tdah bcrpisah do'i Islam.

r""'et SiMa beliau di 165 ingin meormiirkkan daa meoielaskaa kepa& kia
bahve otaog Fng beliau sifatkao di atas seogat rnabs se&ali a€olrotut ilmu bahkan
tidqL pErnah mcouotut iluu- Dia hanya meouaggu ain tiaat peraah berialao s€hfuEga

!s!i1q tamsilkrn sepcrti omlrg yarxg gemuk badaooya y-S t"d-g bersandar di
penduroayr"
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kamu dapdi di dalam Al Qur'an dari (pqkara) yang hor:am

maka haramkanlah." (Kentudian beliau melaniutkan sobdo-
nya) "Kdahuilah! Tidak halal ba$ lamu keledai kampung
dan juga tidak (halal bagi kamu) sdiorp binodmg yorr,g

bertuing dui bindang buos. Dan tidak (halal bagl llrlmu)
buang temuan or(ng kqfir yang mengadalem perimiiqt
dagw negeri Islam keatali jika pemililaya tidak memer-
lukannya lag.* Dan barangsiopo yang daang pada fiu
kaum, maka w ajib b agtr mu elr..r: (y alo.i kaum tefiebd) menj a-
munya sebagal hak tetamu. Maka jika mueka tidak maja-
munya menunaikan hak tetamu, maka bagl tetamu tersebut
mempunyai hak untuk mengambil *uhtrolrt dengan hak-
nya sebagai tetamu."

SHIIHIH. Dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 4604
dan ini lafazhnya) dan Atrmad (41130 - 131) dari jdan dad
Hartz btn Utsman dari Abdurrahman bln Auf bln Abl
Auf, dari Mlqdaam sep€rti di atas.

Saya ber*ata: Sonad hadib ini shohih dan rawi-rawinya
semuanya tsrqah. Dan hadib ini mempunyai beberapa lftu-
ruq (ialan-jalan) di antaranya riwayat di bawah ini dengan
lafaztr:

tlt c 9t

9S.je L-rr;"it 'N Ji ,rf
l,l .

Jel
,:dw 

"3cr1 ,&,fd'qlg'&t
tll

l::Jaa

v2 ,ittiii.,tit ,l a 
t'

\r 4l ,iir ruJ?J

{* r;'ttts ri.j3? , titT &€rzt

e Apa yang bcliau tatakao tidak halal yalni harao tidat tetdapat
drlm 1{l Qgt'an alran tctapi tetdapat fi dalem Suooeh aau hadiS bcliau Ini gotgl
oeobaatah aereka yaog haaya mengharamkrn aAu neag!&lkan apa yeog e& di
dalam [f Qn/ao saia Pedahd pa& hakikatnya sebagaimaaa behar ilallalldt'abbi
w sabn tegastan seodiri bahwa apa-apa yaog beliau hatamkaa sama sqrcrti .pa,-a,p
yaogAllah hasokan.
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.(t . r/l; n5tlr
,"Kdahuilah! Bukankah akan ddang s@rong yang telah

sampai kqadanya hadlts dadku sedangkan dia bersan-
dar di d;as puaduannya lalu dia berkta: Di antara kami
dan kamu ada Kitabullah (Al Qur'an), maka apa'qpa yang

kami dapdi di dalamnya (perkara) yang halal, kami meng-

halalkmnyq dan apa-apa yang kami dapd di dalamnya
(pqkara) yang haram, kami menghar amlannya. "

(Beliau bersabda menegaskwt) oDan sesungguhnya opa'
apa yang Rasulullah shallallahu'alolhl wa ssllam ha-
ramkan soma dengan apa-ory Wng Allah hqramkan'.'

SHI\HIH. Riwayat Tirmidzi (41145 dan ini lafazhnya)

dan lbnu Majah (no:12) ddh Atrmad (417321dan Ad Daarimi
(71144]t dan Hakim ( 1/109).

Dalam lafazh yang tain yang diriwayatkan juga oleh
mereka ying tersebut di atas selain Tirmi&i dengan lafazh

sebagai beri}ut

bi,:*i &tt e t;<!r',y?^ u:i
+ESrut#.

, t1:d-Na*4
./O

rf.q) tlt htv
ej
,
6z

:
tfrfu t4, 6tilli:*t

&
ArJY-'u

,/

4y.
l.toO z

- ivf ?tf,
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"Sudoh dekd wald'nya akan ddang srsr;rirong yang fur-
sandu di atas peraduannyq lalu dieritakm kepadarryo so-
tu hadlts darl hadlrcku lalu dia bqkda: Di antsa kami
dan kamu ada Kitabullah (Al Qur'ut), maka apa-ary yang
kami dapdi di dalamnya dari (perkwa) yang halal, lromi'
menghalalkannyo, dan apa-apa yang lromi dapdi di dalam-
nya dari (perkara) yang haram, kami mengharamlanrnya."

(Betiau bersabda menegaskan)'Ketahulloh! Sesungr-
guhnya apo,-apa Wng Rasulullah shallallahu 'alalhl
u)o sollam haronkan sorma seprt apa-opa yrolng

Allah harankan."

Dua hadib yang mulia diatas merupakan 'alaamofun
nubuwwah (tanda-tanda kenabiaan) bahwa apa yang beliau
sabdakan diatas pastt teriadt dan telah teriadi sepeninggal
beliau sampai hari ini. Telah datang serombongan manusia
baik orang per orang atau firqah per firqah yang telatr meng-
inglcui dan menolok Sunnatr atau hadib beliau sebagai ftuJ-

Jah yang menjadi dasar hulrum Islam yang kedua setelah Al
Qur'an, baik secara mutlak (keseluruhannya) atau sebagian-
nya. Mereka ini terdiri dari enam firqah (kelompok):

Pertanra: Mereka yang mengingkari Sunnatr atau ha-
dib beliau secam muflak. Yalmi, mereka hanya berpegang
dengan Al Qur'an saja persis sebagaimana yang Nabi shol-
lallahu'alaihi wa sylrllam saMakan di atas.6

6 Mer& meoamakaa kdoopok oseka aufarrttqnn t? Adapua para
IJleola dari bda tentara tclarn 66a162!fir mereka pam pengioglar Sunoah. IdcrcLa
te)th ijaa'tatang kufumya kelompok ini sebagimaoa ditegaslo. oleblaanlHqijab
Ibou Hazm di kiabnya Al llrkaarr,.f Usbdil Abkur (uz t hal53) dan rmm [3
Soy'othi di kiabnya Mfuful Jamabfl lbtijdai bb Smul. Karcoa rnaks;ud dad Lelom-
pok zindiq fui irlah i.g'. membatalkaa Islam. IGreoa agabila $r'nnah tidak diiadikao
h"iidt, maka deagaa seadirinya Al Qur'an tidak bisa di^malLrn. Daa apabila Al
Qr/an dan Srmnah tidak dapat diarnallran, maka dengan seodirinya tidak ada Islam.
Oleh kareaa itu kelompok ioi didukung sepenuhnya oleh kaum orientalis dn'i ahlul

\ ,62 ., ',1.illl ?f t Jee
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Kedua: Mereka yang hanya berpegang dengan hadib-
hadib mutawatlr saja baik untuk aqidah dan hukum. Mereka
menolak seluruh hadib ahad baik untuk aqidah maupun hu-
kum. Demikian firqah khawarij ini atau sebagian dari mereka.

Kettga: Mereka yang menolak hadib ahad untuk aqi-
datr. Untuk aqidah mereka hanya berpegang dengan hadib-
hadib mutowatlr, sedangkan hadib ahad hanya untuk hu'
kum. Demikian sebagian firqah mu'tazilah dan yang menjadi
asas bagi ftrqah,hizbut tahrir yang keluar pada akhir zarnan
ini.

Keempat: Mereka yang menolak sebagian hadib de-
ngan alasan -menuntt persangkaan mereka yang batil- berten-

tangan dengan sebagian ayat Al Qur'an.

Kelima: Mereka yang menolak sebagian hadib dengan

alasan -menumt persangkaan mereka yang batil- bertenta-

ngan dengan akal.

Keenam: Mereka yang menolak sebagian hadib -me-
numt persangkaan mereka yang batil- bertentangan dengan

ilmu pengetahuan.

Adapun di antara alasan mereka di dalam menolak ha-

dits Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam semuanya

atau sebagiannya yang menjadi osos bagi kela$uran dan
bid'ah mereka ialah:

1. Mencela dan Menuduh bahhan Mengkafirkan
Para Shahab at Radhlyallahu 'Anhum. :

Mereka adalah kaum raafidhah (syi'ah) yang dahulu

dan yang sekamng dan orang-orang yang berjalan di atas

manhaj mereka, yang telah mencaci maki dan melemparkar-',

berbagai macam tuduhan kemudian mengkafirkan para Sha-

habat semuanya kecuali beberapa orcmg Shahabat yang da-

pat dihitung dengan jari. Roof dhah adalah agama buatan si

kiab (Yahudi dao Nasham) dan lain-laia. Kia saksikan para peagikut kelompok ini
fidx[ 666diriltan shalat dao shaurn dan lain-lain dari syad'at Islam.
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Yahudi hitam Abdullah bin Saba' seorcng zindiq munafiq yang

menyembunyikan keyahudiannya di belakang nama Islam. Tu-
juan dari malsud-maksud jahat si Yahudi hitam ini bersama

anak cucunya dari pam pengikutrya yang dahulu dan yang

sekamng bahkan yang ada di Indonesia sampai hari ini sejak

terjadinya re'lolusi mafidhah di lran oleh pam ayat...fidak lain

melainkan demi membatalkan dan menghancurkan Agama

Islam. Persatuan kebencian, kemarahan, dendam dan dengki
antara Yahudi dan Majusi dan lain-lain terhadap Islam. IGre-

na kalau pam Shahabat teiah dikafirkan, maka batallah apa
yang mereka bawa dan sampaikan (da wahkan) yaitu Al Qur-
'an dan Sunnah. Kalau Al Qur'an dan Sunnah yang menjadi

dasar hukum Islam telah dibatalkan, maka dengan sendirinya
Islam pun menjadi batal. Dengan demikian mereka dapat isti-

rahat dengan tenang dari tslam! Benarlah apa yang dikatakan
oleh Al Imam Abu Zur'ah fu Raaziy (l9L264Hl:

?u,bl
-l ,7 I t/c,lJ.-l tP-

',y'.Ji, cI: r'st

l:b?'ot Us:.U-rJl

oiy'' U,6 til

jil

€\1 GIt) V orytt V vr--b d-
,+6:et ,#tt

ty, Clntr,'l!;ts *q, try,vt:i<5

'fr)"t.'€t

t?:-,"4 oi o\S"i6ts d- ) *,il',J-
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"Apabila engkau melihd seorang yang mencrrc. maki salah
seorang dori Shoh abd Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sal-
lam,maka ketahuilah sesunggiuhnya orang itu dndlq. Yang
demikian karena sesunggsh nya Rosulullah shallallahu 'alai-
hi wa sallam di sisi kami adalah haq dan Al Qur'an haq,
dangkan yang menyampaikan Al Qur'an ini dan Sunnoh
kepada kita tidak lain melainkon Shohabd-Shahabd Rosu-
lullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan tidak lain yang
mereka (kaum zindiq) itu kehendaki melainkan ialah agar
mereka dapd menlarh (menela) persolcsion-persohion
kami (tahadap keadilan para Shahabd) agqr supaya mere-
ka dapd menbatalkan Al Kitab don Sunnah. Padahal
mqekalah yang lebih berhak mendapd elmn dan mereka
adalahkaumdndlq." (Diriwaydlanoleh AI lmam Al Kha-
fib Al Baghdadiy di kitabnya Al Kifaayah fi llmir Riwaayah).

Sungguh keliru ormg yang mengatakan bahwa fidak
ada perbedaan antara Sunni dengan Syi'ah raafidhah kecuali
sebagaimana perbedaan yang terjadi di antara madzhab yang
empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali) dalam masalah

furu' iyyah ijtihadiyyah l?

Dengan sebab dan dasar kejahilan ini dan sejak ber-
dirinya kekuasaan para "o y a t" di negeri mereka, maka
pemimpin-pemimpin raafidhah segem menegakkan dua osos

yang sangat penting untuk memasukkan syi'ah raafidhah l<e

dalam Agama Islam.

Pertama: Memasukkan syi'ah menjadi salah satu
madzhab (ma&hab kelima) dari madzhab-ma&hab yang ada
didalam Islam seperti tersebut diatas.

Kedua: Taqrib (pendekatan) antara Sunnah dengan
syi'ah. 

L

{...W';,\*,et* y

"Tidak sekali-kalil Sesungguhnya itu hanyalah perkdaan
yangia ucapkut saja." (Al Mu'minun: 100)
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"Mereka hendak memadamkan cahaya (Agama) Allah de-

mulut-mulut mueka, padahal Allah tidak menghen-

keanali menyempumakan cahanya-Nya makipun
orang-orong yang kafir membenanya." (At Taubah: 32)

Sementara ituraafidhoh tetap dalam keyakinan agama-

nya dan fidak bergeser sedikitpun iuga bahkan semakin ber-

tambah-tambah kekufu rannYa.

"Mereka mengucnpkan dengan lidah'lidah maela qa
yang (*benclrnya) tidak ada (sama sekali) dihdi-hcdi mere'
ko." (Al Fath: 11)

Itulah taq@&! Dan taqi5ryah adalah agamanya syi'atr!

Demi menyebarkan agama mereka dengan lisan dan tulisan

ke seluruh pelosok bumi khususnya di negeri }ita ini, mereka
telah menginfakkan harta-harta mereka dalam jumlah yang

sangat besar sekali.

* it\itr, i),'r{'r4 i:F O-{i 3l }
( , ,L--.'

"sesunggnrhnya orang-orang yang kafir itu men$nfakkan
harta-harta mereka untuk menghalangi (manusia) dari ialan
Allah..." (AlAnfal 36)

Kaum muslimin yang mengerti betul hal{ikat aiaran syi-

'ah baik secam ijmali (garis besamya) atau toJbili (terperinci),

baik dilihat dari jurusan naqli maupun oqli, niscaya akan me-

ngatiakan secara tegas: "Satu kemustahilan akan teriadi pen-

dekatan $aqrtbl antara Islam dengan syfah. Karena syfah
adalah agama yang berdiri sendiri diluar Islam yang mengatas

4\,sa v
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namakan Islam. Dan syi'ah adalah sebodoh-bodohnya manu-
sia dalam dalil-dalil naqliyyah dan aqliyyoh diantam firqah-
firqah yang menasabkan diri mereka kepada Islam padahal
bukan Islam. Kecuali ...

e

4...yqi+Awi'ci;L... F

"Sampai unta mosukke lubang jarum." (Al A'raf: 40)

Ketahuilah! Bahwa syfah adalah agama diluar Islam.
Perbedaan antam kita kaum muslimin dengan syi'ah sebagai-
mana berbedanya dua agama dari awal sampai akhir yang
fidak mungkin disatukan kecuali salah satunya meninggalkan
agamanya!

Agar supaya para pembaca mengetahui atas dasar bo-
shiroh (y&i hujjah yang larat dan terang secara naqliyyun
dan oqliyyun bahwa syi'ah adalah din/ agama), maka di
bawah ini saya jelaskan sebagian dari aqidah syi'ah yang fidak
seor.lngpun muslim meyakini salah satunya- melainkan dia
telah keluar dari Islam.

Pertama: Mereka mengatakan bahwa Allah tidak me-
ngetahui bagian tertentu (jw-iyyaat) sebelum terjadi. Dan me-
reka sifatkan Allah 'Azza wa Jalla dengan ol bada' yakni Allah
Jalla wa'Alaa bam mengetahui setelatr terjadi sesuatu!? Maha
suci Allah! Alangkah besamya kezhaliman dan kekufuran syi-
'ah! Aqidah syfah diatas membantah seluruh isi Al Qur'an da-
ri awal sampai akhir diantaranya firman Allah JallaDzilcruhu:

4 ;i-r, pi'e ;3c )p\# ol: b
"Dan jika lrrrmu mengeroskan uapanmu, makasesungguh-
nya Ia (Allah) mengetahui rahosia dan yang lebih tersem-
bunyi." (Thaha: 7)

Kedua: Tahrlful Qur'an (perubahan Al Qur'an).Yak-
ni mereka mengi'tiqadkan telah teriadi perubahan besar-be-
saran didatam Al Qur'an. Ayat-ayat dan sumt-surahya telah

dikurangi atau ditambah oleh para Shahabat Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam dibawah pimpinan tiga khalifah yang meram-
pas hak ahlul bait yaitu Abu Bakar, Umar dan Ubman?
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Mereka mengatakan bahwa Qur'an yang ada ditangan

kaum muslimin dari zaman Shahabat sampai hari ini tidak asli

lagi!!! Kecuali Qur'an mereka yang tiga kali lebih besar dari

fituUrUuf, yang mereka namakan mtshhaf Fdtmoh yang akan

dibawa oleh imam mahdi khurafat dan khayalan mereka yang

tdak pemah ada wujudnya!!! Itulah aqidah syi'ah mengenai

Qur'an!

Allah 'Azza wa Jalla telah berfirman :

4orbrbJ t tti'Htiti";:;:et
"sesunggtrhnya Kami'lah yang menurunkan Al Qur'an,

don sesun gph nya Kami'lah yang benar'benar meniaga-

nya." (Al HUr: 9)

"(Al Qur'an) yang trdak daang kqadanya kebdlan baik

dari dqan iiaupun dari belakangnyq yang diturunkan
(Allah) yang Maha Biialcsana (laglil Maha Terpuii." (Fush-

shilat 42)

Alangkah besamya dusta dan penghinaan mereka terha-

dap Al Qu/an. Allah Subhaanahu wa Ta'alatelah menegaskan

bahwa Al Qur'an di dalam pemeliharaan-Nya dan tidak akan

kemasukan satupun yang batil dari segala jurusan. Akan tetapi

mereka mengatakan Al Qur'an telah dirubah oleh tangan-

tangan manusia yaitu para Shahabat!!!

Ketiga: Satu diantam aqidah syi'ah yang terpenting

dan menjadi asas bagi mereka ialah mengadakan penyemba-

han terhadap manusia. Mereka bersikap ghuluw (berlebihan)

terhadap imam-imam mereka sehingga mereka tinggikan sam-

pai kepada derajad uluhiyyah (ketuhanan). Untuk itu, mereka

telah berbohong atas nalna seoremg Shahabat besar ahlul
jannahAli bin Abi Thalib bersama istinya (Fatimah puti Nabi

4Y*t
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shallallahu'alaihi wa sallam) dan kedua orang anaknya (Hasan
dan Husain) dan seluruh ahlul bait.

Lihaflah kepada sebagian perkataan ulama mereka ten-
tang Ali bin Abi Thalib yang kata mereka +ecara dusta- telah
mengatakan:

.//ir-
lloorr( z o L u I oL, -u ,?- z lloz o1,
4;Afr9 dJ, gl i;5 3 OPt LJe ryrjt1

*: rqiir j ,* tiu zrs irtjhr

y., jbitill"€*iyi'.f 'u
, ,u9t, li l-odt,z z

CtJl $ oyuti
"Demi Allah! Sesungguhnya akulah yang bersama lbrahim
didalam ap| dan,akulah yang menjadikan api itu dingin
dan selamdlah (Ibrahim). Dan aku bersama Nuh didalam
bahtera (kapal), dan akulah yang menyelamdkannya dan
tenggelam. Dan aku bersama Musa, lalu aku ajarkan ia
Taurqt. Dan akulah yang membud Isa dapd berbicara di
waktu mosih bayi, dan alettlah yang mengajarkannya Injil.
Dan aku bersama Yusuf didalam sumu4 lalu aku selamd-
kan ia dari hpu daya saudara-saudaranya. Dan aku bersa-
ma Sulaiman diatas permadani (terbang), dan akulah yang
menundukkan angln untulmya.t) '

(Dinukil dari kitab Syi'oh wa Tahriful Qur'an oleh Syaikh
Muhammad Malullah (hal. 17) nukilan dari kitab Al Anwaarun
Nu'mooniyyah ('1.13L) salah satu kitab penting syi'ah).
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Selramng, lihatlah apa yang dikatakan l(humaini pe-

mimpin besar syi'ah pada zaman ini dikitabnya Al Hulatmdul
Islamiyyah hal. 52.

o

r ;6i $k\b1 t$'ri ct$;k'u ot)

"Dan sesunggiuhnya yang por,ri dari madzhab kami, sesung-'

guhnya imam-imam kami itu mempunyai keludukkan (ma-

qam) yang tidak bisa dioryai oleh scdupun Malaikcd yang

muqanabldekf dan tidak oleh seorang pun Nobi yang

pemah dilfiits."

Malsudnya: Imam-imam mereka ihr jauh lebih tinggi

dari para Malaikat dan para Nabi semuanya (termasuk di da-

lamnya Jibril dan Nabi shallallahu'alaihi wa sallam berpegang

dengan keumuman lafazh yang diucapkan Khumaini).

Mereka meriwayatkan lagi secara dusta atas namaAli:

//.aaa

Voitl*,oul'-1h
{r, o t,Pt

, ol.
C.ifl J it"l,*t

"Dan ak.iah yang menghidupkan dan memdikan.".

(Baca: Syi'oh waTahnful Qur'an hal. 17)

Uhaflah! Mereka telatr berdusta atas nama Ali dan ahlul

boit dengan sahr kebohongan yang belum pemah diucapkan

oleh firqah-firqah sesat yang mengatasnamakan Islam padahal

bukan Islam !

Lihatlah! Bagaimana mereka samakan Ali dengan nam-

rudz dan fir'aun yang mengalm sebagai fuhan yang menghi-

dupkan dan mematikan! !!

Pena saya tidak sanggup lagi untuk menulis sahr atau

dua ayat Al Qur'an yang menunjukkan }ufumya i'tiqad mere-

ka ini. I(arena seluruh isi Al Qu/an menghancurkan ke}ufuran

agama syi'ah.
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Keempat: Diantara i'tiqad syi'ah yang terpenting dan
menjadi salah satu asas agama mereka ialah aqidah rat'ah.
Yaitu: 'Hidup kembali di dunia ini sesudah mati atau
kebangkltan orang-orang yang telah matl di dunla.'
Terjadinya, ketika imam mahdi mereka (imam ke l2l -mahdi
khayalan dan khurafat- bangkit dan bangun dari tidumya
yang demikian lama lebih dari seribu tahun karena selama ini
ia telah bersembunyi didalam goa, maka dihidupkanlah kem-
bali seluruh imam-imam mereka dari yang pertama sampai
yang terakhir tanpa terkecuali Rasulullah shallallahu'alaihi wa
sollom dan puti beliau Fatimah. Kemudian dihidupkan kem-
bali musuh-musuh syi'ah yang terdepan ialah Abu Bakar,
Umar dan Ubman dan seluruh Shahabat dan seterusnya.
Mereka semua akan diadili, kemudian disiksa dihadapan
Rasulu[ah shallallahu'alaihi wa sallam karena telah menzhali-
mi ahlul bait, merampas hak imamah dan setemsnya.

Aqidah ral'ah ini terang-temngan telah mendustakan
isi Al Qur'an di antaranya firman Allah Subhaanahu wa Ta
'ala:

4oF$.4 At,i);ff{; e ..Y
"Dan dihadapan mereka (orang yang telah mof,t) ada Bar-

zah sampai hari mereka dibanghtkan (yalmi pada hari
kiamd)." (Al Mu'minun: 100)

Ayat yang mulia ini menegaskan bahwa ormg yang
telah mati akan hidup di alam bazah atau alam kubur dan
fidak akan hidup lagi di dunia sampai mereka dibangkitkan
nanti pada yaumul qtydmah.

Kelima: Satu lagi di antara aqidah syi'ah yang sangat
penting dan menjadi asas tertinggi ialah pengkafiran mereka
kepada seluruh Shahabat kecuali bebempa omng seperti Ali,
Fatimah, Hasan dan Husain dan... Dan yang sedikit ini pun
mereka fikam dan sembelih dengan kebohongan-kebohongan
besar yang sukar dicari tandingannya kecuali iblis. Yang pada
hakikafiya mereka pun telah mengkafirkan Ali dan ahli bait
dengan cara yang berbeda ketika mereka mengkafirkan selu-
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ruh Shahabat. Manakah yang lebih mereka kafirkan, Shaha-

batkah yang kata mereka telah menzhalimi ahlul bait ataukah

Ali yang menuntt mereka telah mengatakan bahwa dirinyalah
yang menghidupkan dan mematikan?

Shahabatkah atau ahlul bait, yang kata Khumaini dera-
jat bahwa mereka fidak bisa ditandingi oleh para malaikat dan
para Nabi? Jawablah wahai kaum!

q 7,srti.-*3...y
*Maka terdiamlah (tidak brsa menlawab) orang yang kafir

itu." (Al Baqarah: 258.1

Ketahuilah! Inilah qaidah kaum zindiq yaitu: 'Meren-
dahkan sebagian kemudian meninggikan sebaglan yang
latn dalam waktu yang bersamaan." Mereka rendahkan
pam Shahabat dengan caci maki dan laknat dalam melawan
firman Allah yang banyak memuji para Shahabat di antaranya
keridlraan Allah kepada mereka' radhtsllahu' anhum."

Dan dalam waktu yang bersamaan mereka kafirkan
juga Ali dan ohlul bait dengan cara meninggikan mereka

sampai kepada derajat tuhan!!! Itulah cara-cam kaum zindiq!

Sungguh tepat apa yang dikatakan oleh Syoikhul Islam
Ibnu TaimWut bahwa syi'ah itu buatan kaum zindiq munafik
yang pada m.rsa Ali hidup beliau telah membakar sebagian
dari mereka dan sebagian lagi melarikan diri dari pedang
beliau. (Minhajus Sunnoh 1/3).

Keenam: Taqlyyoh. Yaitu zhahimya (baik perbuatan
atau perkataan) menyalahi apa yang tersembunyi dihati
(batin) mereka.

Inilah dusta dan nifaq! Yang dengan taq$Iyah ini dite-
gakkanlah agama syi'ah yang dibina atas dasar kebohongan
di atas kebohongartl Taqiyyoh adalah sifat dan syi'amya kaum
syi'ah! Mereka mengatakan: Taqlyyah adalah agama kita!!

Mereka amalkan taqiyyah sehingga
jelas-jelas

segala hal
ini yangsyaithan-syaithan mereka di
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raaffdhah dengan fidak punya rasa malu sedikitpun juga

mengatakan kepada kita, 'Kami Nrlus Sunnah!?' Alang-
kah serupanya malam yang kemarin dengan malam ini!

l) t i* ts$ tAt; ttj t3 ir".t;'uii irl) tstj y

4'u',AJAFCr,tttrrlr3
"Dan apabila mereka beftemu dengon orang'orang yang

beriman mqeka berkda: Kami beriman! Dan apabila me-

reka kembali kepada syoithon-syoithan mereka, mereka
berkda: Sesungguhnyakami (tdap) bqsama kamu, sesung-

guhnya kami hanya mengolok-olok (orang-orang yang

bqiman)." (Al Baqarah: 14)

Bacalah seluruh isi ldtab Syi'oh wal,Mut'ah oleh Mu-
hammad Maalullah, Mukhtoshu Tuhfdttl Isnay 'Asyriyyah
oleh Sa5ryrid Mahmud Sulni Al Alusiy, Syi'oh uto Sunnoh oleh
Ihsan Ilahi Zahir, Al Khuttrtttl 'Aridhah oleh Muhibbuddin Al
Khatib dan secara khusus saya samnkan bagi para ulama, da'i
dan penuntut ilmu untuk membaca dan mendirasahkan kitab
besar Syoikhul Islam Ibnu Taimi!/yah Minhaaits Sunnoh pa-

ling tidak muqaddimahnya atau ringkasannya Al Muntaqa
oleh murid besar beliau Syoikhul Jarh wdTa'dil Al Imam Adz

Dzahabi yang ditahqiq oleh penulis besar Islam Muhibbudin
Al Khatib seormg Ulama Salaf. Kitab Minhaai merupakan
karya besar Syoikhul Islam mahkotanya Ulama Salaf dalam

menghancurkan perkataan syfah dan qadariygrah. Bacalah!

Niscaya engkau akan mengetahui hakikat agamanya ormg-
orang raafidhah!

FATWA PARA UI.AMA TENTANG BAAFIP[1ryi CE

64 Dad nomor 7 s/d 19 sayz nukil deogan dn*rs da'r}Jtt,;b Al latfubaar lkb

Sbnbbi nalAal txia lfiru'a.4t Sarnao'il Adb4baal (hat 112 - 138 dst) oleh DR Ibta-
him bin Amir & Ruhailiy. Yaag beliau tulis secara khusus rmtuk mernbanah seonurg

laafdh| khabitr yang bernama As Samaawiy ddam kiabnya Ibtafuttu yatg
uit^y; kcandim akt ampenbh bidqdb (Ptffiisk)CI Yakni, die meodapat urahyu dari

syaitlaa uotuk masuk ke dalam agama sylah raafdhab. Kittb raafdh! kbabix'tar telth
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Adapun fatwa pam ulama di dalam menghancurkan
keyakinan dan perbuatan syi'ah raafidhah dan peringatan me-

reka kepada umat Islam tentang kejahatan raafidhah banyak
sekali di antamnya:

1. Alt bln Abt Thallb radhtyallahu'onhu

Telah mutawdir perkataan beliau di atas mimbar Kufah:

/ / lz t

€) -P
t'r

"sebaik-baik umd ini sesudoh Nobinya ialah Abu Bakar
kemudian Umar radhiyallahu 'anhuma." (Shahih nwayat
I mam Ahmad bin Hamb al di Musnadny a 1 I 1 0 6 dan lain-lain) .

Dan beliaupun telah berkata:

'J, ii,ii lI

Y\i:f P

Lrt:siihi_i

J,J'i Fi

tab

q

oo

-€FJ'
"Tidak seoranpun yang melebihkan aku dari dua orang
syoikh (Abu Bakar dan Umar) melainkan akan aku dera dia
dengan (hukuman) dera sebagai pembohong." (Riwayat

Abdullah bin Ahmad di kitabnya k Sunnoh 21562).

Dua perkataan Ali di atas mempakan petir yang me-

nyambar dan membakar hangus kaum raafidhah yang telah
mengkafirkan para Shahabat terutama Abu Bakar, Umar dan
Ubman. Perkataan Ali di atas sangat tegas dan nyata drtuju-
kan kepada mereka kaum raafidhah bukan kepada kaum
muslimin.

2. Hasan bin Ali bin Abi Thalib radhtyallahu'anhu

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh kaum raafdhab. Sernogp Allah membed-

kan ganiaran yang besat kepada DR Ibrahim bin Amir Ar Ruhailiy dalam membela

Dinul Islam da. Suooah Nabi yang mrliz $allallabt 'abbi na sallam dad tipu daya

kattmrufdbab.
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Telah berkata Amr bin Al fuham: Aku pemah bertanya
kepada Hasan: Sesungguhnya syi'ah mengatakan bahwa Ali
akan dibangkitkan sebelum hari kiamat? Jawab Hasan:

r$ tWe'; i;#! o:!b 6 Ar'-l t;.is
o,

.ii6 ut.;it liIJ
'r" 

/ .ro i, .u '^ o loz
o gl-i UZ-lj t O,ryi

"Demi Allah mereka telah berbohong! Mereka ini bukanlah
syi'ah,6 kalau 'sehranya kami mengetahui bahwa beliau
akan dibangkitkan (sebelum hari kiamd,) niscoyo hdak akan
kami nikahkan istri-lstri beliau (dengan orang lain) dan
kami tidak akan membagl harta beliau (sebagai warisan)."
(Riwayd Imam Ahmad bin Hambal di Musnadnya 11148
danlain-lain).

3. Husaln bin All btn Abl Thalib radhtWllahu'onhu

Adapun Husain bin Ali telah ditipu dan dikhianati oleh
kaum syi'ah dan mereka membiarkannya seorang diri me-
lawan musuh-musuhnya sampai beliau wafat radhiyallahu
'qrhu.lni merupakan salah safu pengkhianatan syi'ah terbesar
yang mengakibatkan terbunuhnya cucu Nabi yang mulia shol-
lallahu 'alaihi wa sallam yaitu Husain bin Ali bin Abi Thalib
radhiyallahu'anhumo di lhrbela. Anehnya kaum syi'ah yang
telah membohongi, menipu dan mengkhianati Husain bin Ali
radhiyallahu'anhumo yang menjadi sebab bagi kematian be-
liau, mereka melalmkan ratapan jahiliyyah yang sangat pan-
jang selama ratusan tahun lamanya meratapi dan menyesali
kematian Husain!? Mereka telah membuat selamatan bid'ah
pada hari 'fuyura' (10 Muharram) setiap tahunnya! Lihatlah!
Tidak ada satu kaum yang menyandarkan diri mereka kepada
Islam yang lebih banyak bohongnya selain dari kaum raafi-
dhah yang telah berbohong atas nama ahlul boit! Oleh karena
itu Husain bin Ali bin Abi Thalib radhiyallahu'anhumo telah
mendo'akan kebinasaan atas mereka:

6s SF'eh yang dimaksud di sini adalah dari peogikut-pengikut Ali yaog berja-
lan di atas Al Kitab dalr Sunnah yaog sama seltali tidak memprroyai keyakinan seperti
keyakinan sylah atau raafdhabymg sgs rngguhaya yang telah saya terangkan di atas.

144 -tPengantar ltnw *tufrtfuhfiutttafra



tW ) g *le;r*? gt It Jht o\'#i

e;1 W'*&iri , rli;ie

*Ya 
Allah,sesungguh nya pendu*rf rr*:^ffi':

nati dan menipuht, dm merelapun telah melalatkan hal
yang somo tahadap saudaralu (Hosan) apa yang mereka
telah perbud. Ya Allah, erai bqaikanlah urusan mereka

dan hitunglah jumlah mqeka (stu persdu)." (Dibawakan

oleh Imam Adz Dzahabi di kitabnya Siyoor A'laamin
Nubalaa' 31302).

4. Muhammad bln Ali (Al Baaqtr)67

Beliau berkata, "Telah iima'anak cucu Fatimah untuk
mengatakan tentang Abu Bakar dan Umar dengan sebaik-baik
(sebagus-bagus) perkataan." (Dibawakan oleh A& Dzahabi di
kitabnya Siyaar A'laamin Nubolaa' 41406l.

Beliaupun pemah berkata, "sesungguhnya kaum (syi-

'ah) di lrak mengatakan bahwa mereka mencintai kami (ahlul

boif) padahal mereka mencaci maki Abu Bakar dan Umar,

dan mereka mengatakan (dengan kebohongan) bahwa aku
yang telah memerintahkan mereka seperti itu. Maka kabarkan-

lah kepada mereka sesungguhnya alm berlepas diri kepada
Allah Ta'ala dari mereka, dan Allah berlepas diri dari rhereka.

Demi Allah yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,

kalau sekimnya aku mempunyai kekuasaan, niscaya aku akan

6 €L,

6 Yaog rlimaksud peoduduk Imk disioi addah kauo 
"yr'"h 

yr"g telah meag-

khianati dan meoipu Husain bin Ali uotuk berperang bersama beliau lalu mereka

ingkar iaaii dan membiarkao Husain berpetaog seoqurg d;ri sx6pai beliau terbuouh

'arbt. Ke,,rudiea oereka kembdi berbohong bahpa oereka betma'murn

kepada Hus"iq oeocinai dan oernbela beliaul? Alao*ah besanya keboho'8F'
mereka meskipuo kaum muslimin telah rneageahui kebohongao meteka.

67 Muhammad bin Ali ialah bin Husain bio Ali bio Abi Thalib yang belgelat

Al Baaqir.
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mendekatkan diri kepada Altah dengan darah-damh mereka.ffi

Tidak akan sampai kepadalar syafa at Muhammad (shollollohu

'alaihi wa sallam) iika akLl fidak memohonkan ampun untuk
keduanya (y.rlori Abu Bakar dan Umar) dan memohonkan
rahmat untuk keduanya (untuk Abu Bakar dan Umar). Se-

sungguhnya musuh-musuh Allah itu ialah mereka yang lalai

dari keduanya (dari Abu Bakar dan Umar)." (Diriwayatkan

oleh Baihaiqi di kitabnya Al I'hqaad hal. 361).

5. Zafd bh All6e

Beliau berkata, "Abu Bakar adalah imamnya oremg-

ormg yang bersyulntr -kemudian beliau membaca ayat-: Allah
akan memberlkan balasan (kebatkan) kepada orang-
orang yang berevuLur (Al Imran l4l." Kemudian beliau
berkata:

, ?ro 1o '-) ,t o'*q tto

i s,lt)l *tr)t

"Bulepos diri dari Abu Bakcr- pada hakikofrya bulrys diri
juga dari Ali." (Diriwaydkan oleh Imam Al Lalikaa-i di
kitabny a Syoroh Ush ul I' tiqad Ahlus Sunno h dan lain-lain) .

Beliaupun berkata, "Berlepas diri dari Abu Bakar dan

Umar sama artinya berlepas diri dari Ali."

6. Ja'far btn Muhammad (Ash ShaadtdTo

Beliau pernah berkata, "...sampaikanlah olehmu kepa-

da mereka (kepada syfah) dariku: Barangsiapa yang menga-

takan bahwa'alm seorang imam yang ma'shum (fidak pemah

salah dan berdosa) yang diwaiibkan (kepada manusia) untuk
taat (kepadalnr), maka sesungguhnya alm berlepas diri dari-

nya. Dan barangsiapa yang mengatakan sesungguhnya aku

berlepas diri dari Abu Bakar dan Umar, maka aku berlepas

6sYakoi deogaa iden oeobrmuh ocrcka'
6e Beliau ?dlalzh zeid bio Ali bin Husain bin Ali bio Abi Thdib yaog telah

aembdkan ''ar., kePa& syfah deagan azaz@dbab-
70 Beliau tdalahJa'fat bia Muhaooad bin Ati bio Husain bin Ali bin Abi

Thalib.
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diri darinya." (Dibawakan oleh Adz Dzahabi di Siyor A'laamin
Nubalaa' 61259).

Beliaupun berkata, "...Abu Bakar adalah kakeldm, ti-
dak akan sampai kepadaku syafa'at Muhammad shallallahu

'alaihi wa sallam pada hari kiamat jika aku fidak mengangkat
keduanya (yaLri Abu Bakar dan Umar) sebagai pemimpin
(yakni khalifah) dan aku bedepas diri dari musuh keduanya."

lSiyar A'laamin Nubolaa' 61258]-.

Beliaupun pemah berkata ketika ditanya tentang Abu
Bakar dan Umar, "Sesungguhnya engkau bertanya kepadaku
tentang dua orang laki-laki yang telah memakan buah-buahan
surga."

Beliau juga berkata, "Allah bedepas diri dari orang
yang berlepas diri dari Abu Bakar dan Umar."

Imam AdzDzahabi berkata mengomentari perkataan di
atas di kitabnya Siyar A'laamin Nubolaa' 6260. "Perkataan Ini
telah mutawotlr dari Ja'far Ash Shaadiq. Dan aku bersalsi
kepada Allah sesungguhnya dia (Ja'far Ash Shaadiq) telah
berbuat kebaikan dengan perkataannya itu tanpa nifaq kepa-
da seoftmgpun juga, maka semoga Allah memburukkan
raafidhah."

7. Nqamah btn Qals fui Nalfiat (:..- 62H)
Beliau berkata "Sesungguhnya syi'ah telah ghuluw

(bersikap berlebihan dan melampaui batas) terhadap Ali seba-
gaimana nashara telah ghuluw kepada tsa bin Maryam."
(Riwayat Abdullah bin Ahmad di kitabnya fu Sunnah ZIW).
8. funtr Asy Sya'biy (...- 1O5 H)

Beliau berkata, "Aku tdak pemah melihat satu kaum
yang lebih dungu dari syi'ah." (Dibawakan oleh Syoikh ul Islam
Ibnu Taimiy!,ah di kitabnya Minhaajus Sunnoh U221.

9. Thalhah bin Musharif (...- 112 H)

Beliau berkata, "fu mafidhah, janganlah nikah dengan
perempuan-perempuan mereka dan janganlah makan sembe-
lihan mereka karena sesungguhnya mereka (yakni raafidhah)
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kaum yang murtad." (Dibawakan oleh lbnu Baththah di kitab-
nya AI lbaanahAsh Shughro hal. 161 ).

10. Sufyan Ats Tsaurl (... - 161 H)

Beliau pemah ditanya oleh seorang laki-laki tentang
oftmg yang mencaci maki Abu Bakar dan Umar? Beliau men-
jawab, "Omng itu telah kalir kepada Allah Yang Maha Besar."
(Dibawakan oleh A& Dzahabi di Siyor A'laamin Nubalaa'
7t2s3).

1.1. Imam Malih (... - 179 H)

Beliau pemah ditanya tentang raafidhah. Jawab beliau,
"Janganlah engkau berkata-kata dengan mereka dan jangan
engkau meriwayatkan dari mereka karena sesungguhnya me-
reka pembohong." (Dibawakan oleh Syoildtul Islam Ibnu
Taimiyyah di Minhaajus Sunnoh 1/161).

Al Imam Ibnu lGbir membawakan perkataan Imam
Malik ketika menafsirkan ayal 29 surat Al Fath tentang ke-
marahan orang-orang kuffar kepada para Shahabat, "Bahwa
barangsiapa yang mamh kepada para Shahabat maka dia
lralir berdasarkan ayat ini."71

12. N Qaadty Abl Yusuf (... - 182 H)

Beliau berkata, "AI(r tdak mau shalat di belakang jah-
miy dan raafidhiy dan qadany." (Dibawakan oleh lmam Al I-.a-

likaa-i di kitabnya Syarah Ushul I'tiqadAhlus Sunnoh 41733).

13. Abdurrahman bln Mahdl (... - 198 H)

Berkata Al Imam Al Bukhari di kitabnya Khalqu Af aalil
'Ibaad: Telah berkata Abdurrahman bin Mahdi:

:oul u,i
Keduanya adalah dua agama yaitu jahmiyyah dan rafidhah.

7r lGreoa tidat a& yaog marh dm mcobeoci Shahabat Lectuli osng-
omag luffar dan mtroafk tvtata Uaraogsiapa yaog oarab- daa ocobcoci para
Shahabat bahkao meog\af,rkrn mercka ,qlcrti }oirlm tufdbah -ala dia ka6r bet-
dasa*an ayat di atas.
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14. Al Imam Asy Syaf iY (... '204 H)

Betiau berkata sebagaimana telah dinukil oleh para

Imam tentang syfah raafidhah:

,ljili qt;:et V firi ')l 
eakt

. oi-
it' JJJI{.frlr 1$1 12 ts,y!$t

Alcu tidak pemah melihd seoranpun dan ahli bid'ah yang

lebih pembohong di dalam pengaleuannya don dolom soksi

palsunya seloin dari raafidhah. (Riwaycd lmam lbnu Bdh-
lnon ai Htabnya Al lbaanutul Kubra 21545 dan lmam Al
Lalikaa-i d.i kitabnyasyoroh Ushul I'tiqaad Ahlus Sunnoh)'

15. Yazld bln Hamn ... '206 H)

Beliau berkata, "Ditulis (hadib) dari setiap ahlul bid'ah

apabila dia tidak mengaiak kepada bid'ahnya kecuali raafi-

dhah karena sesungguhnya mereka itu pembohong." (Dinukil

oleh syoikhul Islom Ibnu Taimwah di kitabnya Minhaajus

Sunnoh 1/60).

16. Muhammad bin Yusuf Al Firyaabiv ( ... - 212 Hl

Beliau berkata, .fikl fldak melihat raafidhah dan jah-

milryah melainkan mereka adalah orcmg-orang zindiq." (Dinu-

kil oleh Imam At lrlil(aa-i di kitabnya Syoroh Ushul I'hqaad

Ahlus Sunnoh).

17. Al tmam Ahmad bin Hambal (... '24t H't

Berkata Abdullah bin Imam Ahmad, "Aku pemah ber-

tanya kepada bapakku tentang seseorang yang mencaci salah

seoErng dari shahabat Nabi shallallahu'alaihi wa sallam? Be-

liau menjawab: Menurutlar dia fidak berada di dalam Islam."

Berkata Abu Bakar Al Marv,radziy, "Aku pemah berta-

nya kepada Abu Abdillah (lmam Ahmad) tentang orang yang

mencaci maki Abu Bakar, Umar dan Aisyah? Beliau menja-

wab: Menurutkrrr dia tidak berada di dalam Islam." (Diriwayal

kan oleh Al Khallaal di kitabnyaAs Sunnah ll493l.
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?i'*,t}ri'rn*it'r-il;'1:t,tuJ 6

k \,sjbirl ;titjitlil? 4:,
o\J4X-..lt

.'nix6,lsy:il::
"Alr;u hdak puduli (sama saja bag,ilat) apak& alat shald di
belakangfz seorang jahmW& dut senrutg raafidhc/r. dau
alat shala di belakang yahudi dan noihor,a (sama srrja bagi-
kt)." Janganlah memberi salam kqada maekq du ja-
nganlah menjenguk maeleq dan janganlah wling mqikah
dengan mereka, dan janganlah menghadiri (jenozah) mere-
ka, dan janganlah dimakan sembelihan mereka."

19. Al Ima,m Abu Zw'ah Ar RaaztV $94-264 H)

Beliau berkata:

qt bi',y h;t i.ry-
ifi li!6 d-, ) *,iirr .rUe ar ):*,
) d=t, ar & i?:jt'ot Ui:.U-,,ij

At,e\1 6ts ,yltyti Vtr*d-
z Yakoi meojadi oa'orurn.
73 Meaunrt Bu&had shdat meaiadi o,a'nurn di belakaog iahmiyyah dao

rufdbalt saoa deagan shdat meojadi rra'mum di belakaag Yahudi dan Nashara tidak
ada perbedaan.
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18. Al Imam Al Bukhari ( ... - 256 H)

Beliau berkata di kitabnya Khalqu Afaalil'Ibaad (hal. 25):

owq'.y, *t6i-t:r#
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,rb iirr ,!fl q6bt #ti 'iiif,ir r.ii
-o I to zlY-P-

jil
"Apabila engkau melihd seorang yang menaci maki salah

seorang dari Shahabd Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam, maka kdahuilah sesungguhnya orang itu dndlq.
Y ang demikian karena sesunggiuh ny a Rosulullah shallallahu

'alaihi wa sallam disisi komi adalah haq dan Al Qur'an haq,

sedangkan yang menyampailcan Al Qur'an ini dan Sunnoh
kqada kita tidak lain melainkon Shohabd-Shahabqt Rosu-

lultah shatlallahu'alaihi wa sallam. Dan tidak [ain melain-
kan yang mqeka (kaum zindiq) itu kehendaki ialah,aspr
msr eka dapd men! arh ( menccla) persoksion'persalsian ka'
mi (terhadap keadilan para Shahabd) aglorr supaya mereka

dqd membatokan At Kitab don Sunnah. Padahal mere-

kalah yang lebih berhak mendapd elaan dan mereka ada'

lah'lsoum dndlq." (Diriwaydlcan oleh Al Imam Al Khdib
At Baghdadiy di Htabnya Al Fufaayah fi ilmi riwaayah)

20. Syotlchul Islam lbnu Tatmlyyah ( ...' 728 Hl

Beliau berkata di kitabnya Minhaaius Sunnoh (1/160)

yang beliau hrlis secara khusus untuk menghancurkan keyaki-

nan dan perbuatan raafidhah, "r{lh mengetahui dan cukup-
lah Allah yang Maha Mengetahui, tidak ada dari seluruh firqah
yang menasabkan kepada Islam bersama bid'ah dan kesesa-

tan (mereka) yang lebih buruk dari mereka (raafidhah).Tidak

ada yang lebih bodoh, lebih pembohong, lebih zhalim, lebih

dekat kepada kekufuran dan kefasiqan dan kemalsiatan dan
lebih iauh dari hakikat-hakikat iman (selain) dari mereka (rafi-

dhah)." Dan lainJain banyak sekali dari perkataan emas yang

'i)f i)\3i./ 6l;f) d. t* Ar

€: c*;lr : &s, s qqt t ry.st:i*
'fr)ut'€'
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beliau tulis di kitab Minhaajus Sunnah yang membongkar
kebejatan dan kejahatan raafidhah.

KEADII.AT{ PABA SHI\HI\BAT

Tetah ijma' umat ini bersama para trlama dan imam
mereka bahwa semua pam Shahabat odll dan tslqah berda-
sarkan pujian Allah yang begitu banyak di dalam Al Qur'an
dan Basulullah shallallahu 'alaihi wa. sallam di dalam hadib-
hadib yang shohih. Adakah pujian yang lebih tinggi dari pu-
jian Allatr dan Rasul-Nya? Apakatr perlu seseormg itu diperik-
sa setelah mendapat pujian dad Allah dan Rasul-Nya? Kallaa
bumma kallaa! ndak ada yang mencaci maki para Shahabat
kecuali tiga golongan manusia: Orang-orang mrurafiq,
orang-orang kaftr dan raafidhah.

Pertama: Adapun orang-orang munafiqun telah me-
nuduh para Shahabat sebagai oftmg-ormg lrang bodoh:

Ft3 ;6i ;v-ts irlt; # Esls h

'Ji:;ti ? F:;t, 
<f ,;aAi iv T;-,rff

4lr"J;-$,Sui
Apabtla dtkdakm kqada maekq?a 'Berlmqilah kamu
sebagalmana orangarutg loinz' telah berimut," mueka
matjawab, "Akqt berimm kah kami *bagoimwta oronsf
orong ymg bodoh itu telah beriman?" Ingdlah, sesungguh-

nya mrzrekalah oronsforong yang bodoh, tdqi merela
fr&ktohu. (Al Baqaratr: 13)

Ayat yang mulia ini mempakan salah satu dari sebesar-

besar ayat dan sekuat-kuat dalil dan hujjah yang menjelaskan

zr Yekni onog-owg rrflrrafq*rl
75 Yekoi para Shahabag karcoa ketika ttmrooya ayat yaog mulia ini tidak a&

yaag bedoao kepa& Allah dan Rasul-Nya selain dari pata Shahabat
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1.

2.

3.

4.

5.

pujian Allah dan pembelaan-Nya terhadap para Shahabat. Di
antara faedah ayat yang mulia ini ialah:

Manusia diperintah unhrk beriman sebagaimana keima-
nannya para Shahabat, yalnri apa-apa yang telah diimani
oleh paraShatrabat.

Yang menuduh para Shahabat sebagai ormg-oftmg yang
bodoh horr,yalah orang-orang munafiqun dan yang mengi-
kuti sifat mereka. IGlimat bodoh pada ayat di atas terje-
matran dari sufohoo'bentuk jarnak dari sofh, yang artinya
menunrt bahasa ialah orang yang bodoh yang fidak
dapat mengetahul mana yang maslahat Oalk) dan
mana yang mudharat (bahaya).

Pembelaan besar dali Rabbul 'alamin bahwa para Shaha-
bat bukanlah orang-orang yang bodoh sebagaimana tu-
duhan kaum munafiqun Bahkan para Shatrabat adalah
orang-onng yang beriman kepada Allah dan Rasul-I'{ya
dengan sebenar-benar keimanan dan ketaqwaan, mereka
adalah omng-orang yang jenius yang dapat mengetahui
dengan baik mana yang moslahd dan mana yang mudha-
rd dalam hidup dan kehidupan mereka, dunia dan akhi-
rat mereka radhiyallahu'anhum. Akan tetapi orcIng-oftlng
munofiqunlah yang bodoh yang fidak dapat mengehhui
mana yang moslahat dan mana yang mudharat'.

Siapa saja manusia yang menghinakan para Shahpbat
niscaya dia akan mendapat kehinaan dari pencipta para
Shahabat Allah 'Azza wa Jalla.

Siapa saja manusia yang tdak mengikuti perjalanan pam
Shahabat, yakni cara berageima mereka yang sesuai de-
ngan Kitabullah dan Sunnah Rasul shallallahu'aldihi wa
snllam pasti dia akan tersesat, dia tidak akan mengetahui
mana yang moslahd dan mana yang mudharat. '

Kedua: Adapun orang€rang kaftr mereka sangat
dan membenci para Shahabat sebagaimana lirman
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,(Ki e'J +i ;;'ul,rt"l't l;3i^:sJ y

J'fi i;4- t:^+), LU, g;k'J;;
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biq(*;' N|i
c W ix'i "rr;3i

Ukb ri:6 ifit tp {; ,H{;
4, ti,i 4- +,y & -s't;:;i3

I

,2 NM) *tli

,

*,

i--:tJ.i,;li ll^;t lr-t; 'u{i ls'"': :Etf
qr-;u;ffi?";e

"Muhammad itu adalah utuson Allah dan orang-orang
yang berwma dengu't dia76 cdralah kerc tahadap orong-
orang kafir, tetapi bqkosih saymg sesomo mereka: Kamu
lihd mqeka rulu' dan sujud mencsi kwunia Allah dql
keridhaan-Nyq tanda-tanda mqeka tampk pada muka
mqeka dan bekas sujud. Demikianloh si/d-sifd mereka
dalam Taurd dan sifd-sifd, maeka dalam Injil, yaitu sqerti
tanaman yang mengeluarkan tunosnya maka funos itu men-
jadikan tanaman itu lc.fi lalu menjadi be's;arlah dia dan te-
gak luns di d;as pokolayo" tanaman ifii menyenangkan
hod,i penanam-penanamnya kuena Allah hendak menteng:
kekan (membuat marah) hotl orang:orong kqflfl
(drlngan kelaldrrl. orangforong mu'min). Allah mmjanjikan

?6 Yakni pam Shahabat yaog betsaloa dan meayerai Rasulullah fiallallabr
'aloibi va salbt

7? Yatoi, kebcradaaa para Shehabat oeobuat oatah orang-otug ktfo.
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kepada orong-orang yang beriman dan mengerlakan amal
yang sholih di antara mereka ampunan dan pahala yang

baar." (Al Fath 29)

Ayat yang mulia ini pun merupakan sebesar-besar ayat
dan se}uat-kuat dalil dan hujjah yang menjelaskan pujian
Allah kepada para Shahabat rodhiallahu 'anhum. Di antam
faedah ayat yang mulia ini ialah:

1. Ketetapan tentang kenabian dan kerasulan Muhammad
shallallahu' alaihi wa snllam

2. Bahwa pam Shahabat adalah ormg-orlng yang paling
dekat kepada Muhammad Rasulullah shollollohu'alaihi wa
sallam. Mereka selalu bersama dan menyertai beliau sam-
pai akhir hayat beliau shallallahu'alaihi wa sallam. Dan
sesudah beliau wafat, pam Shahabat melanjut kan da'watt
beliau shallallahu'alaihi wa sallam sampai tersebar ke se-

luruh pelosok dunia.

3. Sikap para Shahabat sangat tegas dan keras terhadap
omng-orang kuffar.

4. Sikap para Shahabat berkasih sayang kepada sesama

mu'min.
Para Shahabat adalah orang-ormg yang ikhlas di dalam
beribadah kepada Allah. Mereka hanya mencari karunia
dan keridhaan Allah bukan mencari kemegahan di hati
manusia dan harh benda dunia meskipun mereka telah
memiliki kebesamn di hati manusia dan harta dunia yang
melimpah ruah. Mereka adalah orcmg-orcmg yang jisim-
nya berada di dunia yang fana ini akan tetapi hati-hati
mereka berada di akhirat.

Para Shahabat orang-orang yang ahli beribadah, mereka
mku'dan sujud mencari karunia dan keridhaan Allah.

Sifat-sifat mereka telah diterangkan oleh Allah di dalam
Taurat dan Injil iauh sebelum mereka lahir ke dunia beri-
man kepada Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

Allah Subhonohu waTa'ala telah memberikan kepada pa-
ra Shahabat kekuatan yang luar biasa lahir dan batin

5.

6.

7.
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yang tumbuh dan berkembang tems dengan kuat dan

kokoh.

9. Keberadaan para Shahabat membuat jengkel, marah dan

benci oreng-oran1 l<ufiq. Mafhum-nya, barangsiapa yang

marah kepada para shatrabat maka dia lrafir berdasarkan

ayat yang mulia ini sebagaimana telah dikatakan oleh

Imam Malik bin Anas.

10. Allah Subhaanahu wa Ta'ala menjanjikan kepada pam

Shahabat ampunan dan ganiaran yang besar yaitu surga'

Kettga: Adapun kaum raafidhah semuanya ada pada

mereka, yo nifaqnya kaum munafiqun dan kufumya kaum

ktffu.sikap mereka terhadap para shahabat rodhiyallahu

'anhum adalah sikap antara dua orang yang berbeda agama'

Mereka menglraftrkan para Shahabat, mengatakan bahwa pa-

m shahabat telah murtad sesudah Nabi shallallahu'alaihi wa

sallam wafat, para Shahabat adalatr penghuni nemka dan

kekal di nemka bahkan mereka adalatr seburuk-buruk matrluk.

Dan lain-lain dari i'tiqad kaum raafidhah yang fidaksyok lagi

bagi seorang muslim akan kesesatan dan kelufuran mereka.

Di bawah ini saya furunkan perkataan mereka dan dari kitab

mereka yang saya nukil secara ringkas dali kitab Al Intishaar

oleh DR. Ibrahim bin Amir Ar Ruhailiy (hal.75 - 85):

1. Mereka mengatakan bahwa pam shahabat telah murtad
sesudah wafatrya Nabi shallallahu'alodthl wa sotllam keclali
tiga orang yaitu: Miqdaad bin Aswad, Abu Dzar dan Sal-

man Al Farisiy. (Rawdhdun Minal Kaofiy 81245-246 oleh

ulama mereka yang bemama Al Kulainiy).

2.Mercl<a mengatakan bahwa para Shahabat adalah ormg-
oftmg kuffar, sesat dan terlaknat karena memerangi Ali

dan mereka kekal di neraka. (Awaa-ilul Maqaalaod hal. 45

oleh Mufid).

3. Berkata raafidhiy khabib yang bemama Ni'mahrllah Al

Jazaa-iriy di kitabnya Al Anwaantn Nu'moon@ah U 2M,
"lmamiyah mengatakan dengan nash yang terang atas

imamahnya Ali dan mereka telah mengkafirhan para

Shahabat...."
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4. Berkata raafidhiy khabib yang bemama Muhammad Baa-

qir Al Majtisiy, "Aqidah kita tentang berlepas diri (olboroo')

ialah: Bahwa sesungguhnya kita berlepas diri dari 4 orang

berhala yaitu: Abu Bakar, I'Jmar, utsrnan dan Mu'awiyah'
Dan dari 4 orang perempuan yaifu: Aisyah, Hafshah, Hin-

dun, Ummul Hakam. Dan dari semua pendularng dan pe-

ngikut-pengikut mereka, dan sesunguhnya mereka adalah

r";"1"k-1"1"k mahluk Allah di permukaan bumi, dan

sesunggshnya tidak sempuma iman kepada Allah dan

Rasul-Nya dan (iman) kepada para imam kecuali sesudah

berlepas diri dari muzuh-musuh mereka." (Haqqul Yakin

hal. 519 dalam bahasa Parsi).

5. Mereka mengatakan bahwa Abu Bakar, Umar dan lJbman

diazab di neraka dengan sekeras'kef,as azab.

6. Mereka mengatakan bahwa Abu Bakar dan Umar pertama
orang yang masuk neraka bersatna lblls.

7. Bahkan mereka mengatakan bahwa Umar diazab dl ne'
raka lebih keras dart ibtte. (AI Anwaorun Nu'maniyyah

ugr - 82).

Dan lainJain dari kekufuran kaum raafidhah.

Firman Allah Subhamahu waTa'ala:

S;C /s2. - A2

^-9 ,-L) )J-l.v U/
b,

46'ry'o"Y=::'eA;',
oDan barangslapa ywrgmemusuhl Bosul sesudah

nyata baglnya al hldoyah (kebenaron) dan dla me'
nglkutl selaln talanrryru or(mg-or:(mg mtimln, nlscaya
akan Kaml pallnglcan (*satkotr) dla kemana dla
berpallng (tersesat) dan akan Korlnl mosuklcon dla
ke dalom lahannam dan Qahannan) ltu adalah se'
buruk-buruk terrryat kerlfrlalt ' (An Nlsaa': 115)

rau-i

u 4i |i'k 6 rzi'u J;|i qq,n Y

;i ;"-'5i
,./ v rrJ
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Syoikhul Islom lbnu Taimiyyah di muqaddimah kitab-

nya Noqdhul Mantiq telah menafsirkan ayat 'ialannya
orang-orang mu'min' mereka adalah para Shahabat.

Malsudnya: Bahwa Allah Subhoonohu waTa'ala telah

menegas kan barang siapa yang memusuhi atau menentang

Rasul dan mengik"tti selain jalannya pam shahabat sesudah

nyata bagrnya kebenaran Islam yang dibawa oleh Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam dan di da wahkan dan diamalkan

oleh beliau bersama para Shahabat, maka,Allah akan menye-

satkannya kemana dia tersesat (y&i dia terornbang-ambing

di dalam kesesatan).

Ayat yang mulia ini merupakan sebesar-besar ayat dan

dalil yang paling tegas dan terang tentang kewajiban yang be-

sar bagi kita mengikuf idannya orang'orang mu'mln'
yaitu para shahabat. Yakni cara beragamanya para shahabat

atau manhaj mereka berdasarkan nash Al Kitab dan fu
Sunnah di antaranya ayat diatas.

Firman Allah Subhoonohu waTa'ala:

ft:<i

1:r;{tj }-Erei 'u'r;"4(i ar}4^x(, }

1i;, #[lfr-,;) *Y, irL:i',*irt
t1;:36-#+e'"*ti'^-b

1',' ali'$Ai 
"ujJ;.i 

t4;u *
"Orang-orang yangtqdahulu la$ yang pertama-tama (ma-

suk Islom) di antara orang-orang muhaiinn dan anshar dan

orang-orang yang menglkuti mereka dengan baih Allah
rldha kepada mereka dan merekapun rldha kepada
Allah dan Allah menyediakan bagl mereka surgo-surgo

yang mengalir sungoi-sungai di dalamnyq mereka kekal di

dalamnya selama'lamanya. Itulah kemenangan yang be-

sor." (At Taubah: 100)
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Ayat yang mulia ini merupakan sebesar-besar ayat
yang menjelas kan kepada kita pujian dan keridhaan Allah ke-
pada pam Shahabat semuanya radhiyallahu'anhum. Bahwa
Allah 'Az,za wa Jalla telah ridha kepada para Shahabat dan
merekapun telah ridha kepada Allah 'Az,za wa Jalla. Dan
Allah Subhaanahu wa Ta'ala juga merldhal orcmg-orang
yang mengikuti perjalanan pam Shahabat dari Taabi'in, Taa-
bi'ut Taabi'in dan seterusnya dari orang olim sampai omng
awam di timur dan di bamt bumi sampai hari ini. Mafhum-
nya, mereka yang fidak mengikuti perjalanan para Shahabat
apalagi sampai mengkafirkannya, maka mereka fidak akan
mendapat keridhaan Allah Subhoono hu wa Ta' ala.

e3 e+:lir,!,-"4.ri iL irt 6;t A y

6'#6F)i
4q-ii-,jt J3 &r_lf)

nt.'rti'Jtt
"Sesunggt^rhnya Allah telah rldho tuhadap orang-orang
mu'min ketika mereka berjanji setra kqadamu di bawah
pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hcdi
mereka lalu menurunkan ketenangan das mereka dan
memben balasan kepada mereka dengan kemenangan
yang dekqt (wald.tnya)." (Al Fath: 18)

,--{ss\'u;i3 lq 14yt * €Y

"Kamu adalah umqt yang terbalk yang dilahirkan untuk
manrsia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan menegah dari
yang munkar, dan benman kepada Allah." (Ali Immn: 110)

Ayat-ayat di atas dengan sangat tegas menjelaskan ke-
pada kita pujian Rabbul 'alamin dan keridhaan-Nya serta
pembelaan-Nya kepada para Shahabat rodhiyallahu'anhum.

i ttbe,*o
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Bukankah sesudatr kebenaran fidak ada lagi melainkan kese-

satan!

2. Penolakan Mereka Terhadap Hadits Ahad

Hadtts ahad ialah hadib yang fidak mencapai derajad
mriawadir. Dan hadib-hadib yang masuk ke dalam bagian
hadib ahad ada tiga macam:

L. Iulosyhur (hadib yang sekurang-kurangnya diriwayatkan
oleh tiga orang Shahabat).

2.'Adz (hadib yang diriwayatkan oleh dua orang Shahabat).

3. Gharlb (hadib yang diriwayatkan oleh seorang Shahabat).

Di dalam hadib ahad inilah ada pembagian derajat
shahlh, hasan dan dha'lt. Menurut pendapat yang sangat
kuat bahwa hadib ahad berfaedah ilmu (yakin) bukan bersifat
zhon (sangka-sangka). Meskipun pEIm ulama telah berselisih
tentang hadib ahad apakah dia berfaedah ilmu ataiu zhan
akan tetapi mereka telah sepakat (ijma'l menerima hadib
ahadsecara muflak untuk aqidah dan hukum.78

7t Filqah Hizbut tah# ti&k amaoah dao telah meogbilaoglao 4mrnat ilrniy-
yalq rneteka telah meobarra deogaa satu tipuao dan pemainao kaa-kaa dari 1rcse-
Iisihan ularna di aas teoang htdrts abdaryalsr.hbr.rsiht ilanaia:u qbarrlroituk oeoolak
htdrts ahad sebagai huijah di dalr- 'aqidah- De.f. dasat meoguatlran peodapat
sebagian ulaoa yaog oeogaakan bahwa hadits altad ia bersifat qbat Ielu meteka
mulai oembawa para pembaca trahwa sebagta. ulaoa yang meogaakao hadits abd
itn besifat abafl Fgt mcaolak hadits abad sebagai huiiah di delam '1qidx[l? Tnilah

satu tipuan dao kebohongan d^; pemainao kotot Hizbut t hdr yang tidak juiut
sehingga t rrpe sedikilpuo tasa mdu mereka betani be$ohoog atas oama pan ulaoe.
Padahd pata ulana yaog berpeodapat bahva Lredtts aiadia benifat 16az sama sekdi
tidak pemah meogaakan bahura hedtts abad itu tidak aeojadi &sar dalam 'aqidah.
Bahkao meteka seinrunya tdah faa'bahva hadits apabila telah eai (sbabib aiau
bataQ detngrya dri Nabi sballalbfu 'abli pa ulbr drterimt secara mudak uotuk
'aqidah dao huhro. Sekaflog ielaslah b"g P"ta pembaca yang tethotmat bahun
Hizbut tahir telah be6ohong kepada umat. Kalau mereka juiut dan tidak merasa

takut atau lcrn h di dalam lqhujjah teotulah mercka akao meojdaskan keadaan yang
sebeoarnya bahun pan ulama tidak ada satupun dati mercka yaag meoolak hadits

abd sehagi huijah di dalam 'aqidah kecudi ahlul bid'ah dari khawatij dao yaog
sejdao deogan mereLa. Demi Rabb-mu Yaog fvlaha Meaget hui katalranlah kepada-

ku wahai Hizbut ahdr, apakah Tmam Narpauri dao lain-lain yaog bcp€odapat bahwa
tadtts ahad itu besifat $ar sebegtirmzucra, yang eagkau [xtrlran dan e.gtru tulis di
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Firqah sesat hlzbut tahrir yang di Indonesia diketuai
oleh pemimpin kecil mereka yang bemama Abdurmhman Al
Baghdadiy," y*g dengan sebab kebodohan mereka yang

kitab keciLnu, apaluh mereka iuga meoolaL hzdrs abad sebagai hujiah di drla-
'aqidah?

""q''11
'Maka tetdiaalab (frfuh bisa aja,ab) or6gyng... "(Al Baqarah: 25Q.
7e Oraogioi dalam Lata peogaaamya aas risalah kecil deogan'pdalAhatt-

hab? Bcrdafrl bgn Haditt Abad dalon M$alab 'A4idab ht Sih-sa Ktbu tdah berkau
d^lam tulisaonya yang betoade somboog daa membaoggakan dii

ScwrgrbEn, $bagdt best otwgorang awa b lana mwtth fu sd iri,
tifuA 'Pcnab" bclqjo ibt bdditr di inttifrit badia, jryc tifuh 'Pawb" bcQjar ibadbt kbl
scpctli ibn rchilfqib, ibat baditt dd ibmibil bnrya di aajid-aarjidyag tubth ptu
aaw kjqunya kbt, aajdi p*d pcadidila hld*. ....

Sayaryga k4iia ibrrbab, upati h4jb xrbtl A$id baditt, taftir,fqib, baltaru tua
br-br sabagohga nfob bgap d ,"dtid-rDa,id h.ana aubh. ....

Saya lavrab: Ini beodah sebuah gambama aau khaydan AMumhloao Al
BrSbd"dty kdau tidak oau dikatakaa sebagei satu kebohoogao yang meoydahi IG-
ny^t^an yang sesrmgguhnya toi"di Bahwa pa& abad ini telah tetiadi kebangLitao
para Ulama Ahlus Suoaah uzl Jaoa'ah hrsema murid-murid oeteka .lao pata pe-
auntut ilnu yang diikuti oleh selagan kaum muslimin di tiour dalr di barat bumi
oeteka mengajadten ilou-ifinu Islarn dal"- 12ng!a kembali Lepada AI Qtr/aa dao
Sunnah oelrunrt p€rorhaman sdafush shalih. l(f,$usnya hadits dan ilmu-ilmuay4
dimaoa pata pembesar Ulaoa Ahlus $r'nnah w:rlJrma'xf, telah meojelaskan lgdudu-
[xa grrnnrh di dala- Islao dan meoielas]ao manr hadits yerlg sab dan dbafi, wgat
dba { dat mandbt' dan fiqihoya sqetrl. Al bwt Msbad&Zt Ahnad llfirhannxd Syakit
dar Al laaa Mfiaddit Al Albaoi attu Al Iaan Al Faqill Ab&i Azz btnBaaz dao. Al
baaa Al Faqib Muhaomad bio Shalih Utsai.ni. dan lain-laio banyak sekali. Mereka
yang telah meoghabiskaa umur mereka rmtuh m-gais[6 tqlam dao ilmu-ilmu
Islam baik di iastitut-institut aau di masid-masfd kauo muslimia di timur dan di
batat bnmi. Kdau beaat 

^veyzngdikatrLrrl 
oleh Bagbdediy di aas teatuoya die dan

kauo Hizbut taL* dxpag istirahat dcagan tclralrg sambil meoyeb^'&". bid'ah meteka
rlari bantahaa daa pedaag para Ulama terhadap mereka. Akan tetapi
kalau yang rlimaksud oleh Bagbdediy di atas bahun dia meoceritakan daa metaapi
keadaan ditinya yang sebeoataya bera-a kaun Hizbut tahrir yaog tidalr pcmah
bdajar hadits dan tidek petnah..., malta ial adalah haq dnn [enar seratus pe15e11.

Akibatrya, kana asbfit tifuk bba actxbefukm attoa badia dba,{
dan badifi sbabib. Mmkz jryc nfuk bisa acahfu*.n ottoa badits aadbt' (fablicatcd)
hryaa ltadit basan. Mcnh.alog frfuk bba acrubai peficdaaa a*aa bdit antodirbr
badit aba4 uttu s/anh aau bcrfulil eilg* ktdury fubr aasalab ,oqifub b, hr,kt".
Akhinla, btidaklalt%r, aclorfu abagia bcso ibflibarl Islan, tentara ibt $br.l dor ibrl
bad*.....

Saya jauab: Ya bdg G.i t"Dl BuLaokah apa Fog eagkau [aratan di aas
termasuk dirimu dan kaum Hizbut Elni, tarutot (tecar" sernpuna). Sdeh satu
ddilnya ialqh ap2 yaog eogkau katakao dalam kab peogantarmu ...bclitfrdlal (MaiL
bryn kltabar dhad daldl aaulab 'qifubyry hrtufrttn dalaa badia-badit abd, sairul
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sangat dalam atau johil murakkab terhadap ilmu hadib, dima-
na mereka sarna sekali fidak mempunyai bagian dan tidak ada
harlanya di dalam ilmu yang mulia ini dengan sebab kebodo-
han di atas. Dan dengan sebab begitu besamya kebohongan
mereka atas nama Allah, Rasul-Nya, para Shahabat dan pam
Ulama muhadditsin dan fuqaha. Dan dengan sebab mereka
telah mencampuradukkan yang hak dengan yang batil, maka
mereka dengan sangat sombongnya bermegah di hadapan
ilmu dan ahli ilmu untuk menolak hadib ahad sebagai huiiah
di dalam 'aqidah!?

Ketahuilah! Bahwa hadib apabila telah tsabit dari Ra-
sulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, apakah hadib mutawaa-
tir atau hadib ahad, semuanya menjadi hujjah di dalam Aga-
ma untuk 'aqidah dan ohkoom (hukum) dan lainJain. Demi-
kian 'aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari mulai Shahabat
kemudian Taabi'in dan Taabi'ut Taabi'in termasuk Imam
yang empat dan setemsnya sampai sekarang. Dan tidak ada
yang menyalahinya kecuali ahlul bid'ah yang dahulu dan
sekarang. Adapun ahlul bid'ah yang dahulu mengatakan (me-
numt persangkaan mereka yang batil), "Tidak ada hujjoh di
dalam 'aqidah dan hukum kecuali dengan hadib-hadib yang
mutawadir!?" Demikian faham yang sesat dan menyesatkan
dari firqah khawarij dan mu'tazilah.so Sedangkan ahlul bid'ah

para nalaih.at di krrbst, teapat bcrtcaayzrya nb-ilt, sikra ktbrr, kcbadirot
Iaar Mabdi, ttlt rryd 'Iu aq fobtgrya Dajjal di akbir 4tmaa, fut brbn.

Padahal hadits teatang siLsa kubur daa turuooya Nabi Isa dao daangnya
Dajid di ?kt,ir Tenan deniadaya afiayutir brrlran ahad. Tihadah [afimana S2g!-
&diy yang meojadi tokoh Hizbut tah'i' tidak dapat meagetahui perbeda"n anata
hadtts abad dzn afiattutir. Bagaimaoa iu8a deagan oraog-orang yang di bawahnya,
teotunya ain bubil aila Qebih utama l"g *tuk tidak mengetahui).

e Ioi meauofulrltan bahrpa rnu't zjlah lebih fasih maatiqnya dan lebih cerdas
dalao hujiah kesesataoaya dari Hizbut +ahrir. Karena ketilra mereka meaolak hadits
abd sebagi hujjah, meteka meaolak secara outlak untuk 'aqidah dan hukum. Ada-
puo Hizbut tahrir nampak bodoh selrali dalam hujjah kesesatanoye, kareoa ketika
meteka meagatakaa bahura hadits abad br.rsifzt $at (sangb-5angka), mereka masih
tetap menetima hadits abad uorluk hukuml? Mereka menol,ak hrdits abad kareoa
bersifat Tbat vtatk 'aqidah dao mewajibkan manusia uatuk meaolaknya, akqn lgtepi
&lam waktu yang sarna meteLo pun menetima hadits abadual*hukum dan mewa-

iibkao manusia meogimani dan meagamalkannyal? $ulrenkeh ini satu kontradiksi
kebodohao yang s.kar dicui tandingannya dan tidak mungkin ditempuh jalao [q6-
promi! Kateoa hukum seldu terkait dan mempunyai hubungan yang kuat deogan'aqi-
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yang sekarang mengatakan (menurut persanskaan mereka
yang batil), "Tidak ada hujjah untuk 'aqidah dengan hadib-
hadib ahad. Yakni, 'aqidah fidak diambil dan diyakini kecuali
dengan hadib-hadib mutoroadir. Adapun hadib-hadib ohod
khusus unfuk hukum bukan untuk 'aqidah!?" Anehryn, mere-
ka yang berfaham sesat dan menyesatkan ini batrua hadib
ahad fidak boleh dipakai untuk 'aqidah seperti firqatt 'hizburt
tahnr" dan lain-lain dari keturunan khauarij dan mu'tazilah,
kalau mereka mengajar tentang 'aqidatr(?) di pengajian-pe-
ngajian .atau ceramah-cemmah mercka dan tulisan merela
dan lainJain, ustadz yang mengajar hanya sendirian alias ka-
bar yang diterima oleh jama'ah ialah kabar ahad!? Bukankah
perbuatan mereka ini menyalahi loidah mereka sendiri!? Ih-
lau benar mereka idiqamah, tenhrnya kefika mereka mengajar
tentang 'aqidatr, ustadz yang mengajamya tdak boleh se-

oftmg karena ini termasuk kabar ahod,. AI<an tetapi wajib -me-
nurut loidah mereka sendiri- bqqrwi-ramoi mungkin 10 atau

dab" Apak h mrmglin seseotang meogaodkaa s.xiu.tu rmol sqcd sbzht, tfur,hzi
deo laio-lain taopa suahr keyalinaa yrng pasti bcdasa*an ien? J*zbqz- Tidzk
ouoglin drn sahr keanustahil^nl Lfisaloye seoraog bcrkae Saya menSqmdkm shaLg
tbau,hay den laitr-laio aas dasat <nd, (srurdf^-sangta) bukao .as desat teyakinan

A'aS"d). Aau dia bcrkaa: Saya meoioggdlaa yang harao atas &st <fut (szurdrc.
sangka) bukan aas &sar keyakioaa 6bq"d). Deoikiaa krhu meounrt tridah Hizbut
rhrid Oleh kateaa itu di aas saya tatalan bahqa 6fta-ilah lebih cadas dan lebih

fasih drri Hizbut tqhrir fi dalam [gsssetan lGleoa kaita octeLe m€oga-
tztaa bahwa hdits abadbr-srfat $a Geogk -sangte), rmtuk aipalz$ dipatei sebagei

huijah di dala- hukuml Be$eda dengaa Hzbut tahtir yraog tiogtet betpiUmya di
bavah raa-rata, mereka meaolak dao dalamrattu yaog sama oec&e pn meoetima-
oyal Aneh api oyaal Padahd yaog heq ymgwiib olch setiap auslim dia
aeagataLan: Saya mcyakini (mcngitiq.dk n) bahuz shdat, shaum, hai daf, lain-
lain adalah hukurnnya wa[b. Atau dia be*ae Saya mcyakini (ncogitiq.dkdr)
bahwa perbuatao ini addah hanmhuhunnya Iniocormiul&aa b.her hulorm selalu

terkait dao meopuoyai hubrmgan yang €tet dm hrat deogao'eqidah (keyekioao).

Dan ioi meounjuLkan [2f,sra dalam meogaadkaa sesuetu hukuo baft pcdntrh euu
lasogan tidak dapat tidak harus a& kcyalinan brfiao be$if.t <fe $amdr^-saogka)
atau kira-kin. Akan teapi kalau mcounrt Hzbut tahdt oeogaodfan sstuetu huhro
itn baik perintah atau larangao tidak &pat tidrl harus deogan fu (sm$t-sao*e).
Misaloya seotang berlaa: Saya meodifrao shdet ymg seye eengke-oengke (16ar)

shalat lima u/aktu ini waiblll Ttdat eda scorang prm muslio ymg ocoguc4t a
seperti ini ep^lapt abli ilmu- Ini aearmiuf*an bahwa Hizbut trhril lebih .$em ,l'ri
oeurg awam yang a^t Huijah di ates yaog meogbaoc-u*ao den menratubtan ba-
nguoao kesesatan Hizbut loh'i' meaicbslaa tqada kite kaum Duslfonfor bahva h.-
dta abad bersifat iht yngy*h dan mealrdi huifah sccam mudet di d.lam '.qidah
danhuhrrn.
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20 atau 50 orang ustadz sekaligus di dalam satu majelis me-

ngajar 'aqidah sehingga yang akan diterima jama'ah adalah

kabar mtrtawdir bukan kabar ahad!!! Bagaimana? Maukah ka-

lian istiqamah wahai hizbd tah...? Ataukah akal-akal kalian
memang telah rusak sehingga kalian fidak mengetahui apa
yang sebenamya telah keluar dari kepala-kepala kalian?!8l

tt Berkaa sdah seoraog Hizbut . hdr &lao risdeh keciloya yeog dibeti kata

peogarrter oleh Bagbdadiy yaog tcleh saye scbuttaa di mula:

Bila tadifr abad aanrytifuh bitu digntalat Wab daldl ri4tahl, 'aqidalt, hbn-
*ib P4tshltdb tbaltalbt 'alaibi pa ulbn distts b?ada hau"rya saratg dhi (abd)? Br
hinhzb tfr.tdrr-rfr.tdtJangdikilirt B*ilkllil sballallabt'&ili va salb, mtlk nng4iolza
blaa ('qidab) h@ qiaqia kAald habilab dar nb, ndak r"cnqd er$a ma'aa.*
Jtga diin'a1d*,ar babna, Sbababat Alt radbiallab 'arfu pnab dfunr u*k nc;bu*an
stmAtTafiab h.cpfu nmuia sorarydhi? B*.athnb iai aafiilclilqt babya kbaboabd
absd snuL aautapkar pokok-phak funkiwt?

Hat-bal di tut sana schtt rifuk bohbEa aaga$il klabar abd m'
*k aanborgn phah aqillab. A*in htqi, bagln aauqful*.a bohbEa nawha bbllgb

Ifui (baik tab0gp ddlar" aaralab hhnr aaqm 'aqib) tbgn lzbabr dad- Pawinua
t b"dq tabtgl kbr frd*klab bqati acuiaa 6hbo M mtuk aautaplan'aqifub. Ta'
bnSlb (PrydnPdar) bcrhdz bgn iaba (Pnet@rl SaaraS bobb acaolah tabligl kiabar
*i*ag Brkdryq lJao bia Kbdbrtab aarolak llablag dirdrydldt obb Habsbah

teataryAt Qtr'a* (Jao aatolak tabtdb kJtab6, scbab, bi dti ixba bi4 i"'Otd ifr. nd4k

daa**at paaa tukti-b*Jilorgqab'r. AIzn bqi, Ula lfubo irr xlab ditctQkat &ryan

dahl-fuil qatb'j fui fuHih*ti ia&railagprli" ;ah.a mcrulak kbabo itt bba aa/atub-

kat suiary-k"p"d, *.ektjtra* Q4bsablzlt? Bcrd4tl &ryn Haditr Ahad d4ld" M4tdlab

'Addab b SiLsal(tb* hat 49 - 50)

Saya iaweb: Pcttama: Alharndulillah' sdah satu keaiaibao tekdir Atlah

k p.d" r.nua-rr-ua-Nya ialah [1 singtrF kebodohao dao kdeoahan scbaqiao ham-

ba-tamta-Nya deagao p€ogahurroya seadid oddui lisan d". tulisao. Oraog ini
deogan arnat pasrahrya telah meogakui bahwe hedirs abd meoiadi huiiah daa dasat

6i dol,'n 'aqidah dao huhrm dao sek?ligus bersifit ilnu dao fkin. Wahai alanglrah

baikoya kalau dia berheoti samFai di sini sehiogqa dia dikatakao sebagi seorang yang

insaf. Akan teApi dia telah melaopaui baAs deogan meobuat tafsireo ddam masalah

i"i y-g saogat aoeh sekali yaog bdtro pernah 1d1 di alam serneste ini, yaog me-

"*ir&k"ra 
libodohan dao kdeoahaonya di dolry. bcrhuiiah. BarangLdi nia-rarit deo'

qaa UUA"I dan suku lq:$fi crhn dari otaog ini kaleoa oereka tidak meouotut

kabar muawaatir kepa& uttrsao Rasululleh sballallafu'abbi n'a salbx.

Kcdu* Apa yaag diketalea oleh oraag ini di aas pada hahikatnya rneruPa-

kao kabar gembira bagi yahudi dao aashara dao lain-lain.lati kaun tnfirin dan 1ag5y-

dlrin kareae kalau oereka oenolak t"bl$ atau da'vrah Islao oeteka tidak dikaakao

kufu kecueli kalau mereka meoolak Islalnt? Kdau yahudi dr. nashaa oeogetahui

kaidah Hizbut t hrir ini, teotu mere&a akao masuk daa meojadi Hizbut tahrir uotuk

meoolak da'wah Islam deogao dasao oereka tidak meoolak Islaml
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S.Menolak Hadlts dengan Cara Mempertentang'
kan antara Al Qur'an dengan Hadits dan Ha'
dits dengan Al Qur'an atau Al Qur'an dengan
Akal82

Kita mengetahui batrwa Al Qur'an berhajat kepada As

Sunnaty'Al Hadib sebagai pentaftir sebagaimana firman Allah

Subhoonohu waTa'ala:

4-ufJa--riii€L
"Dan Kami htrunkan kqadamu Al Qur'm aqtrll. supa1ln

mgkau jelaskan kqada monusio oW y@tg dihtrunlcm kqa'
da mqeka dan agq surrl4ya mqeka bqfikir." (fui NahL 214)

Di bawah ini saya ingin mengulang kembali beberapa
kaidah yang sangat penting yang telah dijelaskan di bagian
yang pertama:

Kaldah Pertama: Bahwa ayat Al Qur'an selamanya
tdak akan bertentangan dengan ayat Al Qur'an yang lain.
Bahwa ayat-ayat Al Qur'an saling menaftirkan safu dengan
yang lainnya.

Kaldah Kedua: Bahwa Al Hadits selamanya fidak
akan bertentangan dengan Al Qur'an dengan syarat hadib ter-
sebut shohih dan belum di monsukh (dihapus hukumnya). Ti-
dak seorang Dun juga yang selalu mempertentangkan antara
hadib deng , Al Qur'an atau sebalikn5Ta seperti pedataan-
perkataan drri mereka:

"Hadits ini bqtentamgw dengm ayd. Al Qur'qt!?'

"Hadils ini shohih sanadnya alcm tdqi dha'if mof.rrlnya lcue-
na bertentangan dengan ayd Al Qur'ut!?' dan lain-lain syub-

u Bacalah kembali kduasaonya di bagiao yeoS Pertao. muqaddimah

pertam4 kedua" ketiga dan keempat

rltiicoQ 'Hti &y
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hat melainkan iahil terhadap dua macam ilmu yang menjadi

asas dan mendasar sekali dari dua kaidah besar:

Pertama:Marthaj ilmiryah para Shahabat dalam mema-

hami Al Qur'an dan hadib. Manhaj mereka ialah: Berpegang

dengan keumuman dan kemutlakon ayat unfuk menerima

hadib-hadib yang datang secara rinci meskipun tidak terdapat

di dalam Al Qur'an karena hadib sebagai pentafsir Al Qur'an
dan Rasulullah shollollahu'alaihi wa sallam diperintah untuk
memberikan bayan (penjelasan) kepada manusia sebagaima-

na di dalam surat An Nahl ayat M yang lalu. Dan ini adalah

safu dari keumuman dan kemutlakan ayat!

Oleh karena Allah berfirman:
t

i-b #rfuij'ili lr'.,!)i;Ut, W ...y

q...2;,fr1fi3\#f
"Dan apa-apa yang diberikan Rosul kepada kamu maka te-

nmalah dia. Dan apa-ary yang Rosul larang kamu menger-
jakannya maka tinggalkanlah." (Al Hasyr: 7)

Ini juga keumuman ayat! Supaya lebih terang bagi pa-

ra pembaca yang terhormat saya jelaskan jalannya dalit itu
begini: i

'l, Ayat pertama (An Nahl 44) meniadi dasar bahwa ha-

dib adalah dasar hulnrm Islam yang kedua setelah Al Qur'an.
Dan hadiblah yang menjelaskan Al Qur'an. Tidak boleh dipi-

sah-pisahkan antam hadib dengan Qur'an selamanya harus

bersama. Hadib wajib diterima secara keseluruhannya tidak

boleh sebagiannya dipakai dan sebagian lagi ditinggalkan.

Oleh karena itu seormg fidaklah mungkin atau tegasnya mus-

tahil dapat memahami dan mengamalkan Al Qur'an bahkan

Islam tanpa As Sunnah atau Al Hadit.

Sedangkan ayat yang kedua (Al Hasyr 7) dUadikan da-

sar unfuk menerima baik perintah maupun lamngan semua

hadit yang datang secara rinci meskipun fidak terdapat
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hul.rumnya satu persatu di dalarn Al Qur'an. Dalam hal ini
pam Shahabat dan pengikut-pengikut mereka sampai hari ini,
termasuk di dalamnya lmam yang empat menerima semua
hadib tersebut dengan berpegang dengan keumuman ayat di
atas dan kemuflakannya! Seperti haramnya emas dan suha
bagi laki-laki. Dan hammnya setiap binatang buas yang berta-
ring atau azab kubur, furunnya Nabi Isa oloihis salaam, dating-
nya dajjal dan lain-lain 'aqidah dan hulmm.

Safu lagi ayat yang umum dan muflak bahwa manusia
fidak akan memperoleh kebaikan'kectrali dari hasil usahanya
sendiri (An Najm 39). Ayat yang mulia ini mempakan loidah
umum tentang balasan (al jem'\. Bahwa seseormg fidak
akan memperoleh balasan kebailian (pahala) kecuali dari hasil
usahanya sendiri. Dan anak adalatr sebaik-baik usaha orang
tua masuk dalam keumuman aSnt di atas dan kemudakannya.
Jadi tidak perlu dipertentangkan antara ayat di atas dan
hadib-hadib yang datang mmjelrekan:

1. Bahwa apabila anak bersedekatr atas nama kedua
orang fuanya yang telah unfiat atau salah satunya
pahalanya akan sampai kepada mereka (riwayat
Bukhari-Muslim).

2. Atau anak menghajikan orang fuanya yang masih
hidup tetapi sudah tdak lnrat lagi karena disebabkan
usia tua atau sakit menahun. (Riwayat Bukhari dan
Muslim).

menghajikan orang fuanya yang telah

4. Atau anak membayar putxr.l omng fuanya yang telah
wafat (menurut pendapat yang lebih kuat ialah puastr
naftr bukan pucrs€t wajib).8

Atau dialui bahwa hadibhadib tersebut memang sho-
hih sanadnya, akan tetapi dha'if matannya!?e Semua itu ha-

& Kalau eoglau mau lihatlah Lcluasanayz di kiab saya, Mmatti Bub Hati da,
Hadiab ntukYargDiuili

3. Atau anak
wafat.
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nya menjelaskan alangkah dha'rfnya mereka dalam memaha-

mi Qur'an dan hadib. Dan alangkah iahilnya mereka terha-

dap manhaj ihniyyah para Shahabat dalam memahami Al
Kitab dan Sunnah. Betreda dengan ahli bid'ah, manhaj mere-

ka ialah: Berpegang dengan keumuman ayat dan kemuflakan-
nya -menurut persangkaan mereka- untuk menolak hadit-
hadib yang datang se@ra rinci tentang beftagai masalah hu-

kum yang fidak terdapat satu persatu di dalam Al Kitab. Ambil
misal empat contoh dimuka diantaranya anakbersedekah atas

nama ormg tuanya yang telah wafat. Hadib ihr hukumnya
ditolak dengan alasan -kata mereka- bertentangan dengan

keumuman aya(?) bahwa mantsia fidak akan memperoleh
kebaikan kecuali dari hasil usahanya sendiri!? Pahamkanlah!!!

Kdahtan yang kedua: Jahil terhadap perjalanan ilmiy-
yah para Ulama. Pembahasan ini luas sekali dan bukan disini

tempattya.

Katdah yang Kettga: Hadib dengan hadib selama-

nya tidak akan bertentangan dengan ryarat hadib-hadib ter-

sebut shohih dan belum di monsukh (dihapus) hulmmnya.

Kaldah yang Keempat: Dalil-dalil naqli (Al Kitab dan

Sunnah) dan dalil-dalil ogli (alol) selamanya fidak akan ber-

tentangan dengan sgrarat shohih akalnya dan tegos bukan akal

yang sokif dan gpnccmgseperti akalnya kaum filsafat dan yang

sejalan dengan mereka.

&{ Ini tidak pe-ah ada cootobnya sebagairnana Pemah saya taayakao kepada

Syaikh Ali Hasao, baf$atuM.
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BAts VN

KEMULTAAN DAN
KETTNGGIAN AHLI HADTTS

/ile,;- ry is".1; 9'y'r;r ?u Ps
, b iit';j"',i jt ^;t JAt,.ra./

a.C.&'# oii,yl6'q3t
,..u

gr.ll.rll-l .refi aqv Uls ,s-v-fls ,Jllrf ol,
. qtt., Jr; &..1r U tlV AIS

"semoga Allah membuikan cahaya ke4da srrirorlg yolrtg

mendengu dari kami sbuah hadlts, lalu dia menghqal-
nya kemudian dia menyamryiku'nya keryda orortg lain.
Makq kadang.kadang orang yang membawa ilmu ifu me'
nyampaikannya kqada orong yang lebih paham duinya.
Dan kadang.kadang orang yorrtg membawa ilmu iht bukqt
orang yang pham."

Hadit shahih mutawaafrr riwayat Imam Abu Dawud,
Tirmidd, Ibnu Majah, Ahmad, Daarimi, Ibnu Hibban dan lain-
lain dari hadib Zaid bin Tsabit dan jama'ah para Shahabat
sebagaimana telah saya luaskan tal&ni-nya di htab saya

Rtyaadhul Jannah (no: 35 - 38).

a l7 ltctqj , o-f
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Ihnu yang dimalsud di sini adalah hadib. Yal{ni adaka-

lanya oftmg yang mengetahui hadib dan dia menghapalnya
kemudian dia menyampaikannya kepada oftmg yang lebih
paharn atau lebih mengerti darinya. Dan adakalanya iuga dia
tdak paham akan hadit tersebut.

Hadib yang mulia ini yang derajahya mutawadir men-
jelaskan kepada kita keutamaan yang sangat besar bagi ahli
hadib. Mereka telah di do'akan oleh Nabi shallallahu'alaihi
wa salla.m agar Allah mencemerlangkan dan memberikan ca-

haya di wajah-wajah para ahli hadib. Oleh karena itu fidak
seorangpun juga dari ahti hadib melainkan wajahnya berca-

haya. Dan hadib di atas juga menjelaskan kepada kita bahwa
hakikat ilmu itu adalah paharn. Maka adakalanya orang yang

mengetahui dan menghapal ayat dan hadib tetapi dia tidak
paharn.

Hadit yang mulia ini merupakan sebesar-besar hadib
yang menemngkan kepada kita akan kebesaran, kemuliaan,
ketinggian ahli hadib. Dan kalau sekiranya kita pejamkan
mata kita dengan fidak mengihitung-hitung kemuliaan mereka
yang demikian banyaknya kecuali safu kemuliaan saja, yaitu
senantiasa mereka bershalawat kepada Nabi yang mulia shol-

lallahu'alaihi wa sallam dengan lisan dan tulisan, maka telah

mencukupi dan mewakili untuk menunjukkan tentang kemu-
liaan mereka menjadi olang yang paling dekat kepada Nabi
yang mulia shallallahu 'alaihi wa sllam. Bamng siapa yang

ingin mengetahui lebih banyak lagi tentang kemuliaan ahli
hadib, maka hendaklah dia membaca kitab Syaratu Asft'
hqabul Hadlts oleh Imam Al Khatib Al Baghdadiy.

Ketahuilah! Bahwa ahli hadib menumt tabi'ahya seca-

ra langsung atau otomatis menjadi ahli fiqih (al faqih), tafsir
(mufossir) dan tarikh (ahli sejamh) dan fidak sebaliknya. Hal
ini disebabkan karena pengambilan dari fiqih, tafsir dan tarikh
adalatr dari hadib. Hadib adalah sebagai dasar hukum yang
kedua setelah Al Qur'an. Bahkan mustahil bagi kita untuk me-

mahami Al Qur'an dan mengamalkannya serta menda'wah-
kannya tanpa penjelasan dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa
sallam. Maka dengan sendirinya sesuai dengan tabi'ahrya
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bahwa para muhadditsin adalah ormg-orang yang paling me-
ngetahui tentang ihnu-ilmu tersebut. Oleh karena itu fidak
patut kita katakan bahwa si fulan ahli hadib tetapi fidaklah
faqihlll Perkataan ini batil kalau fidak mau dikatakan sangat-
lah batil karena telah menyalahi undang-undang ilmiyyah di
dalam Islam dan fakta yang ada di dalam sejarah ilmiyyah da-
ri perjalanan para Ulama Islam. Bukankah Malik, Syafi'iy dan
Ahmad sebagai imam-imam ahli hadib kemudian secam oto-
matis menjadi ahli fiqih besar!!! Bahkan yang sangat patut
dikatakan: Bahwa wajib bagi ahli fiqih, tafsir dan tarikh belajar
dan mempelajari sungguh-sungguh ihnu hadib sebagai pe-
ngambilan pokok dari ihnu yang mereka kuasai. Karena fidak
lazim dan tidak menjadi tabi'at bagi mereka secara langsung
dan otomatis menjadi ahli hadib sebagaimana atrli hadib se-
cara langsung dan otomatis sesuai dengan tabi'atrya menjadi
ahli fiqih, taftir dan tarikh.

Perhatikanlah dan peganglah kuat-luat kaidah dan fae-
dah ini sehingga engkau fidak mengecilkan orang"omng yang
bersahabat dengan nafas-nafas Nabi yang mulia shallaltahu
'alaihi uo sollom!!!

-<Pengaaur Ifiw glufrtfrakfrutlkfr* 17 |
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MUQADDIIVIAH

Sebagian sahabat telah meminta agar mya membuat
satu tulisan yang membahas ilmu-ilmu hadib. Oleh karena itu
pada kesempatan yang sangat berharga ini yang telah diberi-
kan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'ala kepada saya, maka
saya susunlah ilmu-ilmu hadib secara ringkasnya saja sebagai
thabaqah (tingkatan) yang pertama. Kalau ringkasan saya ini
dapat ikhwan fahami dan pelajari dengan baik, maka Insyaa
Allah akan saya syarahkan (ielaskan) lebih luas lagi sebagai
thabaqah yang kedua. Tulisan ini saya beri nama:

RINGKASAT.I IIMU-IIMU HADITS

Maka saya berkata: Ilmu hadib itu ulama telah memba-
ginya menjadi dua bagian:

PERTAMA: ILMU RIVAYATUL ITADITS

Riwayah t "l;::: ) artinya: Meriwayatkan, menceritakan,

memindatrkan.

Menurut salah satu istilah ulama yang lebih tepat yaitu:
Satu macam llmu tentang merlwayatkan sabda-saHa
Nabt shallallahu 'alalhl wa sallam, perbuatan-perbua-
tannya, taqrlr-taqrb-nya dan slfat-etfatny,a.

Ilmu ini sifatrya hanya mengumpulkan hadib-hadib
saja tanpa memeriksa sah atau tidalmya yang omng sandar-
kan kepada Nabi shallallahu'alaihi wa sllam.

Faedahnya:

1. Supaya kita dapat membedakan mana yang ormg sandar-
kan kepada Nabi shallallahu 'ala,ihi wa sallam dan mana
yang disandarkan kepada selain beliau.
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2. Agar supaya hadib fidak beredar dari mulut ke mulut atau

dari satu tulisan ke tulisan yang lain tanpa sanad.

3. Agar dapat diketahui jumlah hadib yang orang sandarkan

kepada Nabi shallallahu'alaihi wa sallam

4. Agar dapat diperiksa sanad dan matannya sah atau tidaknya.

Pam ulama umumnya mengatakan bahwa orang yang

memulai dengan ilmu ini ialah: Abu Bahar bin Muhammad
bin Amr bin Hazrn (wafat tahun 117 H) atas perintah kha-

lifah Umar btn Abdul Azlz (wafat tahun 101 H).

Bunyi perintah itu sebagai berikut:

op,

Arr ,b Ar ,)fl e;rl6 ug ri 'jdi

,rb')i*;';grgu d- ) *
& ,{r e;r, o\-H'r:r:dt 4et)

..rrll.rJl I (ll'{l) crJlc-Jl olj.l
z\

aili a1t

"Pqhdikanlah hadits Rasulullah shallallahu'alaihi uo sol-

lam, lalu tulislah hadib-hadits tersebut, karena sesungguh-

nya alu khawdir akan hilangnya ilmu dan wafdnya para

ulama, dan janganlah diterima kecuali hadi*Nobi shallalla'
hu'alaihi wa sallam." (Riwaycd Imam Bukhari (7133) dan
AdDaartmi (11126).

Setelah Ibnu Hazm menerima perintah khalifah, beliau
pun kemudian memerintahkan lbnu Syfhab Az Zuhri (50 -

724 Hl seorclng ulama besar dan pemuka ahli hadib supaya
mengumpulkan dan menulis hadib-hadib Nabi shallallahu

'alaihi wa sallam. Dengan demikian terjadilah thabaqah yang
pertama pendewanan (pengumpulan) hadit secara resmi
(yaitu periode lbnu Hazm dan Az Zuhri).

Tentang adanya periwayatan hadib ini memang telah

ditugaskan oleh Rasulullah shallallahu'oloihi wa sallam dalam

salah satu sabdanya:
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iirr & iirr J:9r,;rt,i6 cV i.t f
fi't'8 g- t o:i;;,'S :/- : *
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s1r)r[ ot1 .'e (9. :il.lr,lf )'q'*

olos

Dcri lbnu Abbc, dia bqleda; Telah basabda Rculullah
shallallahu'alcdrhi wa sllam, "Kamu mmdengu @olrihi
dan alcorr. didengw dori kamu lcenrudim orrlrrtg ymg men'
dengu dori kamu alcorl. didqsq pula"

Takhrltul Hadlts

Hadib ini derajatrya shatrih dan telah dikeluarkan oleh
imam-imam: Abu Dawud (no: 3559), Atrmad ln 7 hal. 321,
Ibnu Hibban di Shohih-nya (no: 62), Hakim di kitabnya Al
Musiadrak ir:z L hal. 95, Baihaqiy di kitabnya Sunonul Kubra
jnz 10 hal 250. Bacalah kembali kelengkapan talchni dan sya-

rah dari hadib yang mulia ini di bab keempal: Rlwoyatul
hodla dan penullsannSn darl zaman ke zaman

Malsudnya: Para Shahabat mendengar hadib-hadib
dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. melihat perbuatan-per-

buatan beliau, taqrir-taqrir-nya dan sifat-sifatnya. Kemudian
para Shahabat meriwayatkannya sesudah Nabi shallallahu

'alaihi wa sallam wafat kepada Taabi'in, lalu riwayat para Sha-

habat ini akan didengar, diperhatikan dan dicatat oleh orang-

orcmg yang hidup di zaman mereka yaifu pam Taabi'in. Ke-

mudian para Taabi'in yang mendengar hadib dari Shahabat

meriwayatkan lagi, yang juga akan didengar, diperhatikan dan

dicatat oleh omng-orang yang hidup di zaman mereka yaitu

Taablut Taabi'in. Begitulah setemsnya sampai lengkap dica-

tat oleh para imam pencatat hadib yang begitu banyak di kitab-

kitab mereka seperti Imam Malik, Syafi'iy, Ahmad, Bukhari,

Muslim, Abu Dawud, Timi&iy, Nasaa-i, Ibnu Majah dan lain-
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lain. Kitab-kitabmerekaitu terpelihara dengan baik dari zaman

ke zaman yang akhimya sampai ketangan kita dan seterusnya

sampai dunia ini bemkhir.

Kemudian setelah thabaqah lbnu Hazm dan Az Zuhri,

datanglah thabaqah kedua pendevuanan hadib se@ra resmi

kembali. Mereka itu terdiri dari para ulama besar dan pemuka-

pemuka ahli hadib pada zamannya di antamnya ialah:

1. tbnu Juraij Abdul Az;zbin Jumij di Mal*ah (wafat tahun

150 H).

2. Said bin 'Ambah (wafat tahun 156 H).

3. Al 'Auza'i di Syam (wafat tahun 156 H).

4. Sufuan Ab Tsauri di Kufah (wafat tahun 161 H).

5. Imam Malik bin Anas di Madinah (93 - 179 H).

6. Abdullah bin Mubaarak (118 - 181 H).

7. Hammaad bin Salamah di Bashra (wafat tahun L76Hl.
8. Husyaim (wafat tahun 188 H).

9. Imam Syafi'iy (150 - z04Hl.

Mereka ini semua generasi Taabi'ut Taabi'in yang hidup
diabad kedua hfiriah. Cara pengumpulannya masih bercampur

dengan perkataan-perkataan Shahabat dan fatwa-fatwa Taa-

bi'in. Di antara ktab-kitab hadib yang paling masyhur di abad

ini ialah kitab Al luluwaththa'susunan Imam Malik bin furas,

Imam Darul H{rah (Madinah).

Kemudian pada permulaan abad ketiga huriah, bang-

kiflah kembali pemuka-pemuka ahli hadib mendev,rankan kem-

bali hadit-hadib Nabi shallallahu'olaihi wa sollam secara res-

mi. Dalam pendewanan kali ini mereka menempuh dua cara:

Pertama: Yang khusus mengumpullon hadib-hadib
yangshahih saja. Orang yang pertama kali mengumpulkannya
ialah Imam Bukhari (L94 - 2ffiH1. Kemudian diikufi oleh Sha-

habat dan murid beliau yaitu Imam Muslim (2M - 26L Hl.
Akan tetapi yang sangat penting kita kehhui, bahwa Bukhari

dan Muslim fidak memasukkan semua hadib yang shahih di
dalam kitab keduanya berdasarkan keterangan yang shahih

dari keduanya:
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1. Berkata Imam Bukhari menceritakan kepada kita di antara
sebab beliau menulis kitab shahihnya: Kami pernah berada
bersama Ishaq bin Raahuwaih,s lalu beliau berkata
(kepada kaml), 'Kalau seklranya kamu mengumpullcan
satu httab yang ringkas khusrrc (hadtts) yang shahth sa-
ia dari Sunnah Rasulullah shallallahu'olalht wa sallam.o
Perhataan bellau masuh (meresap) he dalam hatlhu, ta-
lu alrupnn mulat mengumpulkan (menullsl Al Jaaml-
'rrclr Sftahlh.

Berkata Bukhari:

v: ,tibb lr ?qt rJ6 etrt p

,st#tg*1
-Tldak aku takhrlt satupun hodlts dl klnb lnl me-
lalnkon 1urlng shahlh, don yang aku tlnggakon (ttdak
qku masukkon ke dalan kttob lnl) darl hodl* yorng
shshth LEBIH BfJ{rlAK IAGI.'

(Hadyrs Soorf muqaddimah Fd-hul Baan' Syarah Bulchari
hal. 9 oleh Amirul Mu'minin fil Hadits Al Hafizh lbnu Hajar).

2. Imam Muslim pemah ditanya oleh Abu Bakar bin Ukhti Abi
An Nadhr tentang hadib Abu Humirah, gdtu, 'Apablla Imam
membaca, maka hendaklah tramu (ma'murn) dlam (men-
dengarkan).t6 Apakah hadtts tersebut shahih?

Beliau menJawab: Menunrtku shahlh.

Abu Bakar bertanya lagt: Mengapa enghau ttdak me-
masuhkannya dislni (dt Sftoftlh-mu)?

Bellau menJawab:
,zlz llcz / I o / o 0 I /,ffl;r,btffU**F'e

s Beliau Amhil Mt'niah fl Haditt guoflya 1636 lnlr}ad dao Shahabat
dskaglmam Ahmad.

e Iihat keleaglapaahedt*daatakbilyadtAl Maruil ! 6a3,/.qh 49 no: 301.
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*twt I oz z .66.t}tJ^lwl
*Tldak setlap (hadtts) yang menurutku shohlh aku
masukkan dlstnl (d, Shahrhku), honya sota yang aku
mosukkon dlslnl apa yang teloh mereka sepakotl-'
(Shohih Muslim juz 2 hal. 75).

Dari sini kita mengetahui berdasarkan ilmu bukan sang-

ka-sangka dari omng-orang yang iahil, bahwa fidak semua

hadib shahih di masukkan oleh Bukhari dan Muslim di kitab

shahihkeduanya.Yang di masukkan oleh keduanya hanya se-

dikitdinisbahkan dengan hadib-hadib shahih yang adadi luar
kitab shahih keduanya seperti Sunon Abu Dawud, Tirmidziy,
Nosoo-i, Ibnu Maiah, Muwdhtha' Malik, Musnad Ahmad,

Musnad Ath Thayoolisiy, Musnad Al Humaidiy, Shahih lbnu
Khuzaimah, Shohih lbnu Hibban, Al Muntaqa lbnu Jaarud, Al
Mustndrak Hakim dan lainJain banyak sekali. Dari sini kita
mengetahui bahwa kitab Shohih Bukhari dan Mtrslim hanya

merupakan mukhtashar (ringkasan) dari hadib-hadib shahih
yang sesuai dengan persyamtan keduanya. Sama sekali fidak
mencakup seluruh hadib shahih yang ada berdasarkan kete-

Emgan shahih dan shorih (tegas) dari Bukhari dan Muslim

sendiri sebagaimana engkau telah ketahui dari penjelasan

keduanya.

Kedua: Yang hanya mengumpulkan hadib-hadib Na-
bi shollollohu'alaihi wa sallam tanpa membedakan mana yang

sah dan mana yang fidak sah datangnya dari Nabi shallallahu

'alaihi wa sallam. Di kitab-kitab mereka ini terdapat hadib-ha-
dib yang shahih, hasan dan dha'if bahkan tdak sedikit yang

maudhu'(palsu).

Kitab-kitab yang masyhur pada abad ketiga ini di

1. Musnad Imam Ahmad bin Hambal (164 - 241 H\.

2. Shohih Imam Bulchari.

3. Shohih ImamMrslim.

4. Sunon Abi Dawud (202 - 275H1.

6t1h
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5. Sunon AdDaqimi (181 - 255 H).

Dan lain-lain banYak sekali.

Sedangkan htab-ldtab yang masyhur pada abad ke

empat hfriah di antaranYa:

1. Shohih lmamlbnuKhwoimah (223 - 311 H)'

2. Kitab Mu'iun Kabir, Mu'iam Arshdih dan Mu'iam Shogir

$sunan Imam Ath Thabrani (260 - 340 H)'

3. Sunon Imam Dququthni (306 - 385 H).

4. Shohih lbnu Hibbon (wafat tahun 354 H)'

5. Kitab hadib At Mid[fadrak susunan Imam Hakim 1321 '
lms H).

Dan lain-lain.

KEDUA: ILMU ITADITS DIRAYATI

Dirayah t'zi:it) artinya: Pengetahuan.

Menurut istilah: Satu macam llmu yang berbtcara
tentang qowaa,ld (kaidah-kafdah atau dasar-dasar) yang

dengannya dapat diketahur sah atau tldaknya sesuatu

naats tersebut yang orang sandarkan kepada Nabt

lrlta slroltotloft u' olalhl wa srlllsnt.

Ilmu ini membahas tiga pokok yang hams ada pada

hadib, yaitu: Sonod, motan dan slfat'slfat rawl'

Faedahnya: Kita dapat mengetahui apakah sesuahr

hadib ihr shahih, hasan atau dha'lf atau maudhu'(palsu).

Jelasnya: Ilmu unhrk mengetahui mana yang bersan-

dar kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam secara sah dan

mana yang ffdak sah.

1. Ulama yang pertama kali menSrusun ilmu ini ialatr: Abu
Muhammad Ar Raamahurmury Al Hasan btn Ab'
durrahman (hidup di abad ketiga hijriah) dengan kitab-

nya Etluhaddlts F aoshll -
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2.

3.

4.

5.

Sayakatakan: Demikian diterangkan di htab-kitab mush-

thalah. Barangkali yang dimalsud ialah penyusunan secam
terperinci tentang ilmu-ilmu hadib. Saya katalon demikian
karena Al lmam Asy Syafi'iy di htabnya Ar Risalah dan di ba-
gian kitab Al Um telah menjelaskan mtshthalahul hodifs jauh
sebelum Abu Muhammad Ar Raamahulmuzlr. Dan demikian
juga Al Imam Muslim di muqaddimah Shohih-nya. Oleh kare-
na itu saya lebih condong mengatakan bahwa ormg yang
pertama yang membuat kaidah-kaidah di dalam ilmu hadib
ialah Al Imam Ary Syafi'iy rahimahullohuts'alo.

lmam Hakim dengan kitabnya Al lvladHtol dan lula'rl-
tatu'Uumul Hadlts.
Kemudian Imam Al Iftatib Abu Bakar Al Baghdadiy (wafat

tahun 463 H). Beliau menulis berbagai macam cabang
ilmu-ilmu hadib. Di antara ldtab-kitabnya ialah: Al Kffaa-
yoh fr llmlr Rlwaoyah dan Al Jacrrrtl'u ll Adaablsy
Syollch roos Sooml'.
Kemudian Imam Al Qaadhi 'lyaadh (wafat tahun 544 H)
dengan kitabnya Al llmaa'.
Kemudian barulah datang Al Hafuh Abu Amr [Jbman bin
Shalah (wafat tahun 643 H) dengan kitabnya yang amat
terkenal dengan nama 'Ulumul Hadlts atau yang masy-
hur dengan nama [fiuqaddtmah lbnu Shalah. Beliau te-
lah menyusun kitabnya tersebut dengan tstib yang amat
bagus sekali sebagai penyempumaan kitab-kitab yang
sebelumnya.

Kemudian datang Imam Nawawi menulis ringkasan kitab
Ibnu Shalah dengan nama At Taqrlb. Ringkasan Imam
Nawawi (631-676 H) ini akhimya disyarahkan oleh Imam
Al Hafuh As Suyuthi (wafat tahun 911 H) dengan nama
Tadrlbw Raonol.

Kemudian Al Hafuh Imam lbnu IGbk (701,-774 H) juga
menulis ringlrasan kitab Ibnu Shalah dengan nama Nlukh-
tashar 'Aumul hadtts.
Kemudian datanglah Al Hafuh lbnu Hajar (773-852 H)
menulis sebuah kitab kecil tentang ringlosan ilmu hadib

6.

7.

8.
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atas permintaan kawan-kawannya dengan nama Nulcft-
batul Frkr fr Ulusthalaht Ahlrl A-tsar. Yang akhimya

beliau syarahkan sendiri dengan nama: Syoroh I\Iukhbo'
tul Flkr ff Nhrcthalahl Ahlrl A-tsar .

Kemudian bangkiflah bebempa ulama yang ahlinya da-

lam bidang ini - dan mereka ini sangat sedikit sekali- sampai

kepada mtrsa kita sekamng ini semoga Allah Subhaanahu wa

Ta'ala merahmati mereka semua. Ilmu Dlroayatul Hadlts
inilah yang biasa kita kenal dengan nama llmu^Ifiushthalah
Hadlts atau ltmu llshulll Hadlts atau ltmu A'tsor atau

Ilmu [tlushthalah Ahltl A-tsar. Demikian lintasan sejarah

pertumbuhan ilmu riwaydul hodif dan diraayah.s

Ilmu Pertama:

ARTI I{ADITS MENURUT
LUGI{ATI DAI{ ISTII.A}I

Hadib menuntt lughah atau batrasa artinya: Yang
banr, cerita, perkataan atau kabar.

Menurut isfilah malsudnya: Perhataan atau sabda-
sabda Nabt shallallahu 'alalhl wa sallqn, pe,rbuatan-
perbuatan nya, taqrlr-taqrb-nya dan stfat'sifat beliau.

Taqrir 1 Jd.Jl: ) artinya: Ketetapan.

Menurut istilah: Perkataan atau perbuatan Shaha'
bat yang teriadi dt hadapan Nabl shallallahu'alalhl wa
sallam atau Nabi shallallahu 'alalhl wa sallam menda'
pat habar darf Shahabat yang mengetahul atau me-
nyalrsllcannya, kemudlan Nabt shallallahu 'alalhl wa
sallam adakalanya:

Dlam
Tersengum atau tertawa

E7 Saya tulis risolah ini pada unggal 11-06-1987.
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c. Atau langsung berbicara dengan ialan membenar-
kan atau memuiinya.

Dari A sampai C itu dinamakan taqrir Nabi shollollahu
'alaihi wa sallam. Yakni Nabi shallallahu'alaihi wa sallam telah
menyetuiui atau membenarkan apa-apa yang dikatakan
atau diperbuat Shahabatrya.

Ringkasnya hadib itu ialah: Apa-apa yang omng san-
darkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam baik berupa
perkataan, perbuatan, toqrir maupun sifat-sifat beliau.

Hadib ini biasa juga dinamakan dengan narna: Sun-
nahs atau a-tsor s atau kabar.s

Di bawah ini saya bawakan contohnya safu persatu:

1. Contoh perkataan atau sabda Nabi shallallahu ,alaihi

wa sallam:

a' ,J- I' ip)j(t:Jtsi;; *rtV

//al

.((f;lij' I' oq,:y)')
. Y I q/A r.s1t+tJl otj,

Dari Abu Hurairah, ia bqkda: Telah bqsabda Rosulullah
shallallahu'alaihi wa sallam, oDua kaltmqt yang dlctntat
olehAr Rahman (Allah), keduanya rlngan dtucapkan

E8 lx6alah kembali peojelasao teatang Suooah d". Hadits di kiab saya:
L4U K44I\L4KIIAIBAN.

EeAxr dipakai untuk hadits Ntbi sballallahu ,abbi na sallam dao. perkaaan
Shahabag Taabi'in da. Taabi'ut Taabi'in.

x Kzbar drpokai untuk Nabi sballallaba'abhi na sallaa da'. uotuk para Nabi
dan Rasul yang sebehrm beliau.
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dan berat pada tlmbangon (keballcan), yaltu: Subhaq-
nsllohl wa blhorrrrdrhr, Subhoon allahll 'azhlm.' (Hadits
shohih riwayd Bulchari 81279 hodits terakhir yang beliau
bawakan di shahihnya).

2. Contoh perbuatan atau f'll Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam:

a' ,J- ,o$t ,sf s fi o;Fr d eL)6 *
a//

€t rsls yb e i$- €: d" ) d+e

tlp'rtt, til, fTI,4 b?, e)
, ot! -. . t-tt I 6t c10... l.?.

Ltj ryrt':*- tf )t r*)t t-ts
ttl)

t9r
\>J

..rei1 .,it*.ll q-ilW.&t
Dari Malik bin Huwairits, bahwasanya la pernah mell-
hot Nobl shallallahu 'alalhl wa sollam mengangkat
keduo tangonnya dl dolam shalatnya, don ketlka be-
llau ruku', don ketlka bellau mengangkat kepalanyru
darl ruku', don ketllca bellau suJud, dan ketlko be-
llau mengangkat kepalanya darl sutud sampal se-
tentang dengon cabang-cabang keduo tellnganyo.
(Hadits shohih riwaydNosoo-i (21162) dan Ahmad)el.

3. Contoh toqrlr Nabi shallallahu'alaihi wa sallam:

A.Taqrlr diamnya Nabi shallallahu'alaihi wa sallam:

y,p ilri $?, Js y.6 i. d1 
"*

gt r ihat kdeogkepao tah.lnilaya betsaaa hadits-hadits y""g l^io teorr.B
srmatnya rang2n ketika suiud dan bangkit dri suiud dt}116b Al Maraa-il

iilid kedua masalah ke-59.

184 -eatgorrts tt,atgttufrtfiatatutt{of,*



c
'$6. iSiS') d- ) di=-L Ar de ,$t

uiLd-:*a' &Ar ir:o€1
.$W l, tfl|Jt qU tl1'ug ,dG

Dori Anas bin Malih ia bqkda: Kanl (para Shahabot)
pernah shalqt (sunot) dua rako'at dl maso Nobl
shallallahu 'olalhl wa sollom sesudolh terbenomnyo
motoharl sebelum shalot maghrlb.

Lalu aku (Mulehtar bin Fufful seorang Taabi'in yang meri-
waydkan dan Anas) bertanya kqada Anas, "Apakah Rosu-
lullah shallallahu'alaihi wa sallam shald juga dua raka'd,
tersebut?'

Jawab Anas, oBellau mellhot kqnl shalat dua raka,at
(sebelum shalot moghrlb) ltu, alcan tetapl beltau tl-
dak memerlntahkan kanl dan ttdak pula melarang
kanil.' (Hadits shohih riwayd Muslim 21277, 212).

Perkataan Anas, "Beliau melihat kami shalat dua
mka'at ifu, akan tetapi beliau fidak memerintahkan kami dan
fidak pula melamng kami." Hal ini menunjukkan bahwa Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam diam. Diamnya Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam ini berfaedah bahwa beliau menyetuiui per-
buatan para Shahabahya yang mengerjakan shalat sunat dua
raka'at sebelum mendirikan shalat maghrib sesudah a?an
maghrib. Karena Nabi shollollahu'alaihi wa sallam fidak akan
pemah diam apabila beliau mengetahui pelanggarm yang
dikerjakan oleh sebagian Shahabat. Salah satu contohnya
ialah riwayat shahih di bawah ini:

:{ t:jli .qJ.J,,yb -li'o:*;, o tl

?)f

'd-lle-7ll
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'gtt?i'-:

Ar ,rr., iirr !'*3?g 'j6 i;O rtf |*
A,&ei.

'yfiL;t'*tt',i;t)i

z odt /oye
arr ,k toht'{-'t:Ji .tivi :fr, ?'i

:'grtll-5.iti d- ) aote

.cs-lhJr .a-tl . .Itt i;4 U"j" .6-,t-l

Dan Abu Hurairah, ia berkda: Rosulullah shallallahu'alaihi
wa sallam punah berdiri shald dan kamipun berdiri bersa-
ma beliau. Maka (tiba-tiba) seorang Arab de*,a meng)cap-
kan (do'a) ketrka dia sedang berada di dalam shald itu,
Ao Afiahl Rahmattloh aku dan lvluhsmmad, don Ja-
nganlah Engkau rahmatl seoranpun tuga bersama
kaml.'
Kemudian ketika Nobi shallallahu'alaihi wa sallam setelah
salam, beliau bersabda kepada orang Arab desa itu,
'Sunggah engkau telah menutup sesuatu yang
luas."
(Berkda Abu Hurairah): Yang dimalesud oleh Nabi shol-
lallahu'alaihi wa sallam (dengqn sabdanya itu) ialah rahmat
Allah e2. (Hadits shohih nwayd Bukhan (7177).

Di dalam hadib ini terdapat faedah bahwa Nabi shol-
lallahu'alaihi wa sallam fidak membiarkan seoftmg Shahabat-
nya mengucapkan do'a yang salah, karena orang itu mencu-
kupkan rahmat Allah hanya untuk dirinya dan Nabi shol-

e2 Yakni, rehmat Allah Aga n'a Jalla sangat luas sskali, maka jangaolah eog-

kau turup atau englrau sempitlan dengan do'amu itq bahun rahmat All^h Jalla
D{knfuhnya tctbatas padaku dan padamu saja.
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lallahu'alaihi wa sallam. Yang demikian Nabi shallallahu'alai-
hi wa sallam namakan menyempitkan sesuafu yang sebeful-

nya luas.

B. Taqrlr tersenyum dan tertawanya Nabi shallallahu

'alaihi wa sallam.

Ol O

tJ g .,rt.J V.
.t.

rijIEtT

*q,i1 e$bW

)\

C/

fj'g't

i.1H tj-j i|lLL
a aa a

drle il' ,J- iitr ir3,-f1,,t'USti:p
t

lo ot

e tX r ot5 .tlriS ,'€ :JtJ rd- t
,;- ilr$ttt $:t qij{bl' *'n

a/aa-2

, or?
JF

.?,6 J;.J,.JI,5b $,6,J;J'jt'i!hs

oi:-ea-

.d.-, ol1.t .ff2
Dori Simaak bin Hub, ia bqkdo: Alat Wrnah bertanya
kqada Jabir bin Somurah, "Punahkah anglau bqada di
majelis Rasulullah shallallahu' alaihi wa srrllam? "

Jawab Jabir, 'Yo, sangd sering! Adalah beliau tidak bqdiri
dqi tempd shaldnya yang beliau shald shubuh di situ

sampai terbit mdrrhan, maka apabila md;ahui telah terbit
beliau pun bangkit, Dm mereka (pqa Shahabd,) soling
menceritakan tentang unaon (di mosa) iahiliyyah, lalu
merekapun tertawa sedangkan Nobi shallallahu 'alaihi wa

sallam tersenyum." (Hadifs shohih riwayd Muslim (21

132).

Hadib ini memberikan faedah:
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1. Adanya taqrlr Nabi shallallahu'alaihi wa sallam tentang

bolehnya berbicam di masiid tentang urusan iahiliyyah
atau umsan dunia.

2. Adanya taqr/n Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tentang

bolehnya tertawa di masjid, tentunya di waktu tidak ada

ormg shalat.

(Tentang tertawanya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam

dapat di baca di Sunon Abi Dawud no. 334).

C. Atau Nabi shallallahu'alaihi wa sallam langsung ber'
blcara dengan cara membenarkan atau memujinya.

Nabi shallallahu'alaihi wa sallam pemah menjadi ma'-
mum masbuq pada raka'at yang terakhir dari shalat shubuh
ketikabeliau tertinggal di belakang pasukan bersama Mughirah
bin Syu'bah di dalam pemng Tabuk. Sedangkan yang menjadi
imam shalat bagi para Shahabat ketika itu adalah Abdunahman
bin Auf. Kemudian setelah Nabi shallallahu'alaihi wa sallam
selesai menyempumakan safu raka'at yang kurang, beliau
bersabda:

.(r1/Y) rr..* ory .|fui'Ji :-,)t3'ri-'i:tf
uKamu telah mengertakan kebalkanr'cdou Nobi shol-
lallahu'alaihi wa sallam bersabdq uSungguh kamu telah
berlaku betul."

(Baca kisah ini di Shohih Muslim 2126).

Yakni: Nabi shatlallahu 'alaihi wa sallam memuji dan
membenar kan mereka karena telah mengeriakan shalat pada
waktunya, meski pun tanpa di imami oleh beliau, bahkan be-
liau sendiri menjadi ma'mum di raka'at yang kedua. (Baca
juga Shohih Mrslim2199 dan 200).

4. Sifat-sifat Nabi shallallahu'alaihi wa sallam.

Seperti para Shahabat banyak memberitakan: Bahwa
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam wajahnya cakep, dadanya
bidang, fidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek dan lain-
lain. Hadib-hadib bab ini banyak sekali termaldl.lf. di kitab-kitab
hadib seperti Shohih Bukhqi, Shohih Muslim, Sunon Abi
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Dawud, Sunon Tirmidzi, Sunon Nosoo-i, Sunon lbnu Majah,
Musnad Ahmad, Syamaa-il Muhammadiyyah oleh Tirmi&i
yang telah diringkas dan takhrij hadib-hadibnya oleh Amirul
Mu'minin fil Hadits pada abad ini Al Imam Muhammad Nashi-
ruddin Al Albani dan lainJain banyak sekali.

Ilmu Kedua:

sAr{AI), RAWI DAI{ MATAN I{ADITS

1. Sanad (';i,) atau lsnod ( 3ti1) artinya: Sandaran.

Malsudnya: Jalan yang bercambung sampai kepada
matan.

2. Rawi I '€tt:ji ) artinya: Orang yang mencerltakan

atau meriwayatkan. Setiap orcrng yang menceritakan
hadib yang ada di dalam sanad hadib tersebut dinama-
kan sebagai rawi.

3. Matan ('Pi ) artinya: Kuat, kokoh, keras dan teguh.

Maksudnya: Isl atau perkataan atau lafazh-lafazh
hadtts yang terletak sesudah rawl darl sanad yang
terakhtr. Kalau yang bersabda itu adalah Nabi yang mu-
lia shallallahu'alaihi wa sallam, maka sanad yang terakhir
adalah Shahabat. Dan kalau. yang bercerita itu adalah
Shatrabat, maka sanad yang teraktrir umumnya adalah
Taabi'in. Tetapi bisa juga sanad yang terakhimya adalah
Shatrabat yang telah meriwayatkan dari Shahabat yang
menyaksikan atau mendengar langsung dari Nabi yang
mulia shallallahu' alaihi wa sallam.

Supayalebihjelaslagi bagi pam pelajar, maka di bawah
ini saya terangkan contohnya mana yang sanad, rawi dan
matan:
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Berkdo Imam Bukhari: Telah meneritalan kqada kami
Adam (ia berkaa): Telah menceritakan kqada kami Ibnu
Abi Dzib (ia berkAa): Telah menc.eritakan kqada kami
So'id Al Maqburiy dari Abu Hurairah dari Nobi shollollahu

'alaihi wa sallam beliau bqsabdq 'Sesungguhnya akan
'datang kepada manusla sotu aoman dl mana sese-
orang tldak olkan mempedullkan lagl tentang hatta
yang la peroleh, apokah darl (hosr} gang halal atau
darl (hosll) yang haram.' (Haditsshohih riwaydBulchari
jw 3 hal. 77.)

Keterangan:

1. Dari Imam Bukhari sampai kepada Abu Humimh kita na-
makan sebagai sanad. hadits.

2. Setiap ormg dari mereka yaitu dari Bukhari sampai kepa-

da Abu Hurairatr kita namakan sebagai rawl hadits.
Yakni ormg-ormg yang menceritakan atau meriwayatkan
hadib.

3. Sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sllam, "Sesungguhnya

akan datang (dan setentsnya)," kita namakan sebagai

matan atau lsl hadtts.

Sanad di atas kalau kita susun urutannya dari Imam

Bukhari sampai kepada Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa

slorllam adalah sebagai berilart:
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1.

2.

3.

4.

5.

6.

Bul{hari.

Adam

Ibnu Abi Ddb.

Sa'id al Maqburiy.

Abu Huraimh.

Nabi shallallahu'alaihi wa sllam.

Pentelasan:

1. Imam Bukhari sendiri sebagai pencatat hadib dinamakan

mulcharrfl ( *J ) artinya: Yaitu setiap orang yang

mengeluarkan atau meriwayatkan hadits dengan
sanad darinya seperti Imam Bul&ari telah meriwa'
yatkan atau mengeluarkan atau men-tolcftrf hadits
di atas dengan sanadnya sendirl, yaitu dari syatkh'
nya atau gurunya dan setenrsnya sampai kepada
Nabi yang mulia shallollohu 'alolhl ua sollam.
Selain itu beliau juga dinamakan sebagai rantl, karena
ialah yang telah meriwayatkan hadib tersebut kepada kita.

2. Adam dinamakan sebagai: Awal sanad.

Awal sanad ialah: Setiap rawi yang ada sesudah pen-
catat hadlts.

3. Ibnu Abi Dzib dan Sa'id al Maqburiy dinamakan sebagai
pertengahan sanad atau wossthus sanad.

Pertengahan sanad ialah: Rawl-rawi yang ada sesudah
awal sanad dan sebelum akhir sanad.

4. Abu Hurairah dinamakan sebagai: Akhir sanad.

Akhir sanad ialah: Rawt yang penghabisan sesudah
orang yang bercerita. Kalau yang bersabda itu Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam, maka akhir sanadnya adalah
Shahabat seperti contoh di atas. Dan kalau yang bercerita
itu adalah Shahabat, maka akhir sanadnya adalah Taabi'in.
Atau bisa juga sanad akhimya adalah Shahabat yang
telah meriwayatkan dari Shahabat yang menyaksikan atau
mendengar langsung dari Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wasllam.
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TAIIIBA}IIIN TGTERAT{GAN TENTAI{G:

A-$HA1IHULASAAIYID 1q9,.$ efll
A-shahhu artinya: Seshahih-shahih atau yang paling

shahih.

Al Asoanld bentuk jama' dari sanail. A-shahhul
asaanld artinya: Seshahih-shahih sanad.

Para ulama kita telah mengatakan tentang seshahih sa-

nad hadib -disebabkan berlebih kurangnya keadaan leef;iqah'
on seormg mwi- yang akhimya mereka berselisih didalam me-
netapkannya sebagaimana tersebut di kitab-kitab mrshthalah.

a. Menurut pendapat Imam Ahmad bin Hambal seshahih
sanad ialah: Yang diriwayatkan dari jalan Az Zuhri dari
Salim dari bapaknya yaitu lbnu Umar.

b. Menurut pendapat lbnu Ma'in: Yang diriwayatkan dari ja-
lan A'masy dari lbrahim dari 'Alqamah dari lbnu Mas'ud.

c. Menurut pendapat Imam Bukhari: Yang diriwayatkan dari
jalan Malik dari Naafi' dari lbnu Umar. Sanad ini biasa
disebut sebagai sllsllatudz dz.ahab atau rantal emas.

Sepanjang pemeriksaan sgd, maka pendapat yang
betul dalam hal ini ialah: ndak dapat kita hukr'rmkan sesuahr

sanad itu paling shahih secam muthlaq (terlepas) tanpa di-
qayyid (dikaitkan) dengan Shahabat yang meriwayatkannya
sebagaimana masalah ini telah dijelaskan oleh Syoikhul Imam
Ahmad Muhammad Syakir di dalam syarahnya atas htab
ringkasan Ibnu l(abir Ikhtishou 'Ulumul Hadi*. Di antaranya
hadib di bawah ini sebagai contoh seshahih-shahih sanad dari
sanad yang dinamakan sebagai rantal emas:

/v'r;d:iii. Ar * $:$ ,'e:11 i6
Ar f * e$',*Ls.6trfrtbt,'* U.
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.(t t Y/t ) r.stt^Jt ot51 gte.
Telah bqkda Imam Bukhari: Telah meneritakan kepada
kami Abdullah bin Yusuf, ia bqkAa: Telah mengkabarkan
kepada kami lflallk dari Nagf' dari Abdullah btn llmar:
Sesunggu hny a Rosulullah shallallahu' alaihi w a sallam telah
bercabdq oApablla sollah seotong dorl lsonu okan da:
tang ke (shalat) tum'at, molca hendaklah la mandl.'
(Hadifs shohih riwayd Bukhari 1 1212).

Ilmu Ketiga:
PEMBAGIAI\ HADITS YAI{G SAIVIPAI

KEPADA KITA

Hadib Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam yang sampai
kepada kita melihat dari banyaknya orang yang meriwayat-
kannya, maka para ulama ahli hadib telah membaginya men-
jadi dua baglan:

Pertama: Hadib/kab ar mutawdir.
Kedua: Hadib/kab ar ahad.

HADITS IUIUTAWAIIR

Mutawatir t?tyl artinya: Yang berturr.t-tumt. Me-

numt istilah:

a. Hadits yang diriwayattan oleh orang banyak,
b. Kemudian diterima oleh orang banyak yang semi-

salnya,
c. Yang menunrt adat mustahil mereka bersepakat

dusta.

iE r3l :lii d- r * ar ,J- d,' J?)
te;jri;6i
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Contohnya seperti hadib:

.J6' 4iuhY#$t$:6t asu
.d.., : asd)l 011.1

oBarangslapa berdtrcta atos (nona)ku dengan senga-

to, maka hendaklah la mengambll tenpat tlnggahrya
dl neraks.' (Hadits shahih riwayd Bulehui dan Muslim)es

Lihaflah dan bacalah kembali tentang kemutawatiran
hadib ini dan fiqihnya di bab yang pertama di mana saya
telah menjelaskannya dengan luas sekali.

Kemudian pam ulama ahli hadib juga membagi hadib
mutawdir ini menjadi dua macam:

Pertama: Iulutowatb lfizhty I'f,JJ Vrl.
Yaitu: Hadit mutawdir yang lafazh-lafazhnya sama atau
mendekati persamaan seperti contoh di atas dan sattr lagi
contoh di bawah ini:

.rr3r 'u6-6Y#tSi n G'db',.;11,i

.o1P t Gsv)l o1L1

uBarangslapo yang berkata atas (nqna)ku ap.olpa
1rrlng tldak pernoh aku katokon, malsa hendaHah lo
menganrbll tempat tlnggslnya dl neralca." (Hadi,rc. ri'
wayd Bulehari dan lain-lain sebagaimana telah snyci jelos'

kan di bab yang putama.)

Perbedaan lafazh di atas bisa jadi Nabi shallallahu'alai-
hi wa sallam menglucapkannya beberapa kali.

Kedua: Itlutowatlr ma'nawly ( Ay 7$1.

e3ljhat kemutauntiraa hadic ini di bab yeagPstue-
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Yaitu: Hadib mutawatir yang berlainan riwayat-riwayatrya
akan tetapi pada hakikatrya mengandung satu tujuan.

Misalnya:

1. Riwayat yang menerangkan bahwa Nabi shallallahu'alaihi
wa snllam mengangkat kedua tangannya kefil€ berdo'a.

2. Nuzul (turun)nya Nabi Isa bin Maryam.

3. Tidak kekalnya ormg Islam di neraka.

4. Datangnya dajjal.

5. Hadib tentang iftiraaqul ummah (perpecahannya umat ini).

5. Hadib thadfah manshurah (golongan yang selalu menda-
pat pertolongan Allah).

Dan lairlain bantpk seloli.

}TADITS.6HAD

fuhaad l'lti.I I artinya: Satu. Bentuk jarnak dari ahad

( :lrl ). Menurut istilah: Hadib yang bukan mutawdir, yakni
hadib yang fidak memenuhi persyaratan hadib mutswdir
seperti di atas.

Hadits aahaod ini terbagi kepada tlga macarn:

Pertarna: Hadtts masythun
Kedr-ry Hadtts 'ofu.
Ketiga: Hadits ghnlh.

Faedah:

1. Hadib ahad ini menjadi dasar hukum di dalam Agama ki-ta
menumt kesepakatan Ahlus Sunnah wal Jama'ah baik di
dalam aqidah maupun hukum.

2. Hadib ahad ini berfaedah ilmu bukan sifatrya zhan.

3. Di dalam hadib ahad inilah adanya pembagian demjat
hadib kepada shahlh, hasan dan dha'if.
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Ilmu Keempat:

HADITS MTASYITUR
olo/

( lit$Jt ei.u.Jt ;

Ivlasyhur 1 *iJf.J ) artinya: Yang tersiar, yang ter-

kenal atau yang masyhur.

Menurut istilah:Sahr hadits yang dlriwayatkan oleh
tlga orang Shahabat atau lebth.

Contohnya:

.$'o*i al:-st r:tb|fr ',i
oBarangslapa yong mengangkat sentata atos kanl,
maka bukanlah la darl (orang yang menglkutl Sun-
nah) kaml.'

sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ini telah diri-

wayatkan dari jalan Abu Musa, Ibnu Umar dan Abu Hu-
rairah. Perhatikanlah susunan sanadnya di bawah ini:

1. ABU MUSA 1. IBNU UMAR

2. Abu Burdah 2. Nafi'

3. Buraid 3. Malik

4. Abu Usamah 4. Abdullah bin Yusuf

5. Muhammad bin Al 'Alaa' 5. Bukhari.

6. Bukhari (8/90).

1. ABU HURAIRAH
2. Abi Shalih

3. Suhail bin Abi Shalih

4. Ibnu Abi Hazim

5. Abul Ahwash Muhammad bin Hayyaan

6. Muslim (1169l.
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Jika kita perhatikan Mul-betul ketiga sanad di atas,

niscaya hta dapati rawi-rawinya berlainan dari sanad awalnya
sampai aktrimya. Perhatikan juga sanad aslinya dalam bahasa
Amb di bawah ini:

$V o,t'AU;. I:&i$:rr,Uldr i6 1r

z cl C Ieutl

A'iA *is:j.'€i r {i,*zir",t'i

y * e6',*wyLrfrt

,ilr

ar

lc

U.
Ot
^e ztt o

Ot 1e ;st

o ( o ros!

c:t/' f'€.
Arr !4'of

Ju (Y

:i,tl.i lti (I'

o.. ,JGd- )*r1r' ,,La Ut f
&$Y,U:$t

... ,JG d- t * A' ,rt, ii,r irl
:i.'r:ei ih\i rfi $:r,

... ,did- ) * At ,J-
Hadib mosyhur ini biasa juga dinamakan dengan ha-

dib must qf.ldh 1 iASfii ) artinya sama dengan masyhur.
Hadib mosyhur ini karena masuk golongan hadib ahad, maka
sudatr barang tentu derajatrya ada yang shahih, hasan dan
dha'if.
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TA}IBAHI\N IGTEBANGAN TENTAI$G HI\DITS ITTASflHUR

Hadit mosyhur ini seringkali dikaitkan kepada hadib
yang sudatr terkenal atau tersiar meskipun fidak mempunyai

tiga sanad sebagaimanata'nf di atas. Baik hadib ihr shahih,
hasan a,aru dha'fmaupun tldak ada asalnya satna sekali.

Ringkasnya: -selain to'rif hadib masyhur di atas-: Maka

setiap hadib yang sudah terkenal boleh dinamakan atau dika-

takan sebagai hadit yang mosYhur.

Hadit masyhur yang demikian terbagi kepada ttga
macam:

PEBTAMA: Yang masythur dik'alangan atau di an'
tara ahll hadlts atau ahli tlmu sata dan fidak yang

eelalnnya.

C.ontohnya seperti hadib shahih di bawah ini:

F €si* :Js )* o{ ilr *,r,/./

) tJe iirr t Arr ,)y, 'U il;&i ,i?
t kfr,$ri,6j;:4,4fr-jrr-
) *ntirr ..rf., Arr l:fl'r'lil.ii :d F

.d$r: r,/.ll.rJr ) )t1o1,il J Jlf ot1s gt*

arr.rr., ar ;*;.uiAf$ ?qt f
*i:t@y.iy*\tibd- )*

,t o .^ . . ^ o a /

.v r\yLF-6:f,4 €!t:j
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Dari Abdullah bin Amr, ia berkda: Al(Ju biosa menulis segs-
lo sesucdu yang alat dmgar dui Rasulullah shallallahu'alai-
hi wa sallam yang alat hendak menghapalnya. Kemudian
bebaqa ororlg dari (kaum) Qurorsy melaranglu dan me-
reka bqkdo, "Apakah mgkau menulis segala sesudu yang
engkau dengu dari beliau, padahal Rasulullah shallallahu
'alaihi wa.sallam seorang manusia yang dapd bqbiura da-
lam keadaan marah dan ridha." Maka alaryun bqhenti dari
menulis (hadits-hadib beliau), lalu alcu terangkan perkdaan
mereka kqada Rosulullah shallallahu'aldhi wa slo,llam, ma-
lca beliau berisyord dengan juinya ke mulutnya, kemudian
beliau basabdo, -T.rllsrahl Deml Allah 3rlng tlwaku
ado dltangan-I\tgao tldok leeluu darlnya (darl mulut
hrt) melolnkan lerlfuiffon.- (Hadits shohih riwayd Ah-
mad Abu DautuQ Daoimi dm Hakim.)%

Hadib di atas boteh dil{atakan tdak diketahui oleh
umum kectrali oleh ahli hadits saja yang sering membahasnya
dan sangat maqrhur selcali di antara mereka.

KEDUA: Yang masyhur dtkalangan ahlt hadtts
atau ahlt tlmu dan yang celatnnya darl hadtts-hadtts
y.q cluftlD atau frosn.

Contohnya s€eerti hadib shahih di bawah ini:

.oli r rk J .5rhJr orL;.g$q ite'li fJ1
'Sesunggtrhnya qala amal itu tidak lain melainkon dengan
nid-' (Hadib shohih fiwayd Bul&qi dan Muslim dan lain-
loin.)

Hadib ini bukan saja mosyhur di antara ahli hadib atau
ahli ilmu, al<an tetapi juga terkenal dikalangan kaum musli-

KETIGA: Yang mosyhur dart hadits-hadits yang
dfto'lf. sanqat drto'rf. moudrru' (palsu) bahkan ttdak ada
@.

e{ Lih.tlah kdeagbpao talhi dan pcojelasao d"ri 6ih hadits yang mulia
ini di bab ke IV.

min.
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Di bawatr ini saya berikan beberapa contohnya:

.d J,ri r . t;'J? \ii fril'J?',i
oBanangslapa yong mengenal dlrlnp, maka sersung.'

guhtp dla akan mengenalTuhanrryn.'

Hadit ini beredar dari mulut ke mulut dengan menyan-
darkan kepada Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Padahal ha-

dib ini ffdak ada asalnya aama eekall. llt 
-&l I t.

.d J"ri r .ibr,-€ff J'Jvbt
oPersellslhan umaldrcu nqat;rsmt tuo* i*rr-r.'

Telatr be*ata Imam As Subki, "(Fladits in0 fidak tetl<e'

nal di sisi atrli hadits. Dan aku tdak daPatran sanadn5p baik
yang shatrih atau dha'if maupun maudhu'.'

. ii'jb r i, crp r utjiiir 'SL{$i

.d J,ri I
nAgama ltu adaloh alcal, malca bor,omlss/lq4la yons frdak
beragurta, ttdak ada gllsol bogfnya.-

Imam lbnul Qayyim bed€ta: Hadits-hadib tentang akal

itu semuanya dusta. (Baca: N Monaqttl Munil fish Shohih
Wadh dha'ifl.

.d J"ri r .rlJt:., ilt (,'{ liltl 'lAV
'Bananrgslapa yang' b"r*nlrd'lr*";" seor(mg allm,
dla akan menlumpal Alldh dengan *lornat-'

Al Imam Sayyid Rasyid Bidha pemah ditanya tentang
perkataan di atas, lalu beliau menjawab, "Bukan hadis (Nabi

shallallahu' alaihi wa sallaml ."

t s! s,fit'{r" 6ib $ ril 4 :Y
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.LPy . it;\\iiu,tlli :arht'I;i t:'t"i
nDua golongon darl umatku apablla keduanya balk
maka menladt balklah monusla, dan apablla kedua'
nya r.rsok mska mentadl rusaklah manusla, yoltu:
l.J/lama dan Umara.'

MuhadditsAl A1bani berkata:Sanad hadib ini maudhu'.

Itulah beberapa hadib yang sangat masyhur sekali wa-

laupun sebagiannya palsu!!! Hadib-hadib atau riwayat-riwa-
yat yang seperti di atas banyak sekali sebagaimana telah saya
jelaskan di kitab saya Hodlts-Hadla Dha'lt Dsn lltlaudhu'.
Yaitu hadits-hadib yang beredar dari mulut ke mulut, dari
mimbar ke mimbar, dari pengajian ke pengajian, dari radio ke

radio, dari kitab ke kitab yang penulisnya hanya menukil apa
adanya saja asalkan kitabnya bisa tebal dan menarik meski-
pun hadib tersebut palsu atau tidak ada asalnya.

Ilmu Kelima:

HADITS AZIZ

G-j,st}reii )

Azlz ( SL}X ) artinya: Yang kuat, yang gagatr/perkasa.

Menurut istilah ialah: Satu hadits yang dlrlwayat-
han oleh dua orang Shahabat.

Contohnya:
t7 1, o^l z -o
4J t.*,_ S O)S

, /a

e ii'hq-'oi'*i r;
.ii.:)'J*ii oj
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"Barangsiapa yang ingin diluoskan t'aqinya dan dipanjang-
kan umumya, maka hendaklah ia menghubungi tali keke-
Iuargaannya.'

Sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sollam ini diriwayat-
kan dari jalan dua Shahabat yaitu Abu Huratrah dan Anas
bin Malik. Yang susunan sanadnya sebagai berikut:

1. ABU HURAIRAH
2. Said bin Abi Said

3. Ma'n
4. Muhammad bin Ma'n
5. Ibmhim bin Mundzir

6. Bukhari (7172)

1. AI{AS BIN MALIK
2. tbnu Syihab

3. 'Uqail

4. Laib
5. Yahya bin Bukair
6. Bukhad (71721

Jika kita perhatikan betul-betul kedua sanad di atas,
niscaya kita dapati rawi-mwinya berlainan dari sanad awalnya
sampai akhimya.

Perhatikan juga sanad aslinya dalam batrasa Arab di
bawah ini:

*

rfi

,ol?. I o ! o

,F' U-etf.1 'qs:r, ,U:$r j6 
1t

'e:r, :'lt| f U;.Li;i eY
lror! o i o u o u o u

6' j'h 
-rl 

".b JLA " 

-)I 
.i JL,J-J ;p - ar o-, \p ) y.,-,

d- -l 4ole .itr 
'V 

Alr |)?) t*,e .Jte
,t

:J',tt4

ti <v
ta
c"lljt

o1
#:'

aaa

vlxr,ulA";
,f

.r7d , o'.ll I o / o /t5Jt Ji+ J,,*-,

Vfri:,)ti7V U.l rf e//,
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t * a' .rt, &r iF,tbl:eU6 ii.i.i1,/

...rJtJ d-
Hadib afu, ni sebagaimana hadib masyhur derajatrya

ada yang shahth, hasan, dan dha'lf.

Ilmu Keenarru

IIADITS GIT,{RIB

(j-irr ir;.ii ;
Ghcrrrb (U-fi ) artinya: Yang 6in9, yang jauh, yang

aneh, yang susah dipaham.

Menurut istilah: Satu hadtts yang dlrlwayatkan de-
ngan sahr sanad atau saftr hadtts yang seorang rawl
menyendlrl dt dalam merlwayatkannya mesklpun sste-
lah ftu menladl mas3rhur.

Hadib ghqib ini biasa juga dinamakan lard t tfli I

artinya: Satu atau tunggal.

Contohnya:
ztzlcI'jy q)l;tt lrot t olor. ,o4fJ ;5a1 e) iuuqf

.g--);t ,r clli dlgr 6rf)f i iirr i!I LJI
to,r2'

.oriiriTraSiv;r s
ulmon ltu menputryal tutuh puluh cabang leblh. Yang
p,rlllng tlnggl perlcataan:Laa llaaha lllallah, dan yng
prlllng rendah menghllanglcan gangruon dorl talon,
dan malu ltu adoloh salah sotu cabang darl lman.'
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Hadit ini telah diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah dan Ahmad.es Perhati-

kanlah susunan sanadnya di bawah ini:

1. Abu Hurairah 1. Abu Hurairah

2. Abu Shalih 2. Abu Shalih
3. Abdullah bin Dinar 3. Abdullah bin Dinar
4. Sulaiman bin Bilal 4. Suhail

5. Abu Amir 5. Jarir

6. Abdullah bin Muhammad 6. Zuhair bin Harb

7. Bukhari (1/8) 7. Muslim (7146l

1. Abu Hurairah 1. Abu Huratrah
2. Abu Shalih 2. Abu Shalth

3. Abdullah bin Dinar 3. Abdullah bln Dinar
4. Suhail bin Abi Shalih 4. Suhail bin Abi Shalih

5. Hammaad 5. Sufuan

6. Musa bin Ismail 6. Waaki'

7. Abu Daumd (no. M76) 7. Abu Kumib

8. Ttrmi&i (no.2746l,

1. Abu Hurairah 1. Abu Hurairah

2. Abu Shalih 2. Abu Shalih
3. Abdullah bin Dinar 3. Abdullah bin Dinar

4. Suhail 4. Suhail bin Abi Shalih

5. Sufr7an 5. Sufuan

6. Abu Dawud 6. Waaki'

7. Ahmad bin Sulaiman 7. Ali bin Muhammad Ath

8. Nasa'i (8191]l. ThanaafisiY.

8. Ibnu Maiah (no. 57).

es lafazhfu2di1s rlati riurayat 1to^ra \d115lim.
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1. Abu Huratrah
2. Abu Shalth
3. Abdutlah bln Dtnar
4. Suhail bin Abi Shalih

5. Hammad bin Salamah

6. Affan

7. Imarn Nrmad bln Hambal (214L4, 445).

Jika kita perhatikan betul-betul ketujuh sanad di atas,

niscaya kita dapati disetiap sanadryn terdapat nalna-nalna:
Abu Hurairah, Abu Shalth dan Abduttah bin Dinar. Ini
sudah culmp terang hi ldta batrwa hadib di atas hanya
mempunyai sahr sard saja (gt?oriblfqdl.

Demikian jrga dengan hadib:

.o5i S PS rS;trr.Jl o5 .cr(3U .trP'li UrSt,

Sesunggiu hnya *gala amal itu ttdak lain melortnlcwr dengan nid.

Hadib shatritr riwalnt Bukhari dan Mlrslim dan lain-
lain. Semuanya beroulang dari jalan: Yahlra bin Said Al
Anshariy, dari Mutranmad bin lbrahim At Taimiy, dari 'Alqa-
mah bin Waqqash d Laibly, dari Umar bin Ktraththab, dari
Rasulullah shallallohu'aldhi un sallqn beliau bersabda: ..

Tidak ada yaqg meriwayatkan dari Muhammad bin
Ibrahim kecuali Yatrya bin Said al Ahshariy. Dan tidak ada
yang meriwayatkan dari 'Alqamah kectrali Muhammad bin
Ibrahim. Dan tidak ada yang meriwayatkan dari Umar kecuali
'Alqamah.

Telah ijma'para ahli hadib, bahwa hadib ini tidaklah
dikenal kecuali dengan sanad yang tersebut di atas yakni gha-
rlb. Meskipun setelah itu menjadi mutawatir disebabkan ba-
nyaknya ormg yang meriwayatkan dari Yahya bin Said Al
Anshariy. Akan tetapi dari Yahya bin Said ke atas jalannya
gharib.s

s Bacdah tetetaageonya drFa-fu| Baoi'delam mensyarabkan hadits perta-
az dt SbabibBukhei
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Hadib ghqib ini ada yang shahlh, hasan dan dha'lf.

Ilmu Ketuiuh:

HADITS SI{ATIIH(#' Ufi )

Shahih menunrt lughah artinya: Yang selamat dari ca-
caflaib, yang benar, yang betul, yang sehat.

Menurut istilah:Sahr hadtb yang dlrlunyatkan oleh
rawl-rawl yang adl ilan dhobrth yang sempurna,
dan sanadnva bersambunq darl awalqn sanrpal
akhirnya serta ttdak ada suo& dan ffdah ada 'ltlot
oaadlhah (penyahtt yang terceta).

Tidak ada perselisihan lagi di antara para ulama ahli
hadib bahwa hadib itu dinamakan sebagai hadib yang
'shahih' apabila telah memenuhi 5 (lima) persgraratan di
atas. Di bawah ini akan saya jelaskan satu persatunya.

SYARAT PEBTAMA: N)L ( lhl ) artlnya: Yang adtl.

Menurut isfilah ialah:

7. Seorang muslim, baik laki-laki maupun Wempuut
Rawi yang kafir riwayahya fidak boleh diterima. Akan teta-
pi iika ia masuk Islam dan baik keislamannya kemudian ia
meriwayatkan hadib yang ia dengar semasa ia lrafir, maka
riwayatrya itu boleh diterima apabila ia seorang yang bi-
qah (adl dan dhobith)

2. Yangbqalrol.
Orang yang gila atau sinting riwayatrya tdak boleh di-
terima.

3. Yang bahgh dau yang telsh d@ membedakan srs;uodul

tamyiz.
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Maka anak-anak yang masih kecil yang belum dapat mem-
bedakan sesuahr (trrrlyizl riwayafrrya belum dapat diterima.

4. Yangtdap menfiliki sfdtaqwa.
Arti taqrua ialah: Mengerjakan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya atas dasar keterangan dari Allah dan Rasul-

Nya. Ktnrsusnya perintah yang wajib dan larangan yang ha-
ram seperti dosadosa b€sar. Dari sini hta mengetahui bah-
r,ra keadaan rawi tersebut di dalam agamanya sangat baik
sekali. Dia bukan seorang yang fciq, yaifu orang yang te-
lah keluar dari jalan keta'atan kepada Allah dan Rasul-Nya.

5. Yang berdab baik selrta wlund dori sifd-sifd yang akan
mengwanglem kmnpumaan dbinya.

q/arat lpng pertama ini dapat gugur atau berkurang
apabila pada diri seorang rawi itu terdapat salah satu sifat
yang t€rsebut di bar,rnh ini:

1. Bq&do od,.os namaRosululloh shallallahu'alaihi wa srlllam,
makipun sekall srfa &lam srlumur hidupryp-
(Brcalah liembali masalah ini di bab yang pertama).

2. Dituduhbq&tgo,-
Yang dimalsuddengan rawi yang dftuduh berdusta ialah:
Bahun rawl tersehrt telah dilrenal btasa berdusta dl
dalam perkataannln terhadap sesama manusia selaln
Nabt shallallohu'alalhl wa sp,llam. Namun demlklan
belum dfketahul secaria pasfi yang ta pemah berdus-
ta atas nama Nabt yang mulla shallallahu'alolhl wa
srlllon. Oleh karena itu ta dtcurtgal dan dltuduh ber-
dnsta atas narna Nabl yang mulia shallallahu'alalhl
wa sallam. Karena orang yang blasa berbohong dl
dalam perkataannya ffdat( selamat darl berbohong
atas narna Nabi yang mulla shallallahu 'olalhl wo
srlllam.

3. Fosiq

yang fciq itu malsudnya ialah: Omng yang telah
dari jalan keta'atan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Omng
keluar
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Atau dengan kata lain ottmg yang meninggalkan perintah

yang waiib dan mengerialon larangan yang haram khusus-

nya dosa-dosabesar.

4. Tidak dikenal keadaan dirinYa.

Maksudnya ialah:

a. Adakalanya rawi tersebut fidak diketahui stapa nama-

nya.

b. Atau sifat-sifat dirinya Udak diketahui (gelap).

SYARAT KEDUA: DHABITH 1lt'.tiiJl ) artinva: Yang kuat,
yang cermat.

Menumt isfilah ialah: Orang yang kuat atau cerrrat
di dalam meriwayatkan dan menghapal hadits' Yang

dapat ia keluarkan kapan saia dipcrtuton dengan be'
tul, dao ia iuga seorang yang alim atau mengetahui
tentang apa yang ia rlwaSntkan-

Orang yang hapal di dalam hadib itu ada dua macam

@ra:

7. Hapalan luu kqalo-

Yakni: Ia hapal hadib yang ia dengar yang dapat ia keluar-

kan atau sampaikan kapan saja ia mau-

2. Hapalanlcitob.

Yakni: Rawi yang mencatat hadib-hadib yang ia dengar

atau ia riwayatkan dari syaiknya atau gurunya.

Dikaitkan dengan 'dhabrth yang sempurna" isyamt

kepada martabat dhabith yang tinggt.

Syamt yang kedua ini dapat gugur atau berkurang apa-

bila pada diri seorang rawi itu terdapat salah satu sifat yang

tersebut di bawah ini:

1. Sertng satah atau banyak salah dan keliru di dalam

menerima dan meriwaYatkan hadib.
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2. Scrtng latal atau lupa di dalam menerima dan meriwa-
yatkan hadib.

3. Buruk hapalannya.
4. Menptahl riwayat rawi yang biqah atau yang lebih

biqotr darinya.

5. Bodoh atau dungu.

6. Bukan ahll hadlb.
7. Rrlsak akalnp atau hapalannya disebabkan karena te-

lah tua, buta, terbakar atau rusak tdtab catatan ha'
dtts'hadltsnln atau kttabkltabnya dlcurl orang.

(L.ebih lanjut tentang celaan terhadap rawi ini akan saya

t€rdnglcn lagi di bab tecerdiri tentangJorh dan Ta'di[).

Peftaltanl
Apabila seonng rauri telah memenuhi peq/aratan per-

tarna dan todua tpihr d darr &abth sebagaimana yang te-
latr saya jdadcn di eq maka dinamakan dia sebagai se-

oftmg rawi ihr: ISIQAI|. Tentang ke-6igoh-an seorang rawi
ini merrpunlni beberapa martabat atau tingfutan sebagaima-
na akan datang penielasannya insyu AllahuTa'ala.

SYARAT llEficlL tntnlAsilt-l[[&tt1 ar{lnsn: Yang ber-
cambung, yang bertrubungan lawan
darl ffdak putus.

Menunrt isfilah ialatr: Sana&rya bersambung darf
aunlnya eampal akhtrnp serta selamat darl terputns,
di mana maslng-maslng rawl mendengar darl orang yang
meriwayatkan hadtts kepadanya yaltu syalkhnya atau
surunlya.

Syarat yang ketiga ini dapat gugur apabila sanad terse-
but terputus di satu tempat atau dibeberapa tempat sebagai-
mana akan datang penjelasannya secara terperinci tentang ke-
lemahan hadib disebabkan terputusnya sanad, insyoo Alldtu
Ta'ala
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SYABAT XEEIIPAT: Tldak aila SYII)Z Pada sanad dan
matanngn.

t
Sya& (it3) artinya: Yang dhg, yang menyalahi atu-

rzm, yang tdak menumt kaidah.

Menurut isfilah ialah: Rlwayat dart rawt yang tslqah
menvalahi riwayat dari rawi atau beberapa yang lebih
tslaah darinya. pada sanadnya marryrun matannya-

SYABAT KELIMII: fidak ada'ilJ-AT QAArrIHAll.

'Illat ('+ ) artinya: Penyakit atau sebab.

Qaadthah 1 l$ti ) artinrra Yang bcela.

Menurut isfilah ialah: Satu haditc yag dl dalamqn
terdapat penpkit yang tmela lagt tcrcembunsf yang
secara zhahirnya nampak celamat drt cacat Pada sa'
nad maulnm matanmgn.

PEMBAGIAI{ I{AI}ITS SHAHIH

PERTAIIA z SHAHIH LIITzAATItil ( ctlj 'd"Ui )

Slrohlh t dzrlaflhl artinya: Yang zudah sah trarena

dzafiya dengan fidakpedu mendapatbantuan lagt

Menurut istilah: sahr hadib yang telah mernenuhi lima

pers7aratan sebagaimana tersebut di atas 1nifu:

1. Rawi-rawinyaadl.

2. Dan dhobith.

3. Sanadnya bersarnbung.

4. ndak adasyadz-nYa.

5. Dan tidak ada 'illd-n1P.
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I{EDUA: SHAHIH U/GITATRIHI (o;J

Shohlh l/.g/rlarrrh, artinya: Yang shahih karena dikuat-

kan atau dibanhr dengan yang selainnya.

Menurut isfilah ada beberaPa macam:

1. Hadir hosan lrdzrlat hl kemudian dikuatkan oleh satu ha-

dib atau beberapa hadib yang sama derajatrya.

2. Hadib haspln lrdzrlat hl kemudian dikuatkan oleh satu ha-

dib atau beberapa hadib yang rlngan kelematrannya atau

kedha ifannya yang dapat diiadikan sebagai penguat.

3. Hadib yang dha'lt yang rlngan kedha ifannya kemudian
dikuatkan oleh bebempa hadib yang sama deraiahya yang

dapat dijadikan sebagai penguat seperti di atas.

Ilmu Kedel,apan:

I{ADITS ITASAN

{i;.;;ru#tl

Hasan menunrt lughah artinya:Yang baik, yang bagus.

Sebagaimana hadib shahih, maka hadib hasan juga
ada dua macam:

PERTAIIIA: I{ASilW |.JIDZAATIHI (.l,J| 'i,jl.-'jii
aa a

Menurut istilah: Sahr hadtte yang tetah memenuhl
persyaratan hadtts shahlh lldzrlatlhl, tetapl ealah seo-
rang rawlnya atau beberapa orang rawlnya berkurano
dhabittrnva.

C,ontohnya seperti hadib di bawah ini:

'enbti I

f i$:b:ai6 iil Jte
7,o,. o lto

;arrti f.., d.
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u5,€)vj* '.;,tij,/ ,/
v3

c

:ir-Ht \#
d-r drle iirr ,rr, iirr )?t+tb ?1
* Arr *b,iirr |lj orb tk q,16

a/

.'raitSlab ,y ".* eGH6 d-l
Telah bqkdalmam lbnu Maiah: Telah mqsitalcan kry-
da kami Abu Bakar bin Abi Syaibah (ia bqkda): Telah

menceritalcan kqada kami Waakfl (ia bqkda): Telah men-

ceritalean kepada kami 'Abfuad brn Raorlyrd, dqi Al
Ho r (ia bqkda): Telah meneritalcsr k@a l<ami Ah-

mq Shahabd Rasulullah shallallahu'o&dlhi wa sr,llun, ia

berkdo,'sesuaggurtttp lcfirt (Wa $rrlrrruibod,) ntctr
s lcoslhur *lcall kepada Rorrrthil&rh dlrilloflolrtu'al*
lhl wa srlflotrt lcorena belror, mantanlilsorir lsduo t*
ttgst nw dolrllce/ltlo rusurmWketj&afufu, s$ud.-

Sanad hadits ini susunan atau unttannya sebagai

berikut:

1. Ibnu Majah (no. 886)

2. Abu BalGr bin Abi SYaibah

3. Waald'

4. 'Abbaad btn RaasYfd

5. Al Hasan

6. Atrmar

Penietasan:

Sanad di atas kalau kitaperilsaternyata mufiashil (&t'
sambung), yakni masing-masing rawi mendengar dari slraih*l

(Suru)nlla. Kemudian rawi-rawi temyata odl dan dhablth (no'

ryasl kecuali 'Abbaad bin Baasytd (no. 4) terdapat kele-

malran dari jurusan dhablth-nya. Kita laniutkan pemeriksaan
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temyata hadib ini fidak da syadz dan 'tllct'nya, baik sanad

maupun matannya. Oleh karena ada 'Abbaad bln Bau!,td
yang lnnang tcedhabifhonnq, maka hadib ini derajahya men-
jadi hoson lidzadihi lTaqn7ib1,6 Tahdzib LB9L, Mizaqul I'fidal
2F,651.

Hadit di atas diriunyatkan juga oleh Imam Abu Da-

wud (no.900) dengan urutan sanadnya sebagai bedkut:

1. Abu Dawud

2. Muslim bin lbrahim

3. 'Abbaad btn Raaslrid
4. Al Hasan

5. Ahmar

Ringkanya: Perbdaan antara hadib shahlh lldz-aa-
tltrt dan hosan lrdz.adrh, ialah dari jurusan kedhablthan
rawl.

KEDUA: I{ASAIY uGH/f/RIHI 1c;l ,;i'-Si Y

Menurut istilatr: Hadlts yang sanadnya dha'if yang
dapat mencrlma banlrran atau penguat, yattu kelema'
han yang dtsebabkan katena:

1. Bawi yang so$-ul htM (buruk hapalannya).

2. Atau mwi yang muHtallth (yang telah berubatr hapalan-
nya karena telatr'tua atau sebab-sebab yang lainnya seba-
gaimana akan dafiang penjelasannya, insyoo Allahu Ta'alal.

3. Atau rawi yang mostur atau moJhul hal sebagaimana
akan datang penjelasannya, insyoo Allahu Ta' ala.

4. Atau hadib yang sanadnya mursrll -al<an tehpi shahih-.

5. Atau hadib mudallas yaitu yang disanadnya ada rawi
yang mudallls.

Kemudian dikuatkan oleh jalan atau hadib yang lain
yang lebth flnggl atau yang eebandtng dengannya bukan
yang dtbawahnya, malo naiHatr hadib tersebut menjadi
howt lrgharrrhl.
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Iblau datang hadib yang lenrah disebablon lrarena

rawinya: Seorang yang penducta atau dtttrduh dtrsta atau

faslq, kemudian datang jalan lain yang membantunya atau
menguatkannya yang sebandtng atau sama dengannya
meskipun banyah maka hadib tersebut fidak akan naik ke
demjat hasan apalagl shahih, akan tetapi hadib tersebut tetap
lemah di atas kelernahannya bahkan semakin ambruk.

Ilmu Kesembilan:
CAIJ, SYARTTSY SYAIKT{AIATI

'Ala syottlsy sprls/rr/lrld arlinya: Atas qgat dua
syaikh (guru) yakni Imam Bukhari dan Imam Muslirn-

Menurut istilah: Hadtb yq$ dlrlwayatkm oteh
lmam pencatat hadtts selaln Bulhart dan Mrrlh de-
ngan memakal rawl-rawl yang blasa dlpakal dt canad
Bukharl dan Musllm s€rta menrrrrt ketentuan kedua
lmarn tersebut.

Penlelasan:

Dikatakan menunrt ketentuan atau ialarn yang biasa

dipakai oleh kedua imam tersebut misalnya begini:

1. Satu hadib yang diriwayatkan dari jalan stmaak dari

Ikrlmah dari lbnu Abbas. simaak adalah mwi Muslim

bukan rawi Bukhari, sedangkan Ihmah adalah rawi bagi

Bukhari bukan rawi Muslim. Maka yang demikian fidak

dapat dikatakan atas ryarat Imam Bukhari dan Muslim,

dan tidak juga dikatakan atas syamt Bukhari saja atau atas

syarat Muslim saja. Ringkasnya: Bentuk sanad di atas ti-

dak dapat dikatakan atas ryamt kedua s!,aikh atau atas

syarat salah satu dari kedua imam tersebut'
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2. Sdu hadib amuaSpOran dati jalan Hrrsl7alm dad Zuhrt.
lrlasing:mafog dai Inqlaim dan alhri ini adalah rawi-
rawi gTarg bim dbakai oleh Bukhari dan Muslim. Akan
tetapi l@dua imam bsebut di htab keduanya tidak per-
nah mernakai sanad dari fdan Husffm darl Zuhrl.
lylalra yang denrilrian juga tidaHah dinamakan atas syarat
dua q/aiht, karena fidak menunrt ketenfuan keduanya,
dan fidak juga dinamal@n atas g7arat salah sahr dari ke-
dua s:Eil*t.

Huqraim narla lengtepnya ialatr: Husyaim bin Baryir
bin @dm bin DinarAs Srdami Abu Mu'awiyah bin Abi Haa-
dm Al WaasiEriy.

Contoh hadils ab q/arat dua gpikh:

& $ :J;, :i.3;et $:r, :sjrs$ J'6
,

,&r
ou o u , ot,.- u* f 6-P/t rfc

& ::r1;n e5 ,'OrTjl

4,"o\:d'6 ,r& i.t f e:;b 
9* I' y

4 €rt ,y,r ,Al d- ) qle ar &
. ;jolf2..r6ir;iri ili,Sr 2 al,3r :',arjfit

Mlda Inwn Abu Dolttld (no. 5267): Telah mqtcrlritakorrt
k& |ozn Afurrpd bin HorrlDlal (ia bqkda): Telah men-
crritalwr k@ bni Ab&nwnok (ia bqkda): Telah
mqtuitolwr k& twni Ma'mu dolri Zuhri dorri Ab-
dulbh bin AMulhh bin'lJtboh dqi lbnu Abbc, ia bakd4
"Sesnngguhnyo Nobi slwllallahu 'alodlhi wa srcrllam telah
melowrg nrrrnburrltfi q@ bincdrrlrg yoitu: Serrnn, lebah,
tuld-turdtutdnnud"'

Rapi-rauri dalam sanad hadib ini yaihr dari Imam Ahmad
bin Hambal sampai Abdullah bin Abdullah bin 'IJtbah adalah
rawi-rali Bulfiad dan Muslkn serta demjatrya juga shatrih.
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Selain hadib atas syamt dua syaikh (Bukhari dan Mtrs-
lim), maka ada lagr hadib yang atas glarat:

1. 'Ala syarthll Bulsharl (atas q;arat Bukhari).
2. 'Ala syarthll lvlusllm (atas ryarat Muslim).

Malsudnya sama dengan apa yang saya terangkan di
muka. Dengan demikian, jilo ahli hadib mengatakan di htab
mereka: Hadits int 'oto syart sy sydHnlnl, atau 'ala syar-
thll Bulchorl, atau 'ala sywthll lfiusllm. maka kita sudah
maklum apa yang dimalsud.

Ilmu Kesepululu

ALMUSNAI'
lzo t ?'

1 3ii,*i-Jl I

Ifiusnod artinya: Yang disandadan.

Menumt istilah: Telatr bedoila Imam Hakim: Hadits
yang bersambung sanadnya campat kepada Rasutullah
shallallahu' alalhl wa sallsm.

Hadib musnad ini meskipun sanadnya bersambung be-
lum tentu soft (shahih ahu hasan). Sebab, bisa iadi di antara
rawi-rawinya ada yang tercela atau cacat.

Ringkasnya: Hadib musnd itu ada yang shahih, hasan

dan dha'if disebabkan lematrqn rawi bukan karena terputus-
nya sanad.

Ilmu Kesebel,as:

ALMUTTASTilL

;J*,t*-Jiil

Itluttoshll artinya: Yang bemambung. Dinamakan juga

dengan al maushul 1'.Iiailb.
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Mentrnrt istilah: Hadtte yang Ucrsambung canad-
nya sampat kepada Nabt ahallallahu'aldhl wa srlllam
atau kepada Shahabat.

Hadib mutfrshll atau mousftut ini derajatrya sama
dengan hadib musnad tentang ada yang shahih, hasan dan
dha'if disebabkan kelemahan rawinya bukan lrarena terputus-
nya sanad. Hanya saja pefredaannya: IGlau hadib musnad
itu khnsus sampai kepada Nabi shallallahu'aloihi wa sr,llam,
sedangkan haditsmuttoshilatau maushul itu bisa sampai kepa--
da Nabi shallallahu'aldhi wa srlllam dan bisa juga sampai ke-
pada Shahabat Nabi sho llallahu' aloihi wosrrllam (yaitu mauqufl .

Ilmu Kedua belas:

ALilTAQTITA'
- lo c,,3-&fi-Jt.

Iulaqthu' artinya:Yang diputuskan atau yang dipotong.
Menurut istilatr: Perkataan atau perbuatan atau

taqrlr yang dtsandarkan kepada Taabl'ln.

Ringkasnya: Maqhu'ifu ialah pembahasan matan yang
terhenti kepada atau pertuatan Taabi'in. Tentang
maqthu'ini sanad nya ada yang shatrih, hasan dan dha'if.

Hukumnya: Mqthu' ini fidak bisa dijadikan dalil bagi
Agama kita karena bukan hadib Nabi shallallahu'alaihi wa
snllam.

Di antara Htab-ldtab hadib yang banyak memuat per-
kataan-perkataan Taabi'in ialah :

a. Kitab hadib Al Muwdhtlro'susunan Imam Malik bin Anas.

b. Kitab hadib AlMushqtndsusunan Imam AMurrazzaq.

c. Kitab hadibAlMushonno/sustrnan Imam lbnu Abi Syaibah.
d. Kitab hadib Sunon AdDqimi
e. Kitab hadib Shotrih Bul&qi dan lain-lain.
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Ilmu Ketiga Belas:

ALilTAAQAF
lct

1Jg'jJty

lfougrt' artinya: Yang diberhentikan-

Menurut istilah: Perkataan atau perbuatan atau
taqrtr yang dtsandarkan hepada seorang Shahatnt Na'
bl sftollollahu'alalhl wa sllam.

Penielasan:

1. Riwayat mauquf ini derajatnya ada yang shahih, hasan

dan dha'if, baik disebabkan terpufusnya sanad atau kare-

na kelemahan rawinya.

2. Riwayat mauquf ini tidak jadi dasar hukum bagi Agama

secam mutlak kecuali iima'mereka.

3. Para ulama ahli hadits mengatakan: Riwayat mauquf ini
dapat dihulmmkan marfu' (lihat fasal mufu') apabila per-

kataan atau pertuatan Shahabat itu ada dasamya dari

Agama atau yang bukan dari hasil ijtihadnya. Inilah yang

biasa disebut dengan: Mauquf lafazhnya akan tetapi hu-

kumnya marfi)' ( 63 Li,lw"oiF).
4. Mereka juga mengatakan: Bahwa yang fidak bisa timbul

dari hasil ijtihad ialah:

a. Masalah-masalah ibadah-

b. Ganjaran atau pahala dan siksa atau azab.

c. Cerita para Nabi dan umatnya yang dahulu-

d. Kejadian-kejadian mahluk.

e. Tentang hari kiamat.

Saya berkata: Sementara itu ada juga di antara ulama

ahli hadit yang membantah, bahwa fidak tepat kalau kita hu-

lnrmkan matfu' secara mutlak apa yang tersebut di atas (da-

ri a sampai dengan e). Hal ini disebabkan karena:
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Pertama: Di antara Shahabat banyak yang berfatwa
dengan jalan Ufihad dengan menganrbil dalildalil umum di
dalam sebagian masalah. Addah zuatu kekeliruan lralau hal
yang demikian disangka fldat( fimbul dari hasil $tihad atau
fikiran mereka yang kernudian dihukumkan sebagai mufu'.

Kedua: Di antara para Shahabat ada yang medwayat-
kan cerita-cerita Israaillyyat sebagaimana hal ini telah diboleh-
kan oleh Nabi shallallahu'alaihi wa sllam:

\t e:;\o\2 gt* ff,6

UlrJ{f

c/o/q,ft?
-6*P-xl ,f

Cedtalcanlah tentang Boil Israll, t dakloh mengsp.
(Hadib shahih riwayat Abu Dawud dari jalan Abu Hurairah.
Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad, Bukhari, Tirmidzi, Ibnu
Hibban dan Thahawiy dari jalan Abdullah bin Amr bin
'Ash)'7.

Di antaranya cerita tentang para Nabi dan umat-umat
yang dahulu dan tentang keiadian-kejadian mahluk dan lain-
lain. Mereka meriwayatkannya sekedar menerima tulshshah
yang Nabi shollollahu 'aloihi wa sr,llam telah berilnn kepada
umatrya. Akan tetapi fidak sekali-loli mereka menyandarkan
cedta-cedta tersebut kepada Nabi shallallahu'aldhi wa sllam.
Mungkin mereka membawakannya hanya unfuk nasehat atau
sebagai peringatan saja.

Saya berkata: Di antara riwayat mauqtdyarrg hulum-
nyamortu'ialah seperti contoh di bauntr ini:

..u ro C ,. .l o I
UJal .laI $:rr,U:41 j6
o 1 o, .o'o
Iri ,r ilt' f ,t9v

to I.lot

& dlll J'!e

;it

etjhat Ldcoglapan ta*bli dn 6gt hadis ini di bab yrng pcttame

./(J
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.d-, j d{e dtt.

Berkda Imam Bukhui: Telah mqceritalcan kqada kanfi
Abdullah bin Yusuf (ia berkda): Telah manglcobulcm ke-
pada kami: Malih dolri lbnu Syihob, dui A'rai, dolri Abi Hu'
rairah, bahwa ia berkdo, 'Setelek-telek malcanan lalah
makanan uallmah, dlmorna yomlg dhmdang mengha-
dlrlnya hanyalah or(mglrflmg Wg ,coya *ta, *'
dangkan orangarang yang laqrr dltlnggsllcut, dan
barangslqa yolng menlngal lcon undangut, malca
sesungguhnyo lo tclah durhalsa ,ceplada Allah dun
Bosul-Itlyo shallallahu' alalhl toa sllann."

Riwayat di atas mauqtd, yalmi hanya sampai atau ter-

henti pada perkataan Abu Hurairah. Akan tetapi dihukumkan
marfu', karena telah ada sanad yang bersambung sampai
kqada Nabi shallallahu'alaihi wa srrllon (mufu'l:

tru/
ittr 0t5

iV't:ttuJ ut

iqil ev'#'rrj ,;,eY:i[.] l-!
'j6 rL 'i. i6; U,e,16

,r/'oti;;A *&utfti
lttls

&
q{t itti, l6i,J' ? 'i6 d- r qF ,tlr

lo,
C.ra-.t

ii,

220 -@rrgortu rterllrlasftfutatutrffii



uwlt, tiU!
tTol z

-$-tus

*U3WUyW, i
2?ur1* Sl aVU,."qi-dU

1.

2.

BqkdalmamMuslim:Telahmeneritalcankqadakami:Ibnu
Abi Umar (ia bqlda): Telah menceritakan kewda kami:

Sufuon, ia berkda: Alcu tclah mendengu Ziyad bin Sa'a4 ia

bqkas Afu telah mqdengol. Isobit Al A'rai, ia mencqita'
km dcrli Abu Hurairah; Sesunggtl hnya Nobi shallallahu' alaihi

wa slallclrn tetah barrrbdq 'Selelek'tel* makanan lalah
malcorlrur, uollmoh, dlmana orang yrolng lngln mengha'
dlrhrya drtorak, senonilcan orang Wng enggort meryg.

had/lr/rnya dhmdutg, dorrt barung slaln Wng tldak
menulruhl wldlorll-glor krrllrmah), malca sesungguhnya
,a tcrah duarllrrlsa rcryda Attah dort Rasul'NW-u

Keterangan:

Al A'rat yang ada di riwayat Bukhari (mauq$ nama-

nya: AMurratrman bin Hurmr.rz Al A'raj.
Al A'rat yang ada di riwayat Muslim (mor'fu) namanya:
Tsabit bin 'llpadh Al A'raj.

Ilmu Keempat Bel,as:

ALLTARFU'
loz

tigylry
Iulatfu'artinya: Yang diangkat, yang ditinggikan, yang

disampaikan.

Menurut istilah: Apa-apa yang orang sandarkan ke-
pada Nabl shallalldtu'alalhl wa sallam baik berupa per'
kataan, perbuatan, taqrlt atau sifat'cifat beliau sftol-

rr Iihet kedua hadits di atas dr Al Maruil jild 2 mtselah 52.

-@ngcrrts ltt u hlusfrtfi&tuttffits 221



lallahu' alalhl wo sallam. (Tentang contoh-contohnya telah
saya jelaskan dibagian ilmu yang pertama).

Hadtts marfu'ini derajatrya ada yang shatrih, hasan
dan dha'if, baik disebabkan karena kelemahan rawi atau kare-
na terpufusnya sanad.

Ringkasnya: Setiap hadib shahih atau hasan sudah te-
rang marfu'. Akan tetapi fidak sebaliknya, yakni tdak setiap
hadib marfu'itu shahih atau hasan.

Di bawah ini akan saya turunkan contohnya satu pbrsatu :

1. Contoh hadib marfu'yang shahih dan hasan. Pam pemba-
ca yang terhormat dapat melihat kembali hadib-hadib shahih
dan hasan di dalam bab ini.

2.Contoh hadib marfu' yau,lg dho'ildisebabkan kelemahan rawi.

Ufgt olli ;jiits$:r,:r*+;,c,,r iii
l6t t ..1J.ru Uifty ''Ij t/.t 5,6:i *

o / / o t o ! d z , ..!6 .
f P & J.ru tJ.t2 : *t'

to

&

lti

i arr y ,* il:t ,rl i e,jt
,* Arr ,)h dtt :Jv lji,l; ,f

,

'#ut
qle Arr

\ 6k zb'rr. eU fu r,;i+ f 
' 
d-.1l/.//

t:rg t:r?p yert t3ai;b 136y,*,

G t>t-li 4 LH.r'r,b \ 6V rt
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Bqkda Imam lbnu Majah (no. 49): Telah mencentakan
kqada kami Dawud bin Sulaiman Al 'Askany (ia berkda):
Telah mqreritakan kqada kami Muhammad bin Ali Abu
Hosyim lbnu Abi Khidaasy Al Maushihy, ia berkdo: Telah

mensitakan kqada kami Dluhammad bln lvllhshan,
dui lbrahim bin Abi 'Ablah dari, Abdullah bin Ad Dailamiy,
dori Hudzaifah, ia berkda: Telah bqsabda Rasulullah sha-
llallcihu'alaihi wa sallam, 'Allah tldsk akan menerlma
darl pelaku bld'ah puosanya, shalatnya, shadoqah-
nya, hatlnyo, umrohnya, tlhadnyo, taubotnya dan te-
bumnnyn, la keluor darl Islam sebagalmsna rambut
lceluu dorl tepung.'

Keterangan:

a. Hadib iru mufu' atau sanadnya sampai kepada Nabi shol-
lallahu'alaihi wa sallam karena disitu dengan tegas disebutkan
bahwa Nabi shallallahu'alaihi wa sallam yang bersabda.
b. Hadib mtfu'di atas derajatrya maudhu', karena di sanad-
nya ada Muhammad bln Mihshan seoftmg rawi yang pen-
dusta (baca Tahdzibd Tahdzib 91430. Silsilah Dha'ifah no.
14e3).

3. C.ontoh hadib mufu'yang dha'if disebabkan terputusnya
sanad.

L:t.rr : [oAo :t'-il Ct LJt ritrlf Jg

,-f-r\t ;,e cw-lt g.1 ,r d*, & J.J

& 6tLp ,f rrlJr U. .rJt+ ,f ,"5r &
t * il' ,J, fr J_rJ Jt, :Jt, c"rL.all

WT3'6a t:Ut ;-i.1'jt ;,r,.zi r s1 : ol.,
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Bqkda Imam Abu Dawud Ath Thayaatisiy (no.'585), Telah
meneritakan kepada kami Muhammad bin Muslim, dolri
Abi Al Wadhdhaah, Ahwash bin Hakim, douri Khahd bin
Ma'daan, dol'i 'Ubadah bin Shoomi4 ia bqlcda: Telah bq-
sbda Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Afilla
seo?ang membaguskan shalotnya, lalu la menyten-
purnokon ruku'nya dan sutudnp, maka furkatalah
shalot !tu: Semoga Alloh menellhoramu sebagalma-
na englcau telah memellhoraku. Kenudlan dlang-
katlah (omllrll shalatny ltu). Dan apablla la membu-
tuldr;an shalatnya, lo tldak menyempurnakan raku'-
trya dan sutudnya, malca berkotalah shalat ltu: Se-
moga Allah menyla-nlJlakanmu sebagolmana engftou
telah menyla-nylakanku. Kemudlon dlllpatlah (omal
shalatnya ltu) sebagolmdna dlllpotnya pakalan yang
buruk, lalu dlpukulkan kemukanya."

Keterangan:

Sanad hadib ini mungotht' (terputus), karena Khalid
bin Ma'daan fidak pemah bertemu dengan '[Jbadah bin Sha-
mit. Khalid wafat tahun 103 H. Sedangkan 'Ubadah wafatnya
pada tahun 34 H.

4. Contoh hadib morfu'yang disebabkan terputusnya sanad
dan kelemahan rawinya.

224 -ecrrgorrt4r lttw gtlusktuk{uttM*
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C,ontohn5a hadib 'Ubadah bin Shamit di atas, selain
sanadngra munqathl', juga di antam rawinya ada yang lemah

lpitu Ahwash bfn Hakim seormg rawi yang lemah hafalan-

ryp brca TaqribudTahdzib ll49l.

TAMBAHITN BEBERAPA I.AFAZH ATAU IGLIMAT YA}IG
MENI,'NJUXI(AII TEPADA DTABFU'

1.. IGlau Shahabat yang medwayatkan hadib tersebut meng-
ucapkan salah satu lafaztr di baurah ini, maka hukumnya marfu' :

". 
( q/f I 7t) artinya: I(ami telah drpcrrnhh.

b. ( Ei tt I artiryra: Telah dihalatkan kepada kamt.

c. ( qlt ii-l artinya: Telah dtharamkan atas haml.

d. ( ,f €Cl I artinSn: I(ami telah dilarang.

e. (*'r*'tf ) artinya: Telah diwaftbkan atas kaml.

f. ( Ui 'rP:, ) artinya: Tetah dfb€rt rukhshah atau

kertnganan atas lmmi.

It{alia lafazh-lafazh di atas ihr menunjul*an bahwa Na-
bi shollollohu 'aladhi wa srrllam yang mernerlntah, mengha-
lalkan, mengharamkan, melarang, mewaiibkan dan
memberl nrkftsDo.

C,ontohnya:

,!,t: *> 7Y & :L^i6 y ?i ,f
.csruqtr o1L; ... .git ?'i'CF bf ltfrf

Dui l[mmu'Athiyyah * A*i*o uKanti (prrra utanin) if
W*tloh $W)akeluor fuhqi ied... (Riwayat Bukhari
Ul dan8l.
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Dari Sahl bin Sa' ad, ia berkda, " Adalah manrsia dlperlntah
supayaseorangmeletakkan tangannya yang kanan di hasfa-

nyayangkiri di dalam shald," (RiwayatBukhari 71 78q.e

irili 'U oi}x. ,tt :'l'6 "$',*,

.cslrrrJr orj, .ktlli 11 fu6li 7i t;r3

Dari Anos, ia berkda, 'Bilal iro*n oh ,irpoyo'^engsle-
napkan ozan dan mengganiilkan iqamah keanali (lafuh)
iqamah (qadqaamdish sholoh 2 kali)." (Riwaya. Bulchan
11150 dan 757).

Lafazh dtperintah pada tiga hadib di atas, malsudnya
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yang memerlntahhan.
Demikian juga dengan lafazh-lafazh lainnya, dengan syarat
bahwa yang mengatakannya adalah Shahabat bukan Taabi'in
atau selainnya.

2. Demikian juga jika Shahabat mengucapkan salah satu dari
' . r , " -L j, L:1.,_?h lni maka haCib tersebut hukumnyalalaZn-lalazll (lr ug,,qr ...-, ----
marfu':

a. t{t Cf ) artinya: Darl atau menunrt Sunnah.

Malsudnya: Menurut Sunnah atau perialanan Nabi shol-

lallahu'alaihi wa sallam. Demikian juga perkataan Shahabat:

Ini Sunnah Nabimu atau Srurnah Nabi kami atau seum-

pamanya yang ada sebutan Sunnah (bukan sunat).

D Bacalah 6qih hadis 'mdrAlMasuiljilid i ansalahT3.
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b.(d- t*&' & 4,)o:ety,l.tti- ;a s)
Artinya: Kamt pernah mengerfakan demtkian di

masa/dt zaman Nabt shallallahu'alolhl wo sallsnt.

Atau perkataan Shahabat: Kaml pernah mengeria'
kan demiklan sedanghan Nabt shallallahu 'alalhl wa
solllam maslh htdup.

C.ontoh-contohnya:

'4te
s 62r.1 .

C)l ttr
,, a a!.(# d

'jt dJ ti1ej\t';,A'i6 ,rSV
', et#t6rb?si #t ab
6,tt 6:rb ?,6i 

g,;t ,)b $r
.C;t+tJl ot1,

Dori Ancs, ia bqlcd;a: Iulenurat Sunnolr, apabila seseo-

rong mengauini gudis (perawan) #-as jando, maka iatinggal
buswnurya *larna tujuh hari, sdelah itu membagi ($li-
ran). Dq apabila ia mengawini janda das gedis, maka ia
tingal belsrrmotp *lama figa hari, kemudian memba$
ktlirori." Biwoyo Bulchqi 61 lil).

O t , \ a o,

LA:" :Jg JT i. fr # U.'tub ,f,////

: q, 
"."!F 

:)a,;lr,rV 9r.t 
|-b

r.s.rhJr ot)) .;:, q{t flij4 ,16
Dan Thathah bin Abdittah bin 'Auf, ia berkda: Akui" on
shald di belalcang lbnu Abbas dos sctu jenazah, lalu ia
membau surd Al Fodihah. (Setelah selesoi) ia berkod,c,

"Supaya mereka mengetahui, sesungguhnya membaa Al
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Fdihah di dalam shald jenozah itu adalah mqrurrrt
Sunnoh. " (Riwayo. Buh,hari 2191).

Berkata Thawus:

.h?u;t+ itr! rf1 ,{ui,ii .i::;t
/,

Li tk :lte'nldt rb,

d- t +te nr d* ar IH.W..,l
.cslb.Jr ott) .?Jb'U

y't/
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Kami pemah bertanya kepada lbnu Abbas tmtang duduk
lq-'aa' di dos kedua tumit (yaitu duduk di antara dua sujud
dengan meletakkan kedua pinggul dau bokong di d,as
kedua tumit dengan menegakkan kedua kaki). Maka lbnu
Abbos menjawab, "Dia ifu Sunnah."
Kami berkda lagd kepadanyo, 'Sesungguhnya kami meng-
angstapny a kalcu untuk laki-laki. "
Maka berkqtalah lbnu Abbas, "Bahkan duduk lqJao' di
oi;as dua tumit itu adalah Sunnoh Noblmu shallallahu
'alalhl wa sallam." (Riwayd,Muslim 2170 dan lain-lain).

Bahkan berkata Imam Asy Syafi'iy (semoga Allah
merahmatinya), "Para Shahabat Nabi shollollahu'alaihi wa
sallam tdak mengatakan sesuatu itu Sunnah dan haq me-
lainkan itu sebagai Sunnah Rasulullah shallallahu'alaihi wa
sallam" . (Baca: Ahkaamul Janaa-iz oleh Al Albani hal.722l.



Dori Abi So'id Al Khudriyyi, ia bakda: Kami bioso menge'
luqlcm (zal<d fithri) Wda znnan Rosulullah shallalla-
hu'aldhl wa sp,llan pda ho,ri (ied) fithri yaitu scdu sho'
dqi maleanut." (Riwaycd Buldtorri 21139).

J:,-1r,v ,& Jit tK!fi :Jv JE ,f,,

.(tl ,lrd.- ott) .d- ) * iirr .rU ar

Dori Jabir, ia bqkda, "Sesungguhnya kami biosa melalat'
km 'ual (mengeluarlcan mani di luar fuii dou srlnggama
teryuhls dalam hubungw suomi isliri) pado z(nnan Rasu-
lullah shallallahu'alolhl wa salloritr." (Riwayctr- Muslim
411fr no.7tltl0).

3. Apabila Taabi'in yang medwayatkan hadib dari Shahabat
mengucapkan salah satu lafazh di bawah ini, maka hadib
tereebut hukumnya marfu':

('$i: ) artinya: Merlwayatkan (dari Nabi shallallahu

'alaihi walyrrllam).

(iti) artinya: Ia me-marfu'-kanlme-rqfo'-kannya
(lrepada Nabi shallallahu'alaihi wa sllam).

t !-:i) artinya: Ia merlwayatkannya (dari Nabi shol-

lallahu' alaihi wa syolllaml.

(:, &) artinya: Ia menyampalkannya (kepada Nabi

shallallahu' alaihi wa sallaml .

( U) artinya: Ia menyandarkannya (kepada Nabi

shallallahu' alaihi wa sallaml.

Contohnya:

$:rt Ar f
f )$'4 4 ititbii

,Ut$r i6
:Js iqit

I o I ., .176.'r, )9 lJJtt)' \P.
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Bqkdalmam Bulchari (71169): Telah meneritakan kqada
kami Ali bin Abdullah (ia berkda): Telah menwitakan
kepada kami Sufuan, ia berkata: Kami menghapalnya dari
Abi Zinad, dari Al 'Araj, dari Abu Hurairah (ia) merlwoyat-
koln (dari Nabi) beliau bersabdg 'Allqh mempunyol
sembllan puluh sembllon namo yaknl seratus kurong
satu, tldok saoranpun tuga yang menghapalnyo me-
lalnkon mosuk surga, dan Allah odolah wlt/n (tung:
ga}, Ia menclntal yang tunggal."

4. Apabila di akhir sanad dikatakan marfu' ( bi| ) arti-

nya: Elahwa hadib ini sampai kepada Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam. Dan maksud morfu'on itu ialah: Nabi
shallallahu'alalhl wa sallam telah bersabda: ...

Contohnya: Dari Malik dari Nafi' dari lbnu Umar
marfu', maksudnya: Dari lbnu Umar: Bahwa Nabi shallallahu
'alaihi wasallam telah bersabda.

Ilmu Kelima Belas:

HADITS QADSI

rirlir 6yi
Quclsi artinya: Yang disandarkan kepada kesucian.
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Menurut istilah: Hadtts yang maknanya dart Allah
Subhamtahu wa Ta'ala sedangkan lafazh-lafazhnya dl-
$r6un oleh Nabl shallollahu'alolhl wa sallam.

Dari sini dapaflah kita ketahui perbedaannya dengan Al
Qur'an yang seluruh lafazh dan maknanya dari Allah Subhoo-
nahu waTa'ala.

Contohnya:

Jb Yfr| -$i ii.\A $:r, ,'e:$r jd
tru

I o, 9zt

.s,f * ^:;i Jj irj6/lr/ ,f W sfrl .trr

) * A' ..rl, ,oht gp a:e A' .-rr:iiin
'L!If,ii, qV,iz\:rbi,tr Jt| 'i6 d-
,{"'p yc;A Lii ll o?sW lu' 

.ornJt ot11 .f.+
,,

Telah berkda Imam Bukhari (21197): Telah mencqitakan
kqada kami: Mu'adz bin Asad (ia berkda): Telah mengka-
bqkan kepada kami: Abdullah (ia berkda): Telah mengka-
barkan kqada kami Ma'mar, dan Hammaam bin Mu-
nabbih, dari Abu Hurairah, dori Nobi shallallahu'alaihi wa
sallam, beliau bersabda, "Allah telah berffrman: Aku te-
lah menyediakan bagl hamba-hamba-Ku yang shalih, apa
yang tidak pernah mqta melihdnyq dan tidak pemah teli-
nga mendengamya, dan tidak pemah terlintas dihqti seo-
rqnpun manusia."

Contoh hadib gudsiyang yang dha'if:

<hagantar lhw *hufrtfrakfrut fiart* 231



: [t tr . :pJ ]iiti
$Y , JG rb i e}\u.3:e; u,:r,

,

tg.rpt 
,Stt

ro I I o

f ,i.

i tsY

Ar

eY ,16 )tLb,
liptt lo

& iq
:ds,JG 'z;J, !.62 -176,,L..7 uJ.t

,;

lc

U.

:€k;)6f 4Al'ci

i*',)y, Jti ,JG t;;',J ,r
uiir,s{b, Jwh' jU :/- s *a' .J-

.,rJlJ.LJl olj.l

Telah berkdo Imam Ath Thabrani di kitabnya Al Mu'iam Al
Ar.rscdh (no: ffi0): Telah menceritakan kqada kami Mu-
hammad bin lbrahim Abu Amir, ia bqkda: Telah mene-
ritakan kqada kami Hisyam bin 'Amma4 ia berkda: Telah
meneritakan kqada kami Walid bin Mtslim, ia bqkda:
Telah menceritakon kqada kami Hammad bin Salamah, ia
berkda: Telah menceritakan kqada kami Abu Al Muhoz-
zim, dan Abi Hurairah, ia bqkda: T elah bersab da Rosulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, "Telah berffrman Allah Ts-
'ala: Hamba-Ku yang mu'min lebih Alcu cintai dqi seba-
gdan Malaikd-Ku."

Keterangan:

a. Hadib ini dikatakan sebagai hadib gudsi karena matannya
disandarkan kepada Allah Subhaanahu wa Ta' ala.

b. Derajat hadib ini sangat dha'if, karena di sanadnya ada
seorang mwi yang motruk yaifu Abu Al Muhazzim sebagai-

mana telah ditegaskan olehAl Hafizh diTaqributTahdzib.
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Penlelasan:

1. Hadib guc,si ihr derajatrya ada yang chahlh, hasan dan
dha'lf sebagaimana dua contoh di atas. Kedha'ifannya itu bi-
sa disebabkan karena lemahnya rawi atau terputusnya sanad.

2. Lafah-lafazh yang biasa terpakai dihadit qudsi sebagai
jalan unfuk mengenalnya dan membedakannya dengan hadib
yang lain ialah:

a. Nabt shallallahu 'alalhl wa sallam bersabda: Te-
tah berftrrnan Nlah To'sla atrlu AAan 'Azt iDA

Jalla.

<',y:t?bt ,5,6 t 1usii' j,i,
b. Misalnya Shahabat berkata: Darl Nabl shallallahu

'alalhl ua sulllom tentang apa yang ta (Nabl shal-
lallohu'alalhl wo srlllant) rtwayatkan dart Tuhan-
nyafluhan kamu.

(€3'* I !; c i.:79,1- t *&'& 4, n
3. Jumlah hadib guolsi ini tidak banyak. Jumlah tersebut ma-
sih bercampur antara yang shahlh, hasan dan dha'lf.

Ilmu Keenam Belas:

HADITS DHA'IF

&.ibhlr e"i.r;ir)

Dfto'fartinya: [.emah.

Menurut istilah: Hadits yang tidal( memenuhi per-
syaratan hadits shahih atau hasan.

Kedha'ifan sesuatu hadib itu karena dua sebab:

Sebab pertama: Terputusnya sanad.
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Sebab kedua: Kelemahan rawl.

Di ba'u/ah ini akan saya terangkan sattr persatu sebab-
sebab kedha'ifan hadib, baik disebabkan lrarena terputus sa-
nadnya atau lemahnya rawi.

SEBAB PENTA}IA: TERPUTUSIYYA SANAI)

Kelemahan atau kedha'ifan hadib disebabkan terputus-
nya sanad ada lima macarn, yaitu:

t. Mtt'ArrAq 1 iil;fii 1

IUIU' ollaq artinya: Yang digantungkan.

Menurut istilah: Hadits yang terputus darl awal sa-
nadnya seorang rawl atau lebth.

Contohnya: Hadib yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari yang urutan sanandnya begini:

1. Bukhari

2. Mu'az bin Asad

3. AMullah
4. Ma'mar
5. Hammaam bin Munabbih

6. Abu Humirah
7. Nabi shallallahu'alaihi wa sllam.
(Lihat contoh hadib qudsi yang shahih).

Maka yang dimalsud dengan hadttc mu'allaq ialah:

a. Apabila Imam Bukhari yang keduduldannya sebagai pen-
catat hadib atau mukhonij mengatakan: Telatr berkata:
AMutlah dan seterusnya. Ini dinamakan mu'allaq, lorena
telah digugurkan sanad aunlnya yaitu Mu'az bln Asad.

b. Atau Bukhari langsung mengatakan: Telah be*ata Ma'-
mar dan seterusnya. Ini juga mu'allq, karena telah digu-
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d.

gudan dua orang rawi dari sanad aunlnya tpifu Mu'az
bln Asad dan Abdullah.
Atau Bukhari langzung mengatakan: Telah berlmfta Ham-
maam bln Munabbth dan setenrsnya. Yang dernikian
juga mu'ollaq, l<arcna telah digugurlen beberapa orang
rawi dari aunl sanadnya yaitu: Mu'az bln &ad, Ab-
dullah dan Ma'mar.
Atau Bukhari langsung mengatakan: Telatr bedata Abu
Hnrahalr dan setenrsnya. Ini iuga mu'allq, karena telah
digugurkan beberapa orang rawi dari aunl sanadnya.

Atau Bukhari langzung mengatakan: Telah bersabda Nabt
shallollohu 'aldhl ua srtilanr. Inipun mu'ollq,larma
telah digugurlon seluruh sanadnya dari aunl sampai atfiir
sanad.

Atau Bukhari langsung meq;ebutftan matan hadttc de-
ngan membuang atau menggugurkan seluruh sanadnya
dan tanpa menyebutkan Nabt slruilallaltu 'aldhl wa
sallqnyang bersabda.

C-ontohnya:
c o t-r a. . .At t

f.

o

0
lt

e{)
u /^O

iU itfr t-fTs:qli tdis F euliijr ol
,

.(ro/r) crrriJr orjl .l,tiq'i"i ii"t
'Sesungguhnp prfia ulana ,at paoorrfs puo llobt,
*darlrgilcm, (poru lvabl) maoorrlsl lhnu, mlalco barury
slopa Wry mengamtbrlnpffi la teloh merrryornbll
baldomyrrlqbesrr.'

Riwayat ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari $nq tanpa
menyebutkansana&rya dan Nabi yang bercaMa. Jadi langsung
dikeluarkan matannya. Altan t€hpi Imam Abu Daumd (no.
3641), Tirmidd (no.2823),lbnu Majah (no.?23l,Ahmad dan
Imam Daarimi (f/98) telah meriunyatlon hadib di ab de-
ngan sand yang bercambung sampai kepada Nabi shollallohu
'alodlhiwasllam.

Contoh yang lain lag,
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t drle Arr 

",L. 
,!t

i* ?.lj;it'rir.
.(YVv/l; .s.i,ll or1r ebJ e q.

Artinya: Telah berkota Abu Isa (Imam ,r'rr r*, (11272):
Don sesungguhnya telah diriwaydkan dari 'Aisyah dari
Nobi shollollahu'alaihi wa sallam bahwa beliau bersabdo"
oBarangslapa yong sholot (sunat) *sudoh (shalat)
moghrlb duapuluh raka'at, nlscaya Allah alcan mem-
bongunkan untuknym satu rumah dl surga.o

Sanad hadib ini jelas mu'allaq, karena ada beberapa
orang rawi yang digugurkan dari awal sanadnya sampai kepa-
da Aisyah. Karena Imam Tirmidzi yang meriwayatkan hadib
ini tidaksezaman dengan Aisyah. Sedangkan dihadib ini Imam
Tirmidzi langsung meriwayatkan dari Aisyah, sudah barang
tentu ada beberapa orang rawi yang digugurkan dari awal
sanadnya. Aisyah seormg Shahabat dan ishi Nabi yang mulia
shallallahu 'alaihi wa sallam yang hidup pada abad ke-1 H,
sedangkan Imam Tirmi&i hidup pada abad ke-3 H.

Hadib mu'allaq yang diriwayatkan Tirmidzi ini telah
diriwayatkan juga oleh Imam lbnu Majah dengan sanad yang
maushul (bersambung) yang urutan sanadnya begini:

1. Ibnu Majah (no. 1373)

2. Ahmad bin Maaniy'
3. Ya'qub bin Walid Al Madiniy
4. Hisyam bin 'Urwah)

5. Bapaknya ('Unuah bin Zubair)

5. Aisyah

7. Rasulullah shallallahu'alaihi wa sllam.
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Hadib ini derajatrya maudhu', karena ada seorang ra-
wi yang bemama Ya'qub bin Walid (no. 3). Imam Ahmad
mengatakan, 'Termasuk salah seorang pendrrcta besar.,

Pentelasan:

1. Dari beberapa keterangan di atas dapatlah kita simpulkan:
Bahwa hadlts mu'allaq ltu ldah hadits yang terpu-
fus dart awal sanadnya sesudah mukharrt! atau pen-
catat hadits. Maka fidaklah dinamakan sebagai hadib
mu'allaqapabila terputusnya sanad itu terjadinya di tengah-
tengah sanad -sesudah sanad awal- atau di akhir sanad.
Tentang ini ada hukum tersendiri sebagaimana akan
datang keterangannya.

2. Hukum setiap hadib mu'allaq adalah dha'lf, yang sama
sekali fidak boleh dipakai atau dijadikan sebagar hujjah.
Maka kalau ada hadib mu'allaq yang dikeiuarkan oleh
seorang mulchurij, kemudian kedapatan hadib itu ber-
sambung sanadnya yang dikeluarkan oleh mukhanij yang
lain seperti riwayat Bukhari dan Tirmidzi di atas, maka jika
sanadnya sah (shahih atau hasan) boleh dipakai. Akan
tetapi jika sanandya sesudah diperiksa temyata dho,ff se_
pertiriwayatlbnu Majah di atas, maka fidak boleh dipakai.

3. Kelemahan hadib mu'allaq itu disebabkan rawi yang digu-
gurkan itu tidak diketahui siapakah namanya dan sifat-
sifatrya dan apakah dia seomng yang biqah atau tidak?
Dengan demikian keadaannya sangat gelap bagi kita.

XETERANGAN HADITS-H/\DrIS liltt' ALIAQ yAM
TERDAPAT DI KITAB BI,JK}IARI DAN MUSLM

Hadib mu'allaq yang terdapat di kitab Bukhad itu se_
banyak 1341 hadib. Dari jumlah yang banyak itu dapat kita
pecatr menjadi dua baglan:

1. Yang mu'allaqdi satu ldtab atau disatu bab akan tetapi mau-
shul (bersambung) sanadnya di ldtab atau di bab yang lain di
ldtab shohih Bulfiari yang terdiri dari puluhan kitab dan ribu-
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an bab. Malsud Imam Bukhari antara lain unhrk meringkas
kitabnya dan menjelaskan tentang fiqihnya. Contohnya:

t drle Ar ,rL. 'roilr ,)$ ,Ul$l ir-i
.(Y./t).stwJr orjl 1*r3(e '#t:/-

Berkota Imam Bukhari (1120): iron bqsabdaNobi shol-
lallahu'alaihi wa sallam, oAlron tetapl tlhad dan nlat.'

Di hadib ini Imam Bukhad meriwayatkan secara mu-
'allaq dengan menggugurkan seluruh sanadnya. Akan tetapi
hadib ini sanadnya moushul Oersambung) di tempat yang
lain yaitu di kitab Jthad ju 3 hal. 200:

..1d. I . o,UiJr dll J.9
a

//

3W e:r, : Jvl,A, $:r, y U're
U'* $:r, ,'nldr i6

, / / , ,/
'.tX.i4'.lrd--l qle Arr ,rf, Arr ,)'y)

, :4s t' pt r$$; [1e gt gir

Jt| 116 er$ U.t,f Ltutb ,f ;ulgi *

Berkda Imam Bukhari: Telah meneritakan kepda kami
Ali bin Abdullah (ia bqkda): Telah mencqitakan kryda
kami: Yahya bin So'id (ia bqkd;a): Telah menentakan
kqada kami Sufuan, ia bqkdn: Telah menentakan kepa'
dalat: Manshur, dari Mujahi4 dffi Thawus, dari lbnu
Abbas, ia bqkda: Telah berxbda Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam, *Tldak ada hltruh lagl @ar, Ivlal*ah
ke [iladlnah) *^sudah lcertensnggrlr Molr*,ah). Alcart
tetq, (yanr trltap ado) lalah t hod,, dm (selalu) nlot
(untuk tatop Drlrlrhad), n*o t lco lsqnu dhnlnta
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WWo (tmal*- pr4gii. kc me.fut lrhad oleh Imort),
malca @qaUn (ber:orqfrat).o

Malia yang mu'allaq di sahr ldtab, misalnya ktab ilmu
atau bab kernudian mowhut (bersambung) sanadnya di ldtab
atau di bab }nng lain, maka seluruh hadib-hadibnya shahih,
karena inilah asal ldtab Jaaml,usft Sfiof,lh B.rkhfrr.

2. Yang mu'allq di l{itab shahih Bukhari, akan tetapi kedapa-
tan sanadnya mawhul (bersambung) di ldtab-ldtab imam-
imam yang lain seperti: Imam Mr.slim, Abu Dawud, Ahmad,
Nasaa-i, Tirmidd, Ibnu Majah, Ibnu Khuzairnah, Ibnu Hibban,
Damquthni, Hahm dan lain-lain. Atau di htab-htab Imam
Bukhari yang lain selain kitab shohih-nya seperti: Kitab Ada-
bul Mufrad" Jw-ul Qtru-ah, Roful yadain, Tqikh Kabir darr
lain-lain. Maka mu'allaqyang demikianpun ada dua macarn:

Perta,a: Yang mu,alloqdengan memakai sh ighd loanr
( iiltl ). Yaitu lafazh-lafazh yang menenftrkan atau mene-
tapkan. Seperti:

iE,';i, sT-t,?1 ,'#,j6
Maka yang memakai shlghot !@n ini dihukumkan se-

bagai hadib shahih walaupun fidal( secara muflak. oleh kare-
na itu perlu diadakan penelitian kembali oleh orang yang
ahlinya. I(arena yang memakai shigha jum ini kita temukan
ada empat macam keadaan: Yang memakai syarat Bukha-
ri, yang memakai sSrarat imam yang lain seperti syarat Imam
Muslim, yang derajatrp hasan dan yang derajitrya dha,if
disebabkan terputusnya sanad bulan disebabkan kelemahan
rawinSn.

Contoh yang derajatnya shahih:

rJ- "l qle a"rl, i3r ots ,t;sb iJ6
.(tor/ty cr.rhJr ott) .rrfit y ehti;U-
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(Bqlda Imam Bulchqi: 71756): Telah fulccdoAislroh: Ada-
loh Nobi shallallahu'alodlhi un srrllorn brm melrry&u (na-
ma) Allah dalam qalalcardwmyo-

Hadib mu'allaq yang ber-sftrgilrot tun ini telah di-
moushul-kan oleh Imam Muslim (U1%) dan Abu Daumd (no.

18) dan lain-lain.

Kedua: Yang mu' allaqdengan memakai sh@cd tarnndh

lLaijJtttl. Yaitu lafazh-lafazh yang sifafrrya ffdak menentu-
kan atau fidak menetapkan. Seperti:

t t,rt-' t/o 
t

JcJUfeajra.r-
tol t I6bt c €t)

a

.-b ,t1lt ..1vt

F*
,p

toht l:j :

g.Lt c

,'6, , f'ii- , f.t ,

.d- t * iUr 

"ta urSr

Maka yang memakai shighd tamridh ini derajatrya ada
yang ehahih atas syarat selain Imam Bukhari, hasan dan
dha'if.

C-ontoh yang shahih:

Ft')i *36 , ,;.:i is iE rit ,p
.:€'j iirriiiat,*

(Bukda Imam Bulchari: 7t788): Dwt telah disebdta ;
Abdullah bin Soa-ib: Bahwa Nobi shallallahu 'alaihi wa

sallam membau (surd) Al Mu'minun pada sholod shubuh,

sehingga ketika sampai (bauarmya itu) prrda sebutan MusCI

dan Harun (ayd 45) dau pada sebutanlx (ayd 50), beliau
mulai bduk lalu beliau rulan'.

+t1Jr .;,,r Ar * *
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Hadib mu'allaq yang ber-shlgrrot tamddh ini telah
di-motrshur-l<an oleh Imam Muslim di kitah Shohih-nya (21391.

Barangsiapa yang ingin lebih luas lagi pengetahuannya
tentang hadib-hadib mu'allaq yang ada di Shohih Bulchan,
silahkan membaca htab: Hadyus Soori muqaddimah Fd-hul
Baari' Syoroh Shohih Bulchari oleh Al Hafuh lbnu Hajar Al
Asqalaaniy.

Sedangkan hadib-hadits mu'allaq yang terdapat di ki-
tab Shohih Muslimjumlahnya sedikit sekali yaitu sebanyak 12
hadib. Dan semuanya itu telah dijelaskan oleh Imam Nawawi
di kitabnya: Syuah Shohih Muslimjuz t hal. 76,77 dan 18.

fi. ALM):,DHAL (Jblii I

Ifiu' dhal artinya: Tempat memberatkan.

Menurut istilah: Hadtts yang terputus dl dalam ea-
nadnya dua orang rawl atau lebth dengan syarat seca-
ra htunrt-turut.

Terputusnya rawi di dalam hadib mu'dhal ini bersifat
umum. Yakni: Dapat terjadi di awal sanad, di pertengahan sa-
nad atau di akhir sanad (yarlrni Taabi'in dan Shahabat yang
digugurkan).

Darita'rif di atas maka akan timbullah safu pertanyaan,
"Kalau gu lumya dua orang mwi ifu secara berhrrut-turut
dimulai dari awal sanad apakah fidak termasuk ke dalam
pengertian hadib mu'allaq?"

Saya jawab: Kalau kita melihat dari satu sisi memang
betul termasuk ke dalam hadib mu'allaq, karena terputusnya
dari awal sanad. Akan tetapi kalau kita melihat dari sisi yang
lain, maka dia termasuk ke dalam hadib mu'dhal, karena yang
digugurkan dua orang rawi secara berturut-turut. Sedang,
kan untuk hadib mu'allaq fidak disyamtkan secam berturut-
turut. Syarat hadib mu'allaq gugumya mwi harus dimulai dari
awal sanad, baik sesudahnya berhrrut-turut maupun fidak.
Dari sini dapaflah kita mengetahui perbedaannya, bahwa gu-
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gumya rawi di dalam hadib mu'dhal itu lebih bersifat umum
dari hadib mu'allaq.

Jelasnya: Apabila gugur dua orang mwi dari awal sa-
nad secara berturut-furut, maka dapatlah bertemu anlarata'rif
hadib mu'allaq dan mu'dhol selain ada perbedaannya.

Contoh hadib mu'dhal:

Yaitu hadib yang diriwayatkan oleh Imam Hakim de-
ngan urutan sanadnya begini:

1. Imam Hakim (Bacalah kitab beliau Ma'nfdu 'Ulumul
Hadits hal. 36)

2. Abul Abbas Muhammad bin Ya'qub
3. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam

4. Ibnu Wahab

5. Makhramah bin Bukair
6. Bapaknya (Bukair)

7. Amr bin Syu'aib, ia berkata:

d-"r dJ, il' .J- Ar JF; *W|Fs
qle Ar ,P Arr ,)!1,tiivi.bi ;i,'; :J$i.x :lti lr'ii& u o{'d-.r
./ t, ,17 tt9.t{ f -# :oJ=d,

) qr, arr ,rL* i$t il 
'ltii

'Jri
..16t 'drn ot

'c.L,

' .o I .
d-tus. Alr

#r.ii rrSlr :/-
Seorang budak pemah (ikut) berperang bersama Rosu-
lullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari (peperangan)

uhud. Lalu Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bertanya
kepadanya, n Apdkah tuanmu telah mengldnkdnmu?
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Jawabnyq'Tidak

Malca Nobi shallallahu'aloihi wa srlrllam bqs;crbdq oKalau

englsau tcrbunuh (d, dolam ppperangan lnl) nlscoyo
engNsau akon mosulc neraka.o

Malca tuannya budak itu bqkdo, "Malca (srzkor.crlrg) dia
mqdeka ya Rosululloh."

Lalu Nabi shallallahu'alaihi wa srlrllam bq rllrbda kqada
budak ifu, oSelcarang, be-tperangflah engficau.'

Keterangan: Hadib ini muUhol, karena telah drgugur-
kan dua orrng rawinya secam berhrrut-furut yaitu: Taabl'ln
dan Shahabat. Sedangkan Amr btn Syu'atb btn Muham-
mad btn Abdullah btn Amr btn Ash adalah seorcmg
Taabi'in kecil yang tdak mendengar hadib ini dari Shahabat.

Contoh lain lagi: Yaitu hadib yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibatr yang urutan sanadnya begini:

1. Ibnu Abi Syaibah.

2. Waald'

3. Al A'masy, ia berkata:

iiT :F,L, t qle Ar ,rL. Ar Jy
ev\ill':.,J;l'

Telah basabda Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
oKenllsiakon llmu ,t, dr*boblsan lcarena lupa, se-
dangkon metryto-rrylakannyru lpltu englsou mencerlta
kanny kqado yang bulsan ahllnyo.'

Keterangan: Hadib ini mu'dhol, karena telah digugur-
kan juga dua orang rawinya yaitu: Taabl'in dan Shahabat.
Karena Al A'masy yang namanya: Sulaiman btn Mlhran Al
A'masyr, tergolong seorang Taabi'in kecil sebagaimana Amr
bin Syu'aib yang Udak mendengar hadib dari Shahabat.
(Bacalah: Al Mbaanul I'tidal 212241.

dti
oo

^lrjtl'*1 *yr-tL;i'oi
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Contoh yang lain:

t ,iirr i;f 6

ilrr & ar 'J:y)'01 ,ilri.ifr ly *
t'jus ,t i";1 '& c.s;,d6d-l d'1,

t 
, ,2",

otil . A*j A;.rt

1e!r.1*t rtts rr/r; tbrtt d .tJb

Dari Matik (ia berkda), sesung(Iuhnp telah xmpoi lcry'
danya (hadits) : Sesunggu hnya Rosulullah shallallahu' alaihi

wa-sallam tetah bercabdq "Aht telah dngiotlca,t k@a
kamu dua perkaro, yang *lama-lamonq lcolrnu frdak akort

pernah terser;cd, selama kamu berpeg@S dangm kduorrya
(yaitu):Kltabullah (Al Qur'an) dan Sunnah Nabl-N7n."

Riwayat Imam Malik di kitabnya Al Muwdhtha' (3193

Tanwirul Hawaalik Syarah Muwdhtha'oleh Suyuth$. Hadib
ini mu'dhol,l<arenatelah digugurlen juga dua oremg rawinya
yaitu: Taabi'ln dan Shahabat. Karena Imam Malik seonmg

Taabl,ut Taabi'in. Tetapi hadib ini shatrih karena telah da-

tang bebererpa syou,oohid(penguat)nya dari hadib lbnu Abbas,
,Amr bin Ahwash dan Abu Hurairah dan sernuanya di takhrii

di kitab besar sayaBtyaadhul Jonnah (no: 31-33)-

Penielasan:

1. Hukum setiap hadib mu'dhal adalah dha'if yang fidak bo-

leh dipakai sebagai huiiah-
2. Kelemahan hadib mu'dhal ini sama dengan hadits mu-

'allaq, yaitu: Dua orang rawi yang digugurkan itu tidak

diketahui siapakah namanya dan bagaimanakah sifat-si-

fahya, apakah dia termasuk mwi yang biqah atau tidak?
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III. Ar rilt//lfiQATril (

Iulunqothf artinya: Yang memutuskan.

Menurut istilah: Hadtts yang dl eanadnya gugur se-
orang rawl atau dua orang rawl atau leblh dengan sya-
rat tldah bertrnut-turut.

1. Contoh yang gugur oeorang rawl sebelurn Shahabat:
Berkata lmam Ahmad bin Hambal (514211: Telah mence-
ritakan kepada kami Yazid bin Hamn dan Muhammad bin
Yazid Al Waasithi (keduanya), dari Hajjaaj bin Arttrah, dari
Mak-hul, ia berkata: Telah berkata Abu A16nrb: Telah ber-
sabda Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam:

, L&t 2 Jr;llt :',{-Jit i,L o
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t ^1!rl
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,'o.ew lti;r,
Ada empd perkara yang menjadi Sunnahnya para Rosul,
yaifu: Memakai wang-wangian, nikah, berciwak dan malu.

Sanad hadib ini mungothl di antara Mak-hul dan
Abu Ayytrb. Karena Mak-hul (wafat tahun 118 H.) tidak per-
nah bertemu dengan Abu A54,rub (wafat 50 H di Istambul
Turki sebagai Syahid). Oleh karena itu tentu ada rawi yang
digugurkan di antara Mak-hul dan Abu Ayyub sebagai Shaha-
bat. Ini memang benar, karena Imam Tirmidzi yang juga meri-
wayatkan hadib di atas di dalam salah satu sanadnya:

1. Tirmidzi (no. 1080)

2. Sufr7an bin Waaki'

3. Hafsh bin Ghiyaab
4. Hajaaj (bin Arthah)

5. Mak-hul

6. Abu Syimaal
7. Abu Agryub

8. Rasulullah shallallahu'alaihi wa sllam.
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Dari sini kita mengetahui, bahwa yang digugurkan di
antara Mak-hul dan Abu Ayy,rb ialah Abu Sylmaal. Inilah
yang dimatsud dengan hadib yang di sanadnya gugur seormg
rawi sebelum Shahabat pada to' rif diatas. Sanad Imam Tirmidzi

derajatryapun dha'lf karena mwi bemama Abu Sytmaal itu
seorcng yang malhul. (Bacalah: lrawaa-ul Ghalil no: 75).

Contoh yang lain lagi:
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Berkdn Imam Noso'i (1145 no: 50): Telah mmgkabukan
kepadakami: Ahmad bin Shabbaah, ia bqkda: Telah men'

ceritakan kepada kami: Syu'oib -yakni' Ibnu Harb, ia bq-
kda: Telah menceritakan kepada kami: Abam bin Abdillah

Al Bajaliy, ia berkda: Telah menentakan kepada kami:

Ibrahitm bin Janr, dan bapalmya (Janr bin Abdullah), ia

berkda: Aku pemah bersamo Nobi shallallahu'alaihi wa

sallam lalu beliau menddan$ tempd buang air, kemudian

beliau meny elesaikan hai d( ny a), kemudian b eliau b ersab dg
"Hai Janr, bawalah alat pembersih!" Maka alatpun meba-

wakan air kepadanyq lalu beliaupun bensttnia dengan air,

kemudian beliau mengstosokkan tangannya itu ke tanah'
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Sanad di atas urutannyabegini:

1. Imam Nasaa-i

2. Ahmad bin Shabbaah

3. Sp'aib bin Ha6
4. Abaan bin AMullah Al Bajaliy
5. Ibmhim bin Jarir
6. Bapaknya (yaitu Jarirbin Abdullah)

Sanad hadib ini mungathf , karena lbrahim bin Jafir
bin AMullah tdak pemah mendengar hadib dari bapalmya,
batrkan ia tidak pemah melihat bapaknya, lrarena bapaknya
wafat tahun 51 H. sedangkan ia masih di dalam kandungan
ibunya.

2. Contoh yang gugur dua orang rawl dt dua tempat
dengan ojrarat ffdak bertunrt-tunrt.
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Telah bqkda Imam Hakim di kitabnya Ma'nfdu Ulumul
Hodib: Telah meneritalcm kqada lcomi: Abu Nodhr Mu-
hammad bin Muhammad bin Yusuf AI Faqih (ia bqkda):
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Telah meneritakan kqada komi Muhammad bin Suloi-
man Al Hadhramy (ia berkda): Telah mensitakm kqada
kami: Muhammad bin Sohl (io berkda): Telah menczrita-
kan kryda komi: Abdunazaq, ia bqkdo: Ab Tsrlwi telah
menuangkan dui Abu Ishaq, dorri Zdd bin Yuboi', dolri
Hudzaifah, ia bukda: Telah berubda Bosululloh shallalla-
hu 'alaihi wa sallam, 'Jrlsa kqnu menyerul*ur kepe-
mlmplnan ltu kqada Abu Barcfi, malsa dla senrang
yang kuat lagl sutgat kepercoyaan... "

Sanad di atas urutannya begini:

1. Imam Hakim (Bacalah ldtab beliau: Ma'rtfotu'Ulumul Ha-
dib hal. 27,28 dan29l

2. Abu Nadhr
3. Muhammad bin Sulaiman Al Hadhmmiy

4. Muhammad bin Sahl

5. Abdurrazzaq

6. Ab Tsauri (namanya: Sufuan Ab Tsauri)

7. Abu Ishaq

8. Zaid bin Yubai'
9. Hudzaifah

10. Rasulullah shallallahu'alaihi wa sp,llorn.

Zhahimya sanad hadib ini muttoshil, lorena memang

sudah sangat terkenal bahwa AMurrazzaq biasa mendengar
hadit dari Sufuan Ab Tsauri demikian juga Ab Tsauri dengan
Abu Ishaq yang menunjukkan batrwa mereka bertemu- Akan

tetapi sanad hadib ini munqcthf di dua tempat:

1. Bahwa Abdunazzaq fidak mendengar hadits ini secam

langsung dari Ab Tsauri, alcn tetapi dengan perantara

Nu'man bin Abi Saibah.

2. Bahwa At Tsauri tdak mendengar hadib ini secam lang-

sung dari Abu Ishaq, akan tehpi dengan pemntara Syarik.

Jadi urutan sanadnYa Yang betul:

1. Imam Hakim
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2. Abu Nadhr
3. Muharnmad bin Sulaiman Al Hadhramiy
4. Muhammad bin Sahl

5. Abdunazzaq

6. An Nu'man bln Abt Splbrh
7. Ab Tsauri

8. SyulL
9. Abu Ishaq

l0.Tardbin Yubai'
11. Hudzaifatr

12. Rasutullah shallallahu'aldhi wa sllam.
Hadib di atas oleh Imam Hahrn di htabnya Ma'fifah,

yang lemudian di ilufi oleh Imam lbnu Shalatr di htabnyayang
sangat terl@nal dengan nama 'ulumul Hadits telah dijadikan
sebagai contoh hadttc mwtqo/;hl'.

Sebenamya fidak tepat kalau hadib di atas dijadikan
sebagai contoh atau misal hadib munqdhi'sebagaimana te-
latr ditegaskan oleh Al Hsfuh lbnu Hajar di kitabnya An Nukd
'ala Kitobi lbni Sholoh (hal. 218). Karena masing-masing dari
rawinya bertemu. Abdurrazzaq bertemu dengan Sufuan Ab-
Tsauriy dan biasa meriwayatkan hadib darinya. Demikian ju-
ga Sufuan Ab Tsauriy bertemu dengan Abu Ishaq dan biasa
meriuayatkan hadib darinya. Misal di atas lebih tepat untuk
hadib mudallas karena terputusnya sanad disebabkan tadlis-
nya rawi, bukan terpufusnya sanad tersebut disebabkan kare-
na tidak p,ematr bertemu. Dari sini kita mengetahui perbedaan
antara hadib munqdhi'dan mudollos -sebagaimana akan da-
tang penjelasannya- dalam masalah terputusnya sanad, yaitu:
Hadib munqdhi'rawi tersebut ffdak pernah bertemu. Se-
dangkan hadib mudallosberternu tetapi dia melakukan tadtis.

Penlelasan:

1. Hadtts mwtqof;hf hukumnya tergolong dha,if yang ti-
dak boleh dibuat hu[iatr.
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2. Kelemahan hadib munqdhi'ini sama dengan hadib mu-

'allaqdan mu'dhol yang telah [alu-

rv. Ar Mt DArras t ujiLj(l
Ivludallas -isim maful- artinya: Yang disembunyikan,

yang digelapkan, gilg disamarkan.

Sedangkan bentuk moshdar-nyaadalah tadlis, yang ar-

tinya menumt tughah ialah: Merahasiakan cacat dan menyem-

bunyikannya.

a. Orang atau rawi yang melakukannya itu dinamakan:

Ivludallls.
b. Pertuatannya ifu dinamalan : Tadlls-

c. sedangkan hadib atau riwayatrya ihr dinamakan: ![u-
dallos.

Tadlis di dalam mshthalah ihr ada dua macam:

Pertama: Tadlls lsrud.
Kedua: Tadlls slttrydrt.

Di bawatr ini akan saya jelaskan sahr persahrnya:

Tadlts tllllad ( rlil)i ."J:,5)

Tadlts lsnad;""; istilah: Hadlts vang diriwa-
yatkan oleh aeorang rawl, darl seorang rawl yang la
i.-.t" dan bertemu denganqn, akanr tetapt ia ffdak
mendengar hadtts darlnya (darr rawl ttu), kernudian la
membuat heraguan atau menyamarkan dengan mema'
kat tafazh yang seolah'olah ia mendengar darinya.

Ta'nf di atas penjelasannya begini:

L. Perkataan: Hadits yang diriwayatkan oleh seoratrg ra-
wl dari seorang rawi yang la bertemu dengannya
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akan tetapl la ffdah mendengar hadtts darl rawl
tersebut.

Hal ini menunjukkan: Bahwa ia mendengar hadib ihr
dari seorang rawi lain yang fidak ia sebutkan namanya, yakni
ia telah mengsJugurkannya. Kemudian ia meng-isnod-kan ke-
pada rawi yang di atasnya yang ia tidak mendengar langsung
darinya meskipun ia bertemu dengan rawi tersebut.

2. Perkataan: Ia berternu dengannya akan tetapi ta tldak
mendengar hadlts dartnya.

Ini ada dua keadaan:

Pqtamaz Ia bertemu dengannya akan tetapi ia ttdak
pernah mendengar hadlts dari rawi tersebut.

Keduaz Ia bertemu dengannya dan pernah atau se-
rlng mendengar hadlts darinya, akan tetapi hadib yang ia
riwayatkan ifu ia fidak mendengamya secara langsung dari
rawi tersebut.

3. Perkataan: Kemudlan ia membuat keraguan atau me-
nyamarkannya (kepada orang yang mendengarnya)
dengan memakat lafazh yang seolah-olah ta men-
dengar hadlts ltu dart rawl tersebut.

I-afazh-lafazh yang biasa dipergunakan oleh mudollis
ialah:

(O)[i lf) artinya: Dari si Fulan.
7.r..

(OXl JE) artinya: Telah berkata si Fulan / si fuiu.

( j6 rfri lf I *tinyu: Bahwa si Fulan telah berkata.

(Mudallis yang ketika meriwayatkan memakai lafazh

'onl gP dinarnakan dia: ber-'on'onoh t'tgg l.

Lafazh-lafazh di atas tdak tegas menunjukkan bahwa
seorcmg rawi mendengar langsung dari orang yang ia meriwa-
yatkan darinya atau dari syaikhnya, misalnya:

Abdullah berkata: Dari Ahmad atau telah berkata Ah-
mad atau bahwaAhmad telah berkata.
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Perkataan Abdullah di atas mempunyai dua artl:

Pqtama: Abdullah mendengar langsung dari Atrmad'

Keduaz Abdullah fidak mendengar dari Ahmad, akan

tetapi ia tetah mendengamya dari orang lain yang mende-

ngamya dari Atrmad.

IGlau betul AMullah fidak mendengar langsung dari

Atrmad, maka dia termasuk mudallls. Dan perbuatannya itu

dinamakan : Tadlls. sedangkan hadibnya disebut Nludallas.
Karena ia telah membuat keraguan atau menyamarkan yang

seolah-olah ia mendengar langsung dari Atrmad sebagai syaikh-

nya, padahal ia tidak mendengar. Akan tetapi perbuatannya

itu uaa. juga dinamakan dusta, lrarena fidak tegas ia berkata

bahwa ia mendengar dari Ahmad. Kalau ia memakai lafazh

yang tegas-tegas vang menunjukkan ia mendengar dari Atrmad

-paaand fidak-, maka bukan lagi ia seoEmg mudallis akan

tetapi seol,.mg pendusta yang telah gugur sifat 'odoloh-nya.

Lafazh-lafazh yang tegas umpamanya:

artinya: Aku telah mendengar,

kamt telah mendengar.

( $:b , e:b ) artinya: Tetah mencerltakan kcPa'

daku, telah mencerltahan kepada kamt'

( VPi c d3\ artinya: Telah mengkabarkan ke'

padaku, telah mengkabarkan kepada kaml'

Di bawah ini saya bawakan beberapa contoh tentang

hadib mudallas lsnad:

Pertama:

Berkata Imam Ahmad bin Hambal (5l42ll: Telah mence-

ritakan kepada kami Yazid bin Harun dan Muhammad bin

Yadd Al waasithi (keduanya), dari Hajjaaj bin Arthah, dari
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Ada mpd pukara yangmeniadi Sunnahnya para Rosul,
yaitu: Memakai wangtr-wangian, nikoh, bersiwak dan malu.

Hadib ini telah saya jadikan contoh sebagai hadib
munqdhi'. Selrarang akan saya jadikan contoh sebagai hadib
mudallas. Di sanadnya ada Hajjaaj bin Arthah dari Mak-hul.
Haiiaat btn Arthah seorang mudallls yang sering men-
ndlis hadib meskipun dia seomng yang benar (baca: Al Mi-
zaanul ftidal 11458,459 dan 4ffi, TaqributTahdzib (71152]..

Disanad Imam Ahmad dan Tirmi&i dia berJan'anoh yakni
memakai lafazh'anl.

Kedua:

Riwayat lmam Hakim yang ada dipembahasan hadib
munqdhi'.

...Abdur Razzaaq bqkda: Ab Tbouri telah menerangkan
dari Abi Ishog...

Sufuan Ab Tsauri seorang rawi yang tsiqah, hafah, fa-
gih dan imam hujiah bahkan amirul mu'minin fil hadits, tetapi
dia juga seoftrng mudallls walaupun fidak sering hanya ka-
dang-kadang saja.

(Bacalah: Taqnbut Tahdzib 1/311). Pada sanad di atas dia
telah be€an'anah.

Mak-hul, ia berkata: Telah berkata Abu Ayyub: Telah ber-
saMa Rasulullah shallallahu'alaihi wa wllam:

Telah berkata Abu 'Awaanah: Dari Al A'masy (ia) dari lbra-
him At Taimi (ia) dari bapaknya (ia) dari Abu Dzar: Bahwa
Nabi shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: ...

,
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Abu 'Awaanatr berkata: Aku bertanya kepada A'masy,
"Apakah engkau mendengar (hadib) ini dad hrahim?"

Jawab A'masy, "Tidak, (al<an tetapi) telah menceritakan
kepadaku Haldm bin Jubair dari lbrahim Taimi (dan sete-
rusnya) (baca Ma'nfdu'Ulumul Hodib hal. 105).

Al A'masy yang namanya Sulaiman bin Mihran Al
A'masy seorcmg mwi tsiqoh, haflz;h dan juga seorclng mu-
dallls. Pada sanad di atas ia ber-'on'anah dari lbrahim, sete-
lah ditegaskan oleh Abu 'Awaanah, temyata memang dia ti-
dak mendengar langsung dari lbrahim At Taimi tetapi dengan
perantara Hakim bin Jubair.

Keempat:
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Berkda Imam Abu Dawud (no: 823): Telah meneritakan
kqada kami: Abdullah bin Muhammad An Nulailiy (ia
berkda): Telah meneritakan kqada kami: Muhammad
bin Salamah, dari Muhammad bin Ishaq, dari Mak-hul,
dari Mahmud bin Rabi', dari 'Ubadah bin Shaainit, ia ber-
kdo: Kami pernah shald faiar (shubuh) di belakang Rosu-
lullah shallallahu 'alaihi wa sllam. Kemudian Rosulullah
shallallahu'alaihi wa sallam membau, lalu menjadi berd
bauan tersebut das beliau. Maka squdah selesai (shald,),

beliau bertanyq nBorongkall kamu memboca dl bela-
kang lmam koimu?"

Jawab kami, "Behi! Dengan cqd-oeVd yaRasulullah."

Beliau berwbdo, olanganloh kamu lakukan kecuall
(membaca) surat Al Fotlhah, lcareno sesungguhnya
tldak sah shalatbagl orangyong tldak membacanya.'

Hadib inidiriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dan Tir-
mi&i, semuanya dari jalan: Muhammad bin Ishaq dari Mak-
hul dari Mahmud bin Rabi' dari 'Ubadah bin Shaamit, marfu'.

Di sanad hadib ini ada dua orang mudall,is yang mela-
kukan 'an'anah:

1. Muhammad bin Ishaq bin Yasar, seorrng yang benar
(Taqribd Tahdzib zllM).

2. Mak-hul Asy Syaamy (orang Syam), seorang rawi
yang bigoh (Mizaanul ftidal 41177, 178).

Karena ada dua orang mudalls yang melakukan 'on-
'anah, maka riwayat Abu Dawud di atas dinamakan hadib
mudallos yang termasuk ke dalam bagian hadib dha'if.

Dariketerangandi atas dapaflah kita ketahui, bahwa tod-
Its tsnod itu ialah: Men-todtls hadtts dt dalam hal sanad.
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Tanya: Bagaimanakah hulmmnya men-tadlis hadib?

Jawab: Meskipuntodlis ihrbukan suatu perbuatan dus-
ta, tetapi bagaimanapun juga orang yang melakukannya yaifu
si mudallis fidak selamat dari celaan. Oleh karena itulah
umumnya para ulama kita mencela pefruatan todlis ifu. Bah-
kan Imam Asy Syaf iy telatr menukil dari Syu'bah, ia berkata,
'Tadlls ltu saudaranya dusta."

Tanya: Bagaimana hukumnyatadlls tsnod ihr?
-Jawab: 

Tadlls lsnad, dimana di dalam sanadnya ada
rawi mudotlts yang melalnrkan 'an'anah, maka hadibnya itu
hukumnya dha'if.

Tanya:Mudalls kepercayaan seperti Su&an Ab Tsauri,
Al A mas5l, Mak-hul, Muhammad bin lshaq dan lain-lain, op?-
bila melahrkan 'an'anah bolehkatr diterima hadibnya?

Jawab: Pam mudallis kepercayaan atau yang telah
diterima riwayatrya tidaklah sama thabaqah-nya atau tingka-
tannya. Di antara mereka ada yang ditolak hadibnya apabila
meriwayatkan dengan'an'anah kecrrali dengan menggunakan
lafazh-lafaztr yang tegas, misalnya lafazh slmoa' (sami'tul

somi'no) atau lafazh trlhdlts (hadd6anilhadd6qta). Mu-
dallis yang masuk ke dalam kelompok ini di antaranya: Mu-
hammad bin Ishaq, Baqiyyah bin Walid, Walid bin Muslim,
Hasan Bashri, Qataadah bin Di'aamah, Humaid Ath Thawiil,
Hajjaaj bin Arthah dan lain-lain.

Sebab-sebabnya ialah:

1. Mereka telah dikenal melalmkan tadlis dan masyhur de-
ngannya. Atau mereka banyak dan sering melalmkan todlis di
dalam riwayahya seperti beberapa rawi mudollis yang saya

telah sebutkan di atas.

2. Merel<a telah dikenal melakukan tadlis atas mwi-rawi yang

lemah, majhul dan para pendusta. Seperti: Muhammad bin
Ishaq, Hajjaaj bin Arthah, Baqiyryah bin Walid, Walid bin Mus-

lim dan 'Abbaad bin Manshur fur Naajiy dan lain-lain. Mak-

sudnya, mereka melalmkan tadlis yakni menggugurkan rawi-
rawi yang lemah, majhul dan pam pendusta.
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'Apablla rawl ltu termosuk orang yang telah dlkenal
todllsnya dl dolam hadlts dan telah moqlhur de-
ngannyo, maka ketlko ltu mereko (poro ahll hadlts)
harus menerlleso tentang pendengaran raull terse-
but dl dalam rlwayrutnya... "

Yalsri: Apabila rawi itu telah masyhur todft'.*nya di da-
lam hadib, maka fidak boleh diterima riwayat 'an'anah-nyd,
kecuali apabila ia menggunakan lafazh-lafazh yang tegas. De-
mikian zhahimya perkataan (pendapat) Imam Muslim.

(Bacalah: Syarah Mandzumdi Adz Dzahabi fi Ahli At Tadlis
hal. 111, 112 oleh Syaihtr Abdul AzizalGhumaary.)

Berkata Al Hafuh Ibnu Hajar di kitabnya Syoroh Nukh-
bcnul Fila:

Imam Muslim
Shohih-nya 12,6:

telah berkata di muqaddimah kitab

"r 
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'Dan hukum rawl yang tr,lah tetap tadllsnya opablta
la rowl 1urlng adl (tslqah), talah: Ttdak boleh dltertma
rlwaytnya kecugll la menegaskan dl dalam rlwa-

1mng lebrh soh.'
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Di antara mudallts kepercayaan (rcqoft) sebagian

ulama ada yang menerima 'an'anah mereka disebabkan:

1. Sangat jarangnya mereka melalukan todlis mungkin hanya

satu dua kali saja.

2. Sedikit todlis-nya atau kadang-kadang saja.

3. IGrena keimaman mereka. Yakni, tingginya kedudukkan
mereka di mata umat dan para ulama khususnya ahli

hadib.

4. IGrena mereka hanya men-todlis (y&i menggugurkan

rawi) yang tsigoh saja seperti halnya Sufuan bin'Uyaynah'

Berkata Imam tbnu Hibban: Di dunia ini tidak ada seo-

remg pun rawi yang berbuat demikian kecuali Sufuan bin
'Waynafi.

Telatr berkata Ya qub bin Syaibah: Aku pemah berta-

nya kepada Ali bin Madini tentang seoreng (rawi) mudallis,
, botehkah riwayat ('an'anah)nya dijadikan huiiah apabila ia ti-

dak mengucapkan hadda&iano (lafazh yang tegas)?

Beliau menjawab: Apabila ia btasa melalmkan todlis,

maka fidak boleh (diterima riwayat 'an'anahnyo) sampai ia

mengucapl<an haddatsana. Demikianlah pendapat lbnul Ma-

dini yang sama dengan pendapat Imam Muslim.

Saya mengatakan: Ringkasnya, kalau kita periksa dan

kr,rmpulkan pendapat para ulama ahli hadib tentang riwayat

mudatliskepercayaan, kita dapati di sana ada tiga pendapat:

Pendapat pertama: Mereka yang menolak riwayat

mudallis kepercayaan secara muflak apabila seopmg rawi iht

tetah diketahui pematr melalmkan todlis meshpun hanya

sekali sa!a. walaupun nantinya si mudollis itu di dalam meri-

wayatkan hadib menggunakan lafazh yang tegas apalagi de-

ngan lafazh 'an'anah.

BantahannYa:

1. Telah berkata Imam fuy syafi'iy, "sesungguhnya todlis iht

bukan suatu dusta yang mesti ditolak seluruh hadis orElng
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yang melakukannya.' Demikian juga pendapat Imam Ahmad
dan imam-imam yang lainnya.

2. Batrua perbuatan tadtis itu telah dilal$kan oleh sejumlah
mwi bigoh bahkan yang sangat biqah, seperti: Zuhri atau hnu
Syihab, S@an Ab Tsauri, Sufuan bin 'Lfuaynah, Al A'masy,
Hasan Bashri, Ibnu Juraij, Yahya bin Abi Kablr, Qataadah bin
Di'aamah, Hisyaam bin 'lJmrah bin Zubair dan lain-lain. Apa-
lah hta alon menolak seluruh hadib mereka? Padahal hadib-
hadib yang mereka riwayatkan banyak sekali dan tercantum
di kitab-ldtab hadib khususnya di kitab Bukhari dan Muslim.

3. IGlau hta mengikuti pendapat yang pertama ini, niscaya
sejumlah hadib yang sampai kepada kita wajib kita tolak khu-
susnya yang ada di shahih Bukhari dan Muslim. Apakah da-
pat kita mengamalkannya?

IGlihatan sekali bahwa pendapat pertama ini terlalu
berlebihan dan tidak berlalm adil. IGrena itulatr jumhur ulama
telah menolalnrya, dan tetap menerima riwayat mudallis seba-
gaimana telah diterangkan oleh Imam Syaf iy dan lain-lain.
Yang kemudian merekapun terpecah menjadi dua pendapat
dalam menerima riwayat mudallis:

Pendapat kedua: Mereka menolak 'an'anah-nya mu-
dallis, apabila telah dikebtrui bahwa mwi tersebut pemah me-
lakukan tadlis meskipun hanya sekali saja kecuali rawi tersebut
menggunakan lafazh yang tegas. Menurut mereka, seormg
rawi yang pemah melalmkan tadlis -walaupun sekali saja-
termasuk ke dalam kelompok mudallisin Inilah yang menjadi
madzhabnya Imam Syafi'iy dan para ulama yang sepaham
dengannya.

Pendapat heiltga: Yaitu yang menjadi madzhabnya
Imam Ali bin Madini dan lmam Muslim dan ulama-ulama
yang sepaham dengan keduanya sebagaimana telah saya je-
laskan di atas (baca: Syoroh Mandzumdi Adz Dzahabi fi Ahlid
Tsdlis hal. 4, 5, %,97,98,71L, 1L2, 114, 115, 116, ll7,
Ikhtishor 'UlumulHodire hal. 54 oleh Imam hnu Kabir).
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Tanya: Bagaimana kedudukan riwayat 'on'onoh dari
mudollis kepercayaan yang terrdapat di kitab Shohih Bukhari
dan Muslim?

Jawab: Kedudukannya sudah sah, karena:

1. Riwayat 'an'anah dari mudallis kepercayaan yang terdapat
di satu tempat atau di satu bab di kedua kitab Shohih tersebut
telah mempergunakan lafazh yang tegas di tempat atau di
bab yang lain.

Contohnya:

'#\i v3:r, it F'i $:b,U :4r i 6
... ,iirr 3q, i6 :Jv'zul d. (Fa'gb,

//a

'Telah berkata Imam Bulchari (71202): Telah menceritakan
kqada kami Abu Nu'oim, ia berkda: Telah menceritakan
kepada kami Al A'mosyt, darl Syaqiq bin Salamah, ia bq-
kda: Telah berkda Abdullah (bin Mas'ud): ...."

Di sanad ini ada Al A'masy seormg rawi mudollis yang
tsiqah dan ia ber -' on' anahyaitu'on atau dart Syaqiq. Akan te-
tapiditempat yang lain (1/203) dengan tegas dia mengatakan:

eY :Jti 5:r* tsV,U :41 dLJ. ^Ja)\),.-

... trr e *,rye:rr:Jg;"Jj\\ f
Telah berkda lmam Bukhan: Telah mencentakan kepada
kami: Musaddad, ia berkata: Telah menceritakan kepada
kami: Yahya, dari Al A'mosy, ia berkda: Telah mencerl-
takan kepadaku Syoglg, dari Abdulllah (bin Mas'ud) ia

berkda: ....

Di sanad ini dengan tegas A'masy menggunakan lafazh

yang tegas, yaitu: Haddotsonl Syaqiq. Dengan demikian
hilanglah kesamarannya atau todlis-nya.
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2. Atau sebagaimana ketemngan (1 s/d 4) yang telah saya
jelaskan sebelum ini (bacalah: Tadribur Raawi 71230, Fd-hul
Mughib U17 6, Qawaa'idut Tahdib hal. 132).

Tanya: Jika ada satu hadib diriwayatkan dengan bebe-
rapa sanad, di salah satu sanadnya ada mudallis yang ber
'an'anah, tetapi dia telah menggunakan lafaztt yang tegas,
apakatr hilang todlis-nya itu?

Jawab: Betul! Telah hilanglah todli.s-nya sebagaimana
riwayatA'masy di atas.

BEBERAPA MACAI}T TADUS ISIYAD

Selain keterangan di atas, ada lagi beberapa macam
dari fodlis atau mudollos isnodyang perlu diketahui:

l.TadttsTaswtyah ( fut.3ll U#Ir31

T aswiyoh artinya: Menyamakan

Menurut istilah: Hadtts yang dirlwayathan oleh se-
orang rawl mudallls yang mendengar hadlts ltu dart
clratlrh, rawl yang tslqah lnt telah mendengar hadlts
darl rawt yang dha'if, kemudlan raud yang dha'f lnl
telah meriwayatkan hadtts tersebut darf dari rawl yang
tslgoh. Lalu rurtuk membagrrskan sanad hadtts terse-
but, si mudollts menggugurkan rawl dha'lf tersebut
yang berada dl antara dua orang rawl yang tslqah de-
ngan menggunakan lafazh yang ffdat( tegas seolah-
olalr rawl tslqah yang p€rtama telah mendengar hadtts
tersebut darl rawt tstqah yang kedua.

Susunan sanadnya seperti ini:

1. St mudottls, ia mendengar dari:

2. Rawi bigoh yang pertama, ia mendengar dari:

3. Rawi yang dha'if, ia mendengar dari:

4. Rawi bigoh yang kedua.

Kemudian si mudollls menggugurkan rawi yang dha'if
itu (no. 3) sehingga bentuk sanadnya menjadi demihan:
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1. St mudafirs. ia mendengar dari:

2. Rawi bigoh yang pertama syaikhnya si mudollis, ia dari:

3. .............. (mudollis telah menggugurkan rawi yang dha'ifl

4. Rawi tsigoh yang kedua.

Penlelasan:

Mudallis menggunakan lafazh yang fidak tegas atau dia
ber-'an'anoh dalam meng-isnod-kan dari syaikhnya kepada
rawi yang tsigoh. Dengan syamt: Rawi tsiqah yang pertama
(syaikhnya si mudollis) pemah atau sering bertemu dengan
rawi fsigoh yang kedua (syaikhnya rawi yang dha'if).

Contohnya:

Imam lbnu Abi Hatim di kitabnyaAl'ilalul Hadits telah
meriwayatkan satu hadib yang ia dengar dari bapaknya (Abu
Hatim). Kemudian bapaknya menyebutkan hadib yang diri-
wayatkan oleh:

1. Ishaq bin Rahuwaih, seorang rawi yang tsiqah, hafuh darr
mujtahid, ia dari:

2. Baqiylah bin Walid, seormg rawi yang tsiqah, akan tetapi
ia seorang mudallis yang sering melalukan tadlrs toswl-
yah, ia berkata: Telah menceritakan kepada}u:

3. Abu Wahab Al Asady, seormg rawi yang tsiqah dan faqih,
ia dari:

4. Nafi'seorcmg Taabi'in yang tsiqah, ia dari:

5. Ibnu Umar seorang Shahabat.

Baqilryah bin Walid (no. 2) seorang rawi yang sudah
masyhur melalmkan tadlis toswiyah telah menggugurkan seo-
mng rawi lemah yang berada di antam dua omng rawi tsigoh.
Yang beful susunan sanadnya demikian:

1. Ishaq bin Rahuwaih, ia dari:

2. Baqiyyah bin Walid, ia berkata: Telah menceritakan kepa-
daku:

3. 'Ubaidillah bin Umar, ia dari:
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4. Ichaq btn Abt Fanuah, ia dari

5. Nafi', ia dari:

6. Ibnu lJmar (seorang Shahabat).

Penlelasan:

a. '(Jbadilllah bin Umar ihr lcun-yoh-nya Abu Wahab sedang-
kan nasabnya Al Asady. Baqiygrah bin Walid pada sanad yang
ia melahrkan tadlis telatr menamakan 'Ubaidullah bin Umar
dengan lotn-yah dan nasabnya, yaitu Abu Wahab Al Asady.
Dengan dernikian lralau ia gugudon Ishaq bin Abi Farwah
orang fidak akan mengetahuinya. I(arena 'Ubaidullah bin
[Jmar fidak terkenal dengan nama Abu Watrab Al Asady
sebagai lan-yah dan nasabnya.

I-ebih lanjutlihatlah pembatrasan di rodrts syuyukh.

b. Ishaq bin AHullah bin Abi Faruntr, seorang rawi yang
sangat lemah.

Imam Bukhari mengatakan, "Mereka (ahli hadib) me-
ninggalkannya."

Imam Almad mengatakan, 'Tidak halal bagiku meri-
waSntkan (hadib) darinya."

Ibnu Ma'in mengatakan, "Bukan orang yang tsiqah."

Ali bin Madini mengatakan, "Munlcuul haditr,."

Imam Abu Hatim, Abu Zur'ah dan Nasaa-i mengata-
l<an, "Modrulai hadib (orang yang ditinggalkan hadibnya)."

Imam Dartrquthni mengatakan, "Mdntk."

Imam lbnu Khuzaimah mengatakan, "Tidak boleh di-
pakai hujjah hadibnya."

ImamMalikdan Syaf iy meninggalkannya. Dan lain-lain.

(Bacalah: Tahdzibut Tahdzib ll2$-242. Kitab Adh Dhu'afaa
Shogir no. 20 oleh Imam Bukhari, Kitab Adh Dhu'ofaa wal
M&ukin no. 50 oleh Imam Nasa'i.)
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Tadlls trlsw@h atau dinamakan juga dengan tadrrs
tatwld adalah seburuk-bumk macam tndlrs lsmlad yang di
dalamnya ada unsur penipuan.

Pertama: Si mudollis menggugurkan mwi yang dha'if.

Kedua: Orang akan menuduh atau menyangka batrwa
rawi tsigoh yang pertama (gurunya si mudollis) melakulon
tadlis.

Ketiga: Orang akan menganggap bahwa hadib itu
shahih karena telah diriwayaikan oleh rawi-rawi yang bigoh
dan sanadnya muftoshil. Meskipun di sanadnya ada rawi mu-
dollis, tetapi ia telah memakai lafazh yang tegas. Dengan
demikian ormg akan menyangka todlis-nya hilang.

Rawi yang sudah sangat terkenal sering melalmkan tod-
lis tosuiyoh, ialah

1. Baqilryah bin Waltd, seorang rawi yang hi.qah tetapi se-
ring melakukan todlis atas rawi yang dha'if dan melakukan
tadlis toswiyah. Oleh karena ifu riwayat 'an'anah-nya fidak
boleh diterima kecuali ia menggunakan lafazh yang tegas.
(Lebih lanjut bacalah TahdzibutTahdzib L1473 - 478.1

2. Walid bin Muslim, seomng rawi yang biqoh tebpi sering
melakukan tadlis atas rawi yang dha'if dan tosroiyoh. Dari itu
riwayat 'an'anah-nya tidak boleh diterima kecuali ia memakai
lafazh yang tegas. (L.ebih lanjut bacalah Al Mizaanul I'tidal
41u7,348).

(Bacalah masalah tadlis ini di: Tadnbur Raawi 1f225,1*drltishol.
'Ulumil Hadits lbnu Kdsir hal. 55 Syamh Syaikh Atrmad
Muhammad Syakir.)

Dinamakan todlis taswiyah ini dengan tadlistaiwidyang
artinya: Membaguskan. IGrena si mudalls telah mernbagus-
kan sanad hadib dengan menggugurkan rawi yang lemah.
Sehingga hadib itu zhahimya nampak bagus karena diriwa-
yatkan oleh rawi-rawi yang tsiqah.

2. Tadlts'Ath$ 1 r.ih'!l UirftJE I

'A-thaf artnya: Yang dihubungkan atau disambung.
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Menurut istilah: Hadtts yang diriwayatkan oleh se-
orang rawl mudollls yang ia mendengar hadits ifu dari
syaihhnya, kemudian ia irlngi dengan rawl yang laln
dengan menggunahan huruf 'ath{ (huruf wouul9l yang
la ttdah mendengar hadtts ttu dart rawl yang kedua
yang ta 'otftaJ-kan.

Misalnya ia berkata:
{ z I * z I /-

. o)ti t o\e'e:.t,
Artinya Telah mqteritakan kqadalcu si Fulan don si
Fulan.

Pada rawi yang pertama (syaikhnya) ia menggunakan
lafazh yang tegas yang menunjukkan ia mendengar hadib itu,
kemudian ia melahrkan tadlis dengan meng-'cdho/-kan kepa-
da rawi yang kedua yang ia tidak mendengar darinya. Yang
akan ditangkap oleh orang yang mendengamya bahwa ia
juga telah mendengar dari rawi yang kedua. Karena lafazh
danluo itu sebagai 'dhaf darilafazh yang tegas.Jadi sanad di
atas dapat dipahami 'Telah mencerltakan kepadaku st
ftrlan dan (tetah mencerltakan kepadaku) sl fulan". Ini-
lah yang dimal$ud dengan tadlis 'dhqf .I(arena itu kalau ada
rawi mudollis menggunakan lafazh yang tegas kemudian dia
meng-'dho/-kan kepada rawi yang lain perlu kita selidiki, dpd-
kah ia juga mendengar dari rawi yang kedua itu atau fidak.
(Baca: Ma'rifdu'Ulumul Hodifs hal. 105, Tadribur Rooui hal.
226fiy11.

3. Todtts Sulcuur ( e$d i.rellS I
Sukut artinya: Diam fidak berbicara.

Menurut istilah: Seorang mudallls meriwayatlcan
hadits dengan menggunahan lafazh yang tegas, kemu-
dian dta diam dengan niat memutuskan pembicaraan,
setelah tttr la berhata, 'Sl fulan.'
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Misalnya ia bed{ata Telah mmceritakan kepadahr atau
aku telah mendengar -kemudian ia diam sejenak- : Sl fulan.

Al Hafizh lbnu Hajar menamakan todlis ini dengan:

Todlis Qa-tha'dnll U{tlq. ArtinSp: Todlis memutuslian. I{a
rena si mudollismemutuskan pembicaman setelah ia mmgucap
kan lafazh yang tegas sebelum ia menyebut nama rawirya

Tadlts sytryuffit ( g$t d.t3 )

Syuyufth bentuk jarnak dari sl;dkh yang artinya:
Guru.

Tadlls syuytHt maksrdnya: Seorang rawi menSnmar-
kan keadaan qlaikhnya supaya fidak k€hhui hal yang sebe-

namya.

Menurut istilah: St mudcflls mensffatkan q/atLhnya
yang la mendengar hadits darinp dengan sesuatu stf,at
yang tidak masyhur atau terkenal berupa: Nama, hm-
yoh, nasab atau laqoblgplaran dan lain'latn.

Malsudnya: SupaSn keadaan q;aikhnya itu tidak dike-
tahui oleh orang yang akan memedksanya atau tersarnar de-
ngan rawi yang lain.

Hukumnya: Apabila syaikhnya itu seorang rawi 57ang

lemah atau sangat lemah atau pendusta, maka para ulama
kita telah sepakat tentang menghammka,n tadlis Eruyukh ini
disebabkan:

Pertama: Dilihat dari kelematran qTaikhnya ihr.

Kedua: Iibih tercela lagi 4abila nama, tan-,unh,
nasab atau togob yang ia sifaflran bagi syaikhqp lrang lertah
ihr obasamaano dengan rawi yang biqatr llal{l zudatr

maqlhur.

Contohn3n:
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Bqkda Imam lbnu Majah (no. 778): Telah menecritakan
kqada kami Muhammd bin Soid bin Yazid bin lbrahim At
Tustary (ia bqkda): Telah meneritakan kepada kami
Fadhl bin Muwaffaq Abu Jahm (ia berkan): Telah men@-
ritakm kqada kami Fudhail bin Marzuq, dari 'Athiyyah,
dori Abu Soid Al Khudriy, ia bqkda: Telah bersabdaRosu-
lullah shallallahu 'alaihi wa sallam, "Barangsiqa yang

,

ar ,)h ds ,J6',t
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keluu dui rumahnya menuju (tempdJ shald (masjid), Ialu
ia berdo'a: Allahumma lnnl as aluka ... (utinyo: Ya
Allah, sesungguh nya alcu meminta kqada-Mu dengm haq-
nya orang-orang yang meminta kepada-Mu dan alat me-
minta kqada-Mu dengan haqnya perjalanan ini, lcuerru
sesungguhnya aku tidaklah keluar karena sombong dut
bukan karena kagum akan dinlat, dan bukan pula karena
riya' daupun sum'ah (ingln didengar orang kebaikan-
kebaikanlu). Akan tetapi alil keluar karena talafi akan ke-
murkaan-Mu dan menani keridhaan-Mu. Oleh kuena itu
alr;; meminta kqada-Mu su4ya Engkau melindunght
dan azab nerakq dan supaya Engkau mengampuni doso-
dosalan, sesungguhnya tidak ada yang dapcd mengampuni
doso-doso k*uali Engkau). "

(Nobi bqsabda), 'Niscoyo Allah akan menghadqp kqda-
nya dengan wajah-Nyo" dan akan memohonkur ampun
untulmya sebanyak tujuh puluh nbu Malaikd."

(Hadib ini diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad (321) dari
jalan 'AthLD,ah dari Abu Said, marfii').

Susunan sanadnya demikian:

1. Ibnu Majah

2. Muhammad bin Said bin Yazid bin Ibrahim At Tustary

3. Fadhl bin Muwaffaq Abu Jahm

4. Fudhail bin Mararq.

5. 'Athiyyah.
6. Abu Said Al Khudriy

7. Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam.

Penjelasannya:

1. 'Athi1ryah (no. 5) yang namanya: 'Athiy1rah bin Said
bin Junadah Al 'Aurtt, yang terkenal dengan nama 'Attriy-
yah Al 'Aur&r, adalah seormg rawi yang dha'if, pertama: Se-
ring salah. Kedua: Iuludallls. Tentang todlis-nya Al Hafuh
Ibnu Hajar telah mengatakan di kitabnyaThabaqadtl Mudal-
Iisin, "Telah masyhur biasa melalmkan tadlis yang buruk."
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Saya berkata: Yang dimalrsudkan oleh Al Hofuh ialah
melalrukan tdlis syuyuldr atas rawi lematr bahkan pendusta.

2. C-edtanya demikian: Athiyyah Al 'Ar,^,& biasa meriwayat-
kan hadib dari Abu Said Al Khudriy. Maka sesudah Abu Said
wafaf dia hadir di majlis Al thlby yang namanya Muhammad
bin Saa-ib Al lhlby salah seormg pendusta yang sudah masy-
hur. Apabila si lhlby ini berkata, "Telah bersabda Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa xllam," 'Athiyyah menghafalnya dan
memberikan latn-yah kepada si tGlby ini "Abu Said". K"r.n,r-
dian apabila ditunya "Siapal{ah yang menceritakan hadit.ili
kepadamu? Jawabngn: Abu Said! Dengan tadlis syuyukh-nya
ini baryaldah orcng yang tersamar dan menyangka bahwa
Abu Said di sini +1,ut-yoh yang diberikan Athiyyah kepada
Kalbg,- ialatr Abu said Al Khudriy seorang shatrabat Nabi shol-
lallahu'aldhi un sllam. Kemudian rawi yang menerima dari
'Afti!,yah aftau rawi-ratpi lain yang sesrrdahnya karena me-
nlrangla Abu said di sini adalatr seorang shahabat Nabi shol-
lallahu'aldhi wa srrllolrn lrang zudah masyhur, menambahkan
di depan nama Abu Said dengan 'Al Khudrty-. yaitu apa-
bila 'Athlgnh bediat4 'Telah menceritakan kepada kami Abu
Said."

(Baca keterangan Imam lbnu Hibban di kitabnya Adh Dhu-
'afaa jihd 2 hal.l76, 177, Imam Nasa'i di htabnya Adh
Dhu'{aa wal MtuuHn no. rawi : 481, Imam Adz Dzahabi di
kitabnyaAl Mizaqrul I'fido, jilid 3 hal. 79-U.)
3. Malia hdib ini sepanjang pemerilsaan saya telah di fodlis
srluyul& oleh'Athilryah atau sekurang-kurangnya dicurigai,
lrarena Athiyyah menyendiri di hadib ini dalam meriwayat-
kan dari Abu Said. Selain itu, dia juga seorang rawi yang
lemah lorena sering atau banyak salah.

(Bacalah ketemngan Albani di htabnya At Tawossur hal. 93-
e8.)

Setelah kita mengikuti pembahasan ilmiyyah tentang
tadlls ,$rad dan todtls syntyukh, maka akan fimbul perh--
nyaan: Apakah percamaan dan perbedaan di antara ke-
duanya?
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Saya jawab: Persamaan keduanya ialah, bahwa kedua-
nya sama-sama melalmkan todlis. Dalam melakukan tadlis
inilah ada perbedaannya:

1. Pada tadlis isnod si mudollis mengJugukan syaikhnya atau
syaik*r bagi syailfinya (lihat: tadlis toswiydtl, sedangkan pada
tadlis syuyukh si mudollis fidak menggugurkan syaikhnya,

akan tetapi mensifatkan syaikhnya dengan sesuatu sifat yang

fidak mas5lhur.

2. Pada tadlts lsnad, si mudollis menggunakan lafazh yang

tdak tegas (ber-'on'onoh) sewalfru menggugurkan ryaikhnya.
Dengan demikian mudallis yang biasa melakukan tadlis isnad,

apabila ia meriwayatlran dengan lafazh yang tegas, maka
riwayatrya boleh diterima. Sedangkan pada tadlis syuyuf,'h si

mudotlis biasanya menggunakan lafazh yang tegas -lrarena ia
memang mendengar dari syaikhnya-, maka riwayatrya tidak
boleh diterima apabila ia menyendiri kecuali lralau ada rawi
lain yang sama riwayahy4 Ilalmi da mudorlbi' (pembantu)

nya.

v. in BsAr, le$rl
Iq.nvrll artinya: Mutlahatau Snng@-
Menurut istilatr: Hadlto yaqg dfsandalan olch Taa'

bl,ln aecara langsung kcpada NaH ffil&llru'doi/lf,
ua salfilan tanpa menyebut nama Shahabat yang m€rt-
wagntkan.

Penielasan:

1.. Hadits mursal yang disandadGn Taabi'in itu baik berupa:

Perkataan, perbuatan maupun tqrir Nabi shallallahu'alaihi

wa sallam. Misalnya Taabi'in bertata, "Nabi shallallahu'alaihi

wa sallam telah bersabda." Atau ia bertata' "Nabi shallallahu
,alaihi wa sallam mengerjakan demihan." Atau ia menerang-

kan tentan g taqrir Nabi shallalldru 'aloihi wa sflllam kepada

Shahabatrya.
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(Bmlatr: Sluurr Nukhbdd fikr, hal. 73,74, Ma'fifdu'Ulu-
mulH&hat 25.)

2. Hulomnya: Fladib mursol itu hulumnya dha'if yang fidak
boleh dDaloi sebagai huijah. Demikianlah pendapat jama'ah
atrli hadibseUagaimanadinukil oleh Imam lbnu Abdil Bar. (Ba-
elkhtlslru'UrunulHodhboleh AlHofuh lbnu lhbir, hal. 48.)

Tdatr bedota Imam Muslim di muqaddimah Shohih-
rsmll2*

,ff J:frvy Jbt e?ut;jt u,prlt:
.(tlt $J-, W>.i*L.'d )V\uri1ir
'Rhlrrfr*frlrrfr Wg mrrrlsrll ltu pada dosrr, paka-
tryt rsorlt, fur frmt ohll lhnu hadlts, frdak blsc
dfltod/tcomsebagd hultoh."

3. Kelemahan hadtts mrzrrurrl itu tertetak pada rawi yang
digugudcn siapalah dia? Shatrabatkah atau Taabi'in? IGlau
Taabi'in apaliah dia rawi lpng bieoh atau tidak? Dan dari
s&pakah ia menerima dulalpt itu? Dari Shahabatkah atau
Taabi'in? gqihilah saerusryn akan fimbul pertanyaan-perta-
nlnan karcna lcfidak jelasan siapakah rawi yang digugurkan
itu. It{alia strdah tepaflah lolau hadits mursol itu fidak boleh
dijadilan se@ai hujjatr kecuali seb4ai penguat atau pem-
bantu. D,fisalrryrq ada sebuah hadib dha'if yang dapat mene-
drna bantuan. I(ernudian diperlruat oleh sebuah hadib mw rr;rl'
lpng strahih sanad mursol-ryn, maka naildah hadib yang
dha'il t^di menjadi,uson Aihtu hr.

4 Conbh hadib munsol:

,f il3i rit , llsiJ $:r, :t}tti d'6

orSr 
'tf ii);.'rf; rg ,?. 51,J f p
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'&ifi:Jv?;1 qo€ d- s * a' ,rr,
.b'Ft4:l&rirbu

Bqkda Imam Abu Dawud (no. 2358): Telah meneritalan
keryda lcami Musddad (ia fukdn): Telah mencqitalearr
lcqada lrlcrmi Husyaim, dqi Hushun, dui lulu'adz bln
Zuhruh, sesungguhnya teW xmpoi kerydanyq bahwa
Nobi shallallahu'alaihi wa slorllam qobila bqbuka (puoep,)

beliau mengucoplcan (do'a): Allahwwna lalsa dtwttfri
wa 'ala rflzqrlco $tharut Na Nlola lcsqa-Mu olcu fu'
puosct don dos rizqi dui-Mu alottffiuro,).

Keterangan:

Hadib ini mursol karena Mu'adz btn Zuhah seormg
Taabi'in bukan Shatrabat Nabi sholhlbhu'aldhi wa srrllmt.
(Baca: T aqribu/. Tahdzib 2f2ffi1 -

5. Apabila kita ingin mengetahui sesudu hdib itu mtrrsol

atau tidalq maka kita hanrs mengeiatrui

a. Rawi-rawi yang masuk l€ dalam lelompok Taabi'in dan

thabaqah-nya.

(Kitab yang mudah untuk ini iatatt l{itab Tqtibrud Tah&ib
susunan AlHafuh Ibnu Hajar).

b. Nama-nama Shahabat Nabi shallallahu'aldhi wasr,llam-

(Kitab yang sangat bagus untuk ini ialah ldtab Al l-shaabah fi
TamybAsh Shoh aabah susunan N Hafizh Ibnu Haiar) -

Selain hadit mut xlcrl Taabi'in, maka para ulama hta te-

lah mernbagi hadits mursl kepada murrsrll khqf dan mursot
shahabl.

PERTAIII\: ILIURSAL IfiiAFIfl. tt$, t-]ii I

I<hdy artinYa: Yang tersembunYi.
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Menurut istilah: Hadib yang dirtwaynttan oleh se-
orang rawi dari seorang rasi yang serlasa atau eE?t-
man dengannya, akan tetapt ia tidak pernah bertemu
dengannya.

Dari sini dapatlah hta memMalian di antara trudtts
mudallas yang diqramtkan rawi tersebut bcrtemu dengan
syaikhnya dengan mtlrrsrll khdy yang hanya sem.rs l tetapi
tidak pernah bertemu.

Hadib murwl lrhofiV ini termasuk ke dalarn kelompok
hadib dha'if yang fidak boleh dipaloi sebagai hujiatr.

(Bacalah: Syuah Nulchbd;tl Fi/rr, Syooh Al Boyqwiyyofr hal.
31, Ikhfish or.'Ulumil Hcdliis hal. 177 dan 178.)

KEDU& IfittRsALSHAHABT t'r;fia J-]l
Shatlrrb, artinln: Seorang Shahabat. Yang dimaksud

Shahabat di sini ialatr: Shatrabat Nabi hta srrolrorrorru,alaihi
wasllrllam.t@

Mursl shahobi menurut istilah: Hadits yang dirtun-
yatkan oleh Shahabat yang lidak mendengan sscara
langsung atau lidak melihat keiadianngn dart Nabi sDoI-
lollohu'alorh, tm sllorin, tetapl dengan perantara Sha-
habat yang lain, yang mendengar drn melihat secara
langsung dari Nabl shallallohu'alolhl tm sllmn-

C-ontohnya:

,ry^ r
z Cozl

f-,
i.grt' ,f

lo I -dt& o,!c^
o 7a.
d:'b

t(./o.( ol otVJ,rt )-?4,

Ca"r, :i14fi
UfiI

,)ti
lo

&

,.t; li;d;'Jie,j1
to Shahabat irlah 6sag yaog bcdmm daa melihrt N*i tfubllafu ,alili m

ulba aiauberlylmrpn deagm belieu dao oeti dalam kead^m tslm
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Bqkda Imam Abu Dawud (no.7067): TMt nlrrrsttalwr
l<eryda kmti Abbrc bin Abdl 'Azhiln (ta ffia): Tdah
menglcabukan k@a llolrni mmtun, M lbrahim bin Mu-
hammad bin Muntreyir, fui Qds bin Musfim, MTMq
bln Sgfihab, dui Nobi dtollallohu'aloihi ua vlllolrt, fuJion

bembdo,'(shalol;) lun'od ,frt arotrl, kanlfut otas
setlap musltn dengon @olrlr'rt, karrifr qnfr
or(mg: Hanfu 1rrrrg d&rrflfrld (btfu*), Penempuorn,
utak-anak don otwtg crl*f,t.-

Berkda Imam Abu Dqtu4 *Thoriq 
btut Slrihob sesunggruh

telah metihd Nobi shallallahu'alodlli. w sprllornt, alrrlrt tdqi
dia frdak pernah mqdagu srrlmryn dori Nobi sho-

llallahu' aladhi wa sllam.'

Al Hafuh Ibnu Hajar mengatakan, "Apabilia telah tehp
bahwa dia (Thariq) berjumpa dengan Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam, maka dia itu tergolong sebagai Shahabat (Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam) menurut pendapat yang lebih

kuat. Dan apabila telah tetap pula bahun dia fidak pematr

mendengar (hadib) dari Nabi shallallahu'alod;hi wa srlrllam, ffid-

ka riwayatrya mursrrl shahsbl. Sedangkan riwayat mursrll
shahabl itu mogbul (ditedma) menunrt pendapat yang lebih

}uat...."
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IGmudian untuk lebih menguatkan bahwa Thariq bin
syihab betul sebagai shahabat Nabi shaltatlohu'aloihi wa sl-
lam, Al Hofuh memberikan dua alasan:

Pertama: Bahwa Imam Nasaa-i telah mengeluartan be-
berapa hadib dari jalan Thariq bin Syihab.

Saya berkata: Demihan juga Imam Ahmad bin Ham-
bal. salah satu hadib Thariq bin syihab yang terkenal ialatr
hadib, bahwa seormg lah-lald p,ematr bertanya kepada Nabi
shallallahu'alaihi wa snllam, "Manakah jihad yang paling uta-
ma?" Jawab Nabi shallallahu 'alaihi wa wllam, .I(allmat
yang haq yang dlsampatkan kepada penguasa yang
zhallm.' (Riwayat Imam Nasaa-i 7l1M dan Imam Atrmad
bin Hambal rffillS.y

I&dua: Riwayat Imam Abu Dawud Ath Thayaalis, ia
berftata: Telah mencedtakan kepada kami Syr,batr, dari eais
bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, ia berlot4 "Akr telah me-
lihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sp,llam kemudian dil (baru)
mengikuti peperaryan-peperangan pada masia ktrilafah (pe-
merintatran) Abu Bakar." Al Hafuh mengatakan, *sanad ini
shahih."

Saya trerlata: Riunyat Ath Thayaalis (no. 1280 dan
72811 dikeluarlon juga oleh Imam Ahmad (4F.14, 31S).
(Baca: Al l-shubah 21220, Tul&fdtl Ayraf fi Ma,rifdl
Athrasf 4{207 tentang hadits-hadib Thariq bin syihab,Iranu-
ul Ghalil no.5921.

Ringkasnya: Bahrra Thariq bin Syihab adalah seomng
shahabat Nabi shallallahu'alaihi wa sr,llam meskipun ia fidak
pemah mendengar hadib dari Nabi. Dengan demihan riwa-
yahya dari Nabi shallallahu 'alaihi wa syu,llam adalah mursal,
yakni mursr,l shahobl. sedanglon hadib murryrrr shorrobi te-
lah sepakat pam ulama menerimanya dan menjadikannya se-
bagai hujjah. Ini disebabkan, pertarna: Telah aisepaf<aU pufa
bahwa shahabat Nabi shollolloh u 'alaihi wa srrilam adalah
orang-oEmg yang odil yang fidak mungkin berdusta atas na-
ma Nabi shallallahu'alaihi wa sllam. Kedua: Umumnya
riwayat mereka dari shahabaf karena zudah maklum bahwa
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para Shahabat saling meriwayatkan hadib. (Baca: Muqaddi-
mah lhnu Shorott fi 'Ulumil Hodib hal.26, Syoroh Muqaddi-
mah lbnu Shotoh (hal. 75 - 80) oleh Al Hafizh Al 'kaqy,
Ta&ibur Rorr.rli ln07l.

SEBAB T(EDU& I(E["E}I'\ruTN RAWI

Hadtts dha'il yang disebablon cacat dan tercelanya

rawi atau kelematran yang ada pada rawi ada ecpuluh ma'
Gam. LIma macam berkaitan dengan 'daloh'ayarawl dan

llma macam lagi M{aitan dengan kie'dhobttlt'an rawl.

A. YAT{G BERKAITAI{ DENGAIY 'ADAI./IH.I{YA BAWI:

1. Ihrena dusta dan bohongnln tasl atac nama Rruu-
lullah shatlallahu'aldhl tn crrlloln dcngan cengafalol.

MisalnSn dia beftohong mengatakan dengan sengaja:

Telah bersabda Ra$lullah d:rrllollahu'aldhi uo sollom atau

Rasulullah telah mengeriakan atau berbuat ini dan itu...-

Sedanglon hadib yang diriunyadran oleh orang lrang
ffiohong atas nama Rasutullah *allollahu'oldhi wa srlllorn

dinamatr<an sebagai hadlb maudhu' sebagaimana telah saya

luaskan p,embahasannya di kitab ini di bab yang pertama. saya
persilahkan para pembaca yang telhormat untuk melihat dan

membacanya kernbali.

2. Karena rawl tersebut telah ditrduh bcrdusta atas

nama Rasulullah shallallohu'alalhl wa siloin'

Yang dimalsud ialah, bahwa rawi tersebut telah dikenal

atau diketahui di dalam pembicaraannya biasa berbohong

meshpun belum nyata atau diketahui dengan pasti batrwa dia

pemah berbohong atas nama Rasulullah shallallahu'alaihi wa

rol Tldek te*Gaa aocanaa bctduste ates oena Resulullah sfuIlafu'abbi ta
tfurkzhudi. tidaL seog3i. sepetti teliru eteu lupa ocstiptm hadisoya tetap sebagai

hrrditsffi'.
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sallam. Oleh karena itu dia dituduh Musta atas nama Rasu-
lullah shallallahu'alaihi wa sllam. Hadib yang diriwayatkan
oleh rawi yang dituduh beridusta atas nama Rasulullah shol-
lallahu'alaihi wa sallam atau orang yang biasa berbohong ke-
pada manusia dinamakan sebagai hadtts mctrak.

3. Karena raufl tcrsebut eerlng salah atau buruk kesa-
lahannya dt dalam meriwayatkan hadttc.

4. Karena rawl tersebut cerlng lalal dl dalam merlwa-
yatkan hadlts, yaknt ffdak teguli atau kuat dt datam
merlwayatkannya.

5. Karena rasl tercebut seorang yang fastk.

Dari no.3 yd. 5 dinamakan hadttcqra munlw.
Hadltc mwilcor, ialah ritrayat dari rawi yang dha'if

menynlahl riwayat dari rawi yang bigoh. Atau seperti ta'rif di
atas dengan ditambah sdu, yaitu dari no. 2 sldS. Yakni, apa-
bila seorang rawi yarg disifatkan dengan salah satu dari no.2
dd 5 menyendlrl di dalam meriwayatkan hadib, maka ha-
dibnya dinamakan hadlts munlcu.

B. YAIYG BERKAITAN DENGAT{ KF-DHAAITH.AI{ BAWI:

6. Ihrena raryi tersebut sertng uaham (ragu-ragu).

Misalnya dia me-moushul-kan (menyambung) sanad
yang mursl abru munqdhi', atau memasuklon safu hadib ke
dalam hadib yang lain dan lain-lain. Hal ini dapat diketahui
dengan pemerilsaan yang dalam dengan carer mengumpulkan
jalan-jalan hadib sehingga dapat diketahui bahwa hadib ter-
sebut ada'illcd (penyakit) yang tercela. Hadib yang seperti ini
dinamakan hadits al mu'ollol atau hadtts ma'lul.

7. Karena riwayat dari rawi yang tstqah menyalahi ri-
wayat dari rawi yang lebih Lstqoh darlnya.

Sedangkan hadibnya dinamakan sebagai hadits sya&.
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8. Karena rawi tersebut seorang yang mathul atau
mubhqn.

IYlalhul artinya: Ttdak dikenal keadaan dfrfnya.
Rawi yang mghul ada dua keadaan:

Pertama: Ivlathul 'otn. Yang dimalsud ialah: Tldak ada
yang merlunyatkan dartnp kecuall satu orang, dan
ffdak ada seorangpun yang men'tslqolr-kannp, maka

rawi yang seperti ini masuk lre dalam rawi png mathul'oln-
Hadib atau riwayat dari rawi yang maihul'oin dha'lf. I&cuali
lolau dia telah di-biqoh-kan oleh salah seorzmg imam atau

lebih, maka dia fidak moihul lagi. Alian tetapi lolau yang men-

biqoh-l{annya itu lbnu Hibban, maka iumhur uliama tidak da-

pat menerima toubiq (pen-biqoh-an) dari Ibnu rlibban yang

biasa men-bigoh-kan rawi-mwi yang moihul.

Kedua: lilalhul hct Yang dinralsud ialatr: Telah ada
yang merlwayatkan darlnya c€banllak dua orang atau
leblh, ekan tetapt ffdak, ada corangrun lrang tr€D-
tslqoD-kannya, maka rawi yang s€eerti ini masuk ke dalam

rawi yang malhul ftot atau nrrlsfrr. Hadib afiau riwa3nt dari

rawi yang mot'hul hal atau mosf;w ini fidak mutlak ditolak dan

fidak muflak juga diterima. Jelasny4 apabila lrang meriwayat-
kan darinya bebempa orang rawi bigoft -mesftipgn tidah ada
yang men-bigoh-kannya- maka hadits atau riua3Tatrya dapat

diterima, imma derajatnya hasan atau stratrih. Ditedma riu/a-

yahya karena yang meriwayatkan darinya seiumlatt rawi-rawi

biqoh, yang biasanya mereka fidak meriwaS;atkan dari seo-

rang rawi kecuali rawi ihr biqoh atau mereka mm(Fnglapnya
tsigoh. Al<an tetapi apabila yang meriwayatkan darinya hanya

rawi-mwi yang dha'if, maka riwayatrya tertolak dan hadibnya
dha'if.

Adapun mubhon ialah seorang rawi yang tidak
dikenal karena tidak disebut namanya. Misalnya diriwa-
yatkan dari seorang laki-laki atau dengan lafazh pujian seperti

dari seorang lakiJaki yang bigoh atau dari seorelng yang bi-
qoh. Maka riwayatrya fidak dapat diterima sekalpun dengan

lafaztr pujian seperti di atas lrarena nama dari rawi tersebut
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tdak diketahui. Oleh karena itu hadib atau riwayat dari rawi
yang mubham dha'il. I&cuali lolau yang mubham itu seo-
rang Shatrabaf dan ini dapat dilrctahui misalnya dalam riwa-
yat dikaftakan dari seorang lald-lald Shatrabat Rasulullah shol-
lallahu'aloihi wa srrllorrn atau dengan lafazh lain yang menun-
jul&an bahwa dia seorang Shahabat meskipun fidak disebut
narnanya, maka hadib dan riwayatrya diterima dengan kese-
palotan para trlama. Karma para ulama telatr ijma' bahwa se-
luruh Shahabat .dalah odlt Tidak ada yang menyalahi ijma'
ini kecuali para pengilut keturunan kera dm babi dari kaum
st i'ah atau raafidhatr yang datrulu dan sekarang.

9. I(arena rasl telcchrt semang ahtl btd'ah.

Fladib &u riuqpt dari atrli bid'ah ini fidak muflak
ditolak dan tdak mullak juga diterima. Jelasnya, apabila dia
s@rzrng rawi png tdqoh mala diterima riwayatrya. Dan apa-
bila dia bukan seonng rarrui Snng tsiqoh maka riwayatnya
ditolahsama s€eerti rawi-rawi lain yang tdak biqoh yang bu-
kan ahli bid'ah. Inilah lreadilan ahli hadib dan pemeriksaan di
dalam hadib. Siapa saja asalkan dia muslim dan fsiqoh di da-
lam meriuaynlkan hadib, maka hadibnya diterima hffia dia
seorang ahli bid'ah, baik dia seorang yang mengajak kepada
bid'ahryla atau tidah dengan qprat di dalam riwayatnya itu
dia fidak mengajak kepada bid'ahnya.

1O. Ihrena rawl tcrsebut buruk hapalannya.

Yang dtonalsud dengan buruk hapalan, ialah apabila
tdak dapat dikuaflGn aftau dibedakan antam betulnya dan
salahnya.

(Syoroh Nu[*rbAul Rb oleh N Hafuh lbnu Hajar).
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Ilmu Ketuiutr Belas:

I{ADITS SYADZ D,J!{ IWAIIFUZI

(L'*;rr i i*Jt up ),,
Yang dimaksrd dengan hadib spdz ialatr: Riwayat

dari rawi yang Fiqoh menyalahl riwayat dari rawi yang lebih
biqah. Riwayat dari rawi yang lebih Eiqoh ini dinamakan
mahfilz;lt.

Ilmu Kedelapan Belas:

TAIVIBA}IAN DARI RAWIYANG TSIQAH

Apabila seorang rawi yang biqoh merrgrcndlrl dari rawi-
rawi yang lain di dalam memberilan tambahan di dalam

satu hadib, maka initah yang dinamakan lambahan dari
rawl yang tslqah. Tambahan dari rawi yang tsigah ini diteri-

^" 
('i:& 'irtt iss; ). Tentunya selama rawi-rawi yang lain

fidak menafikan (meniadakan) riwayatryn. Misatrnya dia
memberikan safu tambahan, sedangkan seomng rawi atau

beberapa orang rawi yang lain menaftLanny,a. Jika tedadi

demikian maka harus ditempuh jalan trrriih (menguadon salah

satunya), imma riwayat tambatran itu ditolak karena syodz,
atau riwayat dari rawi yang menafikannya ditolah karena

kedha'ifannya.

tvz $pd< attioya yeoS g.aiil aau aoeh, sd.ngkal ilaW aainya yaog

teryctihfl.
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Ilmu Kesernbilan Belas:

I{ADITS MUNK/IRDAI{ i}rA,RUF

(U't;at',6[it ir-J6)

Yang dimak$d dengan hadttc mtmlct ialatr:

1. Riwayat dari rawi yang dha'if menyatahl rirrayat dari rawi
yang bigoh. Maka riwayat dari rawi yang dha'if itu dinamakan
munkan Sedangkan yang menyalatrinya, yaitu riwayat dari
rawi yang biqah dinamalon ma'n{.
2. Apabila seorang rawi png dha'if telah menyendlrl di da-
lam meriunyatlen hdits, rnala hadibnya dinamat<an hadib
mllrilcgr.

Ilmu Kdua Puluh:
W
( tt9:atii 

1

Apabila datang satu hadib dari beberapa jalan (sanad)
yang bermacam-macam dan berbed4 baik di dalam matan
atau sanad, baik dari seorang rawi atau lebih, dan tidak dapat
di-tolriih (dikuatkan) seb4iannya dari seb4ian yang rain kare-
na tingkatannya sama, maka hadib itu dinamakan hadib
mudhtharlb.l* ALan tetapi kalau dapat dikuatkan sebagian-
nya dari yang lainnya dengan beberapa am tujih, sepe-rti
lebih kuat hapalannya dan lain-lain, maka fidak dinamakan
sebagai hadib mudhilrulb. Riwayat yang dikuatkan itu di-
masukkan ke dalam hadib yang sah (shahih atau hasan).

ttElladis ,ndbtbdib6.$Yke dalarD bagim bzdrits dfuif,
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Sedangkan riwayat yang dha'if dimasukkan ke dalam hadib
syadz atau munkor.

Ilmu Kedua Puluh Satu:

HADITS MtlDR.4J

(alllitc;*)
Hadib mudra! ialatr: Hadtts yang di dalam sanad

atau matannya terdapat tambahan dari perkataan rawl
yang pada asalnya tidak masuk ke dalam hadite ter'
sebut. Mudraf dalam matan, adakalanln di awalnya
atau di tengahnya atau df akhtrnp yang masuk ke da'
lam sabda Nabt shallaltahu'alalhl wa srlllanr, padahal
bnlrarr sabda bellau shallallolhu'aldhl ua co/llofin-

Ifiudra! dalam satu hadib dapat diketahui:

1. Keterangan langsung dari rawi yang memberikan tamba-

han tersebut.

2. Atau riwayafiya terpisatr dari riunyat yang lain.

3. Atau dengan cara mengumpulkan seluruh riwayat yang da-

tang di dalam hadib tersebut.

4. Atau diberitahukan oleh para imam yang atrlinya di dalam

hadib seperti N Hqfuh lbnu Hajar dan lain-lain-

5. Atau di-mustohil-kan bahwa ped{ataan tersebut sebagai

sabda Nabi shallallahu'alaihi wa srrllam.

Contohnya seperti hadib shahih riwayat Bukhari (no:

136) dan Muslim (no:2461di ba'unh ini:

&',J-,$t ry';\,i,! i;-j A V
yqt ii tgr"''it b\ 

"')td- 
) *
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L6,',J ,,ji t';
.'Wif*'Mbtl(l

Dari Abu Hurairah, ia bqlcda; Sesungguhnya atat panah
mendengar Nob, shallallahu 'alaihi wa sallam beuabdo,
oSesungguhnyru umatku alsan dlpanggil pada hart kl-
amat dolan keadaan putlh cenerloltg mulcanya, lce-
dua tangan dan lcedua lcaHnya lcareno belcas-betsas
wudhu'. Malca boronqslooa vanq sr,nqrciuo dl antora
kamu untuk memolnlat arcon out hnw. morca hendak-
lah dla kerlalcan.'

Dari lafazfr "mqnlststho'o" dalam lafazharabnya yang
saya garis bawahi, dan terjemahannya dari "maka barang
slapa yang sanggrrp...' yang juga saya garis bawatri adalah
dari perkataan Abu Hurairatr yang manrk ke dalam bagian
hadib ataiu mudraj. Hal ini disebabkan lorena lesalahan
sebagian rawi yang mencampur*an dan tidak membedakan di
antara sabda Nabi shallallahu 'alod,hi wa sro,llam dengan perka-
taan Abu Hurairah. Sehanrsnya unjib dibedakan, mana yang
sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa s;olllon dan mana yang per-
kataan Abu Hurairah. Md€ hadib di atas yang betur susu-
nannya seperti ini:

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Sesungguhnya alar pemah
mendengar Nabt shollollahu 'olatht wa sallon ber,-
sabda, "Sesungguhnya umatku akan dipang$l pada hari
kiamat dalam keadaan putih cemerlang mukanya, kedua
tangan dan kedua lekinya karena bekas-bekas wudhu,."

Berkata Abu Huralrah: Maka barangsiapa yang sanggup
di antam kamu unfuk memanjangkan putihnya, maka hln-
daldah dia kerjakan.

o t t?..etbJl

-Qcrrgort*r lfn 9+tusfitfratahtthfi* 2E3



Ilmu Kedua Puluh Dua:

I{ADITS fuTAQLUB

(i7liiJr e;-Jt)

Hadib maqlubiatah: ,** yang terbalik matan
atau sanadnya, atau matan dan eanadnya sekallan,
yang awal iadf atrhlr atau seballknya, batk dengan cc-
ngala atau kellru.

Dengan sengaja ada dua macam:

Pertama: Dengan makmd unhrk menguii ketinggian
dan kekuatan hapalan rawi.

Kedua: Yang kedua ini datang dari rawi-rawi lnng sa-

ngat lemah dan para pendusb dan pemalsu hadib, merela
sengaja merusak hadib dengan cara memuta6alikkan sanad

dan matan hadits.

Contoh hadib maqlub dt dalarn mfut , ialah apa
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim (no: 1031) tentang tu-
juh golongan yang akan mendapat naungan dari Allah @a
hari kiamat dari hadib Abu Hurairatr dari Nabi shallallahu

'alaihi wa srolllam beliau bersabda: .. -salah sahrnya-:

r& iltirti $:shr. O:rb, hT:..o,

aao

u...dan seorang yang bersedekah dengm fiu sdekah, lolu
dia menyembunyikannyq sehinggo tangan lcanannyafidok
mengetahui apa yang di infaqkan oleh tangm kirinya- -. '

Matan hadib ini terbalik atau mogtub. Hal ini disebab
kan kesalahan dari sebagian mwinya. Yang benar, ialah apa

yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari (no: 660) dari ialart

[i,t",*t-i*{{*
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yang sarna, yaitu dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu
'alaihi wa srlllam beliau bersabda:

ft 1T ;,s I 6t '.o.1 ,-d . , *,, , ,
._f \SPl O.taJ .)ZSS ...

---&4Jy6
u... dan seorang yang merryembunyilan sedekahnyq se-
hinga tangan klrhrym tidak mengdahui apa yang diinfaq-
kan oleh tangon lsonannyru... "

Inilah yang benar, yaitu tangan kanan yang menginfaq-
kan bukan tangan hri.

Contoh yang lain lagi:

'rt$ r& ,f ,t*l;it * U.# *
,d--1"4n Ar
t Az ,ott$rtqp,

tLt
rtK

rltr .ju;r ^q-'t. t;F 13 t'rt?U']ri ,)^),

.1-{ \,;*l ,f ,9-* U t'lol0lz CtS eP UtS
Dari Hubaib bin Abdunahman, dari bibinya yaitu (Jnainh,
ia bqkda: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa s;crllam telah
basabdq " Apabila lbnu U mmi Maldtm ctzan, malca maku-p
lah dan minumlah. Dan apbila Bilal ozan, maka janganlah
kamu makan dan jangonlah kamu minum."

Dikeluarkan oleh Nasaa-i (2171), Ahmad (5/483), hnu
Khuzaimah (no: 404) dan lbnu Hibban (no: 3424) dan yang
selain mereka dari jalan Hubaib tersebut.

Matan hadib ini mogtub. Yang benar, azan yang per-
tama oleh Bilal, kurang lebih sepuluh menit sebelum masuk

fi 's*:
o tcr. YlI sle lllJ t,

,)tt :Uiri

fit tilii1
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walflr shubuh (fajar shidiq). Oleh karena itu masih boleh ma-
kan dan minum bagi yang akan shaum. Sedangkan azan yang
kedua setelah masuk waktu shubuh oleh lbnu Ummi Malrtum.
Oleh karena itu fidak boleh lagi makan dan minum bagi yang
akan shaum. Inilah yang masyhur dari hadib Aisyah dan lbnu
Umar sebagaimana telah diriwayatkan oleh Bukhari (no: 617,
620, 522, 623, 19L8, 1919, 2656, 7248.) dan Muslim (no:

1092l,. Demikian juga hadib yang semakna dari jalan lbnu
Mas'ud yang dikeluarkan oleh Bukhari (no: 621) dan Muslim
(no: 1093). Dan dari jalan Samurah bin Jundab yang dike-
luarkan oleh Muslim (no: 10%).

o t2,
. ?Jrxe, ?i

lilJaraknya kumng lebih sepuluh meait scbelun oasuk waktu shubuh (foZr

sbilLliq). Iihat Al Masu-iljihd -f masdah ke 1 1 5.

286 -<eryantu rfiru *tusfitfutafrutthf,*

Inilah salah satu lafazh dari hadib lbnu Umar dan Aisyah:

4 :J6 ffi d-l drle Ar & ,$r f
;r o\ l.,p | ;. pU rtK, &; o\:l xy,

,.

Dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sesungguhnya beliau
telah bqsabda, "Sesungguhnya Bilal ozan di waldu ma-
lamlu, maka makanlah dan minumlah sampai lbnu Ummi
Mal&tm ozan."

Adapun maqlub di dalam sanad, adakalanya dise-
babkan kesalahan atau kekeliruan dari sebagian mwi ter-
hadap neuna atau nasab rawi. Misalnya: Ka'ab btn Murrah
menjadi Murrah bln Ka'ab.

, -dl -dl\-r) J. 3-f - g-f J



Ilmu Kedua Puluh Trga:
ALTARTIA VATru,'DIL

Al Jorhu ialah: Menfelaskan tentang cacat dan
celanya seorang rawl pada dlrlnya, llmunya dan ha-
palannya.

Sedangkan At Ta'dll ialah: Menielashan tentang
ke-tslqah-an seorang rawl pada dlrlnya, ttmunya dan
hapalannya.

Dengan adanya Al Juhu wd Ta,dil maka dapatlah di-
ketahui rawi yang dha'if dari rawi yang tsiqah. tfu-fsiqoh-an
dan kedha'ifan seorang rawi berlebih kurang sebagaimana
akan datang keterangan tentang martabat jo rh ia tu,Ail.

Men-jarh seorrng rawi bukanlah ghiboh akan tetapi
merupakan nasehat di dalam Agama sebagaimana telah dite-
gaskan oleh para Imam Ahlus sunnah wal Jama'ah. Dengan
syamt dia seorang yang alim dan ikhlas demi membela haait
Nabi shallallahu'alaihi wa sallam dan disifatkan sebagai seo-
mng yang wara'.

Apakah jorh dan ta'dil hams dijelaskan sebab-sebabnya
atau tidak?

Jawabnya:

1. Apabila seorcmg mwi itu telah di-ta'dit oreh salah seotang
imam ahli hadib atau lebih, kemudian dia dilorh oleh imam
yang lain secam mujmal (tanpa dijelaskan sebab-sebabnya
kenapa dia menl'orh rawi tersebut), maka jarh lersebut tidak
dapat diterima (yukni ditolak).

f. Apabila iarh tersebut mufassar (dijelaskan sebab-sebabnya
kenapa dia menlorh rawi tenebut), maka jarh-nya diterima
meskipun yang men-ta'dil-nya lebih banyak dari yang men-
jarh-nya. Di sinilah berlalmnya kaidah ulorh dt dahutukan
darl ta'dlP.
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( ,J,..6Sr e?:fiClni)
3. Apabila mwi ;;* fidak ada yang men-to'dil-nya dan

dia telah di-jarh meskipun secara muima!,(tanpa dijelaskan

sebab-sebabnya), maka jorh-nya diterima.lG

Ilmu Kedua Puluh EmPat:

MARTABAT Jf,{.REf DAI{ TA'DIL

(,fyt:g,,'q,t;' )

At Hafah lbnu Hajar di muqaddimah kitabnya Taqnbd
Tahdzib tetah membagi martabat jorh wcdta'dil menjadi dua

belas martabat:

1. ParaShatrabat.l6

2. Yang di-tn'dildengan memakai lafazh $'ala ( ,yll ) yaitu

lafazh yang menunjukkan ketebihan seperti: setslgoh-tslqah

mannsla ( .r"t3l 'eil I Atau dengan pengulangan sifat de-

ngan lafazh yang sarna af)l d::tgan maknanya seperti:

Tstqah,tsrqah( iae l;8 )

Tslqatun, hs&Jrlnt ( q6 
"t1".3. Yangdisebutdengan satu sifat seperti:Tslqotun ahu mut-

qlnun atau tsabtun atau 'adlun-

.J3r.,tj. i*,-.
4. Yang lagang sedikit dari derajat yang ketiga diislraratl6n

dengan lafazh:

r05 Lih.tleh d2r1 becdah Lelau eogheu rnau cmtoh yaog oeoarik dd^-

-asdah iai di AlMttdd'iWU2 ansatah 30.

16 Semua Para Shahabat adzlah adtl

10 Dao laio-laio sePerti aiyan, atbna ettzrtu aigarua, autqiaua a,au

triiqtan, dhsbithua aralo aigan, huiitata
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Shatuqfl/m (6\tol,'*
Laa ba'co brh, (

Iorrrblhlfu'am ti,r\ygJ_l
5. Yang kurang sedikit dari derajat yang keempat diisyaratkan
dengan lafazh:

Shaduqun, uyyrl-ul hlf,z/lirt llt ';; ,TiiA Yn

Shaduqnr, yohhnu ( 4, A:fu)
Shaduqun, lahu orohorarnulrrt if3f d, 6\* I

Shaduqm, yt*ttthl-u (;*i r'6:sl* I
Shoduqwt, lrlghoyyma bl<-khonofrtt

lrr\';6,u:tJi,)
6. Seorang rawi yang tidah meriunyatlon hadib l€cuali sediht
sekali dan tidah ditinggalkan hadibnya dengan sebab ihr, maka

dia di iryaratkan dengan lafazh moqbul (l:frlyalari diteri-

ma riwayatnya apabila ada mutaabi'-nya (yang menguatkan
riwayatrya), jilo fidak ada maka dia loyylnul hadrtE
( ti-:6' ,l5l vuf,"i lemah hadttcryn.

7. Seorang rawi yang telatr meriwayatkan darinya lebih dari
satu orang, akan tetapi fidak ada yang men-bigoh-kannya,

16 Shiduqua bahrle rewi tescb,ut dk'ad4lab^y rtan tcapi
sedikit kurang di dalam bdfubitlnarya (h.p.laoaya). Kaleoa inr kadaog-tadaog diisya-
tatkao dcagao l^fezh lee ba'ca biu *eu laiss bihi bdsua yeng ertiaya tidek
Ecogrpa dclgrrr dweyatrya yalni dunyetnya ditedoa d". oasut, dalam deraiat
fusan

r@ Sayi-ul hibhi arinya buruI( hepatm. Yahiau ztlu Aw:haaanm
atinya ie tid^k kuat daa weham (ragu-Egu) fi dalem meriwayatkaa hadits. Seotaag
rawi yaog buruk hap-la.'ya atau wahao, a& haditsaye dh.rif. Sdeogt o frru-
thi-u zrfuyt seoraog tawi yaog suke sdah di dalao meriunyetkaa hadits. Adaprm

laoaya meofadi leoah disebabkao usia ttra 1141 hilang hitab caataa heditsoya atau
kitabaya terbalar. seoraog tawi yaog salah satr d"'i sifat-sifat di ates die
dh.'if dad iunrsan dhabitblryt (hepelaoof) meskiptm deri iurus.a b&Iehay
bailq olch Larcoe iar dia dikatatao ahaduqu nlyi-ul hin zi dan setcnrsye.

gat tl
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maka dia di isyaratkan dengan lafazh mastutun atau moJhut

hoft ( lat J,,,;'[fj:F).
8. Seorang rawi fidak ada yang men-bigoh-kannya dan dia
telah dilemahkan (didha'ifkan) meskipun tidak dijelaskan se-

bab-sebab kelemahannya (tidak mulossor), maka dia di isya-

ratkan dengan lafazhdha'if (Ug6r.

9. Seorang mwi tdak ada yang meriwayatkan darinya kecuali

sahr orang dan'fidak ada yang men-bigoh-kannya, maka dia

di isyaratkan dengan lafazh maihul ( Jjjdzil.

10. Seorang rawi fidak ada yang men-tsigoh-kannya dan dia
telah didha'ifkan dengan (sifat) kelemahan yang tercela, maka
dia diisyaratkan dengan lafazh:

Ifiatrukun ( Uits )"0

Itlattukul hadtts teieir llif I

Woahtwl hadt:c t rr;f,J Cti I

Saaqtthu" (3Ori )

11. Seorang rawi yang dituduh be'rdusta.1ll
12. Seorang rawi pendusta dan pemalsu hadib Nabi shallalla-

hu'alaihi wa sallam.

Keterangan:

Pertama: Untuk martabat yang kedua hadibnya sha'
hlh bahkan sangat shahlh.

Kedua: Martabat yang ketiga hadibnya shahih.
Ketiga: Martabat yang keempat hadibnya hasan.
Keempat: Martabat yang kellma, keenatn, kehr'

iuh, kedelapan dan kesembilan hadibnya ada yang hasan

tto Msttk arulu aeuuhil htdiu i.lah rlwi yaag ditingdkan hadimya
tclah saya ideskao teataog kedhe'if.o hedits dad iunrsaa cacat daa tet-

..Loy" scorzng rawl A&pm wzthiyl fudia arau oazqithua @euoggugu) istilah

uatul scotaag rawi yaog s.ngrt dh.'if.
llt Di isya31&2g iugp dcogaa l"6rt' an6uk
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dan ada juga dha'if. Ikcuali kalau ada mutaaba'ah-nya
(penguatrya dari rawi yang lain) atau syawaahid-nya (penguat
dari hadib yang lain), maka hadibnya memungkinkan naik
menjadi hoson ll ghalrlhl dan seterus nya.

Ketima: Martabat yang keseputuh dan hesebelas
hadibnya eangat dha'lf.

Keenanr: Martabat yang kedua belas hadibnya
moudhu'.

Ketutuh: Martabat kesepuluh, kesebelas' dan ke-
dua belas fidak dapat dipakai sebagai mutoabo'all dan
syowoahld.

Ilmu Kedua Puluh Lima:
AL I'TIBAAR VAL MUTAABA'AAT WASY

SYAVAAIIItr

(I-aryLt1 l9l'ltiw.tojitS

Al l'tlboar tifltl adalah satu cam untuk membahas

dan menyingkap sesuatu hadib, apakah hadib tersebut gharib
atau tidak? Apakah rawi yang meriwayatkan hadib tersebut
ada yang menguatkannya yang dinamakan sebagai mutaabl'
( e.g ) atau fidak? Kalau ada yang menguatkannya, maka

penguat atau pembantunya itu dinamakan: IuIUIAABA'AII
t*leir 1.

112 141 Baa'itsll Hafiiitt Slarah Ikhtisbar Akiill Hadits oleh Slaikhil Inan
Ahmad Muharnoad Syakit dan d, to'Eq oleJo SyaihJtil Inan Mlherrand Nashiruddio
Albani y"og di tabqQ oleh Syailh Ali Hasan (uz 1. I{a[ 18+188),An Na*zt hla Kitab
Ihi Shalah ole, Al Hafqb Ibnu Hajar (hal. 278-280), Slomb Nrkhbaul Fikr oleh Al
Hafqb lbr.lo Hilat yarrg ditulis oleh Syaikh Ali Hasan dengan iudul,4z N*tt 'Ala
Nqbatir Na7bar (hal. 99-102), AlFfuab Sgwtbif TlailHadixyatg disyarahkan oleh
SyaikbilInaaAhmad Muhammad Syakn @at 27-28).
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Atau, apakah hadib tersebut telah diriwayatkan oleh
Shahabat yang lain yang dengan lafazh yang sarna atau yang
semakna dengannya atau fidak? Kalau ada maka dinamakan
sebagai: Sff,AATIID llatlUt 1.

Ihdang-kadang mutaaba'ah juga dinamakan sebagai
syahid atau sebaliknya.

Maka unfuk mengetahui dan membahas serta menying-
kap semua yang tersebut di atas itu dinamakan : AL I,TIBAAR.

Contohnya, seperti sebuah hadib telah diriwayatkan
dari jalan:

e-L ili JL
HAMMAD BIN SRI AIWO'

dari:

IJSI

AYYUB

dari:

0*.).{ o{ ilrl
MUHAMMAD BIN SIRIN

dari:

i*,rl .tJ

ABU HURAIBAH

dari:

&r U" .irt ,t" rriill
NABI SHALI.ALI.AHIJ ,AI.AIHI wA SALI.AIuI

Apabila kita ingin meng-itibor hadib di atas, maka ca-
rzmya sebagai berikut:

1. Adakahyang meriwayatkan hadib di atas dari A5agub selain
dari Hammad bin Salamah? IGlau ada, maka dinamakan se-
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bagai mutaoba'oh tommon (e1$ teitl. Yaitu mutaaba'ah

yang sempurna. Kalau fidak ada, maka Hammad bin Sala-
mah telah menyendiri dalam meriwayatkan hadib tersebut
dari Ayyub.

2. Adakah yang meriwayatkan hadib di atas dari Muhammad
bin Sirin selain dari Ayyub? IGllu a{a, maka dinamakan seba-

gar mutaaba'ah qaashtrah l iVW kg, ). Yaitu mutaa-

ba'ah yang kurang atau pendeh. IGlau fidak ada, maka
Ayyub telah menyendiri dalam meriwayatkan hadib tersebut
dari Muhammad bin Sirin.

3. Adakah yang meriwayatkan hadib di atas dari Abu Hurai-
mh selain dari Muhammad bin Sirin? Kalau ada, maka dinama-
kan juga sebagai mutaaba'ah qoashlrah. Kalau tidak ada,
maka Muhammad bin Sirin telah menyendiri dalam meriwa-
yatkan hadib tersebut dari Abu Huraimh.

4. Kita lanjutkan pemerilsaan, adakah Shahabat yang meri-
wayatkan hadib di atas dengan lafazh yang sama atau yang
semakna dengannya dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam se-
lain dari Abu Hurairah? lGlau ada -baik dengan lafazh yang
sama atau yang semakna dengannya-, maka dinamakan seba-
gai syoohld. Kalau lebih dari dua orang dinamakan syowoa-
Irld. IGlau tdak ada, maka hadib tersebut dinamakan fordul
mutlokt OiLJr irol' I atau ghartb (Uil.

Adapun perbedaan mutaabo'oh tammah (yang sem-
puma) dengan mutaaba'oh qashlrah (yang h*g) ialah:

Pertama: Kalau mutaaba'ah tammah adanya mutaabi'
bagi mwi di mana hadib tersebut beredar dari jalannya. Se-
perti Hammad bin Salamah, di mana hadib tersebut beredar
dari jalannya. Kemudian kita lihat, kalau ada mufoobi' bagi
Hammad bin Salamah, maka dinamakan dengan mutaaba'ah
tammah.
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Kedua: Sedangkan mutaaba'ah qaoshirah adanya mu-
taabi'bagi syaikh dari Hammad bin Salamah yaitu Ayyub dan
seterusnya ke atas.

Adapun contoh yang tepat sebagaimana telah diterang-
kan oleh Al Hafuh Ibnu Hajar tentang mutaaba'ah tammah
dan muto aba' ah qaashlrah serta syo ahld dengan lafazh yang
sarna dan yang semakna dengannya ialah hadib yang diriwa-
yatkan oleh Syaafi'iy dikitabnyaAl Um di bawah ini:

sriLel
SYAFI'IY

dari:
dllt.

MALIK
dari:

Jtat Ol.3rl sp
ABDULI.AH BIN DINAR

dart:
Jre Uf .i,t .p

ABDULI.AH BIN UMAR
dari:

g;-'yJeJt:Jtirrur *il' .rl- lt l?,t
rs, iry' bj & ti:-,*r',)i , or?,
try"ri'd*'i'ry ,63; ,p bfr

'#rti$t
RASULULI^AH SHALT.ALI.AHU'AI.AIHI WA SALIANI

Bellau bersobda, oSatu bulan ltu dua puluh sembllan
harl, maka tangonloh kamu shaum sampal kqmu
mellhot hllal (Bamadhan), dan longanlah kamu

berbuka (menyelesalkan shaum Ramodhan) sampal
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konu mellhat hllal (SyowwaD.Ivlako tlka lcdmu
terhalong oleh mendung, maka sempurnakanlah

bllangan hulon) mentadl tlga puluh harl."

Sebagian orang menyangka bahwa Syafi'iy telah me-
nyendiri dalam meriwayatkan hadib ini dari Imam Malik de-
ngan lafazh:

',f*i$,Ut"{'li'd*'iby
Ivlaka tlka kanu terhalang oleh mendung, maka sem-
purnakanlah bllongan (bulan) mentadl tlga puluh harl

Karena rawi-rawi yang lain yang meriwayatkan dari
Imam Malik dengan sanad di atas, mereka meriwayafl<annya
dengan lafazh:

{ gisu'{tb"i'ry
Ivloko tlko kamu terhalong oleh mendung, maka klra-

ktralrrlnlah olehmulr'
Setelah kita mengetahui bahwa sanad hadib di atas

beredardari jalan Imam As5l Syaafi'iy, sehingga disangka bahwa
beliau telah menyendiri dalam meriwayatkan dari Imam Malik
dengan lafazh di atas. Temyata persangkaan tersebut tidak be-
nar, karena telah ada mutaabo'ah tarrirmoft bagi Syaafi'iy,
yaitu Abdullah bin Maslamah dari Imam Malik dan setems-
nya seperti sanad di atas yang telah dikeluarkan oleh Bukhari
(no: 1.907) dengan lafazh yang sama seperti yang diriwayat-
kan oleh Syafi'iy dari Malik. Selain itu, Abdullah bin Maslamah
juga meriwayat dari Malik dengan lalazh yang kedua yang
juga dikeluarkan oleh Bukhari (no: 1906). Dengan demikian
kita mengetahui, bahwa Imam Malik telah meriwayatkan
hadib di atas dengan dua lafazh.

Kemudian kita dapati juga muta aba' ah qaoshlrahyang
dikeluarkan oleh Imam lbnu Khuzaimah (no: 1909) dari riwa-

tt l,a;f^^ ini tdah diafsirkaa oleh lafazh yaog sebeluonya, yaitu Sernpur-
nal*nlah bileogao bulan Syatan atau Raoadhan meojadi tiga puluh had.
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yat 'Ashim bin Muhammad,rre dari bapaknya yaifu Muham-
mad bin Zaid, dari kakeknya yaitu Abdullah bin Umar
dengan lafazh:

,*.,* l'JtLl.S

Demikian mutaaba'ah qaashirah terdapat di Shohih Mus-
lim (no: 1080) dari riwayat 'Ubaidullah bin Umar,us dari
Naafi', dari lbnu Umar dengan lafazh:

O/

i,s,tr ij riliiu
Kemudian hadits Syafi'iy di atas telah ada dua buah

syaahld-nya dengan lafazh yang sarna dan dengan lafazh
yang semakna:

Pertama: Dari jalan Ibnu Abbas dengan lafazh yang
sama dengan lafazh hadits Abdullah bin Dinar. Telah dikeluar-
kan oleh Imam Nasaa-i btn4 hal. 135) dan lainJain.

Kedua: Dari hadib Abu Hurairah dengan lafazh yang
semakna yaitu:

'# ot;aiU t:#6'{*'*L'og
uUloko ltko komu terholang oleh mendung, ,iot o
sempurnokanlah bllongan Syo'bon tlga puluh harl."

Hadits ini telah dikeluarkan oleh Imam Bukhari (no:
1909). Imam Muslim (no: 1081) juga telah meriwayatkan dari
hadib Abu Hurairah, tetapi dengan lafazh yang sama atau
hampir sarna dengan hadits Abdullah bin Dinar dari Abdullah
bin Umar dan dengan hadib Ibnu Abbas di atas, yaitu di an-
tara lafazhnya:

114 Yaitu Ashim bin Muhammad bin Zid, Vn AMullah bin Umar bin
Khaththab.

rrs Yaitu 'Ubaidullah bin Umar bin Hafsh bin Ashim bin Uma, bin
Khaththab.
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'iby,rry ,i'*{n
puosalah sebanyak figo puluh h*t..

FAEDAH DNNNBiMET DAI{ Sy,AWAAITID

Ketahuilah, bahwa di antara faedah yang sangat besar
dari pembahasan mengenai mdaabaa'a din ri"*r"ntayang
menunjukkan alangkah luasnya dan daramrryuil*, hadib ter-
sebut, di antaranya ialah:

1. Kita dapat mengetahui, apakah hadib tersebut ghorib atau
tdak.

2-. Kita dapat mengetahui berbagai ma@rn sanad dan lafazh-
lafazh hadib.

-1 Kitu dapat meninggikan dan menguatkan sesuatu hadib.
Misalnya hadib tersebut asalnya shohih lidzadihi. Kemudian
setelah diperiksa, temyata syawaohid-rrya banyJ sekari se-
lrlggu memungkinkan untuk naik menjiai r,uait mutawadir.
Misalnya lagi hadib tersebut asalnya hoson lidzadihi. Kemu-
dian setelah diperil$a mutaabaa'ddan ryo*oohid-nya hadib
tersebut naik menja$i {rorrih tighairihi. iuti*tnyu ragi hadib
fersebut asalnya dha'if. Kemudian setelah dip"riG iutaabaa_'d dan syawaahid-nya, maka hadib tersebut naik dari dha,if
1ne{adi hoson lighairihi bahkan memungkinkan sampai kepa-
da derajat shahih l;6/rrairihi.

4. I_{ita akan sangat berhati-hati di dalam melemahkan sesu_atu hadib. Misalnya kita dapati satu hadib ;d"; dha,if,
maka janganlah langsung kita katakan bahwa h;d# tersebut
dha'if. Karena ro,ruq hadib yang sanadnya dha,if, belum
tentu juga hadibnya irrut menjadi dh.'if. Kirnu bisa jadi di
sana ada mutaabaad dan syawaahid-nya, sehinggu 

"uikruhhadib tersebut dari hadib dha'if menladi li^on 
-tffhrirm, 

k"_mudian menjadi shorrih tighairihi. Kecuali kalau te]an dikata_
kan oleh para Imam ahri hadib atau salah *'-"s d.i mere-
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ka yang telah mengadakan penelitian dengan sangat dalam

sekali, dan berat sangkanya, bahwa hadit tersebut memang

benar-benar dha if karena tdak didapati satupun mrl.;aaba'ah

dan syohid-nya yang telah memenuhi syamt. Ringkasnya' se-

telah diperilsa dengan sangat teleti sekali oleh orang yang

ahlinya, apakah hadib tersebut adamrlilaabo'oh-nya atau syo-

hid-nya atau tidak.

SYARAT Iilt/rAABA'AH DAT{ SY,rITD

1. Bahwa rawi yang menjadi mrttaabi'ihr haruslah seormg
rawi yang tslqah, atau sftoduq (hasan hadibnya), atau seo-

rang mwi dha'if yang rlngan kedha'lfannya atau kelema-

hannya. Bukan seorcmg rawl yang eangat lemah, apalagi

seorang rawl yang pembohong atau pemalsu hadtts.
Sama sekali fidak bisa dipakai sebagai mtlraaba'ah-

2. Batrwa hadib yang menjadi syohid-nya, hamslah hadit
yang shahth, atau hasan, atau hadits yang yang dha'lf yang
rlngan kedha'lfannya atau kelemahannya. Bukan hadib yang

sangat lemah, apalagi datang dari hadib yang palsu atau

maudhu'. Sama sekali fidak bisa dipakai sebagai syawaahid-

i*t

Sampai disini saya orkupkan pembahasan ringkas se-

bagan dari ilmu-ilmu hadib yang memerlukan tempat tersen-

diri dan tulisan yang cukr'tp dan htab yang besar. Insyaa

Allahu Ta'ala pada kesempatan yang lain. Maka sebagai tam-

bahan ilmi!,yah, di kitab saya Al Masaa-il dari iilid 1 - 6 , saya

telah banyak berbicara tentang hadib dan ilmunya yaitu di
masalah ke2,3, 4, 5, 1.0, 13, 14,16,20,22,24,29,30, 31,

32, 33, 35, 36, 38, 48, 50, 55, 57,70,71, 81, S, S, 98, 11L,

112, 1.13, 114, 138, 155, 156, 157. Kemudian secarzr khusus

di kitab saya Hodlts Dha'lt Dan fivlaudhu' terdapat contoh-

contoh yang banyak sekali tentang berbagai macarn kelema-

han hadib, baik disebabkan karena terpufusnya sanad mau-

pun lrarena kelemahan rawi atau bebempa rawinya.
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Ketahuilah, bahwa nama-nama pencatat hadib atau

mukharrlt banyak sekali, di antaranya seperti: Bukhari, Mus-
lim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasaa-i, Ibnu Majah, Malik, Sya-
f iy, Ahmad bin Hambal dan lain-lain.

BEBERAPA TSTII.AH AHLI HADITS:

1. Hadib-hadib yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim secarcr bersama-sama yakni dari jalan satu Shaha-
bat, baik lafazhnya salna atau agak berbeda atau terdapat
tambahan lafazh pada salah sattrnya, maka para ulama
kita telah membuat isfilah dengan beberapa sebutan:

a. Muttafaqun 'alaih ( e ',fi l, Yang telah disepakati

atasnya.

b. Syoikhoonilsyaikhaini ( $fiityraJi ): Dua orcms

Syaihh.
c. Atau tercantum hadib tersebut di dua kitab Shohih:

(oT'421',1 )
d. Atau keduanya telah mengeluarkan hadib tersebut:

(i'E?l)
2. Kitab Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i dan

Ibnu Majah dinamakan: Kutubussifioh t'ttt'r$ yakni

kitab yang enarn.

Kitab Imam Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah

dinamakan Ash-hoobus Sunon ( #J qA>t ) atau Suno-

nulArba'ah ( aq1!t it'r ). lGlau satu hadib dikatakan telah

diriwayatkan oleh Imam yang empat, maksudnya mereka.

Imam-imam pencatat hadib ifu umumnya mempunyai be-
berapakitab hadib. Misalnya Bukhari, selain kitab Shohih-
nya ia mempunyai beberapa kitab lagi yang juga cula"tp

terkenal seperti: Adaabul fivfi$rad (hadib-hadib tentang
adab), Juz-ul Qlra'ah Khaltal Imam (satu pembahasan

3.

4.
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ilmiyyah tentang wajibnya bagi ma'mum membaca Al
Fatihah), R{ul Yadaln (hadib-hadib tentang mengang-
kat kedua tangan didalam shalat), Tarfkh Kab/r (tentang
rijaalul hodifs) dan lain-lain. Maka apabila satu hadib dika-
takan: Riwayat Imam Bukhari. Malsudnya: Hadib tersebut
diriwayatkan Bukhari di ktab Shohih-nya. Tetapi apabila
Imam Bukhari meriwayatkan hadib tersebut umpamanya
di Adaabul Mufrad-nya atau kitab-kitabnya yang lain -selain
kitab Shohih-nya-, maka wajiblah diterangkan: Riwayat
Bukhari di Adaabul Mufrad atau di Jrn'ul Qiro'oh."Maka
qiyaskanlah dengan Imam-lmam yang lain! Saya terang-
kan demikian karena sering terjadi kesalahan, immo lupa
atau sengaja menyamarkan untuk menguatkan huiiahnya
atau fahamnya. Salah satu contohnya, hadib yang diba-
wakan oleh Al Ustadz A Hassan di kitab Soal Jawabnya
0u, t hal. 159) yang artinya:

"Jika engkau dapati oftmg berjama'atr di dalam nrku', ja-
nganlah engkau anggap dapat raka'at itu." (H.S.R. Bu-
khari). Malsudnya: Hadib Shahih Riwayat Bukhari.

Maka menumt isfilah, hadib tersebut terdapat atau beliau
riwayatkan di kitab Shohih-nya (karena muflak tanpa di-
kaitkan dengan kitabnya yang lain). Kenyataannya sama
sekali Imam Bukhari fidak meriwayatkan hadib tersebut di
Shohih-nya, akan tetapi di kitabnya Juz'ul Qira'ah dengan
sanad yang dha'if..

Adapun faedah menerangkan kepada umat (lisan atau
tulisan) srapa yang mengeluarkan hadib tersebut banyak seka-
li, di antaranya yang terpenting:

Pertama: Menjelaskan kepada umat bahwa hadib itu
tercanfum di dewan-derrruan (kumpulan-kumpulan) pam imam
di kitab-kitab hadib mereka. Sehingga umat mengetahui, bahwa
hadib tersebut memang ada asal-usulnya yang kapan waktu
saja dapat diperilsa oleh orang yang ahlinya. Bukan hadib-
hadib yang fidak mempunyai asal-usulnya darimana asalnya.
Dengan demikian kita dapat membedakan -dalam memelihara
hadib-hadib Nabi shallallahu'alaihi wa sallam- mana hadib
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yang babit tertulis di damn-deqran hadib oleh imam-imam
kita dengan sanad-sanadnya dan mana yang f,dak ada asal-
nya sama sekali. Sangat hta sedihkan, kenyataannya banyak
sekali hadib-hadib yang fidak ada asalnya yang beredar dari
mimbar ke mimbar dan berpindah dari satu kitab ke kitab
yang lain yang diyakini sebagai hadib Nabi shallallahu,alaihi
wa sallam.

Inna lillahi wa innaa ilaihi raaji'un!

Kedua: Kita dapat memju' (memulangkan) kembali ke
tempat asalnya. Misalnya, satu hadib dikatakan riwayat Mus-
lim, kita lihat, betulkah Imam Muslim meriwayatkan hadib ter-
sebut? Karena seringkali terjadi kesalahan dalam meneftrng-
kan nama imam perawi hadib (baik lisan maupun fulisan).
Umpamanya, satu hadib dikatakan riwayat Muslim padahal
riwayat Bukhari atau sebaliknya. Kesalahan mana mereka fidak
langsung memju' ke kitab asalnya akan tetapi menukil dari
kitab yang penulisnya telah melakukan kesalahan. Kemudian
mereka saling nuhl menukil dari satu kitab ke kitab yang rain,
dari satu mulut ke mulut yang lain dalam mngka melanjutkan
kesalahan- Ambillah contoh, satu hadib dibawakan oreh AI
Hqfuh lbnu Hajar (semoga Allah merahmatinya) di kitabnya
Bulughul Maram (no.935 Kitabul Al Buyu' bab lja'..ah hadib
quclsi dari jalan Abu Hurairah). Dilatakan: Riwayat Muslim!?
Padahal Imam Muslim sama sekali fidak meriwayatkan hadib
tersebut. Hadib itu diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Ibnu Ma-
jah, Ahmad, Thahawi, Ibnul Jaarud, Baihaqiy, Ibnu Khuzai-
mah dan lbnu Hibban sebagaimana saya temngkan di ktab
saya Riyodh ul Jannah (no. 669).

Ketiga: Untuk memerilsa thuruqul hadits fialan-jalar/
sanad-sanadnya) kemudian menjelaskannya apakah hadib
tersebut shahih, hasan, atau dha'if atau maudhu,. tnilah yang
paling penting, dan sedikit sekali ulama yang mengetahuinya
istimewa pada zaman kita sekamngni. Wallahu A,lam.
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